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Mulai tahun kedua Pembangunan Uma Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalan1 berbagai kegiatan kebabasaan 
dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasiona!. 
Masalah kebabasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masalab 
kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan 
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengernbangan bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah-termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir ito 
adaIah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bag;. masyarakat luas serta pemakaian hahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(I) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam baha.. Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan informasi. 
Sebagai tiridak lanjut kebijakan tersebut , dibentuklab oleh Departomen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra IndoneSia, dan Proyek. Pengem­
bangan Bahasa dan Sastea Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa_ 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe­
nelilian di daerah yang berkedudukan di propinsi (i) Daerah Istimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan 
v 
(9) Sulawesi Utara , dan (10) Eali . Kemudian, pada tahun 1981 dHambahkan 
proye k penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, 
(C) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, paJa tahun 1983 , Proyek Penelilian eli daerah diperluas 
lagi dengan lima propinsi , yaHu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman­
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat 
ini , ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek 
pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan d..isunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahH dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudul Penelilian Bahasa dan Saslra dalam Naskah Cerila Sri 
Tanjung d.i Banyuwangi disusun oleh regu peneJiti yang terdiTi atas anggota­
anggata : Ny. Anis Aminoedin, Widodo Hs., Mansur Hasan. dan Zuchridin 
Suryawinata yang mendapat bantuan Proyek PeneHtian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jawa Timur tahun 1981 I I 982. Naskah ini disunling 
alch Urni Basiroh dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang rnemungkinkan 
penerbHan buku ini , para peneliti, perillai , dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih . 
Jakarta, lanuari 1986 
Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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nyempurnakan taporan ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 
I. I Latar Belakang 
Bangsa Indonesia memperoieh wadsan dari leluhurnya berupa pening­
galan kebuclayaan kuna, yang antaca lain berwujud candi-candi. tempat­
tempat suci, dan peninggalan karya·karya tertulis. Mengenai warisan tertulis 
itu, bangsa Indonesia sangat beruntung karena mendapat warisan dalam 
jumlah yang besar (Soetrisno, 1981 :252; Soebadio. 1975 :12), yang ditulis 
di alas bambu, daun lomar, daun nipah, batu, kertas (diu wang), dan seba­
gainya, yang berasal dari berbagai daerah dan tingkat masyarakat di Indo­
nesia. Namun, sangat disayangkan bahwa banyak naskah yang telah hilang, 
rusak atau tidak terbaca lagi. Oleh karena itulah, warisan kcbudayaan bangsa 
yang tidak tcrnilai itu harus dipelihara dan dilestarikan.Akan tetapi, menyim­
pan dan memelihara naskah saja belumlah cukup. Naskah-naskah itu harus 
disclidiki dan diinventarisasi. baik identitas dan bentuk maupun isinya sehlng­
ga generasi sekarang dan generasi mendatang dapat mengetahui dan merna­
hami segala aspek kebudayaan leluhurnya (Soebadio, 1975 : 13 , Ikram, 
1976:4- 8). 
Pada waktu diadakan penelitian Struktur Dialek Banyuwangi oleh 
Soedjito et al. (1979:1), dijumpai tiga naskah lama, dua naskah ditulis 
dalam huruf Arab dan salll naskah ditulis dalam huruf Jawa. Naskah itu 
sudah hampir rusak , sukar dibaca karena sudah berlubang-Iubang dimakan 
bubuk. Dua di antaranya berisi tentang Macan Putih dan Sri Tanjung. Rasa­
nya akan sayang sekali kalau naskah-naskah itu rusak sebelum s·empat diteliti 
dan dilestarikan. 
Cerita Sri Tanjung dan Macan Pun·h sampai kjni masih tetap dikenal 
oleh rakyat Banyuwangi karcna Sri Tanjung merupakan legende yang ill­
kaitkan dengan asal ·usul nama Banyuwangi dan Macan Putih dianggap sebagai 
tokoh yang merupakan pendiri kerajaan kecil di daerah itu . Dengan per­
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timbangan-pertimbangan itu, tim peneliti , sekarang, menetapkan untuk 
meneliti naskah Sri Tanjung versi Banyuwangi (STB). 
1.2 Relevansi 
Naskah-naskah lama pada umumnya dan naskah STB khususnya se· 
perti yang telah disebutkan di 3tas, harus dlselamatkan dan dilestarikan 
sebelum rusak sarna sekali. Penyelamatan itu tidak hanya dengan menyim­
panoya di museum agar tetap baik dan am!, tetapi yang Iebih penting lagi 
ialah dengan cara menelaahnya dari berbagai aspek. Telaah im akan mem­
berikan deskripsi yang baik [entang naskah, baik mengenai identitasnya 
maupun isinya. Hasil penelitian 1tU nanti akan dapat dikembangkan menjadi 
penelitian lanjutan sehingga diperoleh gambaran yang lengkap mengenai 
Banyu wangj yang meHputi aspek-aspek kebahasaan dan kesastraan dengan 
perkembangarmya serta aspek kesejarahan, keagamaan , dan oosio kultural 
(Robson , 1978:24- 25; Soetrisno, 1981 :225; Soedijto etai, 1979:1). 
1.3 Penelilian dan Tulioan Tonlang Sri Tanjung 
Cerita Sri Tanjung telah pernah diteliti sebagai bahan disertai Prijono 
(1938) dengan membandingkan berbagai versi yang terdapat di Bali dan 
Banyuwangi. Deogan teknik analisis leks dan metode sterna, ia berhasil me­
rekonstruksikan versi pakemnya (arohetypus; babon) dari naskah-naskah yang 
berasal dari Bali. Hooykaas (1940) menulis resensi ten tang disertasi Prijono 
itu. (a berpendapat bahwa penelitian itu berhasil haik dan disertai analisis dan 
perbandingan yang rnenarik. 
Di dalam Kapustakan Diawi (poerbatjaraka, 1954 :90), yang m.emuat 
ballasan tentang naskah·naskah lama dalam Ballasa Jawa, disebulkan bahwa 
cerita Sri Tanjung banyak dikenal <Ii sekitar Banyuwangi dan Bali, tetapi tidak 
dikenal ill lam bagian barat. 
Pemerintah Daerah Banyuwangi pernah membentuk suatu tim untuk 
menuliskan ceritera-ceritera yang hidup di daerah itu, terutama yang ber­
kaitan dengan kepercayaan dan kehudayaan setempat. Tim berhasil me­
nyusun naskah "Selayang Panc!ang" yang masih dalam bentuk ketikan . Menu­
rut keterangan para intorman, buku itu tidak dimaksudkan sebagai tulisan il 
miah , tetapi sebagai tulisan populer yang ditujukan bagi pengembangan 
kepari-wisataan di daerah itu. lsi naskah itu sangat mirip dengan cerita Sri 
Tanjung terbitan Balai Postaka (J 936). 
1.4 lboalah 
Ada beberapa masalah yang akan dikernukakan dalarn penelitian STB ini. 
Masalah pertaIna adalah bentuk na,kah STB itu, seperti ukuran naskah, kertas 
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yang dipakai, cara penomoran halaman, jenis huruf yang dipakai , judul buku, 
jumlah halaman , susunan bab dengan bagian-bagiannya, dan penanda bagian 
itu . Bentuk naskah STB itu akan dibandingkan dengan benlUk naskah kuna 
lainnya. Masalah kedua adalah masalah bahasa yang dipakai dalam naskah 
beserta unsur-unsur lain yang ada di dalamnya. Masalah ketiga adalah lsi 
naskah seperti tembang dengan pupul! ·nya dan kesesuaiannya dcngan babak 
adegan, dan wdcananya. Cara meneliti isi naskah adalah dengan membanding­
kan jalinan cerila dengan plot dalam Sri T anjung Prijono (STP). Di. samping 
ilU, diperhatikan pula pelukisan SU3S3n3 yang mengandung warna lakal khas 
Banyuwangi. Masalah terakhir adalah transliterasi naskah STS yang menyang­
kut pemakaian huruf-huruf dan tanda baca . 
1.5 	 Tujuan Penelitian 
PeneJitian ini mempunyai tujuan umutn dan rujuan khusus. Tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran sebagairnana 
aclanya tentang naskah STB. Tujuan khusus penelitian ini clapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a . mentrasliterasikan naskah 
tulisan Latin 
STB yang benulisan Arab pegon ke daJam 
b. menetapkan identitas naskah yang meliputi judul, tulisan, ukuran kertas, 
jenis dan warna kertas, serta keadaan naskah secara menyeluruh yang 
semua itu menyangkut ciri-ciri luar naskah dan dengan ciri-ciri yang ber­
kaitan dengan bentuk isi naskah yang meliputi jenis tembang, jenis dan 
jumJah pupuh, jumlah bab, bagian-bagian bab, dan pola metrum ; 
c. mendiskripsikan isi naskah yang meliputi dua aspek. yaitu aspek ke­
bahasaan dan aspek kesastraan; aspek kebahasaan meliputi bahasa yang 
dipakai dalam naskah dan aspek kesastraan meJiputi unsur-unsur piot, 
karakterisasi, tema , dan suasana / warna lokal/keindahan alam ; 
d. membandingkan bahasa naskah STB dengan STP yang m engenai identitas 
dan jalinan cedta. 
1.6 	 BatulR Ruang Lingkup dan Penegasan Istilah 
1.6 .1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup peneiitian ini ditetapkan pada hal-hal sebagai berikut: 
a. 	 Penetapan naskah STB yang diteliti. 
b. 	 Penetapan identitas naskah yang meliputi bentuk isi naskah, yaHu jenis 
tembang, jumlah pupuh , jenis pupuh, po1a metrum . dan jumlah bab/bagi­
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an serta ciri-ciri naskah , yaitu tulisan, ukuranfjenis kertas, warna, dan 
keadaan naskah. 
c. 	 Pendiskripsian isi naskah yang mencakup dua aspek, yaitu aspek ke­
bahasaan dan aspek kesastraan. Dalam hal ini unsur-unsUr aspek ke­
bahasaan sengaja tidak dibahas secara tuntas. 
Unsur·unsur yang dibahas adalah beberapa unsur saja yang hanya akan 
dipergunakan sebagai penunjang/penguat inforrnasi identitas naskah. 
Aspek kesastraan ditekankan pacta deskripsi unsUr-unSUr plot , karakter , 
tema . dan suasana/ warna lokal. 
J .6.2 Penegasan Istilah 
lstilah yang dipakai dalarn penelitian inj adalah sebagai berikut : 
a . 	 Naskah (dalam bahasa Inggris manuscript dan dalaIn bahasa Belanda 
htlndschri!t), secara umum, adalah semua penmggalan tertulis nenek 
moyang pada kerlas, lont3r, kulit kayu , dan lain-lain. Khusus dalam 
kajian ini, naskah yang diteliti adalah naskah STB yang terdapat di 
Museum Blambangan di Banyuwangi, yang tcrtulis dalam humf Arab . 
b. 	 Data pruner adalah naskah STB itu sendiri. 
c. 	 Data sekunder adalah hasil wawancara dengan tokoh-tokoh kebudayaan 
di Banyuwangi, yang dianggap sebagai narasumber. 
d. 	 Manggala /panggalang adalah doa untuk keselamatan (pupuji wilujeng ), 
(Poerbatjaraka, 1954:89), biasanya ,erdapat pada permulaan (kowitan) 
teks yang dapat merupakan petunjuk tentang did 5i penulis dan alasan 
menUlis a tau menyalin cerlla itu, 
e . 	 Koloran (colophon) adalah catatan pada aWr teks , biasanya berisi 
keterangan mengenai tempat , tanggal, dan si penyalin naskah (Dja­
maris . 1977 :31)' 
f. 	 Dialek Banyuwangi adalah Bahasa Jawa yang khusus, yang khusus, yang 
umum dipakai di daerah Banyuwangi. 
g. 	 TransIiterasi adalah pemindahan sistem penulisan suato naskah ke dalam 
sistem penulisan yang lain. Dalam hal naskah STB, transliterasi dilakukan 
dari tulisan Arab pegon (Arab·Jawa) ke dalam tulisan Latin. 
h . 	 Terjemahan naskah adalah terjemahan tidak bebas. 




Aspek kesastraan yang ditelaah adalah plot, karakterasasi, tema, suasanaj . 
warnB lokal/ keindahan alam/pencintraan. 
Bahasa Jawa Tengahan adaJah bahasa yang hidup dan dipakai di daerahk. 
kerajaan Jawa pada umumnya pacta masa antara tahun 1500 ·1950 
Masehi , yaitu paa waktu Kerajaan Demak, Panjang. dan Mataram II. 
Archetypus (naskah pakem atau babon) adalah naskah salinan pertama I. 
tBnpa kesalahan yang imaginer. If-ui naskah babon ini diturunkan salinan­
salinan beru (maas, 1958 : 2). 
1.7 	 KenutgkB Teori 
Djamaris (1977 :20) di dalam uralan yang dimaksudkan sebagai pengan· 
tar ke filologi. menyatakan bahwa obyek penelitian nJologi adalah naskah 
(lama) dengan tujuan utama menyelidiki keasliannya. Dengan membanding­
kannya dengan naskah lain yang serupa, penelitian kemudian dapat merekon­
struksi pakem (archetypus: babon,). Penyelidikan demikian itu dilakukan 
melalui tahap·tahap berikut. 
B. 	 Penginventarisasian naskah, yaitu pendaftaran semua naskah serupa 
dengan mencarinya dalam katalogus (seperti yang telah dilakukan oleh 
Joseph Howard daJam Malay Manuscripts, ten tang naskah·naskah 
Melayu). 
b. 	 Pendeskripsian naskah, yaitu pemerian keadaan luac naskah seperti 
bentuk, nomer. ukuran, kualitas medium, keadaan naskah, tulisan, dan 
catatan lain yang terdapat pada naskah. 
c. 	 Pembandingan naskah·naskah yang diteliti sehingga diketahui persamaan 
dan perbedaan yang ada antara naskah-naskah itu, yang meliputi kosa 
kata , Sllsunan kalimat, gaya bahasa, dan isi cerita, 
d. 	 Perekonstruksian pakem dapat diketahui naskah mana yang paling dekat 
dengan pakemnya. Naskah itulah nanti yang akan ditransliterasikan. 
e. 	 Pembuatan ringkasan naskah. Di Indonesia, pada umumnya, transliterasi 
naskah diJakukan dari sistem tulisan Jawa (Kuna, Tengahan, Baru), Arab 
Jawa (pegon), dan Arab Melayu, ke dalam sistem penulisan Latin 
sehingga isi naskah mudah dibaca, dipahami. dan disebarluaskan 
(Robson, 1978:30, Djamaris 1977 :30). 
Apabila dilihal dari uraian-uraian eli atas akan didapat kesan bahwa 
penelitian ftIologi alas naskah lam" seolah-01ah. hanya dilakuk,n dengan 
tujuan UtaITla merekonstruksi pakemnya, Hal itu tidak seialu demikian sebab 
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suatu naskah mengandung berbagai unsur yang sangat menarik untuk dj. 
selidiki, misalnya, iSi, kebahasaan. dan kesastraan, bahkan dapat pula mem. 
beri infonnasi kesejarahan (Robson, 1978 :24; Kartodiardjo , 1979: 16 HI) 
dan keadaan sosial budaya bangsa pacta waktu dan tempat naskah itu dicipta­
kan. Robson (1978:24--25) mengemukakan titik tolak pandangan yang 
penting dalam mengh.adapi naskah, yaitu: 
a, 	 naskah lama sebagai hasil karya sastra merupakan hasil suatu kebudayaan 
pada saat tertentu, maka fakta-fakta yang diambil dari karya itu harus 
diterangkan dalam hbullngan pengetahuan kita dcngan masyarakat pada 
waktu itu dan pada tempat ia diciptakan: 
b. 	 para penyalin naskah dari cerita pakem seringkali juga mempcrbaiki . 
mengoreksi, atau membuat up to date naskah itu; 
c. 	 metode harus disesuaikan dengan bahannya (obyeknya) karena obyeklah 
yang mencntukan metode Hassan, 1977 : 13-17); 
d. 	 adanya keanekaragaman nask-ah, baik dalam isi, gaya bahasa, gaya narasif, 
bahasa yang dipakai, dan pencitraan maupun konsep keindahan. 
Naskah Sri Tanjung t.elah dlselidiki sccara luas, yaitu 22 versi naskah yang 
berasal dari Bali dan Banyuwangi, oleh Prijono (1938) di dalam disertasinya 
di Rijksunvcrsiteit L.eiden, yaitu Sri Tanjuflg, Een Oud-Javaansch Verfwll 
(I 938). Penelitian itu berhasil merekonstruksi pakem aslinya lIan men trans­
literasikannya ke dalam tulisan latin. Hooykaas, (1940: 306-307) di dalam 
resensinya ten tang disertasi Prijono itu menyatakan bahwa hasil pcnelitian 
Prijono , lepas dari beberapa kesalahan kecil. merupakan karya yang patut 
mendapat pujian karena kecermatan dan ketekunannya. 
Sejalan dengan pcndapat-pendapat eli atas, penyalinan naskah STB di· 
sesuaikan dengan waktu (scsudah masuknya Islam ke Jawa Timur) dan 
daerahnya (Banyu wangi). Olch karena itu, fakta ·fakta yang diambil harus 
disesuaikan dengan pengetahuan kila ten tang masyarakatnya pada waktu itu . 
Demikian pula, metode yang dipakai harus disesuaikan lIengan objeknya , 
yaitu naskah STB itu sendiri. Karena naskah pakemnya telah diperoleh dari 
penelitian Prijono, tidak periu naskah STS itu dibandingkan dengan naskah­
naskah lain untuk direkonstruksikan pakemnya. Dengan demikian, naskah 
STB ditelaah dalam dirinya sendirL 
1.8 	Metod. A,um,i dan Teknik 
Mengingat pertimbangan yang tclah dike.mukakan dalam kerangka teari 
d.i atas, penelitian naskah STB ini dimaksudkan agar clapal memberikan 
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sih tctap mempcrgunakan bahasa Tobelo sebagai bahasa pengantar. 
b. 	 Upacara Adat 
Pada upaeara-upaeaTa ada!, bahasa Tobelo dipergunakan hanya pa­
da acara-acara peminangan dan pernikahan saja. Pada acara peminangan, 
bahasa Tobelo dipakai apabiJa calon istri serta keluarganya telah me· 
nyetujui pinangan calon suami. Selanjutnya, diadakan upaeara 
bawalika 'hanya itu saja'. Dalam upaears bawilika ini, calon suami 
mcngantarkan beberapa helai pakaian sehari-hari ditambah aengan se­
buah pisau, sebuah parang, dan sebuah baku! kepada calon istrinya 
sebagai tanda pengikat. 
Pembefian cmas kawin dari suami kepada isteri pada acara pernikah­
an juga dipergunakan bahasa Tobelo. Di dalam bahasa Tobelo acara itu 
disebut huba ' menyembah'. Semua kerabat berpartlsipasi dalam me­
nyukscskan acara pernikahan itu. Hal ini di dalam bahasa Tobelo disebut 
awei 'pelayan'. 
Penggunaan puisi atau prosa dalam situasi-situasi fonnal yang disam­
paikan melalui bahasa Tobelo tampaknya tidak ada sarna sekali karena 
dalam bahasa Tobelo sendiri sangat kurang kata-kata yang bentuknya 
singkat. Oleh karena itu, biasanya dipergunakan bahasa Ternate dan ba­
hasa Galela yang kaya akan kata-kata yang berbentuk singkat. Pengguna­
an bahasa Galela ini hanya terdapat di desa-desa yang berbatasan dengan 
Kecamatan Galela , sedangkan daerah pemakaian bahasa Ternate lebih 
luas karena daerah Tobelo ini pernah dijajah oleh Sultan Ternate, yang 
pada waktu itu ditetapkan agar setiap penduduk daerah jajahan Sultan 
Ternate itu, harus mempergunakan bahasa Ternate sebagai bahasa persa­
tuan. 
1.6.2 Penll8unaan dalam Situasi Infonnal 
Dalam situasi informal seperti pada perhubungan dalam lingkungan ke­
Juarga atau pada pergaulan sehari-hari dalam lingkungan masyarakat. bahasa 
Tobelo masih tetap dipergunakan, baik secara Usan maupun seeara tulisan. 
Misalnya, dalarn hal surat-menyurat antara anggota keluarga yang satu de­
ngan anggota keluarga yang lain, yang berbeda tempat tinggalnya atau antara 
ternan dengan ternan. 
Penggunaan puisi atau prosa dalarn situasi informal pun hampir tidak 
ada sarna sekali, seperti halnya pada sit uasi formal yang telah diuraikan; 
yang ada hanyalah prosa dalam bentuk cerita r.kyat, misalnya, totowade 
'eerita untuk menidurkan anak·anak ked!'. 
BAB II DESKRIPSI NASKAH 
2.1 Pengonlar 
Uraian dalam bab ini dimaksudkan untuk mernberikan gambaran wujud 
dan identitas naskah STB. Agar mcndapatkan gaOlbaran awa) yang lebih jelas, 
pengantar ini juga mcmuat sedikit bahasa ten tang peranan cerita Sri Tanjung 
(ST) ill daerah Banyuwangi. 
Sebagaimana telah disebutkan di atas. cerifa ST dikenal di daerah Jawa 
Timm. khususnya di i3anyuwangi, dan Bali, Anggapan ini dikemukakan oleh 
Prijono dalam illscrtasinya (I 938: 16) dan oleh Poerbaljaraka di dalam ke­
pustakoall Djawi (1954 : 90). Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari 
obsel'vasi dan wawancara dengan para, nara sumber, ada dua anggapan ten tang 
keberadaan cerita ST di Banyuwangi itu. Anggapan pertama terdapat pada 
sebagian masyarakal yang mempercayai bahwa cerita ST memang ada 
hubungannya dcngan bibi, /caW;l 'asal usul' nama dacrah Banyuwangi. Daerah 
Panacaban , misalnya, merupakan tempat S4.dapaksa natab-natab 'mcmbentur­
bentur' karena rnenjadi seperti gila setelah membunuh Sri Tanjung. Desa 
Kramasan merupakan tempat leramas (mencuci rambut) Sri Tanjung sebclum 
ia dibunuh. Desa Tanjung (beberapa kilo meter ke arah selatan dari kola 
Banyuwangi) tempat asal Sri Tanjung. Selain itu, masih ada tempat-tcmpat 
lain yang dihubung-hubungkan dengan cerita Sri Tanjung itu. Karena sangat 
percayanya masyarakat pada cerila ST ini, cerita ini dianggap tabu (terlarang) 
untuk dipentaskan di berbagai medja seni, seperti ludruk, ketoprak, atau 
dram.l. Anggapan kcdua merupakan sangkalan terhadap pendapa t ill atas , 
bahwd. cerila Sri Tanjung adalah legende semata-mata yang lema ceritanya 
mirip Jengan Rara Mendut dan Jayaprana -- I.ayonsari , sedangkan nama-nama 
tempat seperti disebutkan eli atas hanya merupakan penghubung makna yang 




basa saja. Tampaknya, anggapan yang terakhir ini paling banyak dibenarkan 
oleh masyarakat Banyuwangi sekarang. 
Sehubungan dengan anggapan terhadap cerita Sri Tanjung di alas, ltiranya 
Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi menyikapinya sebagai keuntuog­
an. Bagaimanapun cecita Sri Tanjung telah rnenjadi perbendaharaan budaya 
daerah Banyuwangi. Kenya taannya Banyuwangi memang memiliki corak 
budaya khas (te"endiri), seperti bahasa (dialek Osing), tari, dan lagu. Dari 
pandangan inilah eerita Sri Tanjung jug;. dijadikan sebag;.i salah satu obyek 
usaha penyemarakan (Blambanganisasi) oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
BanyUw.lOgi. Sebag;.i wujudnya, telah dibangun sebuah taman Sri Tanjung di 
depan pendopo Kabupaten Banyuwangi, dimaksudkannya eerita Sri Tanjung 
dalam kumpulan buku Selayang Pandang, dan Mengenal Pajak Banyu>wngi 
sebagaJ sarana dan media wisata. 
2.2 Nama Naskah dan Pengarang 
Nama naskah dan pengarang Sri Tanjung akan diuraikan di bawah ini. 
2.2.1 Nal11il Naskah 
Nama naskah adalah "Sri Tanjung". Nama ini tidak dijumpai pada 
halaman sampul, melainkan pada halaman 2 (llalaman yang ditulis oleh tim). 
Nama Sri Tanjung ini ditulis dengan huruf Latin "Sri Tanjoeng" dan ditulls­
kan di ruang keeil bagian atas dari bingkai berg;.mbar bunga (relung). Karena 
tulisan 'Sri Tanjung' itu tidak tertulis dengan huruf Arab pegon seperti hal­
nya teks naskah, patutlah disangsikan, apakah benar naskah itu bernama 'Sri 
Tanjung', Menurut informan dari KepaJa Museum Blambangan, judul 'Sri 
Tanjung' itu memang ditambahkan setelah naskah itu dibaea. Jadi, judul 'Sri 
Tanjung' ditulis berdasarkan hasil membaea naskah. Untuk membenarkan 
bahwa naskah ini bernama Sri Tanjung, isi naskah ini dapat dikaitk;m dengan 
hasil disertasi Prijono. Dari pembandingan dan rekonstruksi naskah-naskah Sri 
Tanjung yang berasal dari Bali, telah disusun naskah babon atau archerypus­
nya oleh Prijono. Setelah pemandingan naskah babon Sri Tanjung Prijono 
deng;.n naskah Sri Tanjung yang dijumpai tim peneliti di BanyUwangi, jelaslal! 
bahwa Sri Tanjung Banyu'Wllngi yang terakhir ini tidak termasuk dalam versi 
Bali . Naskah inilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini. 
2.2.2 Pengarang 
Untuk mendapatkan nama peng;.rang naskah STB ini, telah diteliti 
manggala naskah. Di dalam manggala itu disebut-sebut nama CitragolTa. 
Apabila yang dimaksud dengan "peng;.rang" ialah penggubah naskah asli, 
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pengarang STB asH ialah CiITagotra, sesuai dengan hasH disertasi Prijono yang ­
menyebutkan bahwa Citragorra-lah pengarang naskah archetypus Sri 
Tanjung (1938 :11). 
Naskah pakem (archetypu,) ST sudah direkonstruksi Prijono (1 938). 
Deogan demikian, jelaslah bahwa naskah STB sudah merupakan penurunan 
dad naskah pakemnya, tetapi bukanlah berarti tidak asli penyalinnya. Per­
baikan , koreksi. atau pembaharuan terhadap naskah-naskah merupakan 
kewenallgan penyalin naskah. STB sebagai salah satu versi ST mempunyai 
kewenangan untuk diteliti sehagai na~ah yang mandiri (---------- Robson, 
1978 :24- 25). Dari keterangan di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang 
dimaksud "pengarang"" dalam naskah STB ini adalah orang yang menyalin 
naskah STB dari naskah sebelumnya. Tentang identitas peny.lin STB ini tidak 
dinYlltakan dengan jelas. Oleh karena itu, untuk mengetahuinya, hams di­
sebut tafsiran dari berbagai hal yang ada dalam naskah itu . 
Pada bait terakhir terdapat pernyataan, ". . kang nyerat tan bisa 
ngidung . .. yen kurang pan wuwuhana, y en luwih longana inggal. " 
Bunyi bait di atas dapat diartikan dalam bahasa Indonesia ' . .. yang me­
nulis tidak dapat melagukannya ... kalau kurang, tambahlah; 
kalau lebih kurangilah segera: lika ditafsirkan secara dangkal , dapat dipahami 
bahwa si penyalin naskah 5TB kurang mampu menulis naskah itu . Dapat pula 
ditafsirkan sebagai pernyataan "apologi" yang mengacu pada konsep watak 
orang timur yang sering merendahkan diri. 
Pada awal naskah, tertulis pernyataan bismillahi '"ahman; 'rrahim dan 
diakhiri dengan tamat kalam alaihi 'tW sallam bi shav.mb. Kedua pernyataan 
ini merupakan penanda khas dari kebudayaan Islam. Oleh karena itu, dapat 
diduga penyalin naskah, paling tidak mengetahui atau kenaI dengan ke­
budayaan Islam seperti itu karena dalarn naskah itu terdapat pula unsur-unsur 
yang bukan penanda budaya Islam. Di sam ping hal-hal seperti masih banyak 
aspek lain yang dapat dipcrgunakan sebagai sumber tafsiran untuk menentu­
kan identitas penyaJin naskah. Sebagai contoh, bahasan ten tang aspek 
kebahasaan dan aspek suasana, serta 'Nama lokal dalam penceritaan, dapat 
mernberikan tafsiran bahwa penyalin adalah orang Jawa Timur atau ber­
tempat tinggal di lawa Timur (Iihat aspek kebahasaan dan suasana/ warna 
lokal). 
2.3 	 Keadaan dan Ukuran N askah 
Keadaan dan ukuran naskah STB dapat dijelaskan sebagai berikut. 
23.1 KeadaanNa,kah f 	 I 
Menurut keterangan pimpman Museum Blambangan Banyuwangi, naskah 
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5TB tersimpan di museum ± sejak tahun 1928 , yaitu sejak ditemukannya 
naskah itu . Naskah STB didapatkan dari seorang penduduk yang diperkirakan 
masih ada hubungan kTandah dengan keturunan salah seorang bupati Sanyu· 
wangi. Naskah itu diduga telah terselamatkan dari pembakaran naskah secara 
besar·besaran pada zaman Belanda . 
Naskah 5TB disimpan di satu tempat dj Museum Blambangan bersama 
naskah Macan I'll tih dan benda-benda kuna lainnya yang Udak sejenis yaitu 
di ruangan depan sebelah kanan bangunan Museum Blambangan. 
Naskah itu tampak sudah mulai rusak _ Sampul luar yang tidak bertulis­
kan apa-apa pada bagian pinggir dan jahitannya mulai mengelupas. Kertasnya 
sudah kuma1 , beberapa lembar tepas dari jamtan dan agak kotor. 
Keadaan naskah itu menunjukkan kondisi yang menyedihkan karena 
lama tersimpan tanpa perawatan yang baik. 
2.3 .2 Ukuran Naskah 
Sesuai dengan keadaan naskah ito, naskah 5TB berbentuk buku dengan 
ukuran: 
panjang 21 em 
lebar J7 em 
tebal (dengan sampul) 2, 5 em 
jumJah baris per hal.man II 
Naskah dilUlis di alas kertas ,ejenis HVS agak lebal, polos/ tidak bergaris 
dengan ukuran oktavo; warna kertas putih bercampur kekurung-kuningan 
agak kOlor . 
Naskah ditulis dengan tinta hitam, sebagian besar sudah luntur menjadi 
cokelat . 
Seluruh halaman ditulisi . kecuaH pada letnbar terakhlr, tulisan naskah asH 
selesai pada baris kedua terakhir. Di bawah baris teraWr ini terdapat tulisan 
Arab, yang bentuknya lain sarna sekali dan tulisan naskah asH. Karena tidak 
terbaca, tulisan itu diabaikan. 
Halaman pertama dan kedua agak berbeda dengan halaman berikutnya 
sampai halaman yang terakhir. Pada halaJuan pertama dan kedua tulisan 
diberi bingkai yang pinggirnya berhiaskan relung-relung bunga_ Ruang bingkai 
bagian atas halaman pertama kosong, tetapi pada halaman kedua ditambah­
kan nama Sri Tandjoeng dengan tulisan La tin . 
Ukur.n bingkai 
panjang IS em 
lebar II,S em 
tebal hiasan bingkai 2clll 
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Ruang bingkai yang bertulisan 
panjang : 11,5 em 
lebar 7,5 em 
Halaman selanjutnya sampai haiaman terakhir tiu.ak diberi bingkai hiasan, 
dengan ukur.an ruang yang ditulisi, 
panjang : 17 em 
lebar : 11 ,5 em 
JUmlah halaman selurutlllya 187, nomor halaman tidak ada. Selanjutnya. 
diberi nomor oleh peneliti. 
2 .4 Benluk Naskah 
Bentuk naskah STB adalah puisi Jawa tradisional yang terikat oleh 
atufan-atur3n teTtentu, atau lazim disebut tembang 11U1capal. Dalam naskah 
itu terdapat empat macam (embang macaptJl yang dipergunakan untuk 
mellgidungkan cerita ST, yaitu (embang }+Uki" Mijil , Dunno, dan Mahiso 
Langi(. 
Masing-masing [embang mocapal itu mempunyai jwnlah baris yang ber­
beda dalam seliap baitnya, pol a metrumnya pun berlainan. 
Temba1lg Wuki, terdiri dad 9 baris, dengan po la metrum: lOu, 6e, Hi, 
7u ,8u,8e,8u,8a , 8 •. 
Temboftg Mijil terdiri dar i 6 baris, dengan pola metrum 1 Oi, 60, 10e, IOi , 
6i. 6u. 
1'embong Durma terdiri dari 7 baris, dengan pola metrum : 12a, 7i, 6a, 
7a , 8i, Sa , 7i. 
Temoong Mahi:uI Langit terdiri dari 5 baris, dengan pota mctrum : ge, 
7u, 8i, 8u, 8o. 
Pada pergantian rembang yang satu ke tern bang berikutnya terdapat 
sasmita, yaitu kata-kata kllUSUS pada akttir tern bang pertama yang berfungsi 
menyarankan perpindahan pupuh itu. Sebagai contoh. .. yen sang Nata 
miyos ing ~wi. Kata miyus sarna dengan mijil, yang berarti bahwa tembang 
yang berakhir kata itu akan pindah ke tembang mijil. Contoh lain, '... tel/goro 
mundur ing ngarso. ' Suku kata dur dalam kata mundur memberi saran per­
pindahan tembang pada temhang Durma. Contoh-conroh yang Icbili jela s 
dapa! dilihat pada transliterasi naskah. 
Dari keseluruhan macam tembang dalam naskah Sri Tanjung Banyuwangi 
itu, ternyata tidak terdapat keajekan jumlah. Dari liga belas tern bang yang 
ada , Wukir merupakan macam yang terbanyak. Perbandingannya seperti 
terliha t dalam urutan berikut ini. 
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Tembang II-Ukir berjumlah 7 buah 
Tembang Wijil berjumlah 4 buah 
Tembang Dmna berjumlah 1 buah 
Tembang Mahisa La/lgil berjumlah I buah 
2.5 	Manggala dan Koloron 
Manggala dan kolofon dapat diuraikan sebagai berikut. 
2.5.1 Manggaia 
Urnumnya manggala terdapat pada bait awal naskah. yang biasanya me­
rupakan petunjuk ten tang diri penulis dan alasan penulisannya, sedangkan 
pada naskah STB lerdapat perbedaan sebagai berikut. 
3. 	 Bait pertama bukan merupakan bagian dari cerita aslinya, dengan alasan 
sebagai berikut. 
I) 	 TuHsan tangan dalam huruf Arab pada bait itu tidak sarna dengan 
tulisan dalam batang tubuh STB, mulai dari bait kedua sampai bait 
terakhir. 
2) 	 Bahasa dalam bait ini adalah dialek Banyuwangi yang khas, yang ber· 
beda dari bahasa yang dipakai dalam batang tubuh naskah STB. 
3) 	 Bait pertama berisi lelucon yang tidak ada hubungannya dengan isi 
cerita STB, yang dapat diterjemahkan dengan bebas sebagoi berikut. 
'Ada sebuah kidungku pada waktu melamun, kalau muda masih 
anak-anak, kalau tua kakek-kakek; kalau bagor itu jodohnya karung; 
teringat memimpikan janda gemuk yang tidak ada suaminya; anak 
perempuan di selatan, selalu kalau berumah tangga hami! oleh suami­
nya.' 
b. 	 Dengan pertimbangan itu, bait kedualah yang merupakan manggala asH­
oya dengan tambahan alasan. 
1) tuHsan Arab (pegon) bait ini sarna dengan tulisan yang dipakai dalarn 
batang tubuh STB; 
2) isinya sangat mirip dengan bait pertama STP. 
Oleh karena itu, mungkin sekali bait itu mengandung indikasi waktu digubah­
nya atau setidak-tidaknya waktu cerita itu disalin atau ditulis kembali . 
[ndikasi itu biasanya berupa sengiaJill. Di dalarn bait itu, yang dikutip di 
bawah ini mungkin sekati terdapat sengkaJa itu. 

'Teja bayu kaki wongsitipun ring kUfIQ lawase. Sedamala duk kinowi, pepurut 
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kang angapus; Citragotra parabipun, !in tang kerri pel1i1nggale. purfllJma anuju 
kUTU, buda mati ring parangbangkar, sedamala duk Idno.wi. '0 
Patb setiap penggantian bab dalam naskah STP selalu terdapat penggalang 
untuk mengawali bab berikutnya. Akan tetapi, naskah STS lidak liemooan, 
naskah itu terus saja lanpa terHhat bagian-bagian ceritanya. Pergantian pupuh 
pun tidak ajeg, ada pupuh yang panjang ada pula yang pendek yang hanya 
terdiri dari beberapa bait saja . Pergantian pupuh ilU juga tidak rnenunjukkan 
pergantian bab atau adegan dalam cerita. 
2.5.2 Kulu/on 
a, 	 Pada akhir naskah SrB jelas terdapat penutup cerila dengan ucapan 
dalam bahasa Arab. "Tarnal kalam 'alaihi wa sallam bitshawab" Hal itu me­
nunjukkan bahwa naskah itu telah lengkap disajikan sampai akhir. 
b. 	 Dalam bait terakhir penyalin dengan rendah hati menyampaikan apol ogi 
bahwa ia tidak pandai mengidung sehlngga mungkin tcrdapat kekurangan 
atau kelebihan. Hal itu jclas menunjukkan bahwa naskah STB itu disalin 
dari babonnya ke tulisan Arab (pegan) dan penyalinnya mengakui bahwa 
ia bukan pengubah cerita itu. 
c. 	 la dengan jelas menyebutkan tahun. hari, dan tanggal , bukan tanggal 
pcnuJisan naskah, yaitu hari Selasa, pukul tiga, tanggal 29 Zulkaidah . 
Hal itu menunjukkan bahwa penyalinan naskah terjadi setelah sistem 
penanggalan Caka diubah menurut sistem penanggalan Hijriah dan itu 
berarti sesudah pemerintahan Sultan Agung di Mataram II. Kenyataan itu 
mcndukung dugaan yang disebutkan dalam candrasengkala bahwa cerita 
STS itu disalin sekitar atau sesudah tahun 1600-an, tepatnya t.ahun 1671 
Jawa atau 1746 Maseru . 
(Pigeaud, 1938 :X) . Selain itu, di dalam analisis suasana dan warna lakal 
terlihat bahwa aleh penyalin cerita STS ditambahkan pengetahuannya 
tentang eksistensi kerajaan-kerajaan yang ada pada waktu itu (a13u sebelulIl 
itu). yaitu Mataram dan Madiun d.i barat dan Bali Badung dan Lombok Sasak 
di timur. Hal itu memperkuat dugaan bahwa naskah itu disalin sesudah 
adanya Mataram II dan sebelum punahnya kerajaan Bali Sadung (yang di­
hancurkan Belanda dalam perang puputan 1910). 
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2.6 Woktu Penulisan 
Waktu penulisan naskah STB mengandung dua ~ngertian. yaitu waktu 
mulai dikarangnya STB dan woktu selesainya penyalinan STB. Untuk me· 
ngetaltui Wtlktu yang pertama , harus dicari pada manggala dan untuk me­
ngetahui woktu yang kedua harus dieari pada kolofon naskah. . 
Pada subbab manggala telah disebutkan bahwa kemungkinan dalam 
manggala terdapat candrasengkll/Q; Yang diduga ca".drasengkll/Q pada mang­
gala itll adalah , purnama anuju kuru buda, yang be:rarti : 
purnama = I , 
anuju 7, 
kuru 6 , dan 
buda I. 
Apabila itu benar-benar merupakan candrasengkJI/Q, maka ungkapan Suda­
mala (Sri Tan;ung) duk kinawi, lintang kerti penanggale purnamo anuju kurn, 
buda mati ring perangbangkllt, sedomo/Q duk rinipta dapa! diartikan sebagai 
wak!u mulai penullsan STB, yaitu Sri Tanjung mengubahnya (pada waktu 
digubah) pada bulan I<Jlrtika , tahun Jawa 161 7 (1 746 Ma..hi~ saat woku 
Prangbakat (woktu ke-24). (pigeaud, 1938:IX) Mengenai waktu ..Iesai pe­
nyalinan naskah STB dapat dilihat pada kolofon, yailu pada bagian Tatklllane 
mantun ny eral iku. lingsir sih -.wyahe, dinten Selasa puniki, pukuJ tiga 
wayahipun .. . tanggal ping SIlngJJ lekllT mongke, Dulqangidah SIlsinipun , .. .. 
Dari kolofon itu jelaslah saat penyelesaian (penyalinan) naskah STB adalah 
pada hari Selasa, pukul tiga , tanggal 29 Dulkaidah, sedangkan mengenai angka 
tahunnya tidak didapatkan sumber yang jelas. 
2.7 Tulisan N.skah 
Naskah eerita Sri Tanjung di Banyuwangi ditulis dengan menggunakan 
huruf Arab pegon. Apabila tull ..n naskah itu diteliti dapat diambil kesimpul­
an sebagai berikul 
a. Huruf·huruf yang dipakai adalah 
b. Huruf-huruf yang tidak dipakai adalah 
16 
c. 	 Pelambangan fonem vokal sebagai berikut : 
I) fonem/u/ diberi harakat dhamah dan kadang-kadang masih ditambah 
dengan "",wu ( 9 ), 
2) fonem/i/ , diberi harakat kasrah dan kadang-kadang masih ditambah 
dengan ya (~ ), 
3) fonem/e/ dan ememakai harakatfatha.h diikuti dengan ya ( ~ ), 
4) fonem/c/memakai tanda r-> 
.5) fonem/efi selain memakai harakat fathah, kadang-kadang masih di­
tambah a!if ( \ ), 
6) fonem/e/memakai harakat dhamah ditambah dengan "",wu ( ., ), 
7) fonem /o/ memakai harakat fathah ditambah dengan "",wu ( .y ), dan 
8) fonem diftolls tidak ada. 
Hal-hal berhubungan dengan transliterasi akan dijelaskan pada Bab 
Pedoman Transliterasi. 
2_8 	Perbandingan antara Naskah Sri Tanjung Banyuwangi dan Sri TanjuJll! 
Prijono 
Dari deskrips! naskah di atas dapat diperoleh gambaran tentang identitas 
naskah STB_ STB sebagai salah satu vers! ST tentunya akan berbeda dari 
naskah ST seri lain, t«utama daripakemnya (archetypus)_ Karena naskah ST 
pakem telsh direkonstruksi oleh Prijono, dapatlah perbedaan-perbedaan itu 
dieari. Berikut ini dikemukakan beberapa perbedaan yang ditemukan, khusus­
nya yang berhubungan dengan identitas naskah. 
STB 
Naskah STB dimulai dengan kalimat 
Arab bismillah; ntlhmani "aliim yang 
dituli!> dengan huruf Arab, 
Bai t pertama memua t sua tu pernyata· 
an lucu yang tidak ada hUbungannya 
dengan isi cerita. 
Bait kedua merupakan manggala, 
Kala-kata yang dipakai dalam bait itu 
STP 
Naskah STP dimulai dengan kalima t 
Sanskerta Om awignam as[U namas 
sidam yang ditulis dengan tulisan 
Kawi. 
Bait itu tidak ada dalam STP. 
Bait pertama merupakan manggala. 
Isinya sama dengan bait kedua STB. 
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hampir sarna dengan bait pertama 
STP. 
Dalam bait itu dipakai ungkapan 
lintang kert; dan ring kuna iaVoXlse. 
Candrasengkilia yang diperkirakan 
mengandung angka tahun penulisan 
naskah adalah purnama anuju kuru 
I 7 6 
budz yaitu tahun Jawa 1617 atau 
I 
tahun Masehi 1746 A.D. 
Yang herbau wangi setelah Sidapaksa 
mem bunuh ST ada1ah air sungai tern· 
pat Sidapaksa meneuri keri. dan 
kakinya. 
Pada ha1aman IUar (kulit naskah) 
tidak ada judu1 buku. Pada halaman 
kedua (angkanya diberi silang) ditulis 
dengan huruf Latin Sri Tandjung dan 
Sri Tandjoeng. Kedua tulisan itu 
rupanya ditulis oleh dua orang yang 
berbeda. 
Kolofon ditutup dengan ka1irnat 
Arab tamat kaJam a/aihi wam/am 
bitshawab. 
Da1am bait pertama itu dipakai 
ungkapan-ungkapan kIlrtikil rnam dan 
Ian sipi la-wase. Kata-kata yang lain 
sarna dengan STB. 
Prijono memperkirakan baris perta­
rna bait itu yailu teja bayu kIlld 
3 5 1/ 7 
wangsitipun yang memuat candra­
1 
sengkala. yaitu tahun Caka 1153 
(1231 Masehi)atauCaka 1753 (1831 
Masehi) Prijono sendiri menganggap 
kedua penangga1an itu tidak masuk 
aka!. Berdasarkan bahasa naskah. 
Prijono memperkirakan tahun pe­
nuli.an naskah itu sekitar tahun 
antara 1500- 1600 Masehi (1938: 
18+). 
Yang berbau wangi di STP adalah 
baju dan tanah yang terkena darah 
Sri Tanjung. 
Na.kah-naskah yang dipakai Projono 
pun pada halaman depannya di­
tambahi dengan tulisan Latin Sri 
Tandjung, Adri. Sri Tandjung. 25 
Sudzrna/a (biz. 26) versm. adri. Sri 
Tandjung. I origin v. Djerruana. 
Jadi, naskah-naskah aslinya pun 
tidak berjudul. 
Tanpa kolofon. Naskah-naskah yang 
dipakai Prijono semuanya berhenti 
secara tiba-liba (abrupt). 
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Di ba wah penu tup itu ada lagi tem­
bang mijil yang tulisan Arab pellon­
nya berbeda dengan tulisan Ara b 
pt:":;on naskah. 
lsinya semacam tiding dongeng (ke­
simpulan cerita) . 
BAB III RlNGKASAN NASKAH SRI TANJUNG BANYUWANGI DAN 
TERJEMAHAN NASKAH BABON SRI TANJUNG PRIJONO 
3, I Pengantar 
Untuk memudahkan pembandingan naskah STB dan STP, dalam Bab III 
ini berturut-turut akan disajikan ringkasan naskah STB dan rekonstruksi 
naskah babon Sri Taniun~ Prijono yang diterjemahkan dari bahasa Belanda, 
Naskah "Sri Tanjung Banyuwangi" 'tidak diterjemahkan langsung dari 
transliterasinya. Naskah rekonstruksi babon Sri Tanjung Prijono pun tidak 
diterjemahkan langsung dari bahasa kawinya karena keterbatasan pengetahu­
an para anggota tim tentang bahasa Ka wi . Karena transliterasi naskah "Sri 
TanjungBanyuwangi"dicantumkan dalam laporan ini, rnaka untuk kepenting­
an pembandingan dianggap memadai jika naskah STB itu diringkas saja dalam 
bahasa Indonesia . 
Rekonstruksi naskah babon Sri Tanjung Prijono diterjemahkan dari ter­
jemahan bahasa Belanda karena dianggap perlu untuk men dapa tkan gambaran 
yang lengkap tentang STP itu, tc tapi rekonstruksi babon yang berbahasa Jawa 
tjdak disertakan dalam laporan ini. 
Di dalam menerjemahkan STP dar i bahasa Belanda ke dalam bahasa Indo­
nesia, penerjemah telah berusaha sedapa t mungkin mendekati terjemahan 
harfiah . Untuk rnenerjemahkan nama tumbuh-tumbuhan, binatang, dan 
suasana, penerjemah banyak menyesuaikannya dengan nama-nama yang ada 
di dalam teks kawinya , 
Rillgkasan"Sri Tanjung Banyuwangi"dapat dibaca pada halaman berikut , 
kemudian diikuti dengan terjemahan Sri Tanjullg hasH rekonstruksi Prijono. 
3,2 Ringkasan Naskah Sri Tanjung Banyuwangi 




a. 	 Sidilpaksa Kawin dengan Sri TanjwJg 
Sidapaksa adalah seorang patih yang tclah 3 taltun mengabdi raja Hadi­
klama dari Sinduraja. Raja Hadikrama itu sering merasa lesu dan menderita 
sakit kepala. Pada suatu had raja memerintahkan kepada Sidapaksa untuk 
mencarikan obat penyakH beliau itu. Sidapaksa bingung dan tidak menge­
lahui di mana obat itu akan diearL Dia perr13h mendengar bahwa di daerah 
Prangalas ada searang pendela yang termashur. Mungkin beliau ini dapat 
memberinya petunjuk. 
Sebelum berangkat dia mcmberitahukan kepada pegawainya bahwa dia 
akan pergi ke Prangalas untuk menjalankan perintah raja meneari obat untuk 
beliau. Dia juga berpesan agar disamp~ikan kepada suruhan raja jika mereka 
datang menanyakarmya bahwa dia telah berangkat dengan pembantunya. 
Setelah selesai menguru. segala apa yang haru. dilakukan para pegawainya 
selama ia pergi, ia pun berangkat ke Prangaias. 
Semua merasa sedih dengan kepergiannya itu . Bukan pegawainya saja 
yang menangis, burung alaI kegemarannya pun mcngeluarkan suara sedih. 
Bahkan, anjingnya yang diikat dengan rantai selalu meraung dan berusaha me· 
lepaslcan diri dari ikatan karena ditinggl>1 Sidapaksa. 
Sidapaksa berjalan Ice arah timur laut seperti yang tinggal di daerah 
Prangalas itu. Kepada pembantunya ia memberitahukan bahwa jika ia lama di 
Prangalas, itu berarti bahwa ia mengabdi kepada pendeta itu. 
Setelah berjalan beberapa waktu lamanya. sampailah ia di tempat yang 
dituju. Sesampainya di Prangalas, ia langsung menuju taman pendeta Tam· 
bangpetra. Taman itu terpelihara baik_ Di ,ana banyak ditanam pohon 
tanjung dan bermacam-macam bunga lainnya yang indah mrnanya serta 
mengeluarkan bau yang harum sekali. Di tengah-tengah taman iN ada sebuah 
kolam dengan air mancur. Sidapaksa pergi ke sana untuk membersihkan diri 
dari debu dan ko toran lainnya yang didapat dalam perjalanannya dari Sindu­
raja ke Prangalas itu. Setelah mandi, ia beristiraha t di sana dengan harapan 
,emoga pendeta Tambangpetra keluar. 
Ketika itu Sri Tanjung, cucu pendeta Tambangpetra, sedang berjalan­
jalan di taman bersama para pengasuhnya . Tiba-tiba ia terkejut karena melihat 
, em-ang pemuda tampan duduk di ,ana. Sidapaksa juga melihat Sri Tanjung. 
Pandangan mereka pun bertemu . Sri Tanjung merasa ma1u , laJu membuang 
mUkanya dan melanjutkan perjalannya . Sesampainya di rurnah. Sri Tanjung 
mernberitahukan kepada ibunya , Dewi Sriweni, bahwa ada tamu di taman. 
Sriweni memberitahukan kepada ayahnya. Begawan Tambangpetra, bahwa 
ada tamu di luar. Begawan itupiJn ke luar melihat Sidapaksa. la1u memper­
silakannya masuk. Sidapaksa masuk dan memperkenalkan dirinya setelah 
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ditanya siapa ilia. Setclall tamu itu duduk, Tambangpetra bertanya apa 
maksud kedatangannya ke Prangalas itu. Sidapaksa pun menjawab bahwa ia 
datang ke tempal itu dengan maksud untuk menemui Begawan Tambangpetra 
karena ia diperintahkan raja untuk mencari obat penyakitnya yang telah lama 
diderita. la mendengar bahwa begawan itu sudah banyak menyembuhkan 
penyakit orang lain, Dleh karena itu, ia datang menghadap pemJela itu untuk 
minta pertolongan beliau. Tambangpetra menanyakan penyakit apa yang 
diderita raja. Sidapaksa menjawab bahwa raja sering merasa lesu dan sakit 
kepala (saki! orem). Di samping itu, orang muda itu juga ingin menanyakan 
makna mimpinya. Ia bermimpi mendaki gunung dan memetik bunga nagasari 
yang kemudian disuntingnya. 
Orang lua itu berpikir sebentar. Sementara itu. makanan, sirih, dan 
minuman pun dihidangkan. Tambangpetra yang melihat tamunya seperti 
oran6 kepayahan yang telah berjalan jauh, mempersilakannya makan dan 
Olinum. Setelah sclesai, sirih pun dihidangkan. 
Seha bis makan dan minum. Tambangpelf3 memberitahukan kepada Sida­
paksa bahwa dia ditipu oleh Raja Hadikrama. Mengenai mimpinya, begawan 
itu meramalkan bahwa ia akan mendapat kebahagiaan dan jodoh dalam waktu 
dekat. 
Mendengar pendapat dan ramalan orang tua ilU, Sidapaksa ingin tinggal 
saja di pertapaan itu. la tidak mau kembali ke Sinduraja. Akan tetapi, 
begawan itu me}arangnya tinggal di sana. Dinasihatkannya supaya orang muda 
itu pulang kcmbali dan menyerahkan semuanya kepada dewa. 
Malam harinya lerang bulan, Sidapaksa diajak duduk·duduk oleh Bega· 
wan Tambangpetra, sedangkan Sri Tanjung disuruh mengeluarkan hidangan. 
Waktu Sri Tanjung mengeluarkan hidangan, perhatian Sidapaksa terpikat oleh 
kecantikan gadis ilU. Tambangpetra melihat kedua makhluk ini. Orang tua itu 
sudah mengerti bahwa Sidapaksa tertarik pada cucu beliau dan sebaJi~nya, 
ia juga mclihat bahwa Sri Tanjung mengagumi pemuda itu . Rupanya Sida­
paksa sudah ditakdirkan akan menjadi jodoh cucu beliau. Beberapa hari 
kemudian, kedua insan ini lalu dikawinkan. Setelah kawin, Sri Tanjung di­
bawa Sidapaksa pulang ke Sinduraja. Dalam waktu singkat tcrsebarlah berila 
bahwa Sidapaksa telah pulang membawa seorang islri yang cautik. Semua 
orang yang melihatnya Illerasa kagum. 
Sidapaksa dan Sri Tanjung betul-betul merasa bahagia dan menikmati 
pcrkawinan mereka sebagai penganten baru. 
b. 	 Sidapaksa Kembali dari Prallgala, 
Berita ten tang perkawinan Sidapaksa dengan seorang wan ita cantik 
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sampai pula ke istana Raja Hadikrama. Raja segera mengirim utusan kepada 
Sidapaksa dengan perintah agar Sidapaksa dan istrinya hari itu juga harus 
datang menghadap raja. 
Sidapaksa tidak dapat mematuhi perintah itu dengan alasan karena ia 
sakil kepala. Ia berjanji kepada utusan itu keesokan harinya akan menghadap. 
Maka pulanglah mereka ke istana dan menyampaikan kepada Raja alasan 
Sidapaksa tidak dapat datang. Raja Hadikrama marah. Beliau tidak dapat 
menerima alasan itu karena mengira Sidapaksa tidak mall datang sebab merasa 
berat berpisah dengan istrinya. Raja mengancam , akan memerintahkan Sida· 
paksa meneari kumbalo pu tih dan emas bila ia da tang menghadap . 
Malam harinya Sidapaksa bermimpi ketika sedang tidur. Setelah bangun, 
diceriterakannya mimpinya itu kepada istrinya. la bermimpi menertawakan 
istrinya karena bertelanjang bulat dan kemudian terjun ke samudra. Sida­
paksa, dengan mimpinya itu, mendapat fIrasat bahwa ia akan difItnah Raja 
Hadikrama. 
Sri Tanjung mendengar mimpi suaminya itu, menjadi sangat sedlh karena 
mirnpi itu suatu pertanda yang buruk. Oia akan mendapat malu besar. Oleh 
sebab itu, Sri Tanjung minta kepada suaminya agar i3 diantarkan saja pulang 
kembali ke Prangalas. Dia lebih suka mati daripada mendapal malu. Akan 
tetapi Sidapaksa membujuknya supaya bersabar dan menyerahkan segala 
sesua tunya kepada yang Mahakuasa. 
Keesokan harinya, pagi·pagi benar, Sidapaksa telah siap untuk pergi 
menghadap Raja Hadikrama. Setelah berpamitan dengan isuinya, ia pun 
berangkal sendiri ke istana raja. Sidapaksa langsung menghadap Raja untuk 
melaporkan hasil perjaIanannya ke Prangalas unluk meneari obal Raja . Raja 
sanga I tidak senang dengan hasil itu. Raja juga marah karena baru pagi itu ia 
datang menghadap. Sebagai hukuman Sidapaksa diperintahkan lagi unluk 
pergi ke keinderaan meneari tiga gulung kumbala putih dan liga pelengkung 
emas. Di sam ping Hu, juga diberi surat yang hams disampaikannya kepada 
Sang Hyang Indra sendiri. Surat ilu tidak boIeh dibaea oleh Sidapaksa. Kalau 
ia berani membuka sural itu dan membacanya, ia akan dikutuk, kedua mata· 
nya akan bUla. 
Sebagai hamba yang baik, Sidapaksa menerima tugas baru itu dengan 
patuh. Ia berjanji ' akan melaksanakan apa yang diperintahkan raja. Selesai 
menghadap raja ia pun segera pulang untuk memberitahukan kepada Sri 
Tanjung bahwa ia diperinlah raja untuk pergi ke keindraan mengambil tiga 
gulung kumbala putih dan liga pelengkung emas. Selain itu, ia harus pula 
mengantarkan sepucuk .ural kepada Sang Hyang Indra. 
Sidapaksa merasa bahwa tugasnya, sekali ini sangat berat karena ia belum 
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Berdasarkan contoh-contoh di atas terlihat bahwa kala ganti milik 
terikat pada pelaku, seperti kata ganti milik: 
labil mengikuli pelaku Itoljohil 

laml mengikuti pelaku ItOlJOnal 

lawil mengikuti pelaku Ilounal 

lamil mengikuti pelaku Itomunal 

Imial mengikuti pelaku Iloljomi/ 

Imal mengikuti pelaku ItofJoml 

Ima~al mengikuli pelaku IloonaQal 

4) 	 sesuatu yang menyalakan kerja (dalam bah.asa Indonesia sarna dengan 
awalan -ber); 
Contoh: 
Inegehomol 'jalan' Ihotogil 'berjalan' 
IkarjaIJal 'kerja' Ikarjaqal 'beketja' 
Idumulel 'kebun' Itumulel 'berkebun' 
Ipoakal 'teriak' Ipoakal 'berteriak' 
Igigorol 'ribul' 19i9orol 'beribut' 
Selain ilu, dalam bahasa Tabole juga terdapat kala-kata tertentu yang 
menggunakan kata-kala yang berbeda dengan kata-kata yang berkata 
dasar sarna, rnisalnya Iqehomol 'jalan'. Dalam h.1 im, Iljehomol menya­
takan benda, sedangkan Ihotogil 'berjalan' menyatakan pekerjaan. Di 
samping itu, terdapat juga perubahan fanem awal untuk kata-kata 
yang menyatakan pekerjaan membuat, seperti Idl menjam It/. 
Contoh: 
Idumulel 	 'kebun' 
Ilurnulel 	 'berkebun ' 
5) 	 pengertian saling alau berbalasan 
Contoh: 
Ilaurul 'tarik' __ Imaka taurul 'saling ta rik' 
Igoharal 'pukul' --+ Imako goharal 'saling pukul' 
Imikil 'kejar' -----> Imaki niikil 'berkejar-kejaran' 
lotol 'po tong' __ Irnako otol 'saling po long' 
Iljehomol 'jalan' __ Irnaka tagil 'berjalan-jalan' 
Dari conloh-conloh di alas lerlih.1 bahwa lambahan Imakal yang menya­
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Raja Hagikrama. Setelah sUIat dibaca , ternyata isinya menyatakan bahwa 
Sidapaksa darang untuk merusak keindraan dan akan memhoyong para 
bidadari. lni rnenimbulkan kemarahan Hyang Indra. 
Hyang Indra memerintahkan kepada para dew3 untuk mengepung dan 
membunuh Sidapaksa, tetapi Sidapaksa tidak dapat dilukai sedikit pun , 
Akhirnya, Hyang Indra melepaskan panah rantai yang ditujukan kepada Sida­
paksa, Setelah kena, Sidapaksa Ialu mengeluh kesakitan dengan memanggil 
ayahnya Sakula, pamaJUlya, Sadewa, istrinya, Sri Tanjung, serla menyebu t­
nyebut nama Birna dan Arjuna . 
Ketika itu barulah Hyang Indra mengetahui bahwa Sidapaksa adalah 
cucunya sendiri. Panah fantai yang mengenainya disuruh dilepaskan oleh 
Hyang Indra. Sidapaksa kemudian ditanyai apa maksud kedatangannya di 
keindraan itu . Sidapaksa menjawab bahwa dia sebagai Patih Sinduraja diutus 
rajanya untuk merninta kumbalo putih tiga gelung dan emas tiga plengkung 
dari Sang Hyang Indra_ 
Hyang Indra memberilahukan bahwa Sidapaksa sebetulnya akan dibunuh 
seandainya dia tidak memanggil Sakula , Sadewa, dan sebagainya . Sekarang 
ia mengerti bahwa Sidapaksa adalah cucunya sendiri. Malam itu dia diajak 
bermalam di keindraan. 
Pada pagi harinya Hyang Indra menyuruh para bidadara mengambilkan 
apa yang diminta Sidapaksa untuk dibawa pulang ke Sinduraja , 
Para bidadari banyak yang tergila-gila dengan ketampanan Sidapaksa . 
e. Sidapakso Kemba/i dari KeindTaan 
Pada pagi harinya Sidapaksa pulang, Tidak berapa lama berjalall, sampai­
Iah dia di pasar . Orang seisi pasar ingin melihat orang yang bagus yang suclah 
mengenal Keindraan itu. Mereka semua berkata, "lnilah orang yang bagus, 
pantas menjadi keturunan orang pertapa ..... 
Ketika semua orang yang ada ill pasar berdesak-desak ingin melihat Sida­
paksa. pada ""'ktu itu Raja Hadikrama atau Sulakrama sedang duduk di alas 
singgasana dihadap oleh para bawahannya. Raja Sulakrama keLihatan sedih 
karena mendengar berita bahwa Sidapaksa yang diutus ke keindraan itu sudah 
pulang, hanya dalam "",ktu tujuh hari , Pikir raja, "Mungldn Sidapaksa pUlang 
dulu ke Tumah istrinya. Isuinya pasti menceritakan perbua tan Raja Haru­
krama sepeninggal Sidapaksa. Saya akan merasa malu kalau laporan istrinya 
itu diterima oleh Sidapaksa ." Para ba'Nahan yang sedang menghadap merasa 
bahwa Raja Hadikrama sedang sedih dan ada yang berkala dalam hati , 
"Karena Sidapaksa itu sakti, pash Raja Hadikrama nanti akan gugur kalau 
terjadi perkelahian antara keduanya dan negara akan haneur." 
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Tidak berapa lama Sidapaksa pun datanglah. Sesudah membersihkan diri· 
nya , dia langsung menghadap Raja Hadikrama yang sedang dihadap oleh para 
bawahannya. Sidapaksa, setelah menyembah , lalu memberikan kumbala putih 
tiga gelung dan emas tiga plengkung kepada Raja Hadikrama, sedangkan 
semua yang hadir tercengang melihatnya dan mer3sa heran karena Sidapaksa 
dapat kern bali dari keindraan daJam waktu yang begitu singkat. 
Pada waktu Sidapaksa menyerahkan barang-barang tadi, Raja Hadikrama 
berkata, "Saya sangat berterima kasih karena Anda telah dapat mengabulkan 
permintaan saya. Wa)aupun bawahan saya banyak, Anda tidak ada yang me­
nyamai. Sa yang, istri Anda tidak mempunyai akhlak yang baik." 
Raja Hadikrama menceriterakan bahwa ketika beliau sedang berjalan­
jalan hendak menyumpit burung, sampaiJah beliau di halaman kepatihan. 
Karena beliau merasa haus, beliau lalu menyuruh anak keeil untuk meminta­
kan air. Anak itu melihat Sri Tanjung sedang duduk dirangkul oJeh seorang 
laki·laki lain. 
Raden Sidapaksa, selelah mendengar perbuatan istrinya seperti itu, 
merasa malu, dan marah sekali. Akhirnya, dia minta izin untuk pulang ke 
kepatihan. 
Dewi Sri Tanjung ketika mendengar suaminya datang, keluae untuk men­
jemput suaminya. Setelah mengucapkan selamat datang. Sri Tanjung ber­
maksud akan mencuci kaki suaminya dan memberinya harum-haruman. Akan 
te!api , ketika Sidapaksa melihat istrinya, dia sangat marah dan membanting 
tempat air yang dibawa oleh Sri Tanjung itu. 
Sri Tanjung menjerit, menangis, dan bertanya dosa apakah yang telah 
diJakukannya sehingga Sidapaksa kelihatan begitu marah sekaJi. Sidapaksa 
bertanya kern bali , "Apa yang engkau lakukan ketika Rcija di Kepatihan?" 
Sambil menangis Sri Tanjung memberitahukan bahwa Raja Hadikrama telah 
datang ke kepatihan untuk memperkosanya, tetapi Sri Tanjung tidak mau. 
Jika Sidapaksa tidak mempercayainya , dia dipersilakan menanyai para 
pamong yang menyaksikannya. 
Karena Sidapaksa tidak mempercayai cerita istrinya, para pamong lalu 
menegaskan bahwa Sri Tanjung tidak berdusta. Kalau ternyata ucapan mereka 
itu bohong, mereka beraru dibunuh. Akan tetapi, semuanya itu tidak diper­
cayai oleh Sidapaksa dan dia malah berkata, "Sudahlah Sri Tanjung tidak 
usah menangis. Lebih baik kamu berkemas·kemas. Sekarang kamu akan saya 
antarkan pUlang ke rumah kakekrnu. Walaupun rupamu cantik melebihi 
bidadari keindraan, budi pekertimu jelek." 
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f. Dewi Sri Tanjung Dibunuh Sidapak", 
Pada waktu itu malarn terang bulan. Sri Tanjung berjaJan diiku ti suami­
nya. Karena segala perkataannya sudah tidak dipercayai oleh Sidapaksa, dia 
haoya menyerahkan dirinya dan berdoa semoga Yang Mahakuasa mem beri 
hukuman kepada orang yang telah menfitnahnya. Sebetulnya Sri Tanjung 
sudah merasa bahwa dia akan dibunuh oleh Sidapaksa. Oleh karena itu, di 
dalam perjalanan Sri Tanjung mengheningkan cipta dengan mernbaca iImu 
pemberian kakeknya. Doa Sri Tanjung sudah melayang ke kahyangan, sedang­
kan yang diiringkan Sidapaksa tinggal raganya, letapi hal itu tidak diketahui 
oleh Sidapaksa. 
Sri Tanjung diajak berjalan agak cepal melalui jalan yang tidak pernah 
dilewati rnanusia. Tidak berapa lama sampailah keduanya di hutao Setra 
Gandamayu. Di hu tan itu banyak terdengal' suara-suara binatang yang seolah­
olah rnemberi isyarat kepada Sri Tanjung bahwa dia akan menemui bahaya. 
Ketika keduanya sampai di dekat pohon beringin kurung, Sidapaksa ber­
kata, "Sri Tanjung berhentilah di sini." Sidapaksa berkata sambil menarik 
rambut Sri Tanjung dari belakang sedang di (angan kanannya ia memegang 
keris untuk membunuh Sri Tanjung. 
Sebelum dibunuh Sri Tanjung min(a izin untuk mahan did kepada ayah­
nya, Akasa , dan ibunya, Pratiwi. Dia berkata kepada Sidapaksa, nApabiia 
darah saya berbau lidak enak (bacin), saya belul·betul orang bersalah. Akan 
tetapi, apabila darah saya berbau harum , saya adalah islIi yang betul-betul 
selia kepada suami.·' 
Pada waktu Sri Tanjung ditusuk dengan keris, ilia tidak merasa gentar 
sedikit pun, malah tersenyum sambi! mengusapi mUkanya tiga kah dengan 
darahnya. Setelah menyemhah kepada Sidapaksa, Sri Tanjung berdoa semoga 
suaminya dapal hidup bahagia . Akhirnya, Sri Tanjung jatuh lalu meninggal. 
Jiwanya naik ke langit, sedangkan mayatnya kelihatan tersenyum seperti 
orang yang sedang tidur dan darahnya herbau harum. 
Setelah Sri Tanjung meninggal, Sidapaksa pun merasa menyesal sekah. 
Oia ingin pulang saja. 
g. Sido.paksa Menyesali Kematian Sri Tanjung 
Setelah Sri Tanjung tidak ada, Sidapaksa segera pulang ke kepatihan 
disertai perasaan menyesal dan sedih. Tidak berapa lama berjalan, sampaiJah 
dia di tepi sebuah kolam. Dia ingin mandi dan mencuci kerisnya. Sewaktu 
mencuci kerisnya. tiba-tiba Sidapaksa mencium bau harum. Dia terkejut dan 
ingat akan perkataan Sri Tanjung. la merasa menyesal sekali. Oleh karena itu, 
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ia rnenjadi seperti orang gila. Ia bercakap<akap sendiri seperti orang me­
ngigau. Ia ingin menggendongSrj Tanjung. 
Sidapaksa bermaksud mendatangi lagi maya t istrinya. Karena diliputi rasa 
sedih dan bingung, jalannya jadi sempoyongan. Dia tersesat dan setiap 
tonggak kayu dipeluknya. Dikiranya tonggak itu badan istrinya. Kebr.tulan 
Sidapaksa memeluk tonggak kayu yang ada kelabangnya. Kelabang itu 
menyengatnya . Sidapaksa mengaduh kesakitan. 
Sidapaksa tetap bersikeras untuk mendatangi mayat islrinya dan ingin 
menggendongnya . Setelah Sidapaksa menemukan kembali mayat istrinya, 
dipeluknya mayat itu, dielus-elusnya, dan dimintanya agar Sri Tanjung hidup 
kembali . Dia mohon kepada dewa agar istrinya dihidupkan kembali. Seandai­
nya istrinya dapat hidup kembali, Sidapaksa bernazar akan mengadakan pesta 
dan mengabulkan segala permintaan ;strinya. 
Karena Sri Tanjung tidak dapat hidup kern bali , hati Sidapaksa menjadi 
sangat sedih. Sidapaksa ingin bunuh diri dengan menggunakan kerisnya . 
Meskipun segala cara telah ditempuhnya, Sidapaksa tidak dapat mati.' Sida­
paksa merasa sedill dan mengakui segala kesalahannya. Akhirnya dia berjalan 
tanpa arah tujuan. Tanpa diketahuinya, Sidapaksa sudah sampai di kepatihan. 
Para penduduk kepalihan bertany. kepada Sidapaksa, "Di man. Sri Tanjung? " 
Sidapaksa mengakui dengan terus terang bahwa Sri Tanjung telah dibunuhnya 
di tengah hu tan . Semua penduduk kepatihan menyalahkan Sidapaks. karena 
terlalu cepat menuruti berita bohong. sedangkan para pengasuh Sri Tanjung 
yang mengasihsayanginya, semua, berkata, " Kami lebill bail< mati daripada 
hidup tanpa Sri Tanjung." 
h. Sri Tanjung Hidup Kembali 
Roh Sri Tanjung yang telah meninggal itu, naik ke langit dan tetus me­
nuju ke pintu sorga . Di sana roh Sri Tanjung berdiri bersama-sama dengan roh 
orang-orang yang tidak dapa t berkidung dan orang-orang yang tidak me­
ngetahui jalan, sedangkan untuk roh orang-orang yang dapat berkidung di­
bukakan pintu sorga oleh dewa yang menjaga pintu, yaitu Hyang Dorakala . 
Sri Tanjung mencoba berkidung dan selanjutnya mohon kepada Hyang 
Dorakala untuk membukakan pintu sorga baginya. 
Hyang Dorakala melarang roh Sri Tanjung berkidung, ia disuruh mem­
buat leka-teki saja . Teka-teki yang telah diajukan oleh Sri Tanjung itu tidak 
dapat dijawab oleh Hyang Dorakala. 
Hyang Dorakala merasa kasihan kepada roh Sri Tanjung lalu pintu di­
bukakan untuknya oleh Hyang Dorakala. Setelah terjadi tanya jawab antar. 
Hyang Dorakala dan Sri Tanjung, diketahuinyalah bahwa suami Sri Tanjung, 
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yaitu Sidapaksa adalah putra Sakula. Dari hasil tanya jawab itu dapat di­
ketahui bahwa Sri Tanjung dan Sidapaksa masih CllCll Hyang Dorakala . 
Rob Sri Tanjung disuruh pulang ke dunia, tetapi Sri Tanjung tidak mall. 
Roh Sri Tanjung ingin melihat sorga . Akan tetapi) permintaan itu ditolak oleh 
Hyang Dorakala. Roh Sri Tanjung hanya bo leh melihat neraka saja agar ia 
mengetahui segala siksaan yang ada di sana . 
Setelah menyaksikan segala siksaan eli neraka yang scsuaj dengan per­
bU,Han yang telah dikerjakan eli dunia . roh Sri Tanjung disuruh pulang ke 
dUllia. Hyang Dorakala memberitahukan kepada roh Sri Tanjung bahwa. 
setcJah sampai eli hutan Setragandamayu, ia akan menemui naga yang m eng­
hadangnya . Roh Sri Tanjung dipesan agar tidak takut. Bahkan, ia disuruh 
masuk ke dalam oaga terse but. 
Ketika roh Sri Tanjung lelah sampai di hUlan Setragandarnayu dan ber­
hadapan dengan naga , terjadilah peristiwa luar biasa . Suasana gelap-gulita 
bercampur hujan lebar dan petir , membuat Hyang Nini terkejut, se h.ingga ilia 
ingin menge tahui penyebab gara-gara tersebut. Setelah menyaksikannya dari 
dekat , Hyang Nini akhirnya mengetahui bahwa yang membuat gara-gara itu 
ternyata cucunya sendiri. 
Hyang Nini mendatangi raga Sri Tanjung lalu menggugahnya. Tidak lama 
kemudian raga itu bergerak-gerak hidup kembali . Setelah Sri Tanjung men­
nge tahui bahwa yang menghidupkan dirinya itu adalah Hyang Nini, seketika 
itu juga, ia menyembah. 
Hyang Nini memandikan Sri Tanjung di Telaga Tunjungbiru. Setelah 
selesai mandi dan berpakaian, Sri Tanjung disuruh berdiri, badannya dibedaki, 
serta diberi jimat yang klulsiatnya dapat menghidupkan orang yang telah 
meninggaL Selain itu , Sri Tanjung disuruh makan sari-sari bunga yang dapat 
membuatnya le bih cantik dan dikasiru oleh semua makhluk. Setelah semua 
dianggap cukup , Sri Tanjung disuruh pulang ke Prangalas. 
i . Sri Tanjung Pulang ke Prangalas 
Sri Tanjung, setelah mendapat perintah untuk pulang ke Prangalas , terus 
berangkat menuju ke arah yang telah ditunjukkan oleh Hyang Nini. Oia ber­
jalan meninggalkan hutan Setragandamayu . Tiba-tiba sampailah dia di ternpat 
para penggembala berkumpul. Kepada para penggembala itu Sri Tanjung me­
nanyakan jaIan yang menuju ke Prangalas. Sri Tanjung disuruh berjalan terus 
ke arah timur laut. 
Sri Tanjung rnempercepat jalannya tanpa meno leh ke kanan dan ke kiri. 
Karena sudah waktu asar, maka dalam hatinya timbul perasaan takut dan 
was-was. Tidak berapa lama kemudian Sri Tanjung menjumpai dua o rang yang 
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sedang beristirahat. Sri Tanjung bertanya kepada dua orang itu, "lalan di 
depan itu menuju ke mana Pak?'· Kedua orang itu menjawab bahwa jalan itu 
menuju ke desa Kabangsari. 
Sri Tanjung tcrus berjalan menuju ke rumah Ki Mandala di desa Kabang­
sari. Setelah Ki Mandala mcngetahui Sri Tanjung datang, dia menemuinya dan 
bertanya, "Apakah kamu bertengkar dengan suamimu, maka kamu datang 
sendiri? " Sri Tanjung menjawab bahwa mel tidak bertengkar dengan suami­
oya, tctapi dia dibunuh suaminya karena ia difitnah raja berbuat scrong. 
Ki Mandala berjanji kepada Sri Tanjung bahwa akan menyuruh orang 
mengantarkannya ke Prangalas keesokan paginya . Ki Mantlala juga sudah 
mendengar kabar bahwa Sidapaksa teLah membunuh islrinya . 
Pada malam harinya Sri Tanjung disuguhi makan malam dan sirih. Ke­
esokan harinya Ki Mandala menyuruh Ki Pangrema dan Ki Mendaher untuk 
mengantarkan Sri Tanjung pulang ke Prangalas dengan membawa tombak dan 
sumpitan, kalau-ka1au bertemu dengan kijang dan menjangan di jalan. 
Setelah minta diri kepada Ki Mandala, Sri Tanjung 1alu berangkat~dikawal 
oleh dua orang. JaJannya dipercepat sehingga masih pagj sudah sampai ill 
PrangaJas. Sri Tanjung terus masuk ke daJam rumah dan menangis tersedu­
sedu sehingga pakaian dan gulingnya basah oleh air rna tao 
Kedatangan Sri Tanjung ill Prangalas tidak ada yang mengetahuinya, 
sedangkan kedua orang yang mengawalnya berada di IUaf. Anjing menyalak 
sangat ramainya sehingga Begawan Tambangpetra menanyakan kepada 
cantrik apa sebabnya anjing·anjing itu begitu ribut. Cantrik memberitahukan 
bahwa di luar ada tamu. 
Ki Mendaher mcnyembah kepada Begawan Tambangpetra . Oia memberi­
tahukan bahwa mereka datang un tuk mengantarkan Sri Tanjung . Setelah 
menyembah kembali, Ki Mendaher dan K.i Pangrema minta izjn untuk pUlang. 
Begawan Tambangpetra masuk rnelihat cucunya, Sri Tanjung. Sri 
Tanjung menyembah kepada kakeknya sambil menangis menjadi-jadi sampai 
matanya bengkak. Begawan itu bertanya, apa yang telah terjadi dengan Sri 
Tanjung. Sri Tanjung menceriterakan semuanya sebagai berikut, "Ketika karoi 
haru satu malam berada di kepatihan, suami saya, Sidapaksa beserta saya 
dipanggil raja untuk menghadapnya. Sidapaksa baru pagi harinya pergi meng­
hadap raja sendirian. Oia menghadap raja hanya sebentar. Setelah datang, ia 
memberitahukan kepada saya bahwa dia d.iperintahkan raja pergi ke keindra­
an untuk minta /cumbola putih tiga gelung dan emas liga plengkung dari Sang 
Hyang Indra dengan membawa sepucuk sural yang isinya tidak boleh cli­
ketahui Sidapaksa. Berhubung Sidap.ksa tidak mengetahui j.lan ke keindra­
an, saya beri dia baju antakusuma yang diwariskan Bapak kepada saya 
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sehingga dia dapat berangkat. Setelah Sidapaksa pergi , Raja Sindareja datang 
ke kepatihan. Rupanya raja menaruh hati kepada saya, tetapi saya menolak­
nya . Saya laei ke taman. Raja Bdak mau mengejar saya, tetapi (erus pulang 
ke kerajaan. Kelihatannya raja marah sekali kepada saya. Sepulangnya suami 
saya dari keindraan, ia langsung pergi ke kerajaan menghadap raja. Oi sana 
saya difitnah oleh raja . Dikatakannya bah..va saya telah berbuat serong 
sehingga membuat marah suami saya. Suami saya terus pulang ke kepalihan. 
Saya cepat-cepat menjemputnya dan menyediakan air untuk mencuci kaki­
nya. Ketika saya hendak mencuci kakinya, suami saya marah sekali. Bahkan. 
boko! tempat air itu dire but dan dibantingnya . Saya sudah menanyakan 
kepada Sidapaksa kesalahan apa yang telah saya perbua t, tetapi pertanyaan 
saya tidak diindahkannya sarna sekali. Sampai-sampai para emban ikut me­
negaskan babwa saya tidak bersalah, tetapi sernuanya itu tidak didengarkan­
nya. Akhirnya, saya disuruh berkemas-kemas untuk diantarkan pulang ke 
Prangalas, sedangkan para pengasuh tidak boleh iku L Kami berangka t dari 
kepatihan malam hari. Saya dibawa tidak melalui jalan yang semestinya, 
tetapijustru rnasuk ke dalam hutan, dan di situlah saya dibunuh. " 
Begawan Tambangpetra sesudah mendengar ceritera cucunya itu , me­
nasiha tkan Sri Tanjung agar ia bersa bar. 
j. Raden SidapakSl1 Bertemu Kembali dengan Sri Tanjung 
Pada suatu malam Hyang Nini pergi menemui Sidapaksa dan memberi­
tahukan bahwa Sri Tanjung sekarang telah hidup kembali dan bahwa ia adalah 
wanita yang baik dan sekarang sudah kembali ke Prangalas. Luka-lukanya 
sudah sembuh sebab Hyang Nini telah merawatnya dengan air telaga suci. Se­
karang Sidapaksa menjadi malu karena telah rnembunuh istrinya tanpa lebi.h 
dahu lu menyelidiki kebenaran perkataan raja. 
Raden Sidapaksa, setelah mendengar suara itu, 1alu bertanya siapa dia. 
Hyang Nini memberitahukan bahwa yang da tang itu adalah neneknya sendiri, 
Hyang Nini. Setelah mendengar keterangan ilu, Raden Sidapaksa menyembah 
dan minta izin untuk menyusul istrinya ke Prangaias. Hyang Nini mengizin­
kannya pergi dan memberi doa restU. Bahkan, Sidapaksa diberitahu bahwa 
selama Hyang Nini masih ada , bcliau pasti dapat menghidupkannya kembaIi 
walaupun dalam saW hari ia mati tujuh kali. 
Raden Sidapaksa , pada waktu tergelincir matahari (waktu zuhur),sampai 
di Prangalas. lalu duduk di serambi muka pertapaan. Tiba-tiba Sri Tanjung 
keluar. Akan tetapi, setelah diketahuinya bahwa Sidapaksa berada di serambi 
muka, dia cepat kembali lagi sambil mcmberitahukan kepada Begawan 
Tembangpetra bahwa Sidapaksa datang, 
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Dewi Sri Wani menasihatkan agar Sri Tanjung juga menemui Sidapaksa. 
Sri Tanjung tidak maU karena elia ingat bahwa Sidapaksa telah membunuh­
nya. 
Raden Sidapaksa menyembah kepada Begawan Tembangpetra dan minta 
maaf atas segala kesalahannya. Begawan Tembangpetra memaafkarmya lalu 
memanggil Sri Tanjung a~r keluae untuk menemui suarninya dan berbakti 
kepadanya . 
Sri Tanjung sebetulnya tidak mau keluar, tetapi karena takut kepada 
Begawan Tembangpetra, dia terpaksa mcnemui suaminya, Sambil menyembah 
kepada suaminya, dia berkata bahwa dia mau menjadi istri SidapakSt'l kembali 
hanya dengan syaeat, Sidapaksa harus membawa kepala raja untuk dijadikan 
alas kakinya . 
SiJapaksa menjawab bahwa semua yang telah terjadi itu adalah karcna 
kesalahan dirinya sendiri serungga tidak ada gunanya berperang dengan raja ­
nya. Akan tetapi, Sri Tanjung baru maU kembali sebagai istrinya kalau Sida· 
paksa telah memenuhi tuntutannya. Dia tidak dapat berbuat Jain, kecuali me· 
nurub permintaan istrinya. 
Raden Sidapaksa menyembah dan minta ilin kepada Begawan Tembang· 
petra untuk berpcrang melawan prajurit Sindureja. 
k. 	 Raden Sidopoksa Berperang Melawan Raja Adikrama 
Raden Sidapaksa . sebclum berangkat untuk berpcrang mclawan Raja 
Sinduraja, rninta izin kepada Begawan Tembangpctra agar ia diperkenankan 
mcnghadap ayahnya dahulu, yaitu Sakula . Begawan Tembangpetra memberi 
ilin. Sri Tanjung yang tinggal di rumah sclalu berdoa scnlOga bala tcntara 
Hyang Darma diturunkan dad kahyangan untuk menolong Sidapaksa schingga 
menang perangnya. 
Raden Sidapaksa langsungmenuju keindraan. Pad a waktu itu Maharaja 
Darmakusuma sedang duduk dihadap oleh para adiknY3 . Raden Sidapaksa 
minta belas kasihan Maharaja Dannakusuma agar sudi menolongnya untuk 
berpcrang melawan Raja Hadikrama yang telah mcmisahkan dia dcngan istri­
nya. 
Para Pendawa sctelah mengctahui peristiwa Sidapaksa lalu menjadi 
marah. Prabu Darmakusuma dengan para saudaranya bersiap·siap untuk 
berangkat perang. Bala tentara keindraan sudah berkumpul dan berangkat 
dipimpin eleh Nakuia, Dananjaya. Bima, dan Maharaja Darmakusuma . 
Pam prajurit Pendawa sudah sampai di taman Sinduraja . Di sana sudah 
hadir pula bala tentara dari Prangalas. Raden Sidapaksa minta supaya barisan 
ten tara berhenti dahulu di dekat pohon bcringin tujuh(weringin pituJ untuk 
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menentukan siasat perang. Raden Sidapaksa akan berpura-pura tidak tahu 
bahwa ada musuh datang menyerang. Dia berpesan bahwa dia sendirilah yang 
.k.n menghadapi Raj. Sulakrama dan membunuhnya. Lalu dia pulang ke 
kepatihan . 
Di Keraj.an Sinduraja Prabu Sulakrama dihadap oleh para bawahannya. 
Oia bertanya pada bawahannya mengenai berita Sidapaksa telah membunuh 
istrinya. Para bawahan menegaskan kebenaran berita itu , Prabu Sulakrama 
sangat gembira mendengar berita itu, 
Tiba-tiba, datang utusan menghadap raja, memberitahukan bahwa di 
taman sari telah datang musuh yang akan menyerang. Raja Sulakrama 
berunding dengan para bawahannya. Keputusan perundingan itu adalah 
bahwa Sidapaksa diserahi tugas untuk menghadapi musuh yang akan me­
nyerang negaranya . 
Raden Sidapaksa dipanggil untuk mengh.dap raja . Setelah Sidapaksa 
datang, dia diperintahkan untuk mengusir musuh yang datang di Sindureja. 
Bersarna-sama dengan tugas itu Sidapaksa diberi senjata pusaka negara 81am· 
bangan yang dapat dipakai untuk menghadapi musuh. 
1. 	 Raja Hadikrama Maju Berperang 
Sidapaksa berangkat berperang. Hujan pun turun ; angin berembus dengan 
kencangnya sehingga pohon-pohon roboh. kendi prarala remuk, dan bumi 
bergoncang karena gempa, seolah·olah memberi pratanda bahwa ada seorang 
raja yang akan meningga1. Hati Raja Hadikrarna menjadi was-was karena gara· 
gara itu merupakan pratanda datangnya malapetaka baginya, tetapi dia ber­
niat tetap akan mempertahankan negaranya itu dari serangan musuh . Semua 
ten tara Sinduraja diperintahkan untuk bersiap-siap menghadapi rnusuh yang 
datang. 
Para prajurit keindraan yang berhenti di weringin pitu diperkuat oleh 
pasukan Prangalas. Setelah perang berkecamuk. ban yak prajurit Sinduraja 
yang gugur. Dilaporkan kepada Raja Hadikrama bahwa banyak bala ten tara 
yang meninggal dunia. Raja Hadikrama kelillatan sedih, lebih-Iebih setelah 
diketahuinya bahwa Sidapaksa ikut berperang di pihak musuh. Para prajurit 
Prangalas terus rnaju dan berseru agar prajurit Sinduraja maju menghadapinya. 
Pasukan Sinduraja me1Ilperkuat barisan tentaranya untuk menghadapi 
musuh . Darrnakusuma, dalam peperangan itu, selalu berpesan kepada prajurit· 
nya untuk berhati-hati. 
Peperangan berkecamuk sangat gcmuruh, kedcngarannya seperti ombak 
samudra. Prajurit keindraan berperang seperti harimau buas sehingga banyak 




terus bersumbar-sumbar agar prajurit Sinduraja jangan lagi. Raden Sadewa 
yang berada di sebelah kanan dan Hyang Darma yang berada di muka ber­
pecang seperti singa buas dan berteriak-teriak menan tang dan minta kepada 
lawan untuk menghadapinya . 
Mantri Sinduraja yang bernama Ki Arya Wirasari, setelah berhadapan 
dengan Bima, lalu dipukul oleh Bima dengan gadanya dan gugur sekelika. 
Selanjulnya, Mantri Sinduraja yang bernama Aeya Kaleka mati dipenggal 
lehernya dengan ped.ng Sakula. Ad. lagi prajuril Sinduraja yang bernama 
Sahiran, waktu berperang itu, terbunuh kena panah Sadewa. Begitu juga Arya 
Panirawan (~l5f )dan Aeya Penatas ( P )akhirnya menemui ajal 
mereka juga. ., 
Peperangan berkecamuk sangat ramainya sehingga banyak bangkai yang 
hanyut di bengawan. Kedua pasukan tembak-menembak, serang-menyerang, 
kejar-mengejar sehingga suasana menjadi gelap gulita . 
Di tengah-tengah terjadinya peperangan, Sri T.njung yang berada di 
Prangalas selalu bersemedi dan berdoa agar yang didoakan mendapat kc­
selamatan dalam peperangan. Ibunya, Dewi Sri Wani, melihat anaknya sangat 
sedih, mendekati dan merangkulnya. Baik ibunya maupun para pengasuhnya 
semua menasihati Sri Tanjung agar ia jangan selalu menangis dan minta 
supaya segal a sesuatunya diserahkan kepada dewa. 
Sidapalesa, sebelumnya , sudah diberi tahu bahwa apabila dia memakai 
gada, dia tid.k akan dapat dilihat oleb musuh. Gada dipegangnya lalu ia me­
nyerang pr.juri! yang berad. di sekeilling Raja Adikrama. 
Begawan Tembangpetra menyuruh Sidapaksa memanah Raja Sulakrama. 
Panah dilepaskan tepat mengenai leher Raja Sulakrama dan akhirnya putus 
lehernya. Prajurit Prangalas bcrsorak-sorai diikuti oleh soralcnya prajurit ke­
indraan, diiringi oleh gempa bumi, hujan angin, dan teja yang condong ke 
arah selatan sebagai landa gugurnya Raja Sulakrama. Setelab melihat raja 
mercka sudah tidak ada lagi, para mantri Sinduraja lalu menyembah kepada 
Sidapaksa dan menyerahkan diri mereka. 
Sidapaksa membawa kepala Raja Sulakrama dan memerintahkan agar 
semua prajurit mundur. Segala harta rampasan dikumpulkan dan para selir 
serta para putri ditangkap sebagai tawanan pecang. 
Begawan Tembangpetra memerintahkan supaya para tawanan berangkat 
lebUl dahulu ke Prangalas. Di sepanjang jalan mereka bergembira . Setelab 
beristirahat di tepi sungai di bawah pohon, berangkatlah semuanya menuju 
ke prangalas, Mereka sampai di Prangalas waktu asar. 
Sampai di Prangalas, Begawan Tembangpetra minta supaya Sri Tanjung 
memberi maaf segala kesalahan suaminya. Ia disuruh berbakti kepadanya. 
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SeteJah meW131 kepala Raja Sulakrama, Sri Tanjung tersenyum menunduk 
dengan disaksikan oleh ibunya. 
Begawan Tembangpetra menyuruh agar sernuanya masuk ke dalam puri. 
Mereka dipersilakan makan bersama . Suasana di dalam puri sangat gerobira. 
Raden Sidapaksa lalu berkata di hadapan hadirin bahwa dia sekarang telah 
memenuhi nazar yang telah dituntut oleh istrinya, dengan harapan agar istri­
nya mall menerimanya kembali. 
Begawan Tembangpetra minta kepada Sri Tanjung agar dia mau me­
nerima apa yang telah diberikan oieh suaminya. Dewi Sri Tanjung diserahi 
segala rajabrana. lalu dinaikkan ke atas pedaU yang bercahaya kiIau-kemilau , 
yang bercemeti teja, ditarik sapi gumarang, dan dlikat dengan naga yang mem­
punyai jamang ernas. Setelah turun dari pedati, Sri Tanjung dipersilakan 
untuk mengambil cunduk (hiasan rambut) eroas. Sidapaksa, selanjutnya , me­
nyebarkan juga uang real dan menyembelih kerbau yang bertanduk emas. 
Kepa/a Raja Sinduraja diberikan kepada Sri Tanjung uotuk dipakai sebagai 
kesed. Sidapaksa kelihatan gembira sekali. Siang malam diadakan pesta makan 
minum, juga dirarnaikan dengan pertunjukan yang bermacam-macam. 
Sri Tanjung duduk berdampingan dengan Sidapaksa. Keduanya berkasih­
kasihan. Sidapaksa mengatakan bahwa cinta Sri Tanjung kepada Sidapaksa 
sebesar kendi, tetapi dijawab oleh Sri Tanjung bahwa cintanya kepada suami­
nya sebesar kulru, yang berarti bahwa cintanya itu abadi sebab walaupun 
setiap saat dipotong, kuku itu pasti akan tumbuh lagi. Raden Sidapaksa me­
nyatakan bahwa cintanya kepada istrinya sebesar rambut. lni berarti bahwa 
cintanya itu abadi sebab kalau rambut itu dipotong pasti turnbuh lagi. 
Sidapaksa mendekap Sri Tanjung yang tertidur sambi! melagukan kidung. 
Tidak lama kemudian fajar mulai menyingsing yang ditandai oleh ramainya 
suara burung. Sidapaksa membangunkan Sri Tanjung karena matahari sudah 
mulai terbit. 
Pacia pagi hari itu juga, sebelum Darmakusuma pulang ke keindraan, ia 
mendoakan agar Sidapaksa dapat hidup bahagia karena telah !.edaksana apa 
yang dicita-citakannya . IAlrmakusuma menuju keindraan diikuti oleh para 
prajuritnya. Di jalan mereka bersuka ria sambiJ berburu. 
Sepeninggal Darmakusuma, Sri Tanjung, diiringi oleh para pengasuhnya, 
pergi mandi di Beji. Selesai mandl Sri Tanjung lalu diberi pakaian yang indah­
indah, dibedaki serta diberi harum-haruman sehingga menambah kecantikan­
nya,lalu didudukkan di atas singgasana sebagai permaisuri. Sidapaksa dan Sri 




33 Teljemahan Naskah Babon Sri Tanju"l! Prijono 
Pupuh I 
am! Semoga tidak ada yang menghalang-halangi penghormatan itu; 
Semoga penghorma tan itu berdaya guna! 
I) 	Kemampuan gaib dan daya hldup, teman terhormat, demikianlah bunyi 
pernyataan rahasiaku. Belum lama beISelang, Sudamala telah ditulis oleh 
seorang pertapa , bernama Citragotra, dalam bulan kartika, pada hari 
bulan ke-15, pada hari guru, dalam JlUku Prangkabat. Itulah saatnya di­
tulis ceritera Sudamala dan Dewi yang dihldupkan kembali. 
2) Ada ceritera ditulis dalam bentuk kidung, berasal dari kera ton, tern bang­
nya wukir, Sidapaksalah pahlawannya dan isterinya Sri Tanjung pahla­
wan wanitanya. Di sini ka.mi ceritakan dan beritakan tent3ng Dewi Sri, 
yang telah turun ke bumi dalam bentuk manusia, dengan demikian me· 
rupakan suatu penjelmaaFl. 
3) 	Sekarang diceriterakan ten tang Sidapaksa. turunan seorang satria, tetapi 
ditarik dad negeri asalnya, dengan cara yang sangat menyedihkan. Dia 
mengabdi kepada raja, yang tinggal di Sinduraja, dan di sana ia telah 
mengabdi tiga tahun, ketika dia oleh Raja Sitakrama diberi beban, akan 
menjadi bekel. 
4) 	Raja dihormati di Manguntur oleh para menteri semua. Sidapaksa pun 
menyatakan tanda penghormatalUlya. Ketika itu Raja bersabda, "Sida­
paksa, aku utus Anda uDtuk mengambi! obatku, yang setiap hari sakit 
kepala. Pergilah ke Prangalas, kepada Begawan Tembangpetra. 
5) Jangan ada seorang pun yang menyertai Anda karena mungkin meFeka 
akan merusak tanaman Begawan Besar itu dan apa kesudabannya jika ter­
jadi yang demikian itu. Sidapaksa berkata, "Paras-poros ... , ini adalah 
pekerjaan yang Raja tugawn kepada kami. Kami dengarkan apa yang 
disabdakan beliau." Raja bersabda bahwa dia bolen berangkat. 
6) Dia menyembah dan meletakkan kaki Raja di alas kepalanya dan me­
mohon izin untuk berangkat. Salah seorang pembantunya menemaninya 
dan segera ia pergi dari Manguntur. Dalam perjalanan yang harus di· 
tempuhnya, kadang-kadang ia mernasuki anak jalan ini, kadang-kadang 
yang lain lagi. Segera ia meninggaikan ibu kota dan rnasukiah ia ke daerah 
yang tidak ada jalurnya, tempat kerbau dan sapi, di bawah pengawasan 
gembala yang rarnai, sedang makan rumput. 
36 

7) 	Di legal-legal bermain gembala-gembala muda. Yang saW menggendong 
temannya di punggung, yang lain bermain cikal a tau bersuling. Yang lain 
\agi sedang membakar belalang dan bertengkar; mereka saling berkelahi 
dan kedua-duanya menangis. Ternan-ternan mereka mentertawakan 
mereka. Di ba..vah pohon mandira duduk pula yang lain, sibuk bercakap­
cakap. 
8) 	Mereka berjalan terus perlahan-lahan. Kini mereka sampai di sebuah 
hutan. Di sana mereka melihat sekumpulan rusa. mondar·mandir eli 
bawah pepohonan, sambil menjaga anak-anaknya. Kera hitarn memilih 
daun-daunan untuk dirinya. Kadal terbang memperdengarkan bunyinya. 
Burung cantaka, sangat menginginkan jatuhnya hujan, di awang-3v.rang 
memperdengarkan keluhannya. 
9) 	Kijang-kijang melintasi jalan rnercka. ditakuti oteh mereka , yang me­
lihatnya karena matanya yang melihat kelihatan ganas. Beu -beo mem­
perdengarkan suaranya dan hurung-burung tekukur berbunyi bersama­
sarna. Kada'rVO beterbangan d.i pepohonan sambil mencicipi buah pohon 
mandira dan tadah~rsa menge!uh scperti seorang istri yang ditingga! 
kekasihnya. 
10) 	Burung cucak mempcrdcngarkan suaranya sambi! mclompa t-Iompat di 
pepohonao. Kepudang. kod, dan bangres, taopa menycbutkan burung­
burung lain yang ada bersama burung-burung itu, mcnikmati buah jambu. 
Burung dara liar memakan buah ambulu. "yarn janl.an hUlan berkukok : 
Perku tu t saling memperdengarkan bunyinya. Tonggcret hersahu t-sahu tan 
dan kalong lidul" bergantungan dengan kepalanya kc bawah. 
It) Mereka terus berjalan, perlahan-Iahan. Mereka sampai kl: lurah-lHrah yang 
ber ba to-ba to. tempa l baling-baling bam bu gading di dalam saluran air 
berdentang-dentang hunyinya. Burung bung-bung bcrsama-sama ber­
senandung. Orang rnelihat mala kijang yang berkilauan. landak-landak 
herlari gemersik, burung-burung cinggaragat sebcntar-sebentar berbunyi, 
dan puyuh selalu memukul-Jl1ukul. 
12) 	Mereka menaiki lcreng gunung. Samh-sawah kelihatan menguning. 
Sawah yang lain sedang berbunga. Di alas kepala penjaga-penjaga dalam 
gubuknya. beterbangan burung-burung yang memperdengarkan suaranya. 
Hurung-burung perfUcuk berbunyi berganti-ganti. Burung-hurung itu 
beterbangan ke segala arah. 
13) 	Agak ke ulara mereka berbelok dan sampailah merelta se!<arang di daerah 
(egalan yang kedng. Di pinggir-pinggirnya keliha tan jarak dengan merah­
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nya yang menyala dan kacang agung meliliti batangnya. Kacang kara 
melekat pada tongkat-tongkat dan penuh dengan barisan buah yang ber­
gantungan. sedangkan yang lain tumbuh pada pagar-pagar. lawa dan 
godem tumbuh di pinggir. 
14) Daerah gaga tidak dibicarakan lagi. Yang berjaIan itu sekarang mendekati 
tempat pertapaan. Sundari-sundad bersama-.sama berbunyi dan semak­
semak teja muncul dengan sempurnanya; asrama-asrama berderetan di 
pinggir jalan. Pohon cemara gemerisik. digerakkan angin. seolah-olah 
pepohonan itu mengaturkan selamat datang kepada orang asing itu . 
Pohon sanggakasa dan katirah /runeul, berganti-ganti lerang dan gelap 
apa bila orang memandangnya. 
IS) 	Tentang jalan, yang agak menanjak naik ke atas, tangganya diberi ba tu. 
Pohon-pohon emas dan semak-semak puring, ampel gading dengan dahan­
dahannya yang berg:lnlungan. dan "igading berdiri berderetan di se­
panjang jalan. Gedung penuh dengan tandannya , menyebarkan bau yang 
sedap apabila digerakkan angin. Bunga pandan sedang berkembang. 
Kembang-kembang pinang yang tua berserakan di mana-mana, di atas 
balu. 
16) Pohon-pohon kepala mengapit jalan, kelihatannya seperti gunung (demi­
kian tingginya). Pavilyun-pavilyun gading dengan makaranya dan 'inga­
nya yang berkelahi. rapat berdekatan. Sanggar yang sangat bagus terlelak 
di sana, satu demi satu . Area-area keeil, berlumut (?), tumpukannya 
kembang merah. Teratai-teratai satapatra berkembang. Dahan-dahannya 
yang memanjat melayang rujau (di udara). 
17) Dari makara-makara dan dewi-dewi (area pancuran air), yang menghadap 
ke dalam lurah, memanCUr air. Sidapaksa berkumur-kumur dan berhias 
(sesudab itu), sehingga ia bersinar-sinar (tampaknYa). la bermaksud 
untuk membersihkan mukanya seluruhnya ,erungga boleh dikatakan ter­
buka ketarnpanannya. Diguntingnya kukunya yang panjang. Hitam biru 
warna rambulflya yang berombak. Tampan rupanya dalam segaJa hal. 
18) Dari sana perjalanan dilanjutkan. Dengan tenang ia terU, berjalan. Ketika 
ia. tidak l:una sesudab itu. sampai di jalan yang penuh kembang, ber­
munculanlah bunga .bunga itu berderet-deret. Kembang rangga, rumpuk, 
dan kemuning di mana-mana bergantungan pada pepohonan. Teleng, 
pacar galuh, teJuki. dan rarnapalmja (nama tumbuh-tumbuhan) baru saja 
menghiasi pucuknya dengan bunga-bunga . 
19) Sungguh baik pembuatan jaian itu . Data merah dan putih dipakai untuk 
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memperkeras jalan secara praktis. Kaki limanya diltiasi dengan berbagai· 
bagai tan3m3TI yang wangi dan kelihatannya seperti gunung kembang. 
Bunga pinang berkembang dengan wang; dan manisnya, sedangkan tunas· 
tunas rnuda bergantungan eli atasjalan. Di timur laut guruh berbunyi. 
20) 	Kupu.kupu (yang dikenal) telah mendahuluinya dan terbang ke per· 
tapaan itu. Kupu-kupu itu rnengunjungi Sri Tanjung dan langsung terbang 
kepadanya untuk kernudian tertengger di atas sanggulnya. Berkata Sri 
Tanjung, "Kupu·kupu siapakah gerangan inj? Saya betul·betul takut, 
nanti kami akan kedatangan tamu ." 
21) 	Sidapaksa pun duduk; pembantunya duduk di dekatnya. Anjing·anjing 
nlenyalaki rnereka sehingga orang dalam pertapaan itu dapat mendengar­
nya . Pertapa itu berkata. "Siapakah gerangan yang disalaki anjing-anjing 
ito!? Biarlah saya lihal sebentar. Kalau ada tamu J akan saya suruh masuk." 
22) 	lama Sidapaksa duduk di sana, seolah·olah disambut baik oleh kembang· 
kembang yang baunya semerbak disebarkan oleh angin yang kencang. Sri 
Tanjung berkata, "Siapakah yang duduk di sana itu?" Beberapa lama Sri 
Tanjung memandangnya dad sudut pintu. 
23) 	Sri Tanjung bersembunyi di pintu dan berkata pada dirinya sendiri, "Dari 
manakah gerangan orang itu datang? Sikapnya seperti orang ditimpa 
kcsusahan . la berbuat seolah-olah berputus asa. Berdua mereka itu ter­
hitung pembantunya . Mudah-rnudahan ia lama tinggal di sini sehingga 
saya dapat berkenalan dengan ilia meskipun hanya dalam satu percakap­
an saJa. 
24) 	Ke Uka itu mereka memandang dan saling tersenyum. Jika Sri Tanjung 
berkata pada dirinya sendiri , bunyinya adalah, "Saya merasa tidak enak 
sama seka1i! Saya kira, saya ini telah kena sihir! Apakah yang terjadi 
denganku ini? Saya merasa dan lelah sekali. Hiarlah aku masuk ke dalam 
dan memberi tahu Ihu supaya keluar uotuk meladeni tamu-tamu itu." 
25) Sungguh, mereka telah dilunjuki jalan. Demikianlah selalu halnya dengan 
mcreka yang ditakdirkan Yang Mahakuasa untuk sesuatu. Tuhan Yang 
Maha Pengasih relah menaruh belas kasihan kepada mereka. Sidapaksa 
ITlcnundukkan kepalanya , suatu perasaan aneh rueliputinya. Mereka me­
lihat dan pada saat itu mereka sadar. Sri Tanjung tidak bercakap-<:akap, 
tetapi jantungnya berdebar-debar . 
26) Dari pintu itu Sri Tanjung masuk lagi ke dalam ruroah, dan diberitahu­
kannya perihal tamu itu kepada ibunya, "Ibu, ada tamu datang. Dia 
duduk di lapangan pertapaan bersama-sama dengan pembantunya dan 
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disalaki anjing-anjng. Rupanya seperti orang yang diliputi kesusahan. Dia 
hampir serupa Bapak. Boleh dikatakan ajaib, saya tidak menghormati­
nya." 
27) 	Selanjutnya Sri Tanjung berkala, "Ibu, turunIah, dan katakanlah kepada 
kakek. supaya beliau menghormati tamu itu karen a sudah lama ia duduk 
di luar. seorang cUri, dan tidak mengetahui apa yang akan diperbuatnya. 
Saya merasa kasihan padanya. Dapat dilihat bahwa ia belum lag; makan 
sirih. Oleh sebab itu, saya akan mengantarkan sirih untuknya. to 
28) 	Sri Tanjung lalu melicinkan sirih. la mengelahui apa yang dilakukannya 
karena hatinya menyuruhnya demikian . Pada sirih, pinang, dan kapuT 
ditambahkan burar dan lutur , juga pinang. yang dibuburu kesturi. Semua 
itu diletakkannya d.i alas cerana dan ditutupinya dengan sapu tangan, 
yang akan mengundang oran gitu makan sirih. 
29) 	Sri Wani lalu turun dan menjelaskannya kepada ayahnya. "Pak, ada tamu 
datang. Kata Sri Tanjung, ia duduk di lapangan pertapaan. Ni Empon 
mempunyai begitu banyak keluarga! Jadi, saya harap Bapak mau datang 
melihat. Saya mempunyai firasat yang mencemaskan! Cepatlah menemui­
nya! " 
30) 	Begawan Tambangpetea tueun, berjalan dengan tenang. Segeea ia sampai 
di luar. Disalaminya tamunya dengan muka tersenyum. "Selamat datang, 
anakku, duduklah, Nak!" Sidapaksa berkata , "Ampunilah saya. Semoga 
tidak ada kutukan yang mengenai saya," 
31) 	Sidapaksa pun duduklah. Perlapa itu bertanya, "Apa maksud Anak 
dalang kemari?" Dengan hormat Sidapaksa berkala, "Saya diutus oleh 
Raja, dan tugas saya adalah mencaei obat. Kami dengar bahwa di sini 
tinggal seorang yang mempunyai ilmu-iLmu besar. Berita itu telah sampai 
ke Sinduraja." 
32) 	"Siapa di antaramu (pulea-putri) yang ada di sana, cucuku? Persiapkan­
lah hidangan dengan segera! Cepatlah, karena anak muda ini sudah lama 
di sini dan ia datang dari jauh. Ketahuilah, dia datang dari Sinduraja. 
Dia adalah utusan raja, yang telah mendapat perintah dari Sri Paduka 
Sulakrama untuk mengambil obat!" 
33) 	Sri Wani mempersiapkan nasi , buah-buahan, dan makanan lamnya. 
Daging dan i1ean segera dihidangkan dan di daJam limas ada daging ayam. 
Berkata Sri Tanjung, "Usahakanlah supaya piring-piringnya bersih kare­
na dilihat dari sikapnya ia adalah seorang menak! Saya kira, dia akan me­
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milih. Rupanya tidak seperti seorang penjahat (seperti yang jua pernah 
menjadi tamu kila sesuai dengan hak memberikan perlindungan)." 
34) Pindangdimpa dan sayur tumis ditambah samba! jahe. Sayur asem sawi 
merupakan sayurnya. Selain itu , adalagi sate, po/ang bUlbul, lcmbayung, 
dan daun junggul untuk lalapan dengan biji kaealIg tua. Juga ada pupus, 
hubus, tendawan dan buruog dara yang dimasak dengan santan dan 
tidak lupa dilupakan goreng hati. 
35) Air tir/a, tujuh kali disaring, dimasukkan ke dalam wadah yang berben­
tuk angsa dati perak . Sri Tanjung berkata, "Kalau ia nanti telah memi­
num airnya, saya juga akan meminumnya. Kalau ada makannya yang ter· 
sisa, akan saya ambil karena siapa yang bersedia melakukan itu?" 
36) 	Pertapa itu ber.kata, "Bawalah makanan itll keluae; cepatlah!" Pertama 
wanita itu memberikan perintah-perintahnya. dan segera tidak ada nasi 
dan lauk pauknya yang kurang. Pertapa itu lalu berkata, "Mari cucuku, 
mari, Nak, mari kita makan dahulu. Kemudian dapat kita berbicara." 
37) Setelah mereka makan , datanglah sirih. Lalu pertapa itu menuangkan 
brem ke dalam gelas dati sebuah botoL 
Sidapaksa berkata, "Saya mahan ampun dan teriJnalah sembah saya, 
Supaya tidak terlalu banyak bicara , soalnya adalah saya merasa sama 
sekali tidak senang dan saya khawatir karena saya pernah bermiJnpi." 
38) 	"8agaiJnana bunyi mimpimu, sabat, yang membuatmu begitu khawatir? 
Biar nanti saya ramalkan. " Sidapaksa menjawab. "Saya bermimpi pergi 
ke gunung. Di sana saya memetik sebuah bunga putih dan mempersun­
tingnya sampai saya bangun." Berkata pertarna itu , " Ya, kalau say a 
harus rnerarnalnya, saya kira. perkawinan and a tidak akan lama lagi ." 
39) 	Ilegawan Tambera berkata , "Dan apakah yang diderita Raja, sobat?" 
Sidapaksa berkata, "Dikatakan bahwa beliau rnenderita sakit kepala 
yang sangat." Pertapa itu pun berkata, "Tanyakanlah penangka! penya­
kit beliau itu kepada para pujangga! Beliau akan sadar dan mengetahui 
lagi bahwa beliu hidup." 
40) 	"Ujung daun-daun sirih itu akan saya bubuhi Kutamantra dengan Tili­
Afurli dan Catur-lanlaka, dan dengan segera semua akan dapat diperhi­
tungkan." Sidapaksa berkata, "Ramalkanlah hari depan bamba . Adakah 
hamba akan berbahagia? Jika hamba. harus mati, apa yang dapat hamba 
lakukan? Hamba akan menyerah diri seperti halnya orang yang tidak 
acuh denga sesuatu. " 
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41) 	Kemudian diperhitungkan tentang dia sampai kepada hal·ha1 yang 
terperinci. Semua hal yang menguntungkan dicoba mencarinya dari 
ibu Sundari, dan juga Wrespati Kalpa dihitung. Pertama itu berkata, 
"Aneh, pernikaban Anda ,udah dekat sekali. Pernikaban Anda begitu 
dekat sehingga C:iapat dijangkau dengan tangan! Harnpir datang saatnya, 
Anda akan menikmati kebahagiaan." 
42) R.A. Nini Kidul turut tertawa. Ia telah memperhatikan tindak·tanduknya . 
dan melihat bahwa kelakuannya seperti orang yangjatuh dnta. Dia telah 
memperhatikan pandangan dan senyumannya , landa-tanda dari kelaku­
an seseorang yang diganggu olch rasa cinta. Sidapaksa lalu berkata, 
"Apa yang hendak cucunda katakan adalah agar ia di beri izin untuk 
pergi dan hidup sebagai penapa. Kalau ia meninggal , bagaimana lagi?" 
43) 	Biarkanlah cucunda, kalau perlu mati di pegunungan, tetapijangan seka· 
H-kali dibiarkan seperti sekarang, tidak henti-hentinya berada dalam 
keadaan yang menyedihkan". Pertapa itu menjawab , "Aku tetapi, cu­
cunda tidak boleh berbuat demikian. Di pegunungan tidak dapat diambil 
apa-apa . Janganlah berbuat seperti orang sinting yang meoinggalkan 
lebih itu kering. Anda mau menarik diri, sedangkan Anda masih baru ha­
rus mulai bekerja? " 
44) 	Ceritera k.ini beralih kepada maJam. Bulan terang benderang pada hari 
pertama bagian pertentangan kedua bulan dan bulan baru saja muncul 
di atas ufuk. "Pergilah kini ke kamar Anda," kata pertapa itu, "dan 
tidurlah cucuku ." Mereka sampai di perlapaan. Pertapa itu berkata, 
"Letakkanlah cerana sirih itu dan usahakanlah supaya orang mendapat 
kesempatan untuk makan sirih." 
45) 	Dewi Sri Wani turun dad tempat mereka duduk tadi. Disentuhnya putri­
nya dan berkata , " Kamu betul Nak, rupa muka tamu itu mirip dengan 
dia yang telah kembaJi kekeluarganya ." Sri Tanjung mengerti bahwa 
orang memperhatikannya. Oleh sebab itu, ditundukkannya kepalanya 
dan tersenyum . Ketika itu ia memakai ikat pinggang babawangan dan 
berhias untuk menghidangkan sirih ilu . 
46) 	Dia turun dan (karena bingung) menginjak ikat pinggangnya. Keonu· 
dian ia bersiap-siap untuk bersemedi. Kayu api, yang (dengan itu ia 
melakukan upacara bersemedi) itu , berasap. lelaslah bahwa jtu mem­
punyai akibat yang baik. Sri Tanjung kelihatannya pucak seperti bida­
dari dari kayangan lndra, begitu halus, seolah-olah ia akan hilang daTi 
pandangan jika orang menutupkan mata sesaat untuknya. 
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47) Setelah Sri Tanjung menyediakan sesajen sirih, kilat dan haliHntar pUL 
silih bergantl. Dewa-dewa yang tidak kelihatan sama-sama turun. Seek~ r 
kupu·kupu yang datang dari bara, daya hinggap di atas sirih itu . Hal 
itu merupakan sualu pertanda kebahagiaan dengan perkembangannya 
yang segera! Cicak-cicak berbunyi, saling menjawab. Pernikahan itu akan 
terjadi dan ternyata benar. 
48) Ketika matahari terbenam , Sri Tanjung pun berbaring di tempal berse· 
medi itu . KeUka sudah sepi semU8, karena semua orang sudah liduc, 
Sidapaksa tUfUn dari tempat tidurnya dan dengan terr3ng pergi (ke tern­
pat Sri Tanjung berbaring). Sampai di sana ia berdiri di belakang Sri 
Tanjung dan berkata, "Saya datang mengambil sisa-sisa sirih itu. " 
48a) Sri Tanjung pura·pura tidur, tetapi ia mengetahui bahwa Sidapaksa 
telah 	 datang. Dewa asmara melipu ti mereka , yang mungkin telah di­
takdirkan oleh Yang Mahatinggi . Sidapaksa berkata , "Bangunlah Dik, 
mataku salOt, karnu harus mengobatiku ." 
48b) Oirangkulnya pinggang Sri Tanjung dan berkata , "Berbahagialah Tuan 
Putri. 1ika Anda berteriak, Anda akan mati bersamaku ." Sri Tanjung 
menjawab , "Haruslah orang seperti Anda ini mati? Siapa nama Anda'. 
Tuan tamu? Kalau ibuku meliliat ini dan kakek bangun, apakah Anda 
kira sungguh-sungguh, kita akan dimaafkan?" 
48c) 	" Lepaskah pinggangku , Kakanda" Sidapallsa melalukannya , tetapi 
berganti memegang tangan Sri Tanjung. Sri Tanjung berkata, "Saya harus 
menyatakan sesuatu kepada Anda dengan sungguh-sungguh. Jelek sekaU 
kelakuan saya, jika saya mengambil orang lain, siapapun, akan menjadi 
suarni saya . Kalau Anda setia pada saya, ruan, maka saya akan meng­
ikuti Anda, apabUa Anda mati." 
48d) Sidapaksa berkata, "Tentu itu berarti bahwa Anda tidak cinta kepada 
saya . Biarkanlah saya pergi kepegunungan untuk bertapa , demi Anda, 
dengan harapan, mudah-mudahan, meskipun dalam keadaan berikut , 
kita akan bertemu lagi." Sri Tanjung ketika itu berkata, "K.alau sang 
suarni menjadi per tapa, sang istri akan menjadi pertapa pula." 
48e) Seorang iSlri dibuang alau dicintai (tergantung kepada kehendak sang 
suarni). Ke mana saja ia berpaling. dia dikuasai oleh sang suami, sedang­
kan istri itu makhluk yang terpilih." Sidapaksa menjawab, "Apa kata­
mu kekasih! SuaIDi itu suka berdusta dan tidak setia seperti anjing. 
Ia tidak lain hanya merupakan objek godaan dan bencana, yaitu se­
searang yang menyiksa diri sendiri (dan tidak melakukan apa yang diniat­
kannya)." 
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48f) "Saya akan pergi selagi bulan bersinar. langanlah kita banyak bertengkar. 
Saya takut (dengan demiltian) akan kehilangan jabalan bekei saya." 
Sri Tanjung berkata, "Kakanda, saya sudah parnit (untuk pergi dengan 
Anda)." la turun dan dengan memalingkan mukanya ke sanggar dan dill­
puti oleh pikiran-pikiran yang merisaukan, ia menyembah. 
48g) 	Via telah berparnitan (dalarn hatinya) dengan bapak dan ibunya dan me­
lakukan sembah ke arah kakeknya. Sidapaksa tidak ketinggalan, (juga 
mohon pamit, sambil berkata), "Selamat tinggal, Tuanku, izinkanlah 
eueu Anda pulang." Kemudian dilanjutkannya, "Mari kekasihku, akan 
saya gendong Anda. Tidurlah dalam gendonganku!" 
48h) 	Sri Tanjung keluar dan sampai di sana ia berjalan perlahan-Iahan tanpa 
menoleh kebelakang. Sidapaksa berkata, "Berhentilah sebentar adikku, 
biarlah Anda saya gendong. Saya dengan bahwa seseorang yang melarikan 
seorang wanita akan dibunun mati , jika ia dapat dikejar." 
480 Diangkatnya dan digendongnya Sri Tanjung, yang menangis, dengan sa­
buk cepuk. Pada waktu itu ia seperti Panji Lumingsir yang melarikan 
Raden Galuh. Ketika mereka sampai di jalan besar, Sri Tanjung memang­
gil-manggil ibunya serla rnengeluh, " lbu tidak beruntung, mempunyai 
aku dan melahirkanku." 
49) 	Nanti Bu, saya akan membayar hutangku kepada lbu, jika keadaan saya 
sudah baik dan saya sudah berbahagia . Kalau tidak demikian halnya dan 
saya 	menyesaJ, saya akan menyesali diriku, sendiri. Apa yang diamali 
masa lampau, perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam hidup sebelum­
nya, akan membayangi hidup seseorang." 
50) Ketika Sidapaksa mendengar perkalaan Sri Tanjung yang demikian ilu, 
ia terharu sekali dan hatinya seperti diiris-iris. Dia bercumbu dengan Sri 
Tanjung. keinginannya adalah menentramkan Sri Tanjung. Sri Tanjung 
berkata, "Anda jangan merangkulku terlalu eral. Tangan Anda harus 
menggendongku (dan tidak menjepitku) karena dadaku menjadi terjepit." 
51) 	" Letakkanlah saya! Saya akan berjalan selama bulan bersinar. Kalau ge­
lap, gendongiah saya kembali." 
Sidapaksa berkata, " Belum lerpenuhi keinginan balinku . Apa jadinya 
seorang laki·laki yangjatuh cinta? Ia seperti orang yang dimabuk gadung. 
seperti orang yang telah memakan jamur merang. Is seperti orang gila 
tanpa melakukan suatu kejahatan.' · 
52) Perjalanan mereka sudah jauh. Sekarang dieeriterakan len lang tidur 
mereka di penginapannya_ Sidapaksa berkala, "Tidurlah kekasihku. 
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Ada suatu taman yang dapat saya capai. Saya bermaksud untuk beristi­
rahat di sana. Itu di depan kita , terJetak taman ito, yang akan mewujud­
kan saat-saat kebahagiaan bersanggama." O} 
53) 	Sri Tanjung bangun dari tidurnya dan tersenyum sambi} mengamati­
amaH suaminya. Kalau ia akan berkata dalam hatinya, barangkali , bunyi­
nya adalah " Alangkah cakapnya suamiku, saya berhutang budi pada­
nya." Sidapaksa berkata, "Saya ingin beristirahat seberrtar. Itu di depan 
kita ada taman_ Marilah kita beristirahat kekasihku." 
54} Sri Tanjung sekarang sudah sampai di taman itu . Di sana, di tengah­
tengahnya, mereka beristirahat, duduk di dalarn taman yang ada di sana. 
Sidapaksa berkata , "Makanlah sirih, adikku. Saya mohon sepah siril1. 
Saya merasa kurang enak badan. Biarlah saya tidur di pangkuan Anda." 
Sri Tanjung memberi Sidapaksa sepah sirih yang diminta . 
55} Sidapaksa berbuat seolah-olah tidur , tetapi matanya tidak ditutupkan. 
Di dalam hati orang yang sedang diliputi asmara itu timbul suatu rasa 
yang aneh, yang rnenetap di 112 tinya. Apa yang diinginkan seorang laki­
100 untuk dirinya sendiri adalah seorang isteri, yang berhak untuk 
dipuja. Mahakuasa Dia, yang menyatukan seorang pria dan seorang wani­
ta o Dia tidak rnenunjukkan jalan yang sesat. Hasil dari pemikiran ini ada­
lah bahwa Sri Tanjung disentuh oleh Sidapaksa. 
56} Sri Tanjung kini menjadi lebih cantik (dalam pandangan matanya). 
Ia kelihatan Iembut seperti dewi turun dari kayangan rupanya . Badannya 
seimbang dan halus. Ia seperH bulan, yang justru berada di atas gunung, 
begitu bersinar kelihatannya , seolah-olah terbang sebagian dari semangat­
nya. Dia terus merasa takut. 
57} 	Kembang angsa beterbangan di pelataran (terus), menyebarkan baunya 
yang semerbak: . Seolah-olah semua kern bang menghormat Sri Tanjung. 
Burung beo memperdengarkan suaranya yang melengking. Burung merak 
berteriak dan tadah-asih berbunyi dengan suara yang menyedihkan. 
Petih selalu bergemuruh seolah-olah akan membujuk hali yang rusuh. 
58} 	Wangi kembang tanjung menyebaI ke mana-mana. Seolah-olah, kembang 
ini 	bersama-sama dengan harumnya semua bunga-bunga yang lain disu­
guhkan kepada Sri Tanjung. Ada air yang dialirkan bersama-sama dengan 
ikannya melalui saluran. Kinci! air di dalamnya berbunyi berdetak-de­
tak . Sawah-sawah, yang letaknya baik sekali di pinggir jurang, kelihat­




59) Sri Tanjung menelungkup di pangkuan Sidapaksa. la merasa lesu dan 
belum merasa aman. Sidapaksa mengucapkan kata-kata mams kepada­
nya dan mencumbuinya sesuai dengan keinginarmya. Karena malu 
Sri Tanjung menyelimuti dirinya dengan kainnya yang mahal itu. Waktu 
ia disentuh llntuk pertama kaHnya, ia bimbang apakah ia akan menyerah 
atau tidak. Dia tidak berkata apa-apa, tetapi gemetar seluruh tubuhnya. 
Seolah-olah rohnya terbang dan melayang di seidtarnya. 
60) Setelah mereka bersanggama, Sidapaksa memeluk isterinya di atas 
pangkuannya dan mewiro kain Sri Tanjung. "Mati saya," katanya , "pa­
kailah bajumu. Dan kalau sudah Sri Tanjung sayangku, mandilah seJagi 
belum ada orang liwat ." 
61) 	Sri Tanjung turun dari bangku peristirahatan dan segera ia berada di te­
pi kolarn yang merupakan dari bagian dari rumah illl. Sidapaksa turut 
besertanya dan memandangi adengan manis yang dihasilkan air itu 
karena banyaknya ikan yang berenang di dalamnya. Air koJom itu biru 
dan tunjung merah dan putih, yang tumbuh di dalamnya, sedang me­
kar. 
62) Sekuntum kern bang priyaktJ menambah kecantikan gelung Sri Tanjung. 
Sidapaksa menghias diri dengan kembang nagasari yang daun hijaunya 
masih melengkat sehingga menambah kebagusan lelaid itu. Sidapaksa 
berkata, "Mari sayang, kita teruskan perjalanan. Buatlah diri Anda 
seenak mungkin . Akan saya gendong Adinda karena saya takut Adinda 
akan payah!" 
63) 	Sri Tanjung kini meninggalkan taman itu . Marllah pembicaraan sekarang 
dialihkan pada bunyi burung-burung yang ribu!. Beo berbunyi dan juga 
ambang·alus berbunyi. Sikatan-sikatan seperti memanggil·manggil. 
sedangkan tadah asli mengeluh. Cangkelung berbuat seperti galundang 
dan 	 cici-cici berguling-guling seperti anak-anak yang sedang bermain. 
64) 	Ada seekor kijang berdiri di tengah-tengah jalan, berjalan perlahan-Iahan 
sambi! memalingkan diri melihat anaknya yang ked!. Babi hutan meng­
hilang ke dalam semak·sernak karena dikejutkan oleh suara burung­
burung. Ayam jan tan hutan berkokok dan kera-kera duduk dengan te­
nangnya . Burung merak saling memperdengarkan suaranya saling ber­
sahutan seperti hendak rnempercepat perjalan Sidapaksa dan Sri Tan­
jung. 
65) Perlahan-Jahan, jaJan Sri Tanjung semakin Jama .emaidn jauh. Kembang­
kern bang menghomlati kedatangan Sri Tanjung, semerbak baunya dan 
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yang selalu membangunkannya dad pikirannya. Tonggeret yang berada 
tinggi di atas pepohonan memperdengarkan bunyinya yaos meleng­
king. Batang sanggakasa bergerak tUTun naik seolah-olah memohon 
agar hujan turun. 
66) Tanpa berhenli Sri Tanjung berjaJan lerus. Sidapaksa berkala, "Cepal 
sedikit sayang ." Sri Tanjung bertanya, "Apakah asrama kepatihan ma­
sih jauh?" Sidapaksa menjawab, "Kila hampir sampai adik manis." 
Pupuh II 
3 . 	 Mereka berjumpa dengan banyak manusia yang berjalan berderet-deret 
dan gembira melihal Sidapaksa . 
b. 	 Sidapaksa berkata kepada Sri Tanjung, "Nah Dik, jalanlah sekarang 
karena kita sudah dekat sekali ke kOla itu , Dik, adalah kera Ion Sindura ­
ja." 
C. Keraton terletak agak ke selalan dari daerah kepalihan itu. Mereka berja­
Ian bergegas-gegas. Tidak hima kemudian sampailah mereka di daerah ke­
patman. 
d. 	 Mereka jumpai anak-anak buah Sidapaksa sedang menangkap ikan(?) De­
ngan gembira mereka tUrun dan berteriak, ltU tuan kita datang!" 
e. 	 Ketika melihat Sri Tanjung, rnereka tUTunkan kain mereka yang tadinya 
mereka singsingkan/angkal. Tidak hanya wanitanya, prianya pun meman­
dang; mereka yang baru dalang, dan sambil saling menyenluh mereka 
berkala, 
f) 	 Tuan kila sudah puJang dari tugasnya melakukan perintah Raja . Kata 
orang, ia datang dari Prangalas. Dalam perjalanannya mencari obat itu . 
ia telah mendapatkan seorang ternan hidup." 
(DemiJdanlah bunyi anggalang) 
1) Sore, pukul 5.00 mereka sampai di pelalaran. Sampai di sana Sri Tan­
jung duduk dalarn curnah. Para abdi tUfUn dan bergegas membawakan 
air . Sidapaksa berkala, "Pergilah mandi, Dik. Adik mungkin leJah sekali 
karena lama berjalan." Para abdi sudah sedia dengan sehelai kain_ 
2) 	 Kain untuk Sri Tanjung ini kain halus geringsing. Kutanya dari sutera 
mereh yang halus. Sidapaksa berkala, "Mari aku mandikan Adik. " Sete­
lah Sri Tanjung di.mandikan, ia diminyaki dengan minyak-minyak wa­
ngi . Kernudian para abdi menyerahkan kain itu . 
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3) 	 Kain yang mempunyai pola Ileringsing yang halus sekaJi. Ketika lelah 
dipakainya, kain ilu diberi sabuk sulera hijau. Kemudian digulungnya 
rambutnya. Hal itu menambah kecantikannya, yang berkuljt kuning 
langsat. SeteJah para abdi memberikan sebuah kampuh, selendang sutera 
merah berkernbang, berombakJah rambutnya yang didandani dengan 
rapi. 
4) 	 Rupanya seperti kembang trikancu. Warna kuJitnya kuning Iangsal, 
kehijau·hijauan kuningnya. Senyumnya lebill manis darl madu. Halus 
giginya yang teJah diasah rata. Seperti daun rirnba rupa alisnya. Mata· 
nya seperti kernbang tunjung biru, bulu matanya seperti kembang idep, 
dan bibirnya manggis merekah. 
5) 	 Setelah berdandan rapi, Sri Tanjung pun dudukJah. Pakaiannya indah 
sekali dan terdiri dari sutera hijau yang dihlasi dengan emas murni. 
Sidapaksa berkata, "Marl Oik, makanJah." Sebagian pelayanan menghi· 
dangkan makanan dan yang lain memasang lampu. Tempat tidur pengan· 
tin telah dipersiapkan. 
6) 	 Setelah makan, mereka masuk ke daJam peraduan yang semerbak baunya 
oJeh wangi·wangian. Sidapaksa berkata, "Dik, makanlah sirih. Saya 
mohon sepahnya karena saya merasa kurang enak." "Makanlah sirili 
itu sendiri Kanda karena aku pun merasa mabuk.'" 
7) 	 Sanggama mereka tidak diceriterakan. Sekarang pembicaraan beralih 
pada pertapaan Prangaias. Begitu Sri Wani bangun, ia berkata, "Ke mana 
Sri Tanjung pergi?" Pertapa itu berkata, "Bukanlkah benar kataku, 
Nak? " Sidapaksa mernbawanya lari." 
8) 	 " Keduanya, Nak, adaJah cucuku. Telah kukatakan bahwa nyata perka· 
winannya akan segera terjadi . Kalau mereka benae-benar cucuku, mereka 
nanti akan mengingat kita. Dan apa yang akan kamu lakukan terluldap 
lull ini, sekarang kamu sudah mengetahinya, Ni Empon. Sebelumnya 
sudah saya makJumkan pernikahan itu . Seakan·akan ia sekarang puJang 
dari keindraan. 
9) 	 Saya nanti akan membuat nyata, apa yang saya luIrapkan. HasUnya te· 
tap sarna, apa yang saya ciptakan adaJah bail< dan tanpa cacat. Apa 
yang dapat dirahasiakan kepadanya? Saya raja·wiku, bukan? Saya adaJah 
azas dari scmua, Tuhan dari semua orang. yang sadar. Raja dari yang 
tidak nyata, Tuhan dari yang awaJ dan dari yang akhir." 
10) Ada Jagi sesuatu, sebagai selingan, yang akan diceritakan. Sekarang dice· 
riterakan tentang mereka yang telah pergi (dari pertapaan itu). 
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Setelah bersanggama, keinginan mereka masih tetap besar, rnereka saling 
mencintai sekali. Keduanya sarna-sarna sangat berbahagia, saling berpan­
dang-padangan. Mereka tertawa dan bercumbu-cumbuan, bercanda dan 
bercium<iuman. 
II) 	Sekarang tidak dibicarakan soal mereka yang sedang bersanggama. Ceri­
ta beralih pada raja Sindupati , yang telah mendengar berita (ten tang 
Sidapaksa) dari orang-orang keraton, yang mengetahuinya. Raja berkata 
dalam hatinya , "Apakah Sidapaksa sudah pulang membawa obat-{)batan 
itu? Orang mengatakan bahwa ia pulang dengan seorang isteri, yang 
menurut rnereka, cantil< sekali. " 
12) 	Ia berkata, "Condong dan Bayan, Nek, saya utus Anda ke kepatihan. 
Nek, tanyakan kepada Sidapaksa, apakah 13 ada membawa cbat itu. 
Dan perhatikan sekali , apakah isterinya cantil< 3tau tidak! Sekarang 
pergilah!" Kedua nenek itu datang mendekat dan menyembah. 
13) 	Tentang perjalan mereka tidak dibicarakan. Ketika mereka sampai 
di kepatihan, Sidapaksa keluar dan duduk di dekat Sri Tanjung. Con­
dong dan Bayan memperlJatikan Sri Tanjung, Jika mereka berkata se­
suatu dalam hatinya , bunyinya adaIah, "Saya heran sekali melihat 
kecantikannya yang luar biasa. Meskipun dicari di seluruh kerajaan , 
orang tidak: akan menjumpai wanita secantik itu ." 
14) Mereka berkata keras-keras, "Kami diutus raja , Tuan, (untuk mena­
nyakan) apakah Anda memperoleh obatnya. " .. tidak Nek, saya ti­
dak memperolehnya. Pertapa itu berkata bahwa Raja harus memakai 
alat-alat penolak yang berasal dari para pujangga . Mereka setiap had 
akan memberi Raja semangat, kalau mereka sering diganti-ganti. De­
mikianlah yang telah dikatakan oleh pertapa itu." 
15) Condong dan Bayan seger a berangkat dengan perlahan-lahan, mereka 
melanjutkan perjalanan mereka. Tidak diceriterakan tentang perjalan 
mereka. Tidak lama kemudian sampailah mereka di kaki raja , dan semua 
yang telah dikatakannya telah disarnpaikan kepada raj. dalarn waktu 
yang singkat. Tentang Sri Tanjung, mereka berkata bahwa ia cantil<. . 
"Meskipun dicari di seluruh keraton, orang tidak akan menemukan 
seorang bidadari keindraan (seperti Sri Tanjung -tentunya)." 
16) Ketika raja mendengar kabar itu ia menjadi bingung sekali. Ia jatuh 
cinta dengan sangatnya. Ia dihputi asmara. "Apa yang harus saya laku­
kan? Aku tidak mempunyai isteri yang cantik. Aku ini raja yang ma­
lang. Oh, Sri Tanjung, kekasihku, di manakah tempatnya kita dapat 
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bertemu, putri, untuk saling bercumbu?" 
17) 	Tentang sorenya tidak kuberitakan. Matahari telah terbenam. Ada se­
SU3tU yang sekarang dapat diceriterakan. Di kepatihan berada dia, yang 
bernama Sidapaksa. (Oia dan isterinya) berada dalam pelukan asmara . 
Tanpa henti-hentinya mereka memainkan permainan orang yang sedang 
mabuk asmara . Sri Tanjung berkata, " Kakanda, berilah aku sepah si­
rm .., 
18) 	Tentang itu tidak lagi dibicarakan. Waktu pukul setengah lima dan rna­
tahari hampir terbit. Sidapaksa bangun dari tidurnya dan berkata dengan 
suara yang memelaskan hati, "Bangunlah, adikku , dan marilah kucerita­
rakan mimpiku padamu . Saya bermimpi bahwa saya tertawa, saya me­
lihatmu bertelanjang dan bahwa karnu menceburkan dirimu ke dalarn 
laut! " 
19) Sri Tanjung bangun dan merangkul suaminya sambil berbicara dan 
menangis, " Barangkali saya harus mati! Marilah kita pulang ke Pranga­
las , 	 kembali kepada orang tuaku! Kita akan memberanikan diri dan 
meletakkan nyawa kita di dalam tangan mereka. (Akan kita lihat) apa­
kah mereka akan memaafkan kila atau tidak." 
20) 	Sidapaksa menjawab, .. Anda berkata seolah-olah aku tidak setia pada 
Anda , seolah-olah aku kekasih yang bukan keturunan seorang satda . 
Kalau aku menarik diri, seeara demikian itu, aku akan menyatakan bah· 
wa aku seorang manusiahina", Semua orang sudah mengetahui bahwa 
dalam jalan perkembangan makhluk hidup ini terkandung, jika dahulu 
ia melakukan sesuatu, maka perbuatannya ,itu akan mengikutinya sebagai 
bayang-bayang. 
21) 	Sekarang saya akan membicarakan ten tang hari itu. Mereka dibawakan 
air cuci muka oleh para pelayan perempuan. Sri Tanjung turun darj 
peraduan. sambiJ menyingkirkan sabuk cepuknya. Ditemaninya suamj· 
nya. dan mempergunakan kesempatan yang ada, diamat-amatinya suami­
nya. Akan dijumpainyalah suaminya kern bali, kalau dia pada suatu 
hari nanti berada dalam keadaan bahaya? Ini yang dipertimbangkannya 
di dalam hatinya . 
22) la pun berkata, " Kakanda, kalau Kakanda nanti menghadap raja , jangan 
pergi terlalu lama." Sidapaksa menjawab, "Perasaan saya tidak enak, 
Adinda. Nanti saya akan mendapat halangan dan mungkin sekali saya 
akan diutus! Saya enggan, Dik, untuk menghadap raja!" 
23) 	Merek. mengetahui apa artinya bahwa yang ditakdirkan oleh perbuatan 
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(sendiri) lidak dapat dielakkan, meng;kuti manusia seperti bayang-bayang. 
Penuh dengan mimpin tadi, hati mereka menjadl berat. Sri Tanjung berka­
ta, "Saya harap semoga semua yang baik akan beserta kita. Percayalah, 
Kanda Sidapaksa, saya akan tetap rudup." 
24) Orang Tanah Willis dan orang Anginglangu sudah siap berdiri di luar untuk 
untuk menggiring Sidapaksa j begitu ia datang. Sri Tanjung mengikuti­
nya, tetapi berhenti dan berdiri di pintu . Sidapaksa menoleh sambil ter· 
senyum dan berkata, "Masuklah putri dan jangan lama-lama berdiri di 
pintu! " 
25) 	Balai pertemuan raja penuh sesak dengan monca, landa, dan menteri. 
Ketika Sidapaksa datang, ia lalu menyembah raja. Raja berkata , " Sida­
paksa saya utus Anda ke keindraan untuk mengambil kombala putih. 
26) 	Ada sesuatu yang akan aku tagih.. Kaki , dan sekarang berada di keindara­
an. 	 Anda harus memintanya kembali , Kaki. (Tagihan itu terdiri) dari 
riga pe/engkung emas dan kombala tiga gulung. 1ni sepucuk surat yang 
harus Anda bawa. Jangan pergi terlalu lama. Jangan terlalu lama Anda 
pergi. Nanti saya jatuhkan bellcana pada Anda 
' 
27) Anda tidak boleh membaca surat itu dan tidak boleh mendengarkannya . 
Tidak saya izinkan Anda melakukannya. (Sebaliknya), saya kutuki An­
da 	 yaitu Anda akan hancur menjadi abu, Anda akan musnah, yaitu 
Anda bila Anda mendengarkan (apa yang dibacakan). Selain itu tidak la­
gi akan mengalami sesuatu yang baik dan Anda akan masuk ke dalam 
sesuatu yang tidak dapat dicapai, apabila Anda membacanya." 
28) 	Sidapakaa menundukkan ke palallya. la tidak berkata apa-apa dan tidak 
mengetahui apa yang akan dilakukaMya. Ia selalu memikirkan kema tian) 
dan sadar, bahwa sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi . " Mirnpiku 
rupanya menjadi kenya taan. Selama hidupku belum pernah raja me· 
mandangku seperti itu . Marah dan menusuk pandangannya . Jelas bahwa 
ia tidak senang Iagi padaku I " 
29) 	1a pun berkata. "Bila hamba, Paduka Raja, harus berangkat?" Raja men­
jawab, ". . berangkatlah sekarang ." "Kalau demikian, hamba mohon 
diri." "Bagaimana pun surat itu harus Anda serahkan kepada Hyang In­
dra." 
30) 	Sidapaksa mollon diri , menyembah , lalu pulang sambil menyenyampillg­
kan kain pakaian resminya (supaya dapat berjalan lebih cepat). Raja 
melihatnya lama sekali. Dalam hatinya ia berkata, "Kalau ia sudah sam­
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pai di keindraa-ri, ia tidak akan mendapat kesempatan lagi untuk pUlang." 
Sekarangdiceriterakan ten tang orang yang diutus itu. Dia sudah sampai 
di pojok jalan dan segera ia akan berada di Tumah. 
31) 	Jolon (banjar) itu sudah dilewatinya dan ia berjalan terus dengan cepat. 
Sarnpai di pelatarannya ia tidak beristirahat. Sri Tanjung berkata, "Anda 
cepat sekali kern bali, Tuan." Sidapaksa menjawab, "Tidak ada hasil· 
oya saya menghadap raja. Yang Dipertuan Raja mengutusku ke keindra­
an." 
32) 	"Saya putus asa, Dik karena saya tidak mengetahuijalan ke sana. Di rna· 
nakah gerangan jalan ke keindraan itu? Kalau itll banya berupa perjalan­
an di dunia manusia, saya akao melakukannya meskipun tujuan akhir­
nya terpisah oleh lautan atau bagairnana punjauhnya. 
Atas kita berdua dilakukan aniaya. Kalau saya tidak bersedia berangkat , 
pasti saya akan dibunuh." 
33) 	Sri Tanjung dengan sabar berkata, "Ab, Kakanda, Tuaoku, jauh Guga) 
kerajaan Melayu yang terletak di seberang lau tan. Perjaianan ke kerajaan 
Melayu dari seberang larnanya tujuh tahun. Tujuh tahun lamanya, kalau 
saya harus melaksanakannya dalam satu had, akan saya lakukan, bagai­
manapun." 
34) 	Harapan saya, Anda jangan takut , Kakanda. Biarkan saya, adik Kakan· 
da , menyatakan sebuah keterangan yang khianat. Bilamana Anda diutus 
ke keindraan, berapa pun jauhnya dan berarti perjalanan berapa tahun 
pun Anda lakukan, Kakanda pakailah baju Antakusuma, yang dahulu 
pernah dirniliki Bapak." 
35) 	Kutang antakusuma, hadiah dari dewa tertinggi , Anda pakai. Oahulu 
kala bapak saya dirantai di sebuah lapangan besar yang terletak di Gan· 
damayu. Dtikat ia di sana pad a sebuah pohon randu besar . Orang meng­
anggapnya sebagai seorang pria yang berbahaya yang memiliki kekuatan 
gaib. Oleh sebab itu, ia dirantai. 
36) 	(Akan tetapi), bapak saya dahulu luar biasa. Kepadanya diperintahkan 
Dewi Hyang Nini untuk membebaskannya daTi kutukannya. Dan ketika 
1a dibebaskan dari rupanya yang 5angat menakutkan itu dan kelihatan­
nya lebih cantik. dari semula, berkata Hyang Nini itu, "Ya, besar hu­
tangku kepada Anda." Oleh ,ebab itu, ia menganugerahkan kepadanya 
tanda· tanda bakti, antara lain, baju antakusuma. 
37) "Berbahagia rasaku, Adinda tercinta , Anda telah mengizinkan aku merna· 
kai 	 pakaian yang Anda mili.ki." Sri Tanjung mengambilnya dari konde­
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nya. Sidapaksa menerimanya, merangkul Sri Tanjung, dan berkata, 
"TinggaJJah dengan sejahlera, kekasihku. Tinggallah sambil berdoa dan 
memuja dewa supaya Kakanda selamat!" 
38) 	Sri Tanjung berkata, "Anda tidal< perlu pergi sekarang, Kakanda' Anda 
dalam satu bari akan sampai di sana. Saya sekarang justru rindu sekali 
pada Anda. Marilah kita perjuangkan orang yang sedang dalam asmara 
dan semalam-malaman menlkmati sanggarna. Biarkan (saya), apabila 
kita 	 telah berada dalam peraduan, memperoleh pandangan dalam kecin­
taan," 
39) 	Sidapal<sa berkata, "Anda memang einta sekali padal<u Adinda, suarni 
Anda." Dirangkulnya Sri Tanjung yang matanya berlinang-lwng penuh 
dengan air mata dan berkata , "Saya tidal< akan lama pergi. Tujuh harj 
lagi saya akan kembali. Nah kekasihku, tinggallah Adinda'" 
Pupuh !II 
a) 	 TeTus perjalanan orang yang telah memasuki ruang angkasa. Sidapaksa 
memandang ke laut yang kelihatannya putih dan bereaya . 
b) Dia melihat banyak kapal yang layarnya berkilauan. Kerajaan itu keli­
hatan samar-samar. Hari semakin lama semakin berkabut, larna-kelama­
an gelap, dan tidal< kelihatan lagi. (Demikianlah bunyi) pembukaannya. 
1. 	 Ada lagi sesuatu, sebagai selingan dalam cerita ini, yang sekarang akan 
dibiearal<an . Tersebut lagi ten tang Raja. Seolah-olah ia berniat tidal< lain 
dari kebaikan dan dengan alasan pergi berburu, ia .pergi meliha t Sri 
Tanjung sambil berkata (pada dirinya sendiri), "Bagaimanakah rupanya 
isteri Sidapaksa itu? Sekali-kali ia tidal< luput dari aku. " 
2) 	 Orang-orang kepatihan berbuat seolah-olah mereka tidur. Sri Tanjung 
melihat bahwa Sri Paduka Raja telah datang. fa turun dan pergi meng­
hadap Raja. Raja berkata dengan tenang, "Barangkali Andalah Pu tri 
Sri Tanjung. Saya mahan Anda memberi saya sepah sirih. Say. datang 
dari taman bahagia dan singgah di sini sebentar." 
3) 	 Sri Tanjung menyiapkan sirih d.i atas kain. Diberinya kesturi dan ditutup 
semuanya dengan kain kuning. Sedap dan manis baunya. Raja memper­
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hatikannya baik·baik, talu berkata dengan tenang, "Mari kemari, adik 
manis. Saya sakit karena penyakit mataku. Anda harus menyembuhkan­
ku. " 
4) 	 Sri Tanjung diam dan tidak berkata sepatah pun. Dalarn hatinya ia ber· 
kata, "Ah, TUanku, kakandaku , apa yang akan saya lakukan karena Anda 
tidak dapat datang kemari? Pasti nanti aku akan mati, sungguh! Apa yang 
akan saya katakan kalau nanti saya harus menetapkan sikapku? Kalau 
Raja nanti memaksakan kemauannya, saya lebih suka mati!" 
5) 	 " Anda harus mengetahui, Ni Sri Tanjung, bahwa suami Anda it.u diutus 
olehku untuk menjemput kambala putih ke keindraan. Keindraan itu 
jauh sekali , sehingga orang memerlukan setahun untuk sampai di sana . 
Diberitakan oleh mereka yang dahulu pernah diutus ke sana bahwa di 
sana banyak bidadari yang cantik·cantik. Jadi Anda tidak usah, apabila 
ia nanti kembali pulang, memainkan peranan istri yang selia ." 
6) 	 " Mari ke mari , Sri Tanjung, saya akan menukar pakaian Anda dengan 
geringsing-cita - kain yang halus dan dengan pakaian kebesaran dari 
Tinggulun, gelang dan giwang mas mintragen. " "Terirnah kasih, Tuan. 
Saya lebih suka memakai giwang yang berasal dari orang yang sekarang 
tidak ada." 
7) 	 "Jadi , rupanya, Sri Tanjung, Anda, meskipun suami Anda pergi, tetap 
setia padanya. 0, Anda yang telah melakukan semedi di gunung·gunung, 
yang telah menyiksa jasadnya, yang rupanya seperti orang, yang telah 
melakukan drama dan tutur , untuk siapa dilakukan sembah oleh orang 
yang pergi dan yang datang, dan yang diinginkan kerelaannya . Bahkan, 
oJeh seorang seperti saya ioi." 
8) 	 Sri Tanjung menjawab, "Bagairnana, kalau saya tidak bersedia untuk 
mengikuti Anda? Saya lebih baik mati. Siapa tahu, Tuanku bahwa SUa· 
miku tidak akan kembaIi? Akan tetapi , kalau ia sungguh·sungguh tidak 
kern bali, ke mana lagi saya akan dapat pergi? Akan tetapi, saya katakan 
kepada Tuanku bahwa (suamiku) dalam bulan ini akan kern bali lagi. 
Tunggulah sampai waktu itu ." 
9) 	 " Jadi itu berarti, Sri Tanjung bahwa Anda mahan kepadaku supaya aku 
sebulan lamanya akan menunggu Anda? (Kalau Anda inginkan), saya 
akan menunggu Anda dua bulan, kalau dengan menunggu itu saya da· 
pat mengharapkan suatu kesenangan." Sri Tanjung berkata , " Tunggu. 
lah, Tuanku. Kalau suamiku dalam sebulan tidak kern bali, ke mana 
lain saya akan pergi (kalau tidak ada ke keraton)?" 
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10) 	"Dari pihakJeu, Sri Tanjung, hasilnya letap sarna saja. Jadi marilah kita 
nilunati kebahagiaan bersanggama dan merasakan gairah orang yang 
sedang bercinta-cintaan." Raja rnemandang Sri Tanjung dengan tajam. 
Dia duduk di balai·balai dengan memegang pokok kecil di tangan. la lalu tu. 
run 	 dan lari secepat-cepatnya ke dalam taman. Deogan malunya ting­
gallah raja itu. 
II) Saya akan menunggu Sri Tanjung, dan tetap akan saya perhitungan 
janji Anda yang penuh khidmat itu . Bukanlah saya iID seorang yang 
harus dibelaska<ihani, yang menjajakan barang·barang sepanjang jaJan. 
Belurit pernah saya mengalami keadaan seperti ini. Tidak ad~ orang 
yang lebih dibelaskasihani seperti saya. Saya mencoba turut menjuaJ 
benda·benda dan tidak mengerti bahwa dia membujuk saya dengan 
upacannya. " 
12) Sri Tanjung wasp ada. Jika ia dipaksa, ia pasti akan bunuh did karena 
itulah intisari dari pertapaannya (kesetiaannya kepada suaminya). Raja 
rnencari dia . "Kemanakah engkau pergi Sri Tanjung? Saya tidak: melihat­
mu." Anda seperti pohon gadung yang tumbuh di tepi lurah sehiogga 
orang, sayang sekali, tidak dapat menangkapnya . 
13) Anda tidak mempunyai belas kasihan Sri Tanjung. Anda tidak sayang 
padaku. Anda berangkat, meninggalkan aku dalam keadaan bersedih 
daJam cinta. Tidak ada satu pun yang Anda katakan itu benar. Anda 
mengehJs-elusku dengan janji muluk dan meniJ1ggalkanku, Sri Tanjung. 
14) Anda ibarat kembaog pudak Sri Tanjung, dan semerbak bau Anda r 
Akan tetapi, Anda menghalang·halangiku dan Anda berlaku kejam de­
ogan meninggalkan seseorang yang menderita penyakit asmara . Kalau 
5uami Anda pulang naoti, saya akan rnengatakan sesuatu yang jelek 
tentang Anda sehiogga tidak seorang pun di an tara kami berdua akan 
memperoleh Anda. Akan tetapi, saya akan berbahagia jikalau dia sama 
sekali tidak kembali lagi . 
15) Seandainya Anda uwi, Sri >anjung, (Anda adalah uwi) yang tumbuh 
di suatu tempat yang orang baru saja mernbakar ladang. Oia kelihatan 
enak, segar, dan rnernbuat orang gila karena rindu untuk memakannya. 
Dia mernpunyai akar udara yang terletak di atas jalan raya, dan mereka 
yang melihatnya, menjadi ingin mernilikinya . Orang rnencoba menggali­
nya dan membuat lubang yang dalam, tetapi dia berada di antara batu­
batu, di tanah berbatu yang keras , dan . .. orang tidak memperoleh 
Sri Tanjung . 
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16) Kalau anda dibandingkan dengan burung, Sri Tanjung, Anda adalah bu· 
rung dewata kerajaan. Memang cantik paras Anda, tetapi Anda berada 
di tempat yang sulil dicapai. At3u, Anda adalah babaranjangan di antara 
burung-burung. Anda duduk di alas jaJan caya seperti catu (1). Siapa 
yang melihat Anda, semua terpaku; tetapi , sayang Anda tidak turun 
keparla mereka." 
1 7) 	Agak marah dan sedikit malu perasaan Raja dalam cintanya yang begitu 
besar. Sambil membunyikan jari-jarinya dan memetik-rnetik kuku, 
ia pergi duduk di sebuah dangau·dangau. Seandainya ia akan berkata 
kepada dirinya sendiri, bunyinya adalah, "Itulah yang diperoleh sese· 
orang yang bermaksud jahat, itulah balasan yang sepantasnya untuk 
orang yang ingin melakukan perbuatan yang jelek. Yaitu seorang raja 
pun dapat menjadi begitu terhina. " 
1 8) Lalu ia pergi pulang ke keraton dengan sumpitoya, diiringi oleh para 
abdinya. Ada di antara mereka yang membawa :;awunggari, yang lain 
lagi membawa sumpitan. Sesampainya di keraton, Raja pun pergi duduk, 
penuh dengan perasaan asmara dan marah juga. Sekarang dibkarakan 
tentang Sri Taojung, yang masih berada di kebun dan belum lagi pulang. 
Golok kecilnya rnasih tetap dipegangnya erat·erat. 
19) Dayang·dayangnya telah mengikutinya melalui jalan lain ke taman 
itu, dan berkata sambi! menangis, "Pulanglah Tuan hamba, Raja suo 
dah kembaJi ke keraton." Sri Tanjung tuwn dan memperbaiki letak se­
lendangnya. Dia masih agak taku!. Oleh sebab itu, goloknya masih dipe. 
gangnya erat-era!. 
20) Waktu Sri Tanjung membuka pintu, ia berkata, "Untuk saya tadi tidak 
mau melayaninya. Saya lebih suka mati. Hanya satu hal yang saya pi· 
kirkan, yaitu bahwa semoga kebahagiaan itu selalu merata meHputi 
suami saya dan saya. Kalau ia tidak akan pulang, saya akan pergi ke 
pegunungan untuk bertapa. Mudah-mudahan kami dapat bersatu kern­
baJj, meskipun pada penjelmaan kern bali yang ketujuh." 
21) Waktu Sri Tanjung dari taman kembali masuk ke rumah, semua dayang. 
nya 	 mencoba membujuknya supaya melakukan darma dan tutur. "0, 
Putri, Tuan hamba, makanlah tuan sedikit. Anda tidak boleh mengingat 
hal·hal yang jelek itu. Salurkanlah pikiran Anda kepada doa·doa dan iba· 
dat supaya yang pergi dapat kembali dengan selamat." 
22) 	Ada lagi dalam cerita itu yang perlu mendapat peralilian perhatian dan 
yang sekarang akan dibicarakan . 
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Diceriterakan kini ten tang dia yang sudah pergi. Dengan cepat dan tan· 
pa berhenti ia melanjutkan perjalanannya melalui awan dan kabut. 
Perjalanannya meJiwati ruang angkasa. Ia bergerak dengan cepatnya . 
Ketika ia berada eli tengah-tengah angkasa, ia mulai merasa payah, dan 
oleh sebab itll , ia beristirahat sehentar. 
23) 	Dia melihat laut, sungguh sangat indahnya. seperti memutih dan hampir 
tidak kelihatan. la melillat perahu-perahu mengalun di atas ombak yang 
membiarkan dirinya dibawa arus. Sidapaksa berkata, " Kalau dilihat, 
seolah-olah taut Utara, Timur , dan Selatan menjadi satu . A1angkah jauh­
oya sudah tempal dari mana saya datang. '· 
24) 	Setelah beristirahat, dilanjutkannya perjaianannya. Perlahan-Iahan ia te­
rus berjalan ke arah tenggara, tempat terletak sebuah daerah besar yang 
disebut daerah arwah. Arwah-arwah itu berdatangan kepadanya dan 
mengajukan bermacam·macam pertanyaan. "Dari mana Anda datang, 
hai ruh muda yang seperti boneka?", 
25) 	Sidapaksa menjawab. "Saya hukan ruh Tuan-tuan , melainkan seorang 
manusia hldup, yang diutus oleh Raja dari (negara) yang bernama Sin­
duraja . BeHau mengatakan bahwa beliau mempunyai tagihan kepada De­
wa Indra, terdiri dari emas Uga pelengkung dan kombala tiga gulung. 
Itu ditagihnya kembali dari Hyang Indr • . " 
26) 	" Biarlah kami turut dengan Tuan dalam perjalanan ini. Kami ingin sekali 
melihat angkasa Raja Dewa itu ." 
Sidapaksa berkata, "Anda tidak boleh ikut saya , tetapi Anda boleh me­
nunjukkan saya jalan yang menuju ke angkasa Dewa lndra ." (Para arwah 
berkala), "Anda harus menuju ke timur tepat." Sidapaksa bergerak lagi 
di awang-awang. 
27) 	Melalui ruang angkasa perginya terus, tanpa lergesa-gesa. Segera semua 
dilampauinya, yaitu matahari, bulan dan, planet Mars; semuanya diliputi 
bayangan dan kegelapan, bercampur kilat dan taufan. Sidapksa berkata 
pada dirinya sendiri ., Alangkah jauhnya perjalanan ke keindraan ini. 
Seolah-olah saya tidak akan dapat kembali lagi." Marilah sekarang kita 
biearakan apa yang ada di surga itu. 
28) 	Para bidadari sedang mandi-mandi di surga. Pancuran , tempat rnereka 
mandi, dibuat dari emas dan bagus sekali rupanya. Para bidadari berkaea 
dalam air dan mengatur rambut-rambut yang halus di dah.i dan di pelipis 
mereka. Sungguh kelihatan menggairahkan mereka itu. Sidapaksa sudah 
sampai dan berada di pintu gerbang bagian luar. Ketika ia melihat tempat 
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tinggal para dewa, hatinya berdebar melihat keindahannya. 
29) Hitam dan bagus anak tanggannya, (yang menuju ke arah pintu gerbang); 
dari emas pepohonannya (yang berada di pinggir jalan timbal-balik). 
Pintu gerbangnya yang bagus itu pun dari emas. Pahatan patung (yang 
dipasang di sana) terdiri dari merjan berkilatan. Di atasnya duduk seeker 
garuda emas dengan lingkaran cahaya dari eroas yang digubah seperti 
diterawang. Para penjaga pintu gerbang yang memegang tombak dan 
perisai berada di kiri kanan jalan masuk. Sikap mereka seolah-olah mere­
ka akan memukul. 
30) Ada meru yang besar dan tinggi dengan anak tangga yang dipahat, dihiasi 
dengan kesembilan jenis pennata dan benda-benda lainnya. Asrama-aSIa­
rna menjulang iinggi dengan gunung mas di belakangnya, dengan anak 
tangga dari emas murni, dan dihiasi dengan kain-kain weI yang bergan­
tungan dan ulac-ular dari sutera merah, atapnya terbuat dari kaca berwar­
na merah padam. 
31) 	Bunga tanjung biru berada di tengah-tengah kolam, airnya terdiei dari ma­
duoBunga-bunga yang turnbuh di sana itu terdiri dari bermacam-macarn 
ratna mu tu manikam. Di depan sekali berdiri pohon aadul, pohon lung­
sir yang merah dan biru, bunga suwarna berkumpul berderet-deret, ga· 
gadung yang semerbak baunya, pudak yang sedang berkembang, mawar 
dan rasa-mala, kasturi, dan pohon-pohon surga lainnya. 
32) Sang Hyang lndra nail< ke tahta kerajaannya yang gemilang. Praba-nya 
yang mengembang terdiri dari berrnacam-rnacarn ratna metwnanikarn 
yang berkilau-kilauan menyilaukan mata. Para resi pun muncul. Widya­
dara penuh berdesak-desakan menghormat dewa itu . Mendengung bunyi 
gamelan, sangka dan genta bersahut-sahutan. Para bidadari mengltias 
diei. 
33) 	Tidak panas (di surga) dan hujan pun tidak berpengaruh. Di sana tidak 
ada malam; selalu siang terang (tidak putus-putusnya). Pembeda malam 
dan siang hanya; bila kembang tunjung putih menutup dirinya, ini tanda 
malam sudah datang, dan bila burung-burung cakrawala bersatu yang 
satu dengan yang lain, maka itu adalah tanda bahwa haci sudah siang di 
keindraan. 
34) Para bidadari menyambut kedatangan Sidapaksa dengan ramah sakali. 
"Dari mana Anda datang, hai kawan? Ruh apakah Anda ini? Di mana 
tempat tinggal Anda? Beri tahukanlah kepada kami nama Anda. " Sida­
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paksa menjawab, "Hamba ini bukanlah roh. Hamba ini diutus oleh yang 
Mulia (Raja) Sinduraja." 
35) 	Sidapaksa minta mereka dengan harmat untuk memberitahukan keda­
tangannya kepada Sang Hyang Indra dengan berkata, "Harap diberitahu­
kan dengan harmat kepada Sang Hyang Indra bahwa Sidapaksa telah 
datang untuk bersujud di kaki Sang Raj. Dewa. " Mereka yang telah men­
dapat pesan itu, kembali pulang. Setelah h.dir di depan Dewa itu , (mere­
ka berkata), »Ada seorang rnanusia, baru saja datang, Sidapaksa nama­
nya. la mohon untuk dapat menghadap Paduka Tuan." 
36) (lndra bersabada), "Suruhlah manusia itu datang kemari' Apakah ge­
rangan yang membuatnya ke mari? " Para utusan pun meninggalkan tern­
pat." Sidapaksa , Raja Dewa telah bersabada bahwa Anda boleh masuk." 
(Setelah Sidapaksa sampai di istana Dew. Indra), ia datang mendekat 
dan berd.tang sembah, (sambil berkata), " Tuanku , hambarnu yang hina 
iot memberitahukan dengan hannat bahwa ia telah diutus oleh Sri Padu­
ka Raja Sindupati, Silakrarna (namanya). 
37) Raja itu, seperti Tuanku maklmu , mepunyai piutang pada sang Batara 
karena Paduka telah meminjam dari pada beliau tiga peiengkung emas 
dan tiga gulung kombala. Kepada hamba telah diperintahkan melllinta 
kern bali barang-barang itu . Ada surat , yang dengan ini hamba serahakan 
dengan hormat kcpada Paduka Batara. Hamba dilarang membaca surat 
itu. (Raja) akan menimpakan bencana atas hamba, bahkan sekiranya 
hamba dengan orang mernbacanya saja. 
38) 	Jangan cepat-cepat mcmbacanya. Tuan hamba. Hamba Tuanku. takut 
mendengarkannya ." Sidapaksa keluar dan tidak lama kemudian sampai­
lah ia di alun-alun_ Ti..Inpa mengetahui bahwa ada kesulitan yang meng­
acamnya (disebabkan) kata-kala yang ada di dalam surat itu , ia merasa 
lega sambil berjalan-jalan dan melihat-lihat ke sana-sini. 
39) 	Surat itu telah dibaca. Di dalamnya tenul,is, "Ketahuilah, hai scmua 
orang di keinderaan bahwa tclah datang scoriJng prajurit dalam bentuk 
Sidapaksa ini ." Hyang Indra bcrsabda, "AndiJ ini sungguh-sungguh berani 
sekali bahwa Anda akan mengakibatkan kesulitan-kesulitan. Meskipun 
hanya sebuah kolak, Anda bersikap seperti bunga cempaka . Anda ingin 
menghancurkan keinderaanku. 
40) 	Kalau nanti tanganku sudah patuh dan kesembilan dewa yang ada di sini 
telah dimusnahkan semuanya, gantikanlah aku di keinderaan ini!" Kemu­
dian Sang Hyang Indra berpaling kcpada para dewata, " Pers iapkanlah 
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anak panah Anda dan kepunglah ia dengan hati-hati. Siapkan senjata 
Anda dan kepunglah Sidapaksa." 
41) 	(Sidapaksa berkata), "Apa yang dapat kulakukan, aku diutus raja untuk 
menyerahkan sebuah sural taopa mengetahui jelek. dan baiknya isj sural 
itu, dan apakah itu ya atau tidak. Raja bahkan telah berkata bahwa saya 
akan menjadi eacing, akan hancuf, hilang lidak mengetahui tempatnya 
kaJau saya mendengar isi sural itu , 
42) 	Serentak para bidadari berkata " Waktunya kini telah datang, bukan, 
dim ana seorang prajurit mengerti untuk mencari-cari alasan." Segera 
Sidapaksa dikepung. Dengan menggertakkan gigi bidadari itu berkata , 
" Anda, Sidapaksa, menunggu kami, jangan ada seorangpun yang lari. 
Beranikan diri lOla dalam perjuangan ini dan jangan hendaknya ada se­
orang pun yang menarik diri steara mernalukan, " 
43) 	Sidapaksa sebaliknya berteriak, " Anda semua, bidadari' Jangan ada 
di an tara Anda yangingin menyelematkan diri. Jangan ada yang lari . 
Marilah kita berdiri tegak di alas kaki masing-masing dan menyerahkan 
bajunya (untuk berperang tanding) (agar kita dapat memukul). Tunggu 
sebentar. jangan ada yang lad! Waktu saya masih aoak-anak, saya telah 
bersumpah tidak akan melepaskan dirj dad disipHn." 
44) 	Para bidadari yang telah mengepungnya maju ke depan sambil merentang 
busur mereka dan membacakan mantra atas panah-panah mereka. Mereka 
laJu berkata, "Kawan·kawan, janganlah ada seorang pun dari kita yang 
jarL Marllah kita semua tertawa. Anda. para putra Dewa , berbarislah, 
dan jangan ada yang tidak patuh! Marilah kHa menjadi pahlawan yang 
berani!" 
45) 	Sidapksa dipanahi dari segala penjuru , tetapi dia tetap tidak kena dan ti­
dak mengelal<. Seolah-olah, panah-panah itu dengan sendirinya berpatah­
an; panah-panah itu tidal< tembus ke dalam tubuhnya. Ketika itu, Sid a­
paksa menarik kerisnya (dan berseru), "Tunggulah saya. jangan ada se­
orang pun yang lari! Jadilah berani dalam pertempuran ini! Saya sendiri 
tidal< akan lari." 
46) 	KeUka bidadari itu diserang, mereka pun semua lari. Tidak ada seorang 
pun yang mencoba untuk menye1ematkan keadaan itu . Mereka telah ka­
lah dan lari. Dewa-dewa (pun) semua lari secepat mungJtin. Begitu cepat 
lad mereka sampai ada yang terguling di tanah atau terjatuh, sedang 
yang sa tu memegang yang lain. 
4 7) 	Sidapaha berseru, "Ayo Bidadari, kejarlah saya seperti yang telah Anda . 
60 

rencanakan! Marilah sama-sarna berdiri di atas kaki masing-masing!" 
(akan tetapi), bidadari itu semua lari seperti kambing; mereka lari sece­
pat mungkin; seperti kilat mereka menghilang~ setiap kali mereka men­
coba berdiri, setiap kali itu pula mereka jatuh terbaJik; mereka terguling 
di tanah dan jatuh masuk lurah. 
48) (Di sana) mereka beristirahat untuk berunding sambil mengenangkan 
pelarian mereka. (Ada di antara mereka) yang tertawa masam , ada pula 
di antaranya yang buang air kecil, dan yang lain lagi bergerak-gerak. 
Mereka putus asa karena mereka selalu mengingat kehinaan (yang telah 
mcreka perbuat sendiri). (Akhirnya mereka berkata) "langanlah kila 
berbicara terIalu lama. Marilah kita cad perlindungan kita pada Sang 
Hyang Indra. " 
49) 	(Ketika mereka sampai pada Sang Hyang Indra), Sang Hyang Indra ber­
sabda dengan tenang, "Apa sebab Anda lari'" Sang Indra agak marah. 
"Sebagai pengawalku Anda tidak dapat dipakai. Bagaimana kalau meng­
hadapi rnusuh yang sarna setingkat dengan Anda? Satu orang rnanusia 
mnya harus Anda kepung! Tetapi waktu Anda diserang, anda merang­
kak di atas tangan dan kaki. Dan tidak ada satu orang pun yang men­
coba menyelematkan keadaan itu:' 
50) Sang Hyang Indra turun (dari tahtanya) dan bersabda (selanjutnya), 
'Ada apa dengan Anda sehingga tidak seorang pun di an tara Anda 
melanjutkan peperangan itu? Apa yang akan terjadi , jika Anda dihadap­
kan pada seratus atau dua ratus, seribu atau dUa ribu orang lawan? De­
wa yang tidak berguna anda ini semua." Diambilnya (senjatanya) Gen­
ta wewelu yang ampuh . Senjata itu akan ditembakkannya untuk menyer­
gap Sidapaksa . 
51) Sambil memegang Genta Wewelu, Beliau bersabda, "Sidapaksa perhati­
kan! Jangan lari, kalau Anda seorang pahlawan ungguP" Selanjutnya 
ia bersabda, "Mulailah (lebih dahuIu) dengan menyambat dan I.kukan­
Iah dengan bai.k:! Anda mau tidak mau wajib sekali lagi rnengmgat keluar­
ga Anda karen. pasti Anda tidak akan tinggal hidu~'" 
52) Ditemb.kkannya senjatanya (Genta WeweluJ pada Sidapaksa dengan 
akibat bahwa ia ditaklukkan. Kakinya seolah-olah dirantai dan tubuh­
nya diikat dengan rotan. Dalam keadaan dernikian mulailah dia mcratap 
dengan sedihnya , Selarnat tinggal, Bapak Sakula! Selamat tinggal , Parnan 
Dananjaya ~" 
53) 	Indra telah mengambil tombaknya dan tUfUn dengan niat untuk memeng­
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gal kepadal Sidapaksa sambil berkata, "Apabila Anda lelah membunuh 
aku, Anda dapat mengambil ketiga pe/engkung emas itu dan kombala 
itu , yang berwarna putih." Ketika didengarnya ratapan Sidapaksa, Dia 
berhenti berbicara. 
54) 	"Siapakah yang Anda panggil itu ' Coba ulangilagi. Saya in gin mendengar­
kannya sekali lagi. " Sidapaksa berkata, "Saya, Putra Anda Tuan-tuan , 
akan mati sekarang! Paman Dannawangsa, Paman Bima , dan Parnan 
Sadewa, saya akan mengikuti (mendiang) Nenek Pandu (ke dalam ku­
bur)!" 
55) Sang Hyang Indra berkata , "Jadi, Anda ini keturunan Pandawa, sedang­
kan Arjuna adalah putraku! Kakek Anda jadi kakek Pandu dan dari 
saya Anda adalah cucu! " Sambil melepaskan senjatanya (yang meting­
kari tubuh Sidapaksa), (ia bersabda) "Untuk sekali! Hampir saja Anda 
mati terbunuh! Seandainya Anda tidak mengeluh'" 
Pupuh IV 
a. Sang Hyang Indra segera melepaskan senjata itu dan merangkul (Sidapak­
sa) sambil bersabda , "Untuk sekati . Hampir saja Anda mati. 
b. lika Anda tidak mengeluh!" Para bidadara mendengar itu , dan sambil 
memandang (Sidapaksa), hati rnereka merasa kasman sekali karena rupa­
nya begitu muda dan tampan . 
(Demikian bunyi) Pembukaannya . 
I) 	 Rantai yang dilepaskan itu segera jatuh (dari tubuhnya). Ketika itu 
Sidapaksa menyerahkan kerisnya kepada (Indra). la bersujud di depan 
Sang Hyang Indra dan meletakkan kakinya ke atas kepalanya. (Indra 
beeseru) 0, Tuan, cucuku!" (Tetapi) Sidapaksa berkata, " BunuhIah 
hamba, Tuanku! Kutukan akan menimpa hamba , jika hamba melawan 
Tuanku! " Dia menyembah di depan kaki Dewa itll . 
2) 	 dan berkata lagi dengan nada tenang, "Bunuhlah hamba karena besar 
sekali rupanya dosa hamba sehingga Raja mengirim hamba ke Surga Tu­
anku, yang begitu jauh letaknya! Itu adalah nasib seseorang yang meng­
abdikan dirinya (pada seorang tuan). Mati dan hidup olehnya diterirna­
nya dengan (keikhIasan yang sarna), apalagi 0 , Tuhanku , apabila semua 
itu berada di tangan Tuanku." 
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3) 	 Sang Hyang Indra . melihatnya demikian itu menjadi terharu dan berkata 
perlahan-lahan , "lfai, cucuku, berdirilah." (Akan tetapi), Sidapaksa men­
jawab, "Hamba takut, tidak kuasa untuk demikian, Tuanku" , "Mad 
Pak, jangan khawatir ." "Ampunilah hamba ini Tuanku, dan jangan 
hendaknya hamba sampai kena hukum karena pelanggaran yang ada 
dalam ketentuan hukum larangan, juga tidak kena kualat akibat dari 
kutukan karena penghinaan kebesaran baginda." 
4) 	 (Indra waktu itu bersabda), "Mari ikut, saya pulang, cucuku, tidak sedi­
kit 	 kasihku (pacta Anda)." Dewa-dewa semua menyatakan persetujuan 
mereka. lndra bersabda (lagi), " !'Jangkah jeleknya Sulakrama itu." 
Mereka harus berjalan dengan cepatnya. Ketika mereka telah sampai 
di istana Dewa-dewa, Sidapaksa baru melihatnya saja sudah terharu 
sekali hatinya, karcna senangnya. 
5) 	 Sesampai di istana, mcreka tidak tinggal berctiri saja. Sidapaksa meman­
dangi semua yang bagus itu . Kernbang-kembang yang disusun seeara baik 
sekaJi kelihatannya indah sungguh_ Sang Hyang lndra bersabar, "Para 
bidadara, putra-putraku, pesanlah (makanan) untuk (Sidapaksa) dan 
suguhilah cucuku. " 
6) 	 Balai gading, balai [unjuk, dan tempat duduk-duduk bertangga sungguh 
indah sekali , beratapan perak halus, dan di puneaknya ada pertama yang 
menyaJa-nyala , sHih berganti dengan batu permata yang menarik-hati. 
Pembungkus tonggak-tonggaknya terdiri dari sutera merah tua dan 
gegendor-nya dari batu nilam yang berkilau-k..ilauan. Di sana Iebili hebat 
daripada di dalam kayangan Wisnu. 
7) 	 Ada sebuah bangunan besar dari emas dengan anak tangga perak. lumbai­
jumbai yang bergantungan terdiri dari rasamala. (Gedung itu) di kelilingj 
(oleh bangunan-bangunan kecil) dengan lapisan uang logam, di sela-sela 
dengan jarnrut. Atapnya dari emas menyala yang berkilau-kilauan dan 
puncak atap yang bulat itu dihiasi dengan iotan. Gegenya tcrdiri dari 
baru lazuardi yang bagus sekali , kain tirai lalangse bersusun dan tikar 
pramadame merupakan tempat tiduI mereka. 
8) 	 Dekat sebuah kolam, sekitar airnya, terdapat sebuah pahatan patung 
dari mUliara yang berbentuk singa yang siap uotuk melompat, sedangkan 
matanya adalah merjan yang rnenyala·nyala seperti api. Di tengah-tengah 
(kolom itu) ada sebuah gubuk dengan pot-pot air di atas anak tangga~ 
pohon-pohon kern bang yang sedang berkernbang dengan hebatnya ada 
eli sana seperti para penjaga berbaris. 
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9) 	 "Mari, Pak, dudukJab!" Selelah menyembab (pada Indra), Sidapaksa 
pergi duduk ke tepi (air?). Indra bersabda (lagi), "Anak-anakku, duduk­
lah!" KeUka itu para dewa duduklah berbaris. Juga para bidadara yang 
tidak mengurus hidangan , duduk bersama-sama. Bunyi gamelan pun 
bergemalab. 
10) Semua orang sibuk dan segera makanannya dihidangkan. (para bida­
dara memerintahkan supaya dihidangkan sirih, wangi-wangian dan 
kembang yang semerbak baunya. Setelah seiesai, mereka turon dan me· 
ngeliIingi Yang Dipertuan. Sang Hyang Indra bersabda, " Mari ikut 
Sidapaksa ke kraton dalam, dan mariIab kita duduk di alas singgasana 
emas", 
II) 	Empal buah boneka merjan, laki-lakJ dan perempuan berkalung intan 
duduk berderetan (dengan singgasana itu) di tengah-tengah mereka. 
Patung itu terbuat dari sutra ungu , kain wol putih dan rambu-rambu 
yang terjurai . Semua itu menghilang (sebagai fatamorgana), jika orang 
memandangnya. (Semua) berkilatan dan berkilau-kilauan. Seluruh ke­
inderaan itu merupakan kilauan melulul. 
12) Indra bersabda dengan lenang, "Hal semua yang hadir di sini , bidadari 
dan bidadara, bersiap-siaplah untuk menghidangkan makanan akan 
menjamu cucuku! Hidangkanlah makanan untuk cucuku dengan sopan 
santun. Buatlah kue yang istimewa, dan jangan lupa menghidangkan 
bremo arak dan jangan ada yang kurang' " 
Sementara itu) Ie lab disiapkan lempal penginapan (untuk sidapaksa). 
Pupuh V 
a. 	 Setelab Sang Hyang Indra membawa Sidapaksa ke lempalnya, Indra 
pun bersabda , "Anak-anakku, bidadara, hidangkanlah makanan (unluk 
tamu itu )! " . 
b. 	 Para bidadari pun menghidangkan makanan dan mempersilahkannya 
makan sirih . Ketika melihat Sidapaksa , mereka pun sangat gembiranya. 
Seolab-olah mereka tidak akan mengizinkannya pulang kembali ke 
rumahnya . 
c. 	 Sidapaksa pun di jamu dan dirayakan . ketika, para bidadari mcnghi­
dangkan makanan itu. Berganti·ganti mereka menghidangkan makan , 
rnengucapkan selamat datang, dan menegurnya dengan ramah sekali. 
d. 	 (Sang Hyang Indra bersabela), " Mari Pak, makanlah , cucuku ' Juga 
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Anda semua, hai bidadara, anak-anakku (makanlah)! Bergembiralah 
Anda semua!" Demikianlah, bunyi pembukaannya. 
1) Setelah makan, dihidangkan sirih. Sekarang diceriterakan ten tang Sang 
Hyang lndra yang berkata "0, pak, cucuka, tidak sedikit kasihanka 
(pada Anda) jika aka ingat apa yang akan kalakukan terhadap Anda, 
Apa yang akan kaberikan, Pak antak dibawa palang tujah hari lagi?" 
2) 	Orangpan babarlah. Para bidadara minta diri sambil menyembah. Sang 
Hyang Indra bersabda, "Cucaku , pergilah ke tempat penginapanmu" 
Tidak dibicarakan tentang dia. Sekarang dkeriterakan ten tang bida­
dara yang bingung karena jatuh cinta pada Sidapaksa. 
3) 	(Jaga) seorang bidadari mada jatah cinta begita cup. sehingga ia tidak 
tahu apa yang akan dllakakannya. Wajahnya seperti balan. Dla tidak 
d.pat menahan berahinya d.n malam harl tidak d'pat tiduL Sebagian 
dari jiwanya (seolah-olah) meninggalkannya ketika ia tidar di tempat 
tidur. Mataoya seperti kern bang tunjung biru. Seperti awan yang me­
ngandang hajan , demikianlah berombak dan lentaknya rambatnya. 
4) 	KeUka matahari terbenam masuk air. Suci pun menyiram dirinya dengan 
wangi-wangian. Oipakainya kain cepuk-madu dan selendang ragragan 
ungu (Dibiasinya dlrlnya) dengan kern bang mangli yang dan hijaunya 
masih ada dan giwang-capak biro . Dilalarinya dirinya dengan air kunyit 
wangi yang berkilat dan delamuri dengan kalembak . 
5) 	Tengah malam, ketika sunyi senyap dan semua orang tidUf, Suci ber­
maksad antuk menyerahkan dirinya (kepada Sidapaksa). la berjalan 
berjinjit seperti ekor barung jangkang, perlahan-Iahan, tetapi lara s me­
nuju tujuannya . Ketika ia sampai ke tempat yang di tuju, berkata bida­
dari ito, "Kakanda Sidapaksa, katakanlah sesaata kepada gadis Anda!" 
6) Sidapaksa baru saja tertidur dengan lelapnya. Meskipan demikian, dide­
ngamya juga ralapan dan perkataan bidadari itu . Ia bangun dan dengan 
mata yang masih mengantuk ia berkata "Siapa itu yang datang ke temp at 
saya tidur in.i? Bidadarakah Anda yang akan membunuhku untuk mem­
balas dendam?" 
7) 	" Saya bukan bidadara , Kakanda . Ketahailah bahwa aku ini seorang 
gadis dad Keinderaan . Aku tidak dapat tidur karen a Anda selalu terli­
hat-lihat di mataku . Anda selalu terlihat olehku di dalam mimpi dan 
selalu kurasakan seolah-olah Anda adalah temanku dalam kegembiraan 
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percintaan. Selalu Anda terbayang-bayang di hadapanku, kakandaku 
Sidapaksa!" 
8) Kemudian Suci merangkul (Sidapaksa) (dan berkata pula), "Aku ini 
adalah seorang bidadari, ketahuilah, dan diantara bidadari itu, Supraba, 
Tunjungbiru Nilottana adalah kakak perempuanku. Aku yang bungsu. 
Jika Anda cinta padaku bawalah aku ke dunia manusia." 
9) Selama beberapa waktu Sidapaksa terdiam. Dalam hatinya ia berkala 
"K.arena gadis bidadari yang merayu aku ini, akau nanti akan mati. 
"Bidadari ilu berkala "Kenapa Anda diam saja, kakandaku Sidapaksa? 
Jawablah apa yang aku katakan!" 
10) "(Anggaplah) perkataan ini sebagai sudah berakhir dan pulanglah pulri. 
Saya takUI orang lain akan mengetahui hal ini. Alangkah jeleknya ke­
matian saya (dalam hal ini)." (Akan letapi), gadis dewi itu berkala, 
"Jika Anda tidak mau melayaniku, aku akan melukai dadaku dan men· 
ceriterakan bahwa Anda telah menodaiku, maka kedua kita akan men­
derila dan dihina!" 
11) Kalau (Sidapaksa) akan berkata pada dirinya, ia akan berkata "Apa­
kah akan aku lolak alau aku ladeni) akibalnya sama saja. Kami ber· 
dua akan harus mati." Ia memandang nasib manusia dan kesuHtan­
kesulitannya . Apa yang lelah dilaksirkan tidak dapal orang menolak­
nya. Dewa cinla melindungi Sidapaksa sehingga ia menjadi bimbang, 
(akibatnya), diambilnya bidadari itu dan dibisikkannya kata-kata ma· 
ms kepadanya. 
12) Diangkalnya gadis itu dan dibawanya tiduL Dia menggigil kelakulan 
dan merasa lemah sekali, letapi Sidapaksa mengeluki lambat-Iambat 
badan bidadari itu unluk menenleramkannya (sambil berkala), "Ke· 
kasihku , dewi yang mu1ia, mudah·mudahan cinta Anda kepadaku aba­
di." (Pulri ilU) berdiam diri, lidak sanggup mengalakan sesuatu. Dengan 
susah payah ditolaknya rangkulan Sidapaksa dan lerus menerus dico­
banya mengelakkan Sidapaksa sambil mengeluh dan mencubil tangannya. 
13) 	Lama mereka melakukan perjuangan asm3ra di temp at Hdur percintaan 
(seperli bunyi silangnya senjala yang bersentuhan), demikianlah caranya 
perjuangan kedua orang yang sedang diliputi asmara itu. Kadang-kadang 
menolak asmara, kadang-kadang mereka bercumbu-cumbuan. Sidapak­
sa semakin lama semilio bernafsu dan meutuskan untuk melampiaskan 
keinginannya itu. Ditariknya sabuk yang mengikat kain bidadari Hu 
dan liba-liba pinggangnya lerbuka. Dan kelika Sidapaksa menyenluh 
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pakaiannya yang sangat penting artinya, gadis itu pun menyerah kalah 
dalam perjuangan yang dilakukan di tempat tidur itu. 
14) Ketika berkenalan dengan asm3ra yang pertama kali itu berlalu , Suci 
merasa lemah sekali seolah-olah ia tidak bertulang. Sidapaksa masih 
teldp menopang kepala Suci dengan lengannya . Diberinya Suci sepah 
sirih yang enak yang diterimanya dengan bibirnya yang penuh. Diusap­
nya Suei dan dia seperti gila tanpa (sebelumnya) melakukan dosa. 
15) "Putri, harap berlapang dada, maafkanlah manusia yang tidak tahu 
menetapkan tindak-tanduknya, yang tidak tahu apa yang dUakukallnya 
dalam keadaan buruk ataupun baik. Tidak ada seorang pun (yang be­
gitu awam) seperti saya, say a telah memperlakukan Anda secara sopan 
dan ramah tarnah, tetapi saya tidak tahu apa yang perbuat." Bidadari 
itu menjawab , "Ini adalah keinginanku. Aku mau belajar mengenal Anda. 
Biarlah aku perkenalkan diriku pada Anda bahwa anda adalah suamiku ," 
16) 	Mereka melampiaskan segala hawa nafsu cinta rnereka. Sekarang hampir 
siang, (tetapi masih) mereka pergunakan kesempatan itu untuk me­
menuhi hawa nafsu mereka , (Akhirnya) Sidapaksa berkata , "0, putri 
Dewa, Yang Dipertuan, semoga einta Anda (padaku) berkelanjutan. 
Emasku, mutiaraku. Ah jiwaku , siang sudah semakin dekat. Aku lakut 
orang akan melihat kita. " 
17) 	Bidadari itu berkata, " Jangan khawatir, kakandaku. Tidak ada seorang 
(gadis) seperti aku , bukan? Jika Anda menemui kesulitan (dan dibinuh), 
aku akan turut mati bersama Anda . ... Sidapaksa menjawab, "Memang 
pengorbanan yang hesar dari Anda (mati hersarnaku). Seorang dewi 
(seperti Anda) hidup kekal, bukan?" 
18) Suci yang dibelai oleh Sidapaksa, merangkulnya dan selalu melemparkan 
pandangan yang mena'N8.n. la tersenyum dan menandangnya dengan 
!<asih sayang_ Sidapaksa merangkulnya dan membetulkan kondenya. 
sedangkan dia memakai wangi-wangian. KeUka itu berkata bidadari itu, 
"Anda tahu caranya untuk membawa aku kembali ke tempst tidur! " 
19) 	Dengan perlahan-lahan itu turun dan memperbaiki letak selendangnya. 
Juga dipakainya kainnya. "Sekarang tinggallah Anda, aku pUlang. " Sida­
paksa berkata, "0, dewiku , bonekaku." Diangkatnya Suei dan digen~ 
dongnya . Dia tersenyum dan merangkul Sidapaksa sambi! berkata) "Mari, 
Kakanda,letakkanlah aku, aku takut, kita akan ditirnpa eahaya siang." 
20) Dia tuTun dan langsung pulang. Sesampainya di temp at tidurnya ia ber· 
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telungkup eli atas kasurnya, Sidapaksa tinggal dan dia membayangkan 
mengikulinya dengan pandangannya. Dia merebahkan dirinya untuk 
lidur dan ia tertidur. Mereka keduanya berrnimpi bahwa mereka masih 
sarna -sarna tidur. Kedua-duanya, tidak saja Pangeran itu , tetapijuga Yang 
Mulla dan Gaib itu, kedua-duanya penuh diliputi oleh asmara yang 
sanga t. 
2 1) Tidak dibiearakan ten tang mereka yang baru melakukan perjuangan 
orang yang sedang bercinta-cintaan. Dibicarakan sekarang tentang hari 
yang telah melepaskan eliri dari kegelapan , Kembang teratai telah bangun 
dan berkembang, Cakrawala berkumpul bersama-sarna, Mendengung 
bunyi lebah yang sedang menghisap madu kembang-kembang, Para dewa 
telab berpakaian untuk menghadap Hyang Indra , 
22) 	Tujuh malam Sidapaksa akan berada di keinderaan itu , Para dewa semua 
keluar. Tidak ada hal lain yang mereka biearakan selain dari tentang Sida­
paksa; teo lang dia, semua dewa berbicara. Sang Hyang lndra bersabda , 
" Nah, bilakah cucuku Sidapaksa akan pulang kembali?" 
23) 	Dewa Seno menjawab, "Tuanku , jangan cucuku terlalu cepat disuruh 
pulang, MUngkin Raja akan mengganggu cucuku , Saya kasihan kepadanya 
Raja Silakrama telab mengutusnya kemari dan telab mencoba untuk 
mengusahakan kematiannya.'~ 
24) 	Tiba-tiba Sidapaksa muncul. Dengan hormat eliberitahukannya kepada 
Sang Hyang Indra, "Hamba mohon diizinkan pulang, Tuanku, Kalau 
hamba setelah lama beeja!an tidak pulang, sedangkan orang-orang me­
nunggu hamba, kemungkinan sekali hamba akan mendapat kemurkaan , 
Akan diJ<atakan bahwa hamba terlalu lama meninggalkan tempat dan 
raja, barangkali, akan sangat murka kepada hamba," 
25 ) Sang Hyang !ndra bersabda, "Ada benda-benda yang akan aku berikan 
kepada Anda dalam perjalanan Anda, Pak, Bawalab benda-benda itu," 
Sidapaksa menjawab, "Hamba terima pemberian Tuanku itu dengan 
mengucapkan terima kasih, " (Sekali lagi !ndra bersabda), "Emas, intan, 
merjan berwarna gelap, cincin dan sabuk-sabuk emas boleh elihaeliahkan 
kepada elia yang telah datang menghadapku ,· 
26) 	(Selanjutnya) Sang Hyang lndra bersabda, "Ah, cucuku , berbesar hatilah , 
Pak! Ada (benda-benda lain), yang harus Anda bawa, (yaitu) tiga (gu­
lung) kombala putih, dan emas sebanyak tiga pelengkung, Serahkanlah 
beoda-benda itu kepada Raja, Maharaja Sitakrarna, dan benda-benda itu 
akan menjadi bukti bahwa Anda (eli sini) telah menghadap aku ,· 
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n) Yang MuHa Dewa Seno bersabda••Apakah (gerangan) yang roenjadi 
sebab kemarahan ternan sejawat kita. Raja Yang Mulia itu, sehingga ia 
telah mengakali sesuatu yang begitu jelek untuk menyuruh Anda mem· 
bawa sebuah surat untuk kami?" Dengan hormat dijawab oleh Sidapaksa. 
"Hamba tidak tahu, Tuanku. Dimulai deng.n menyuruh hamba mencari 
obat (untuk Raja), dan ditambah lagi, ketika itu hamba memperoleh 
seorang istri. 
28) Begitu hamba sampai di rumah, keesokan harinya, hamba disuruh meng· 
nadap. Diperintahkan kepada hamba untuk segera menghadap. Ada pe· 
ngantin (dari cucu Anda) dalam permainan ini karena cucu Anda mem­
p ,"yai istri yang cantik. Itulah sebabnya kemarahan Raja itu. Kepada 
mmba diperintahkan untuk sesegera mungk.in menghadap dengan 
ditemani oleh istri hamba karena hamba sudah kawin." 
29) 	Sang Hyang lndra bersabda, "Wahai cucuku. janganlah bersusah hali 
Bapak. Saya mempunyai bukti unda suka (pada Anda) lama anda akan 
menikmati kekuasaan, yang akan menjadi bagian aoda. Akan ada di masa 
yang akan datang suatu percobaan (hidup) bagi Anda di dUnia, (tetapi 
besar kebahagi.an Anda yang akan Anda alami).· 
30) Uma han telah berlalu. Semua Dewa telah mengundangnya m.kan ber· 
ganti·ganti dan memberiny. hadiah·hadiah, (terdiri clari) gomurra yang 
utama dan permata, intan, baiduri, ijomanten dan kampuh, sutera kuning 
dan sutera merah, dan kuIit ular yang dij.lin. 
31) 	Han berjal.n tanpa gangguan dan orang tidak diganggu hujan. Tujuh 
malam berturut·turut Sidapaksa dijamu di sorga. Tidak ada iri hali ter· 
hadapnya (sehingga) ia di sana menikmatinya sekali. "Seolah·olah saya 
tidak akan pulang selama·lamanya lagi," (demikianlah ia berkata dalam 
hatinya), " karena paling baik di sini di keindraan ini. Tetapi aku kasihan 
kepada istriku." 
32) Rindu asmaranya kepada yang ditinggal di rumah menimpa dirinya. 
lapun berkata, "Maksud dar! semuanya ini, rupanya, .upaya aku tidak 
ingin pulang. Kini apa yang harus kulakukan? Apalagi aku ini diutus. 
(Kalau aku di sini lebih lama lagi), altibatnya Sri Tanjung akan melaku· 
kan tapa dan kalau aku sampai di rumah aku akan mengalami penderita· 
an besar." 
33) 	(Kepada para Dewa Sidapaksa berkata), "I..ebih baik kalau cucu Anda 
mohon diri. Dia ingin pulang." Semua (dewa) merasa khawatir (ten tang 
dia) dan Dewa Seno berkata, "Belum puas kerinduan jiwaku. Aku seolah· 
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olah berrnimpi, Anda berada di sini, cucuku! Apakah sebabnya Anda 
tinggalkan bapak Anda? Seandainya Anda bersama-sama naik ke ke­
inderaan dengannya . 
33a) 	"Keinginan saya ada lah , supaya Anda , mumpung sedang berada di sini , 
jangan pulang terlalu cepat, cucuku." Sidapaksa menjawab, "Sudah lama 
sekali sejak hamba diutus. Kecintaan Anda hamba junjung tingg;, tetapi, 
tetapi inilah yang hamba takutkan, yaitu bahwa Raja akan berkata bahwa 
cucu Anda terlalu lama meninggalkan tempat. 
33b) 	Jika hamba kabulkan permintaan Tuanku (dan tinggal di sini lama lagi), 
belas kasihan dan kecintaan Anda sekarang akan berakibatkan kekasaran 
(terhadap istri hamba dan hamba sendiri). Besar terima kasih hamba 
untuk bukti kesenangan Tuanku terhadap hamba, (tetapi) kita harus 
melihat kepada yang tinggal. Tambahan lagi cucU Anda diutus oleh Yang 
Dipertuan Adikrama. Hamba takut mengalami (akibat daripada) ke· 
murkaannya. 
33c) 	Kini kembang teratai sudah mekar dan hari sudah pagi, hamba mohon 
diri ,ekaligus." Sang Hyang Seno bersabda, " Baiklah, pulanglah Pak, dan 
janganlah memikirkan saya." Sang Hyang Inclra bersabda, "Baik, pulang­
lah, 	cucuku, semoga kaki Anda terbentur emas dan merjan dan semoga 
Anda tidak mengalami godaan." 
34) 	Setelah ja meninggalkan keinderaan, tinggallah dewa-dewa yang telah 
muncul semaunya dan yang menemaninya. Sang Hyang Indra bersabda, 
.. Antarkanlah cucuku." Para bidadara berkata, "Hai teman·teman, mari­
lah kita keluar untuk mengantarkan Sidapaksa. Kita akan memberinya 
bunga uI)tuk perjalannya!" 
35) 	Ketika mereka mendengar kabar bahwa Sidapaksa akan pulang, mereka 
tinggalkan pekerjaan memetik bunga (mereka sedang melakukannya). 
Bergegas-gegas mereka datang membawa kembang dalam kainnya. 
Mereka sentuh Sidapaksa dengan kembang-kembang mereka dan ber­
cakap-eakap ramai yang satu dengan yang lain. (Salah seorang dari 
mereka berkata), "Kakanda, ini kembang-kembang Anda, Kakanda Sida­
paksa! " 
36) 	Teman·teman wanitanya tertawa dan berkata, • Anda terlalu bebas, oh, 
untuk menyentuh suamiku demikian (dongan kembang Anda)." Ternan­
teman waruta yang lain tertawa dan semua menyentuh Sidapaksa 
sebentar dengsn kernbang mereka. Ada yang (masih) terge ..-ge.. datang. 
70 

Mereka lup. membawa pakaian dal.m dan lUar dan menopang dada 
mereka dengan lengan mereka. 
37) 	Ada seorang bidadari yang menderita penyakit .smara. Dia merangkul 
temannya (dan berkata), " Kakanda, suamiku pergi meninggalkanku." 
Yang lain tertawa (dan berseru), • Ap. yang Anda katakan itu hanya 
gurauan, bukan? Anda telah keliru melihat. Jangan berbuat demikian! 
Apakah itu suamimu, yang pergi itu?" 
38) 	(Sidapaksa) meninggalkan istana para dewa, yang ditinggalkannya di 
belakanguya, periahan-lahan_ Dengan terpesona dipandanginya kenikmat­
an suarga itu dan berkata, "Memang cantik sekali kelihatannya, tidak ada 
bandingannya tempat dewa-<lewa ini' Gilang-gemilang rupanya_ Kalau 
dipandangi, kelihatannya berkilau-kilauan dari semua sisinya dan seolah­
oleh akan menghilang jika orang akan menutup matanya sekejap saja." 
39) 	Istana para dewa telah ditinggalkannya dan sudah sampai ia di lapangan 
luaf. Bidadari yang duduk di sana turun dengan tefsenywn dan memberi­
oya sakit asmara uotuk di tengah jalan. Mereka semuanya jatuh cinta, 
bidadari-bidadari yang cantik itu, (tetapi) mereka tidak ikut seterusnya. 
(Sidapaksa) kini telah meninggalkan lapangan luar itu dan tUrun dengan 
teoang. 
40) 	Tanpa tergesa-gesa, ia turun ke jalan (kembang) yang cantik itu. la ter­
haru melihat kecantikan kembang-kembang itu . Ia berkata (pada dirinya 
sendiri) "Alangkah banyaknya kecantikan yang dapat dilihat di sini." 
(Tetapi) Sedanya tempat ini dan istana Sang Hyang Indra .dalah bahwa 
di sana nyaman dan menyenangkan. Ialan kembang itu pun sudah eli ­
liwa tinya dan ia turun ke angkasa. 
41) Tidak diceriterakan sekarang ten tang orang yang pulang itu_ Kini di ­
ceriterakan tentang bidadari yang banyak itu yang menderita penyakit 
asmara dan (masih tetap) mengingat tindak-tanduk (Sidapaksa)_ Dengan 
menu tupi kepala mereka dengan kain mereka, bidadari itu pulang 
kembali . Ada di an tara mereka yang saling membandingkan kesedihan 
mereka. Kesedihan yang besar terlihat pada wajah mereka. Sambi! bet­
lambat-lambat, mengerang, dan mengeluh mereka seolah-olah tidak akan 
meninggalkan (tempatnya). Mereka merasa tidak bernafsu dan lesu. 
42) 	Perbuatan dan perkata.n para bidadari yang diliputi asmara itu, yang 
berjalan berkeliling dengan penderitaan yang sangat, sudah ditakdirkan 
oleh Dewa Asmara. TIndak-tanduk mereka ,eperti makhluk-makhuk 
manusia biasa. Melihat seorang rnanusia yang tam pan, mereka lupa, 
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bahwa mereka dewi·dewi dan menginginkan .angat, tidak lain hanyalah 
manusia Sidapaksa. 
43) Wanita-wanita yang sedang dalam asmara itu bertingkah bermaeam­
macam. Mereka berbuat sedemikian rupa sehingga tanpa sakH mereka 
menyirarni dirinya melawan penyakit dan tanpa sakit kepala mereka 
minum obat sakit kepala . Pada malam hari mereka tidak dapat tidur dan 
mengigau ten tang Sidapaksa. Bidadari yang lain (ada) tidur dan berrnimpi 
tidur dalam satu ranjang dengan manusia Sidapaksa. 
44) Suci menginga t semua yang dialaminya di ranjang asmara dan menangis 
tersedu-sedu sehingga rna tanya bengkak. Dia menelungkup di ata. banta!­
nya dan berkata, " Alangkah tidak bahagianya aku ini. Barangkali lebih 
baik jika tadi aku mengikutinya dan bersama·sama dia turut pergi ke 
dunia manusia ." 
45) Sulit sekali bagi Suei untuk menahan tangisnya dan dia menangis diam­
diam di tempat tidurnya. Ia berpegang teguh pada (ingatan) pada Sida· 
paksa yang telah mengikatnya dengan eintanya dan yang telah bersatu 
dengan dia dalam asmara di belakang tirai. "Sekarang dia .udah pergi dari 
aku, slapa yang akan membetulkan kondeku yang lepa. dan kainku yang 
lepas?" 
46) langanlah kita bie.rwn lagi ten tang dia yang menderita penyakit asmara 
yang sangat itu, yang olehnya (Sidapaksa) tengah malam dipanggil· 
panggil. Dia tidak dapat tidur nyenyak seolah-olah Sidapaksa sedang 
tidur di atas kasurnya. Dia mengincau mem.nggil Sidapaksa; dia me­
mimpikannya menjadi temannya tidur. Dengan tersedu-sedu ia bangun 
seolah-olah sudah harnpir siang. 
47) Tidak dieeriterakan lagi tentang dia yang tinggal. Marllah sekarangkita 
biearakan tentang dia yang berangkat pulang yang akan dieeriterakan 
(selanjutnya). Dikenwnnya pakaian terbangnya (1) dan turun dengan 
eepat. Dia merasa nyarnan ketika dilihatnya semua yang samar·samar di 
bawahnya dalarn kerajaan (Sinduraja). 
48) 	Laut yang indah itu semakin lama semakin jela. kelihatan. Banyak 
perahu-perahu yang mengapung (di a tao air) kano mayang, perahu man· 
eing, dan perahu-perahu jorong yang menjulang tinggi, yang muneul, 
dan yang bergerak maju dengan alat pendayung, sedangkan awak kapal· 
nya bernyanyi dengan riuhnya . Ada pelabuhan yang indah, tempat 
sampan·sampan menaikkan layarnya dan cepa t bertayar didorong angin. 
72 

49) Perahu-perahu dagang berlayar maju melayang_ Cepat jalannya_ Perahu­
perahu itu bertebaran di mana-mana, berlayar maju melawan angin. 
Perahu-perahu itu seolah-olah kupu-kupu_ Kapal-kapal itu kelihatannya 
hanya samar-samar dan seolah-olah bersatu dengan ombak_ Jukung­
jukung da1arn jumlah besar berkumpul. Dari kano "",/ncing dan kano 
mayang layamya berkilauan dari segala sisinya_ 
50) Melompat turun naik perahu-perahu itu , berlayar menentang arus. di­
iringi oleh ikan lumba-Iumba yang (meloneat-Ioneat) seolah-olah ikan­
ibn itu dalam musim bersanggama. Penyu-penyu mengapung dan me­
lotot keluar (dari air)_ Burung elang terbang tinggi sambi! menerkam 
mangsanya, jajangrm berenang berkelompok-kelompok di tengah Oaut) 
dan (di sana) ikan-ikan itu bertebaran ke segala penjuru menerkarn ikan­
ikan (keeil)_ 
51) Dikejar oleh buldldl dan disobek-sobek oleh ikan hiu, ikan-ikan langsaran, 
selar, dan tanguru tidak tahu apa yang akan diperbuatnya_ Puputih, 
lonondoh dan layur saling berkelahi untuk mendapatkan mangsa ter­
banyak. n~an-ikan ini mau dengan segala kekerasan memburu ikan-ikan 
besar _lkanjajangan bersirnpang siur dan (jelas) kelihatan dalarn air itu _ 
52) 	Pasang laut bersamaan <!engan ombak-ombak besar mengguntur suaranya 
dan memukul pantai. Ombak itu bergulung ke sana-sini, saUng ber­
benturan, dan sampai di tengah-tengah laut, ombak itu kern bali !agi_ 
Kembalinya air itu juga dengan suara gemuruh. (Sesudah itu) banyak 
ubur-ubur mati terharnpar (di pantal) dan tempat-tempat katang tumbuh 
kelihatan seolah-olah ikan-ikan itu diseret (oleh air yang menyusut). 
53) Ada orang-orang yang meneari hasil pantai (?). Mereka membawa sodok, 
yang lain membawa jala. Yang lain lagi memakai jaring atau pukat. Ada 
yang mendorong (tangkapan mereka) maju_ Wanita dan anak-anak lari 
berlompat-Iompatan, riuh saling melempari air. Yang lain lagi sedang 
men~ari ilean, takan, dan lain-lain 
54) seolah-olah mereka sedang berembuk loneat-Ionea! bertebaran di pinggir 
sebuah kali (yang bermuara di lau t). Di pantai bertebaran kiIkiInjang di 
mana-mana. Berderet-deret panjang berjalan burung·hurung pecuk, colore 
dan trinil, seolah-olah mereka meneari apa yang dapat mereka makan. 
Kuntul pun tidak mau ketinggalan. Dipusatkannya perhatiannya pada 
ikan-ikan, dengan sekonyong-konyong muneul dan menyarnbar mangsa­
nya. 
55) KakiInjang dan kepiting, abang-abang iambe, tirarn , Idjing cucuk numuk, 
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pustaka lang garunggung, dan ager-ager bulu rambul terliliat di mana­
mana. Banyak kucing liar muncul. BUlung merak mencari ilean, lokao­
lokan, dan seOOgainya_ Ketika pasang naik, burung-burung itu melompat 
ke alas batu karang_ 
56) Kembang pudllk bergantungan di dalam ngaraL Baunya yang semerOOk 
berteOOran sedang digerallin oleh angin bunga-bunga itu mengeluh dan 
mengerang_ Pohon peiang, yang tumbuh di pinggir air, tergantung rendah 
dahannya_ Kembang-kembang pohon angsana, yang sedang mekar, ber­
jatuhan ke mana-mana di tanah karena angin seolah-olah turun hujan 
emas. 
57) Desa-desanya terletak berkelompok-kelompok_ Manis kelihatannya 
karena kabul. Sawah-sawahnya menghijau_ Alroya membentuk garis-garis 
di da]am selokan-selokan yang saling legak lurus_ Selain itu, ada lag; 
orang yang sedang mengerjakan ladangnya ___ (Kosong) ___ ada (ladang) 
yang sedang berserni_ (Di sawah-sawah lain) padi sudah menguning dan 
itu dipandang manusia_ Ada juga ladang-Iadang yang bekas orang menuai 
juga sudah hilang_ 
58) 	Anak-anak gembala duduk berkumpul di ladang, di bawah bayang-OOyang 
sualu pohon_ Ada pula yang ___ . Yang lain lagi sedang memainkan 
serulingnya atau bermain dengan biji-biji gandu dengan siku-siku mereka. 
Sapi-sapi mereka berkeliaran ke mana-mana, haoya bunyinya yang ke­
dengaran. Ada anak laki-Iaki yang sibuk bermain tembung. yang lain lag; 
sedang membuat api. Burung-burung beterbangan ke sana-sini. 
59) 	Asrarna para pertapa kelihatannya nyaman. Tanah biara para wanita di­
tanarni dengan kaeang hijau, ubi, tales, tebu, kedelai, kadang panjang, 
bersama-sama dengan kumbili yang dimasukkan dari tanah seberang. 
Pisang gading, lebu cintamoni dan pisang (gunting) berdiri berderetan. 
60) 	Cadis-gadis per tapa mengambil air dengan riuhnya. Mereka menunggu 
ternan-ternan meteka dan di jalan mereka berbisik-bisik. Sejumlah wanita 
sedang mandi. Ada wanita yang melepaskan rambutnya_ Yang lain lag; 
sibuk merentang benang tenunnya dan yang lain ada pula yang sibuk 
mencuci kopiah dan pakaian pendeta yang dibawa angin dan teriempar 
jauh_ 
61) Ada bermacam·macam biarawati yang cantik-cantik yang mempunyai 
ping8ilng yang ramping. Rupa mereka seperti ema. dipadu dan dada 
mereka penuh dan montok. Ada di antara mereka yang sedang meremas 
obat cud rambut mereka sambil melepaskan rarnbut mereka yang semer­
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bak baunya, yang lebat dan panjang seperti awan mengandung hujan . 
62) 	Ada seorang (yang duduk bersama yang lain) saling merangkul. P.ndang­
anny. manis dan wajahnya (begitu rupa) sehingga area gading kalah rupa­
nya . Mereka duduk di tepi air dan memandangi pantulan bayangan 
mereka sambil mencukil gigi mereka. (Kemudian) mereka menggelung 
rambut mereka yang lebat itu . Kuku mereka kikis rata sehingga berkilat 
laksana mutiara. 
63) 	Ada seorang yang warna kulitnya gelap , la cakap.(7) Pandangannya sengit 
dan tajam, wajahnya ayu dan tampan _Seolah-olah ada madu di mulut­
ny • . Pinggangnya terlalu ramping, dadanya terlalu tebal. Seperti hujan 
datang dari utara, demikian mempesona rupanya. Kata·katanya selalu 
diiringi senyuman. Kalau ia marah, ia membuat orang jatuh cinta. 
Senyumannya menawan seluruh pancaindera . 
64) 	Ketika ia pergi dari air , sambi! berjal.n la merangkai. Gelungnya dilepas­
nya kern bali dan terus berja!an perlahan-Iahan. Oi jalan kembang (dekat 
biara) tempat ia liwat, dip_eliknya sekuntum bunga untuk dipe'fSunting­
nya. Giginya putih bagus dan k.ecantikannya meminta cinta. Pucat ke­
liha tannya dan kulitnya terbuka (kuning). 
65) Diceriterakan kini ten tang perjalanan (Sidapaksa). yang bergerak cepat, 
sedangkan dl atasnya berhembus aOgin sepoi-sepoi basah. 13 maju seperti 
awan mengandung hujan. Hujan pun turun , diiringi dengan gejala-gejaJa 
pelangi. Seperti burung yang melayang di udara dan mengharapkan 
hujan, (demikian halnya Sidapaksa) samar-samar kelihatan semuanya di 
kerajaan Sinduraja. 
66 ) Sedang ia bergegas-gegas melanju tkan perjalanan, ketika Hu muncul di 
hadapannya laut yang mempesona, samar-samar kelihatan seperti pada 
gambaL Melembung, dilihatnya lay.r-Iayar , hampir tidak dapal dibeda­
kan dari uap au. Perahu-perahu itu selalu bertukar haluan. Oleh sebab 
itu, majunya terhambat-hambat. Sidapaksa turun dan mengarahkan diri­
nya ke pelabuhan dan menemui banyak perahu-perahu. 
67) 	Para awak perahu meogucapkan selamat datang. "Selamat datang, Tuan . 
Anda le kas pulang. Raja telah mengutus Anda, bukan7 Ini belul-betul 
abdi Raja yang baik. Keinderaan ilU sangat jauh_ Slap. gerangan yang 
datang kalau bukan Tuan Sidapaksa7 Seolah-olah telah ditakdirkan oleh 
Tuhan yang Mahakuasa." 
68) Sampai di muara sungai, di atas perna tang dan tanggul, ia ditirnpa ke­
payahao lalu beristirahat. Ia memandangi perahu-perahu yang berlayar 
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menghilir sambi! ribut berdayung. Musik (yang dimainkan sambi! ber­
dayung itu) enak kedengarannya, seolah-olah orang menanggap wayang 
yang ada tandak (tar ian). JUkung dan perahu mancing berderetan. Ketika 
telah lepas lelahnya, Sidapaksa terus berjalan dengan tenangnya . 
69) 	Terus jalannya tanpa berhenti. Ketika ia sampai di taman, ia berhenti 
untuk mandi di dalam kolam (yang ada di sana). Set.lah mandi ia duduk 
di sebuah taman yang terletak di tengah-tengah air itu. Seolah-olah ia 
merasa sesuatu (yang sedih) di dalam hatinya. Kepada Sri Tanjung ia 
ingat. "Bar.ngkali istriku rindu (padaku), aku lihat wajahnya melintas 
(di depan mataku)." 
70) ilia telah pergi dari taman yang besar itu. Sikap jalannya tidak begitu 
pantas. Dia berjalan ada dengan pantas, tetapi tergesa-gesa. Tidak diceri­
terakan ten tang (perjalanannya) di jalan. ilia sudah sampai di pintu 
gerbang kota yang besar, yang penjaganya mengucapkan selamat datang 
(dengan kata-kata) "Selamat datang, Tuanku Sidapaksa. Raja telah me· 
ramalkan bahwa Anda tidak akan pulang kembali." 
71 ) ilia sudah melewati pintu gerbang kota yang besar dan kini sampai di 
pasar. Pria dan wanita memandanginya (dan berkata), " Tuanku Sida· 
paksa sudah datang." Sambi! memandanginya mereka berkata dengan 
prihatin, "Say.ng sek.li orang itu ." ilia seharusnya ditampung oleh 
istana kepulran. Saya telah meny.ngk. , dilih.t dari wajahny., bahw. 
tidak mungkin orang itu bukan seorang pahlawan.'" 
72) Sri Tanjung tcl.h mendengar berita bahw. suaminya akan datang dan 
sekarang masih di tengah jalan, bergegas-gegas. Katanya "Siapa di an lara· 
mu yang ada di sana, abdi·abdiku? Sediakan makanan. Suamiku, karnu, 
mengetahui akan datang. " Lalu ia menghias dirinya . Baunya yang semer­
bak bertebaran. 
73) (Sidapaksa) telah meninggalkan pasar dan sekarang sudah sampai di 
Pangurakan, tempat ia bersalin pakaian dengan yang indah. Segera ia 
sampai di ruang penghormatan. Di sana ia menyembah kepada raja dan 
berkata , "Hamba dari Maha Desa mempersembahkan kepada Anda 
kombaJa dan emas ini. 
74) 	Sekali lag; berkata Sidapaksa , "Izinkanlah hamba Tuan, menyerahkan ' 
kombala putih dan tiga pelengkung emas itu." (Raja menjawab), "Kalau 
demikian halny., maka telah terkena jantungku." ilia tldak ragu·ragu 
menerima (apa yang diserahkan itu) dan berkata, "Tidak ada seorang pun 
seperti aku. Aku telah mengutus Anda ke keinderaan, yang sangat jauh 
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leUlknya, (dan meskipun demikian Anda te!ah berhasil.)" 
75) Mereka, yang berada di ruang kehonnaUin itu, heran dan memuji (Sida· 
paksa). "Alangkah besarnya penga bdian orang ini. Apakah gerangan akan 
upahnya?" Mereka, yang mengeUlhui, berkaUl, "(Sidapaksa) tidak Ulhu, 
apa yang terkandung dalam hati Raja itu. Ada sesuatu yang direncanakan 
Raja itu." (Raja berkata), "Diamlah semua, Tuan·tuan." 
76) (Dengan berpaling kepada Sidapaksa, ia meneruskan), "Beberapa waktu 
yang lalu saya berburu dan sampai di taman Anda karena saya haus dan 
mau minta air. Empat orang dad harnbaku menjumpai Ni Sri Tanjung 
sedans duduk di pangkuan seorang pria yang menciumnya dan memo 
belainya. Itu kaUl keempat hambaku, yang daUlng memberiUlhukannya 
kepadaku ." 
77) 	Saya perintahkan untuk mengawasi karena seorang hamba wanita yang 
melakukan sedemikian itu sangat memaJukan saya. Mereka, yang saya 
utus, telah berangkat dan menjumpai Sri Tanjung, (kini sendiri) sedang 
duduk. Ditanyai, ia mengingkari (semuanya). Dia memetik daun sirih dan 
pergi. Itu kata keempat ham baku , yang semua menceriterakan hal yang 
sarna betul padaku." 
78) 	Sidapaksa laiu minUl diri untuk pulang, (tetapi Raja itu berkaUl), " Jangan 
begitu tergesa·gesa . Saya belum lagi menjamu Anda." Sidapaksa men· 
jawab, "Tanda berkenan Yang Mulia saya terima." Tidak lama kemudian 
sampailah ia di daerahnya . Diceriterakan kini ten tang Sri Tanjung yang 
datang menjemput suaminya untuk bersatu dengan dia. 
79) Sri Tanjung .udah di luar dan berdiri (sekarang) di jalan. Para abdi dan 
para pengasuhnya menemani dia. Abdi yang sa tu mena ting se buah 
kJJmpuh, yang lain menating sebuah sabuk lulu I. Semua yang biasa di· 
pakainya (dibawa). Makanan sudah sedia di beranda depan. Bersama· 
sarna dengan Sidapaksa, Sri Tanjung sampai di rumah. 
80) 	Gembira hati Sri Tanjung ketika suaminya pulang (untuk mencuci kaki 
suaminya) ia membawa bejana berisi air. Dengan pandangan marah Sida­
paksa memandangnya , mengambil bejana itu , melemparkannya ke atas 
anak Ulngga. Sri Tanjung tidak berkaUl sepaUlh pun, dia bingung, (karena 
ia tidak mengetahui kesalahan apa yang telah dilakukannya. 
81) 	Dengan berlinang air maUl ia bertelungkup di aUls pangkuan (suaminya 
dan bertanya), "Kesalahan apa yang telah kulakukan, Tuan? Saya juga 
sudah takut bahY13. Anda barangkali akan mengalami kesulitan-kesolitan. 
Raja itu beberapa waktu yang lalu datang ke sini untuk mengganggu. 
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Apakah saya melayaninya (atau tidak) harus Anda tanyakan kepada abdi· 
abdi wanita Anda. " 
2) Sambi! menyembah, para abdi wanita menjawab ("tidak)." Dengan 
tenang Sri Tanjung berkata, "Dahulu raja itu datang ke sini untuk minla 
sirih yang juga disajikan untuk dia. Dengan nada yang memprihatinkan 
ia berkata, "Ibu , sakit mataku . Anda harus menyembuhkannya. " 
3) (para abdi wanita berkata), "Jika Adinda Anda jelek, Tuan, biarkanlah 
kami menyertai nasibnya dan biarkanlah kami semua bersama-sama mati. 
Sungguh benar bahwa (Tuan putri kami) selalu berkelakuan baik. Setia 
kepada suami, itulah pegangan (Tuan putri kami)." (Tetapi) Sidapaksa 
berkata, "Apa katamu itu? Anda semua sudah sepakat Tuan putrimu 
pasti tidak akan tetap hidup' " 
4) Dia tidak mendengarkan perkataan Sri Tanjung (dan meJanjutkan), 
"Zamannya kini memang sudah datang bahwa istri-istri yang menyele­
weng dapat berpura·pura tidak bersalah." (Sri Tanjung) datang men· 
dekati dan merangkul kakinya (sambil berteriak), "Kakanda , bunuhlah 
aku." Serentak menjerit (para abdi wanita), "Bunuhlah kami dahulu. 
Potonglah kepala kami semua jika benar bahwa (tuan pu tri kami) telah 
mengkhianati Anda!'" 
5) (Sri Tanjung biasanya) menanggung kesulitan·kesulitannya dengan sabar. 
(Akan tetapi), sekarang ia berpegang kuat·kuat (pada suaminya) seperti 
pohon sulur-suluran . Abdi-abdi wanitanya menangis rnengelilinginya dan 
merangkul kakinya . " Hal itu mungkin akibat dari mimpi (Anda), Tuan 
putri, yang kami turut meramalkannya dan yang merarnalkan kemusnah­
an jasmani. " 
6) 	Sri Tanjung menangis karena Sidapaksa tidak mempercayainya dan men­
jaluhkan did di atas pangkuannya sarnbil menangis tersedu-sedu 
(sehingga membangkitkan rasa kasihan). "AIangkah eelakanya aku ini. 
Saya tidak lagi dipereaya. Selama hidupku belum pernah aku mengalami 
hal seperti itu. Aku sungguh eelaka . (Tetapi) kalau aku harus mati, aku 
akan mati sebagai orang yang tidak berdosa meskipun kematianku itu 
secara kekerasan. 
7) 	Sidapaksa berkata, "Tidak usah menangis! Mari saya antarkan Anda ke 
rumah orang tua Anda. Anda seorang aoak pertapa, bukan? Saya tidak 
dapat selanjutnya membicarakan hal itu dengan Anda karena Anda 
dengan demikian telah berbuat salah. Kembalilah ke Prangalas. Anda me· 
ngotori duma ini!" 
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88) 	Diseretnya Sri Tanjung dan dibawanya keluar. ., Ayo berdirilah' Saya 
tidak akan membicarakan tentang maksudnya!" Kemudian Sidapaksa 
m~Ianjutkan, "Dad abdi-abdi wanita, tidak baleh seorangpun yang 
tueut!" Dan dia berkata lagi , "Anda tidak mau dipcrtakukan dcngan baik. 
Mengenai wajah Anda, para bidadari di keinderaan katah oiehmu, tetapi 
sayang, Anda seorang istri yang pezina ." 
89) 	Diternaninya Sri Tanjung d.i jalan raya, malam, ketika bulan ber~nar. 
Waktu itu malam ketujuh dari bagian bulan yang geJap. Tetapi waktu 
bulan tcrbit Sidapaksa berkata , "'lalanlah cepat! Saya tidak mencintai 
lagi Anda , bukan? ([}Jlam hatinya ia bcrkata), "Dia tidak m enggelung 
rambulnya. Sebctulnya ia harus mernakai kain. Sayang bahwa dia lidak 
cinta padaku ." 
90) 	(Sri Tanjung berkata), "Meskipun dewa-dewa sendiri yang menjadi saksi­
ku, tentang apa yang akan kukatakan, Anda tidak juga :lkan memper­
cayainya. Apa kini yang akan kulakukan? Biarkanlah aku memberi semua 
kesuhtan dengan kematian. Akan tClapi . doaku (?) adalah, jika para 
Dewa meridoi aku, mudah-mudahan And.. akan mengalami penderitaan 
yang sarna seperti aku! 
91) 	Meskipun aku akan bertempat tinggal dalam periuk batu,aku pasti akan 
mati jika itu sesuai dengan jalan hidupku dahulu kala. Muda dan tua 
tidak dialami orang (dalam arti tertentu). Tidak ada akhir hayat untuk 
yang baru larur. Itu (seeara sebumn) perguntian yang lerus-menerus. 
Diambilnya kembali jasad itu oJeh Tuhan , yang telah mcmbcrinya . dan 
jika menlnggal manusia itu, apa yang dapat dilaku kannya untuk itu?" 
92) 	Semua burung malam datang beterbangan seolah-olah burung-burung itu 
menghormati mereka yang datang. Ngiangis (?), burung-hantu-kucing. 
kukuti, burung hantu dan tutuku beterbangan di udara. Burung d<lra 
hijau memperdengarkan suaranya yang memilukan : guntllr bcrden[Um 
di timur laut. Itu adalah pertanda bahwa (Sri Tanjung) akan mati. 
93) 	Di pe pohoni.ln burung beo memper dengarkan sU<lranya seolah-olah 
burung-burung itu menangis dan seolah-olah prenjak mengiringinya 
dcng;Jn gamelan. Tiuggi di atas pepo honan , burung perkutul memper­
dengarkan suara mereka yang salu bercampur uengan yang lain . Burung 
wielewaal berseru dengan sedih dan sekaligus berkejar-kejaran dengan 
burung merpati. Tupai-tupai dan bajing-bajing rnemperdengarkan suara­
nya sebagai jawaban seolah-olah binatang·binatang itu rnengchJ-elukan 
mereka yang datang. 
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94) 	Sri Tanjung tidak mengenal terikat (pada keduniaan) ketika i.a di dal.m 
ke,ulitan. Dia cerda. ,ejak masa kanak-kanaknya karena ia telah me­
nikmati pendidikan (ajaran) dari kakeknya. Dia memperhatikan akhlak 
yang panta, dan itu diperhatikannya dengan tajam sambi! ia berjalan. 
Telah dibayangkannya anggota-anggota keluarga dan ternan-ternan (?), 
dia tahu apa kecantikannya HUt dan meskipun dernikian, jauh daripada­
nya memikirkan penolakan. Berjiwa berani seperti sifatnya, dia melepas­
kan diri dari semua yang bersifat keduniaan . 
95) 	Dia sudah siap dan sepenuhnya telah bersedia. Direntangkannya tangan­
nya kepada bayangan mati. Hukum pelepasan dipertimbangkannya dalam 
pikirannya. Inti dari semua itu diambilnya untuk mencari inti yang paling 
dalam dan menjadikan itu milik jiwanya. lalan semua yang gaib meren­
tang sebagai pelangi. Dia melihat dUnia perdewaan. perwujudan dari 
Kalimosada. 
96) 	Dia (oleh para Dewa) seluruhnya ditarik dan direnggut dari hidup ini, 
bcba, dan dididik dalam ajaran Windukerti. Jalan ke langit untuk dia 
telah dilicinkan. Jasad duniaw; telah ditinggal karena kepadanya telah 
dijelaskan ten tang yang gaib dan bahwa dia akan 1010' kepada yang lebih 
tinggi. Terang dan jelas alamnya, kalau i.a haru, mati, jasadnya (bagai­
mana pun) sud. 
97) 	Di dalam rimba raya itu (oleh suaminya), ia dibawa ke jalan-jalan yang 
menyesatkan. Ia tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya dan 
dengan kepala yang tertunduk ia menangis. Ia ingat akan kenyataan 
bahwa dia dibujuki. Sidapaksa berkata, "Tidak usah takut, jalanlah ccpat. 
Saya pun tahu jalan. Jalan itu adalahjalan yang benar." 
98) Jangan mengikuti jalan (yang lain) itu, ngarai-ngarai (pada kedua pinggir­
nya) dalam, dan seperdua jalan itu CUram. Di sana sepi, tidak ada manu· 
sia, dan di dekat empat beristirahat tidak ter<iapat air . Ditambah lagi 
banyak hantu. Hantu yang berjalan di atas tangannya, hantu paha , hantu 
tangan, kepala tanpa apa-apa, dan hantu badan (keliling) menyebarkan 
kilatnya yang berapi. 
99) 	Burung gagak yang berteriak·teriak berdiri melintang di jalan raya, me' 
lihat kepada anaknya yang kccil. Dikejutkan oleh mereka yang lewat, 
babi-babi hutan menghilang (di ,emak-semak). Banyak burung, yang 
memperdengarkan suaranya. Syungkang·wewe, tutuku dan tadah-asih 
saling berjawab·jawaban scolah·olah burung·burung itu akan memberikan 




100} Akan terlalu panjang jika (semua) saya ceriterakan. Ketika mereka sam­
pai di tempat pembakaran mayat Gandamayu , banyak tulang belulang 
bertumpuk dan banyak tengkorak terletak terkwupul. Burung gagak 
berteriak dengan nada tinggi memekik dan bermacam-rnacam serangga 
memperdengarkan suaranya yang melengking. Sidapaksa berkata. "Sri 
Tanjung, berhenti!" 
101} Dia tidak terus berjalan, tetapi berdiri dan membetulkan kondenya. 
Sidapaksa menangkapnya , menarik kerisnya dari sarungnya (dan ber­
kata), " Nah selesai sekarang dengan Anda; oleh saya Anda akan mati!" 
Sri Tanjung berkata, t, Anda jangan terialu cepat membunuhku . Biarkan­
lah aku pam it dahulu dengan Ayah dan Bunda, dan dari Bapak langit 
dan lbu BUmi, dan tempat dari mana aku datang , 
lOla} tempat asal (saya), timur, utara dan barat." Di tengah-tengah sekarang 
Sri Tanjung rnemuja. Dengan oada yang rnemilukan ia berkata , "0. 
Bunda , tinggallah (dalam keadaan sentosa). Tu.n putti! lnilahakibat saya 
tidak mendengarkan n.sihat baik dan mengikuti kehendakku . (Bukan 
kebahagiaan) aku alami, tetapi justru siksaan." 
101 b) Hidup dalam keseti.an, berani, dan tabah daJam kesulitan itulah Sri Tan­
jung. Perasaan dan kesadarannya telah diambil dan pikuan dan hatinya 
sudah dibereskan. lasadnya (boleh dikatakan) sudah pergi, musnah. 
Suaminya memandangi dia seperti dia dl sana duduk di depannya, tetapi 
bukan kemauannya batik SU(ut kembali . Cepat ilia akan mengalami 
cobaan itu . 
102) Sri Tanjung tidak mengetahui bahwa dja ditusuk dari belakang karena dia 
masih telap sedang memuja . Dia tidak merasa apa-apa karena dia sudah 
kosong. Dia berpaling sambil tersenyum (dan berkata), " Tusuklah saya 
sekali lagi! Saya pun harus menyampaikan keterangan yang khidmat. Jika 
ada (yaitu setetes) darah sebesar biji kacang terpercik pada pakaian Anda, 
103) dan baunya tidak enak, maka jalan hidupku sungguh-sungguh jelek. lika 
(sebaliknya) berbau kesturi , maka benarlah bahwa aku selia kepada 
suami. Sidapaksa menggertakkan giginya (dan berkata~ "Anda ini kurang 
ajar." Diletakkannya kakinya di atas Sri Tanjung dan menusuk dia ; dia 
lidak mengetahui bahwa ada (setengah) darah sebesar biji kacang me­
mercik ke atas pakaiarmya . 
104) Setia kepada suaminya, dan berani dan tabah dalam kesulitan seperti 
sifaillya menyebabkan hatinya tidak gayah ketika ia melihat darahnya 
mengalir ke luaf. Selalu tersenyum ia. Tanpa melihat luka-lukanya, di­
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hapusnya darahnya dan ia meneuei mukanya dengan darah itu tiga kali 
sambil melakukan sembah ke lima penjuru angin. (Kelika itu ia berkata), 
"Selamat tinggal , Kakanda Sidapaksa." 
105) Dijatuhkannya dirinya di kaki (suaminya) dan berkata dengan sabar, 
"Kakanda, semoga Anda linggal dalam kesejahteraan ." Dikatakannya 
sambil terisak-isak dan dengan suara yang sebentar-bentar putus Sidapak· 
sa berkata, " Jangan dirangkul kakiku' Anda memang banyak tingkah' 
Itu tanda bahwa Anda mempunyai watak pezina!" 
106) Ueapan, pernasaran, dan kesadarannya sudah diambil. Kelima inderanya 
sudah terbang dan kelihatan di awang·awang. (Sri Tanjung) tersenyum 
dan ia seolah-olah tidUL Luar biasakeeantikannya. Makamnya berbau 
semerbak. ltu telah dipertirnbangkannya dalam hatinya. Itu (sesungguh­
nya) petunjuk bahwa dia setia . Dia ingat penghinaannya terhadap mati. 
107) Sidapaksa diam dan berdiri dengan kepala tertunduk. Dibiarkannya pi· 
kirannya mengulangi apa yang telah dilakukannya. Ia tidak mengetahui 
dengan pasti apa yang dirasakannya dalam hatinya, Setelah Sri Tanjung 
meninggal, ia (hanya) merasa bahwa ia ingin pulang. la tidak menoleh 
kepada mayat itu dan (juga) tidak mengetahui bahwa ada darah wangi, 
sebesar biji kaeang jatuh pad a kainnya, (darah) yang menyebarkan bau 
yang ke seluruh daerah itu . 
108) Tentang, tetapi agak marah, Sidapaksa berkata, "Nah, tinggallah kamu 
di sini.' Kemudian ia eepat pergi. Sampai di pinggir sebuah air (kaH) 
ia berhenti untuk mencuci kakinya. Dilihatnya pakaiaIUlya dan disitu 
ada darah mengoap, (buanya) tersebar enak sekali ke seluruh kerajaan. 
Sidapaksa menjatuhkan dirinya (ke tanah). 
109) 	Dia bangun dan menatap ke depan tanpa wujud (dan berkata), "Adikku, 
ikutlah pulang! Aku akan menggendong Anda istriku! Jangan berjalan, 
nanti Anda payah!" Sebuah pohon, yang dilih.atnya, dipagutnya. Pan· 
dangannya gelap. Sebentar,sebentar ia bangon, tetapi berguling (Iagi di 
atas tanah). Tubuhnya bengkak dan tidak berdaya tahan lagi (kepada 
kelemahannya). Gelap (di seltitarnya), tanah lidak ada yang dilih.atnya. 
110) Perlahan·laltan jalannya, jalan ray. tidak diikutinya. Jalan-jalan sesat 
dtikutinya, semua batang pohon dirangkulnya dengan tansannya dan 
dieiumi dan dibelainya. Pohon·pohon dalam pandangan matanya mem­
punyai konde. Seekor lipan menggigitnya, Sidapaksa berkata " Aduh, 
cubitanmu menyakitiku, mengakibatkan rasa tajam menggigit, yang ter­
sebar ke mana-mana." 
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Ill) la berhenti dan menundukkan kepalanya, seperti ia sedang mengingat 
istrinya. \a einta padanya, yang teiah menggigit pipinya. la bermaksud 
kembali ke makam Gandamayu untuk mengendong jenazahnya. la me­
lintasi air itu, dan pendok kata, ia sampai di makam, tempat ia menja­
tuhkan dirinya di atas jenazah (istrinya) sambil menangis. 
I I 2) Dirangkulnya jenazah Sri Tanjung (dan berkata) "BangunIah sekarang 
dan hldupiah kembali istriku! 0, Tuan-tuan Dewa yang tidak kelihat­
an, hldupkanIah kern bali kekasihku." Dia sama sekali tidak mengetahui 
apa yang diperbuatnya. Dengan lemah-Iembut ditopangnya kepala 
jenazah itu di atas pangkuannya. Ketika seluruh daerah mulai berbau 
wangi, Sidapaksa menjerit. 
113) la menangis dan meratap memilukan sekali. "Ah, dewiku, hlduplah kern­
bali. jiwaku, hidupku! Terimalah aku ini dalam ampunanmu! Di mana, 
emasku, tempat tinggalmu yang akan datang? Bawalah aku, Yang Mulia, 
dan biarkanlah aku segera mengikutimu dalarn kernatian." Sidapaksa 
ketika itu sudah pergi dan hampir sampai di kepatihan. 
114) la sampai ke pekarangannya dan tidak terhenti di sana. Banyak abdi 
wartitanya menangis memilukan dan bertanya dengan nada prihatin. 
"Di mana tuan putri kami, Tuan'?" Mereka semua mengetahui bahwa 
Sri Tanjung telah dibunuh. Mata mereka bengkak dan menjadi tebal 
dan tangis mereka bercampur aduk dan bertebaran ke mana-mana . 
Kacau-balau orang di kepatihan . 
I I 5) Tidak dieeritakan sekarang ten tang orang yang telah pulang kembali . 
Yang kioi boleh diceriterakan dan dibicarakan adalah dia, yang telah 
meninggal. Seolah-olah jenazah itu tidur, IUa! biasa kecantikannya. 
Pusat kelihatannya. Burung-burung gagak dan bangau menjaga(oya. 
Jika binatang-binatang itu manusia, mungkin mereka merasa kasihan 
dengan yang mati itu , yang mereka tunggui. 
116) Di bawah pohon beringin yang dipagari terletak (Sri Tanjung), terse­
nywn seolah-olaJl tidUL Masih tetap ia berpakaian putih. Dad semut 
tidak ada satu pun yang berkeliaran di atas (tubuh)-nya. Anjing hu­
tan menyalak. menangis namanya, seandainya mereka itu manusia. 
Tidak diceriterakan tentang Sri Tanjung. Marilah kita bicarakan ten­
tang roh kedewaannya yang telah benuaksud pergi dan berkeliling. 
117) Roh Sri Tanjung membungkuk di atas pembungkus jasadnya yang 
berasal dari debu itu dan memandanginya (sambil ia berkata) "Ka­
sihan sekaJi, saya memandangi orang yang (dalam hidupnya) sudah 
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masak ajaran. Apa yang akan dilakukan orang, jika dia tidak terk3n 
dalam kebohongan-kebohongan? Selamat tinggaL Saya pergi! Dengan 
perlahan-Iahan ia pergi. 
118) Terus berjaJan roh Sri Tanjung dengan air mata berlinang-linang dan 
diselubungi pakaian putih. Dengan sedih ia berjalan sambi! mengingat 
pembungkus jasadnya. Seolah-olah ia sekarang tidak dapat pergi. Keti­
ka ia telah pergi (di udara), ia berkata, "Biarlah (pembungkusku) seka­
Iigus aku tinggalkan." Selanjutnya, kini, perjalanannya diteruskan se­
cara perlahan-Iahan. 
119) Terus jalannya, tanpa berhenti. Sesampainya di Balai Pangangen di te­
ngah-tengah lapangan Windu, Sri Tanjung merebahkan diri. Di sana 
semuanya Iuas sejauh mata memandang. Angkasa adalah atapnya. Roh 
Sri Tanjung terharu , banyak perasaan yang timbul da!am hatinya ketika 
ia mengingat jalan hidupnya. 
120) Deng.n kepala menunduk, ia menangis tersedu-sedu . Air matanya tidak 
berhenti (mengalir). lika ia berkata dalam hatinya (wujudnya akan beru­
pal. lika ia berkata dalam hatinya (wujudnya akan berupa), "Ini adalah 
upahku yang wajar kuterirna . Waktu (dahulu) oku mendapat pelajaran, 
kurang aku perhatikan. Di mana sekarang petunjuk (dewa) itu? Tetapi, 
aku akan memusa tkan inderaku pada kebaikan, barangkali ditunjukkan 
aku jalan oleh Yang Mahakuasa." 
121) Ketika dia sudah pergi dari Balai eahaya, ia terus berjalan perlahan-Iahan. 
13 sampai di Parnegat Sari dan pergi berdiri di tepi air. KeUka itu berkata 
Sri Tanjung, "Kini aku tidak tahujalanku." Ada sesuatu yang menyebab­
lean air sulit diseberangi (yaitu) seekor buaya dengan kepala raksasa . 
(Sri Tanjung) berkata, memohon supaya binatang itu keluar dari air. 
122) Dengan tenang berkata buaya putih itu, "Ini, di sini jalan Anda! Saya 
adalah roh lembatan Besi, cahayany. (di sana) di atas miring letaknya 
seperH pelangi itu." Sri Tanjung berkata, "Nah, saya pergi sekarang." 
Dia (.egera) menyeberangi sungai yang besar itu dan (kini) melanjutk.n 
perjalanan. 
123) Roh Sri Tanjung tel.h lewat dan sampai kini di lembatan Goyang Sungai 
yang besar itu sudah dilewatinya. Jembatan Goyang ini sarna sekali tidak 
menimbul.kan masalah. Anak buah Varna, yang menunggu kedatangan 
roh-roh Bu, datang menyerbu. Yaksa·yaksa anjing datang berlarian dan 
gajah-gajah dengan kepaia raksasa mendekati Angkatan. 
124) Kerbau-kerbau raja , semut-.emut dengan kepala sebesar bejana, yaksa 
84 

gagak dengan taji besi sebagai bulu dan dengan tangkai dari kawat, lipan­
lipan sebesar pohon ketur, semua yang menakutkan itu rnenunggu dia 
yang datang. Melihat semua makhluk yang mengerikan itu (hati) ang­
katan menjadi goyah. 
125) Sri Tanjung berkata, Yaksa anjing, jangan mengganggu saya. Sebaliknya , 
tunjukkan saya ja1an. Anda, gajah dan gagak, d.i mana letak jalan yang 
harus saya ikuti , dan di mana !etak tanda-tanda yang menguntungkan 
untuk saya? Dan ada. kerbau-kerbau raja, jaIan yang mana yang menuju 
ke surga? " 
127) Anda Tuan-tuan kerbau, dan Anda ,emut, dan Anda burung-burung 
perampas. saya tidak membawa ayam dan gula dan kelapa dan saya ti­
dak punya rumput. Saya hanya mempunyai pelajaran-pelajaran yang 
telah diberikan oleh kakek saya kepada saya unluk mencapai kesempurna­
an. Hal itulah yang saya serahkan kepada Anda." 
128) 	Hilang tiba-tiba semua makhluk yang mengerikan dan dengan enaknya 
Sri Tanjung melanjutkan perjalanannya . berjalan dengan tenang. Dia sam­
pai di jalan kembang dan memetik sekuntum bunga menur , yang dipa­
sang di rambutnya.. Terus jalannya sekarang, berjalan cepat. Ia sampai 
di Pecapatan, di slni jalan berpisah·pisah. Banyak orang yang berdosa 
di sana bertumpuk . 
129) 	Di ,ebuah lapangan Sri Tanjung berjumpa dengan roh-roh dan yang me­
runggal yang melamunkan hal-hal sedih. Di sana adalah daerah roh-roh 
itu . Banyak (roh di sana) bersama-sama bersatu . Mereka berjalan kacau· 
balau dan tidak tentu (karena) mereka tidak mengetahui jalan-jalan 
mereka sendiri. Yang lain berdiri dengan bimbang di jalan raya, tidak 
terHndung hujan dan panas matahari. Mereka menangis memilukan. 
130) 	Ada roh wanita yang tidak dapat bertenun. Mereka' tidak mengetahui 
bagaimana (,ekarang) berpakalan. Mereka memakai kain (satu potong) 
dai kuHt busuk yang digigit anjing sehingga tidak mereka mengetahui 
apa yang harus diperbuatnya . Azab mereka yang terlalu banyak memi­
kirkan dandannya adalah, bahwa oleh mereka dengan segala macam 
cara dibuat gumpalan-gumpaIan rambut. Mereka telanjang bulat, tetapi 
masih selalu melihat ke dalatn potongan-potongan kaca cermin . . . . 
131) Roh-roh yang berhutang, yang hutangnya tidak dibayar , hilang aka1 dan 
menangis membuat orang iba. Mereka dipagut oleh pohon-pohon. Azab 
mereka yang telah berbuat sesuatu dalam kekacauan adalah bahwa 
dubur mereka tergantung-gantung di belakangnya, sedangkan mata mere­
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ka yang sudah padam cahayanya itu melotot. Semua roh (yang lain) 
berkumpul di sekelilingnya dan mengamat-amati neraka, dan (pada gilir­
an mereka) memaki-maki mereka itu. 
132) Juga ada azab untuk mereka, yang suka sekaii, melalui sihir, mengakibat. 
kan segala macam penyakit. Mereka ini diikat dengan rotan, sedangkan 
di bawah mereka dalam lingkungan, api menyala. Yang lain digantung 
pada bambu petung. Ada roh yang duduk melamun di bawah pohon 
Waduri yang tidak berdaun, menangis memilukan di pinggir jalan. De­
ngao menangis mereka minta air . 
133) Azab pembunuh-pembunuh (adalah) bahwa mereka dipungut dan dikum· 
))uikan dan dibakar pada tusuk sate. Sebagai pagar, api mengitari mereka. 
Roh orang-orang yang suka sekali berkelahi bertusuk·tusuk adalah jar i­
j",inya jatuh putus-putus. Pada akar-akarnya ini ditakikkan untuk akhir· 
nya jatuh seluruhnya. Azab (wanita) yang eepat matang adalah bahwa 
mereka memakai alat kelamin laki-Iaki sebagai penghlas rambut mereka. 
Ada pula di antaranya yang memakainya di helakang telinga seperti 
bunga. 
134) Roh peneuri dudu~ bersama-sama dlam-dlam di sebuah lapangan di ba­
wah pohon waduri. Menyedihkan dan menirnbuikan kasihan mereka 
itu. Mereka menyesaikan diri sendiri, "Inilah jadinya tempat kita sampai. 
Kita (dahulu) tidak mendengarkan nasihat yang baik. Apa yang harus 
kita lakukan sekarang yang memang sudah jatuh dalam kejahatan?" 
135) Ada roh golongan orang-orang yang suka mengadu ayam. Mereka ,eka­
rang terkunei daiam ,ebuah kandang, sexarang ayam·ayam jago beter· 
bangan menyerang mereka. Dari semua jurusan mereka diserang. haneu! 
luluh badan mereka. Mereka dilempar ke sana·sini dan dipukuli dengan 
taji besi. Ada azab untuk mereka yang suka minuman yang berag; (?). Di 
semua jalan mereka, mereka bertengkar antara yang satu dan yang lain. 
Tempat minurnan keras itu masih ada pada mereka. 
136) 	Sri Tanjung meninggaikan perapatan itu dan dengan tenang ia berjalan. 
Roh-roh itu berkata "Roh dari orang yang bagairnana itu? Wanita UU 
eantik rupanya. Pueat dan langsing orangnya. Dia tidak mungkin roh 
dari seorang penjahat wanita yang tidak berbahagia . Sayang ia tidak 
memakai baju yang bagus. Barangkali ia itu roh dan seorang yang 
menebus dosa ." 
137) 	Azab tuan·tuan hakim yang zalim (adalah) bahwa mereka ditangkap 
dengan tang dan bahwa mereka diikat dengan rotan. Mereka telah me· 
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Iakukan Wanat terhadap orang-orang pandai. Oleh sebab itu, kini me­
reka djpagut oleh seribu ular. Azab guru kepala, yang kurang member i­
kan pelajuan kepada anak didiknya, (arlalah bahwa mereka ini) berte­
mu dengannya di tempat azab itu dan mereka memperingatinya untuk 
tetap mengajar mereka da1arn kesempurnaan, tetapi ia (kini juga) tidak 
dapat melakukannya. Dan itulah ..bab dari kesusahannya. 
138) Murid-muridny. mengelilingi d.i. dan memperingatinya . Akhirnya guru 
itu berkata, "Saya tidak rnengetahui ternan-ternan, dengan apa hutang 
saya dapat saya bayar. lris-irislah (bagian-bagian) tubuhku." Dari sega· 
la jurusan mereka menyerangnya dan memotong-motong badannya 
seenaknya . Sampai bagian·bagian kecil tubuh guru itu dipotong·potong. 
Sri Tanjung melihat itu semua. Demikian keadaan Toh-roh itu yang di· 
azab karena kekacauan jiW3. 
139) 	Ada roh orang-orang yang suka sekaJi menembak dengan sumpitan se­
hingga mereka terampil sekali rnenggunakan alat ito ketika mereka 
dahulu (hidup) di dunia manusia. Mereka itu adalah orang-orang eela­
ka. yang dari segala pihak dieoeoki. Azab wanita-wanita yang tidak 
puny. keturunan (adaJah, bahwa) mereka menghjsap ulat kayu (?) ham· 
pir ..besar a1u sehingga badannya selalu kejang·kejang (karena sakit). 
140) Roh-roh itu dengan memaksa mau ikut dia dan berkata , "lbu, boleh 
kami ikut Anda? KJisihanilah kami, Tuan Putri'" Sri Tanjung menjawab, 
" Anda tidak boJeh berbuat demikian, ibu-ibu' Anda tidak boleh ikut 
saya. Saya sudah cukup susah untuk datang di mana pun ketentuan 
saya (?)" . 
141) 	Roh-roh itu turun dan menangis semuanya karena mereka tidak ditun­
jukkan jaian. Sri Tanjung berjalan terus dengan air mata tergenang dan 
kepaJanya ditutupi (dengan kainnya). Dia bersegera menuju . daerah 
(yang diperuntungkan untuk dial, yang d.ieapainya (dengan segera) 
karena ia berjalan cepat. Di depan sebuah pintu roh Angkatan berhen­
ti. 
142) Sri Tanjung ketika itu berkata, "Tuanku Dorakala , bukakan saya pintu." 
Dewa Dorakala berkata "Suara siapa itu, yang bertanya begitu mengha­
rukan dan manis seh.iogga pintu itu (harus dibuka)' Nah, ceritakan ce­
pat yang sebenarnya, nanti saya akan membukakan pintu untuk An­
da." 
143) 	"Roh orang yang mati bagairnana ini? (8erdasarkan) keributan yang di­
buatnya" ia adalah seorang wanit3 . Suaranya menyentuk hati." Sri 
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Tanjung berkata, ·'Angk.atan saya ini, roh dari seseorang yang telah 
disudutkan dan dibunuh di Gandamayu. Raja telah menfitnah saya 
dan sebab itu saya datang (ke sini) setelah dibunuh ." 
144) Dewa Dorakala berkata kelika itu "Sekarang (semuanya), mengenai 
roh Anda jelas bagiku, Tuan Putri! Yang bernama Sri Tanjung itu dipu­
ji-puji dalam percakapan manusia. Kata orang, ia cantik. (Dibanding­
kan dengannya) kalah (kecantikan) para dewi yang turun. Nasib yang 
menyedihkan diderita oleh yang bernama Angkatan di dunia." 
145) Dewa Dorakala melanjutkan, "Ternyata, Anda adalah Angkalan, Tuan 
Putri! Sungguh, (karena) kematian yang tidak bersalah, Anda mening· 
gal. Diceriterakan bahwa Anda telah masuk ke dalam kesulitan-kesu­
litan tetapi saya tidak menghendaki kematian Anda. Pembicaraan 
dari bermacam-macam sifat tersebar ten tang Anda. Saya kini masih 
terlalu banyak meresa kasihan dengan Anda daripada Anda mati (unluk 
selamanya) tanpa melakukan suatu kesalahan. " 
146) Sri Tanjung tersenyum dan berkata, "Jadi, berarti bahwa saya harus 
membayar dengan sebuah kakawin! Saya tidak mengetahui Jagi satu 
kakawin pun ; saya lupa sama sekali, Tuan! Blarlah saya mohon diri 
Anda suatU kebaikan. Saya mempunyai teka-teki, yang harus Anda 
terangkan, Tuan. Jika teka-teki ini telah anda jeJaskan, (semoga teka­
teki) lain (menyusul)." 
147) Dewa Dorakala menjawab, "Kemukakanlah teka-teki anda itu, lbu' 
Saya suka mendengarkannya. Tidak berguna panjang dan kidung (di­
bandingkan dengan itu). Saya akan mendengarkan kepandalan Anda' 
Katakanlah segera! Saya nanli akan membukakan Anda pintu dan biarkar 
Iah saya menunjukkan Andajalan sekaligus." 
148) "Ada danta dan danti yang luar biasa; danta yang bukan bunga dan danti 
yang bukan gading, Tuan! (Lalu ada) ular yang bekerja kuat dan yang 
tidak menggigit! Terangkanlah itu Tuan." Dewa Dorakala berkata "Saya 
tidak dapat menerangkannya. Nah, lbu, Anda terangkanlah_ Saya akan 
menengarkaIUlya. .. 
149) 'Danta adalah kokos gading, bukan, Tuan. Dant; adalah nama pisang 
gading, Bapak. Ular yang bekerja kuat dan yang lidak menggigit, nama­
nya itu adalah gelang akar-bahar. " Dewa Kala mcnari karena senang­
nya (dan berkata), "Saya senang mendengarkan Anda karena teka-teki 
Anda' Tidak ada orang seperti Anda." 
150) Sang Dorakala rnembukakan pinlu untuknya dan memperhatikan baik· 
88 

baik wajah dia yang datang. laIu ia berkata, "Berhenti, jangan terus ber­
plan 	terlalu cepat' Nah, kembaillah kini! Besar kebahagiaan Anda di 
masa yang akan datan! Saya masih sayang sekali pada Anda (daripada 
saya izinkan Anda kini mati untuk selama-Iamanya). Masill lama Anda 
akan menikmati kebahagiaan." 
151) 	Sri Tanjung berkata, "Apa alasannya yang kuat bahwa saya diperintah­
kan untuk kern bali?" Dewa Dorakala menjawab; "Masih lama Anda akan 
hidup dalam kemakmuran. Mari, kembaWah, dan jangan ditangguhkan! 
Di sana terletak pembungkus Anda dalam keadaan tidak terpelihara, Ibu_ 
Kern balilah cepat." 
152) 	Sri Tanjung lalu berkata, "Izlnkarilah saya kembali." Sang Dorakala 
menjawab, " Roh yang budiman, anakku, cepatlah!" Roh Sri Tanjung 
dengan segera sampai di tempat pembakaran dan membungkuk di atas 
pembungkusnya. 
153) Akibat dari kekuatan gaib Sri Tanjung adalah kegemparan (daJam alam), 
diiringi oleh gempa bumi. Awan menurunkan hujan 'lembut. Nyala api 
bulat yang merah ada (di angkasa). Angin kencang bertiup dan bersama­
an dengan itu muncul pelangi. Halilint~r gemuruh tidak henti-hentinya. 
Puncak-puncak g\mung berayun-ayun. l..autan ombaknya berdebur. Petli 
sahut-menyahut. 
154) Dunia sampai ke langit gemetar. Dewa-dewa dan para dewi jaJannya 
bersimpang-siur. Tempat tinggal para dewa terkejut dan bergerak. Sang 
Hyang Dewi berkata, "Kekuatan galb siapa ini, yang membuat terjadi­
nya haillintar, gempa, dan dUM ini sebagai jaringan kabut yang mem· 
bungkus? Barangkali ada orang yang terhormat meninggal." 
155) Sang Dewi melanjutkan, "Biarlah, akan kuselidiki dUM manusia ini, 
itu niatku. Apakah gerangan arti semua ini? Sang Dewi melihat ke segela 
arah , (ietapi) tidak ada kelihatan apa·apa. Keadaan gelap-gutita, dan ada 
topan. Sang Dewi berkata, "Aku lupa bahwa aku mempunyai kain:· 
156) Tiga kali dipukulkannya kain itu (ke kegelapan itu) dan ,emUa menjadi 
jelas. Kegelapan itu musnah, hari sudah terang. Sang Hyang Dewi melihat 
ke segala penjuru angin, juga daerah-daerah yang terletak di antaranya 
diperiksanya. Ia memandang ke ,eketiling, tetapi tidak kelihatan apa-apa. 
Lalu sang Dcwi berkata, "Di mana kita orang yang menyebabkan kegem· 
paan ini?" 
157) Sang Dewi kini memandangi dengan tajam dunia manusia danpergi ke­
sana. Dia memandanlti tempat pembakaran (?) milik-Nya dan melihat Sri 
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Tanjung. Sang Dewi terkejut dan berteriak, "Ah, cucuku, jadi adalah 
yang meninggal itu. Mari, cucuku, hiduplah kembali." 
158) 	Segera Sang Dewi datang berlari sambil menjerit dan berteriak, "All, 
cucuku, anakku , alangkah celakanya kamu. Karnu terletak di sana 
begitu aman seolah-olah tiduL Sidapaksa tclah membunuh istrinya! 
fa telah melakukan sesuatu yang salah terhadap istrinya! Cucuku 
tidak berdosa , bukan, tanpa bersalah ia mengalami kematian dengan 
kekerasan." 
159) Dengan rambutnya terurai , yang diembus angin ke segala aeah, ia turun. 
"All, cucuku, mcskipun Anda berada dalam kesu!itan, Anda berani, 
setia , dan teguh dalarn kebenaran. Alangkah jeleknya Sidapaksa. Me­
ngenai Anda, ketahuilah bahwa akibat untuk dia yang telah membunuh 
Anda karena rnudah percaya adalah bahwa dia kini tinggal dalam kcada­
an aib." 
160) 	Dia beristirahat untuk membetulkan kondenya, dan (segera). la berada 
di atas jenazah y<lng meninggal itu , yang menyebarkan bau yang enak 
sekali. "0, cucuku. Saya lidak lahu, Ibu, bahwa Anda berada d.l.m 
keadaan yang tidak mungkin. Ayo, Nak, jangan susah~ Saya· akan meng­
hidupkan kamu kembali." 
161) Sang Hyang Dewi memungul jenazah Sri T.njung dan melelakkannya 
dengan lemah lembut di alas pangkuannya. "Ah, anakku, cucuku! Alang­
kah jeleknya Raja itu ia rnenginginkan kemaHan sescorang yang tidak 
bersalah! Dan mengenai engkau Sidapaksa, coha kalau cngkau mengeta­
hui bahw. (Raja ilu) lelall mencerilerakan kepadamu hal·hal yang lidak 
benar! 
162) Meskipun Anda lujuh kah mali, Ibu, kalau saya masih ada, Anda pas Ii 
akan kembali. Selama saya masih ada, cucuku, Anda tidak: usah takut. 
Bapak Anda lelah berbual baik padaku dan Ie rima kasih saya unluk itu 
abadi. Kini say a akan membayar hulangku. 
163)Dahulu bapak Anda lelah membebaskan saya dari benluk makhluk yang 
mengerikan. Itu sekarang akan saya bayar. Besar hutang saya (kepada­
nya), Ibu. Dia seorang yang lerikal di alas Gandamayu, ketika ia diikal 
pada pohon randu yang bcsar. Juga semua alat-alat lengkap; yakni se­
buah bejan., kayu landasan, dan kampak. Bapak anda dikorbankan, 
(karnea) ia dianggap anak laki·laki yang berbahaya kekuatan gaibnya. 
164 Sungguh, cucuku, hiduplah kembali! Hidupmu semoga kembali, anak· 
ku, dengan segala apa yang dibawa oleh angin·hidup Anda. Semoga 
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roh-roh Anda bersatu kern bali I Demikianlah hendaknya! Jangan di­
tangguhkan, bangunlah dan hiduplah kembali! lanpa mengueapkan 
doa atau mantera, saya hidupkan orang mati kembali!" 
165) Angin-angin hid up mengalir. Sri Tanjung bergerak dan tersedu. Peluhnya 
muneul banyak sekali_ Dia bangun, dia hidup kern bali! Dengan pan­
dangan kosong ia melihat dan meraba pakaiannya (sambU berkata), 
" Anda siapa, Yang Mulia bahwa Anela dapat menghidupkan kern bali 
orang yang sudah mati? (sambU berkata demikian), ia melakukan sem­
bah berkali-kali ke arah ruang angkasa . 
166) Dewi itu tertawa seperti angin-barat dan tidak berkata apa-apa. la mem­
perhatikan semua tindak·tanduk (Sri Tanjung) dan berkata (akhirnya), 
"Ayo berdirUah, cucuku!" Ja mengatakan ini sedangkan dia (masih) tidak 
kelihatan. Sri Tanjung berkata "8arangkali suatu roh yang tinggi. meh 
sebah itu. ia tidak kelihatan ." 
167) Dewi itu tertawa senang dan berkata "Apakah maksud Anda untuk meli­
hat saya?" Sri Tanjung menyesa] sekali dan selain dari itu ia merasa takut 
dalam hatinya sehingga dia tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 
Dewi itu berkata sambU tertawa , "Ah, Nah, cucuku, ketahuUah bahwa 
saya seorang. 
168) Yang Mahamulia Dewi itu melanjutkan, " Saya mau (memperlihatkan di­
ri) jika rupa saya tidak i)egitu jelek, anakku!" Dengan hormat Sri Tan­
jung berkata; "Mohon dirnaafkan hamba Yang Mulia. Izinkanlah manusia 
Anda melihat wajall Anda." Dewi itu berkata, "Jangan, Nak itu tidak 
boleh." 
169) Ada manusia yang pernall melihatku, tetapi mereka telall mengalami 
keberatan-keberatannya . Tentang aku (Iebih baik) tidak dibiearakan. 
Manusia yang telah melihatku berkata bahwa rupaku tidak biasa (abnor­
rna). (Akan tetapi), mari , Anda lihatlah kini bentukku, anakku . Anda bo­
leh melihat kini bentukku, anakku . Anda boleh melihat karena Anda 
seorang boneka wayang dari Dewa-dewa, hukan? 
170) Demikianlah, Anda Nak, ellCuku , harus memandangiku kini. Anda tidak 
nan jijik ataupun takut karena kenyataan babwa saya mempunyai 
rambut yang lengket bersatu dan taring. " Maka (Dewi) itu menampak­
kan dirinya (Sri Tanjung berkata), "Ampundah hamba Tuan Putri Mu­
dah-mudahan hamba dibebaskan dari azab karena penghinaan terhadap 
Tuan Putri dan semoga hamba tidak terkena kutukan ." 
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171) Dengan tentang Sri Tanjung menundukkan diri dan memuja (Dewi itu). 
" Aropunilah bamba Per tapa Yamg Maha Mulia! Mudah-mudahan bamba 
bebas dari penyakit dan sihir, dari segala macam kutukan dan kesulitan." 
(Dewi itu berkata), "Saya akan membuat Anda seorang wanita yang se­
sungguhnya , yang akao menjadi bunga dari segala manusia. Semoga wa· 
jah Anda dan bentuk Anda (yang dahulu) hilang dan semoga Anda kini 
dalam segala hal sempurna! " 
172) Setelah Sri Tanjung dlmandlkan dengan air suei, oleh Sang Dewi ia di­
tasbihkan sehingga rupanya bersinar·sinar. Sang Dewi berkata "Sungguh, 
sempurna . sllci , dan tidak bercela fupa Anda! Wajah Anda melebihi 
para bidadari keinderaan, seolah-olah Anda akan menghilang kalau orang 
mengedipkan matanya , (begitu halus rupa anda)!" 
173 ) Sang Dew; berkata (selanjutnya), " Ah, Nah, alangkah eanliknya Anda. 
Semoga Anda, cucuku, puncak dari segala wanita! Semoga demikian! 
Saya akan membuat sempurna (wajah Anda dan) semua gerak-gerik Anda 
dan 	 saya menginginkan supaya tidak seorang pun memandingi Anda! 
174) 	(Nah), semoga rambut Anda panjang dan (dalam hallembutnya) seperti 
lumut! Semoga rambut d; kening Anda dan di pelipis Anda seperli (be­
nangsari) bungan mangoneng samping. Leher Anda semoga seperti batang 
pohon gadung. Semoga rahang Anda seperti tangkai kampak yang dipa­
tahkan dan alis Anda seperti daUD pohon mimoo. Pandangan mala Anda 
melebihi (manisnya) madu dan air gula . Seperti kulit buah manggis yang 
rnerekah, semoga , bibir Anda dan seperti daun putlh sridanta, gigi An­
da. 
175) Semoga bulu mata Anda serupa (benang sari) kembang passie dan wajah 
Anda sebagai bagian dari buah durian. Semoga lengan Anda seperti (leo 
ngan) tlmbangan yang mengangguk dan jari Anda hal us. Semoga dada 
Anda melebihi (kecantikan) buah kelapa gading. Seperti sebuah golok 
yang terbuka semoga pinggang Anda; sebagai umbut yang diketam 
halus semoga paha Anda; dan kaki Anda seperti kaki kijang. 
176) Semoga panggul Anda berupa bak yang baik bentuknya , anakku, (dan 
betis Anda seperti bunga pundak yang bagus! Semoga telapak kaki An· 
dan, anakku , (sarna bagusnya) seperti sandal gading. Sikap tubuh And. 
semoga seperti apa yang dikatakan orang padmangara." Anda tiJak 
akan berjalan, jika Anda titlak senang. jika Anda untuk itu tidak merasa 
berkenan. Dan seandainya Anda berjalan , Anda akan berlenggang menu­
fut suafa gamelan. 
I 
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177) Semoga kuku Anda sepert; mutiara dan semoga Anda dapat bertindak 
sebagai wayang. Kehalusan tubuh Anda, anakku. sernoga seperti perhias­
an gading jika Anda paka; (7). Sungguh bagus rupa Anda kalau dipan· 
dang. Keluwesan Anda seperti semua kembang dikumpulkan. Terpan­
dang dan cantik rupa Anda, anakku Kecantikan Anda, anakku, adalah 
satu-salunya yang terbaik di dunia ini . 
178) Sudah selesai kini saya mengucapkan keinginan·keinginan ten tang Anda . 
Tidak ada seorangpun kini yang menyamai Anda. Sungguh, tanpa caeat 
Anda . Sang Dewi rnelanjutkan "Ah, manisku, kecantikan Anda tidak 
ada lawannya." Lalu ia bersegera untuk merangkul (Sri Tanjung) (sambil 
berkata). "K.alau saya memandang Anda, saya terpesona melihat keean­
tikan Anda , Nah." 
179) (Sri Tanjung berkata), "Kepada manusia Anda, semoga diberi ampuna.n 
Tuan Putri. Sernoga mereka tidak terkena kUlukan atau musibah." Sang 
Dewi berkata ··Ayo , berdirilah, cucuku. " (Sri Tanjung menjawab), " Ba­
rangkali hamba tidak diizinkan, Yang MuUa, dan hamba akan dimusnah­
kan oleh (azab yang atas) penghinaan kepada Yang Mulia (terjadi, jika 
itu hamba lakukan).'· (Tetapi Dewi itu berkata), "Ayo, Nak, adalah pe­
rintahku (bahwa Anda bangun) bukan." 
179a) Mari kita ke sini, Nak, Anda akan dimandikan dengan air pentasbih, 
yang saya bawa ini, untuk kenyataan bahwa Anda telah Jepas dari bahaya 
dan kesulitan. Semoga penyakit-penyakit dan siksaan-siksaan mereda. 
Semoga Anda selanjutnya bebas dari sihir dan musibah. Semoga Anda 
selalu sempurna dan tidak akan pernah kena kutukan. 
179b) Pohon wudi yang besar, yang berdiri di timur , di sana, padanya ada bu­
rung dara. Air , yang ada di bawah, di sana. disebut danau, ditanami de· 
ngan teratai putih dan tepi air Itu dilapisi dengan perak. Airnya yang 
jernih mengalir. Itu adalah tempat bencana·bencana (yang disebabkan 
kutukan-kutukan) dunusnahkan. Nenek·nenek dan kakek-kakelah yang 
harus mandi di sana. 
179c) Pahon randu yang besar, yang terletak di selatan, di sana padanya ada 
burung elang. Air yang ada di bawah, di sana , disebut danau, ditanami 
dengan teratai merah dan pinggir air itu dilapisi dengan tembaga merah. 
Allnya jernih dan mengalir. Itu adalah tempat orang dibebaskan dari 
ke sepuluh kekurangan pada jasad. Bapak·bapak dan ibu-ibu yang harus 
mandi di sana. 
179d) Pohon angsana yang besar, yang be'rdiri di sebelah barat itu, padanya 
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ada burung besar (yang pandai bersiul). Ail yang ada di bawahnya, dise· 
but danau, ditanami dengan teratai kuning dan pinggir airnya dilapisi 
dengan emas. Ailnya jernih dan mengaIir. Itu adalah tempat orang dibe· 
baskan dari penyakitj>enyakit dan bencana. Anak-anak dan wanita-wa­
nitalah (yang kawinJah) yang harus mandi di sana. 
17ge) Poh~" abanus, yang berduri di utara, di sana, padanya ada burung gagak . 
Air yang ada di bawah sana, disebut danau, ditanami dengan teratai biru 
dan pinggir airnya diJapisi dengan besi. Ailnya jernih dan mengalir. Itu 
adalah tempat orang dibebaskan dari (akibat) gunjingan. Cucu-cucu 
dan buyut·buyut yang harus mandi di sana. 
179f) Pohon nagasari, yang berdiri di tengah-tengah, di sana, padanya ada bu­
rung beo . Air yang ada di bawahnya disebut danau , ditanami dengan ber­
macam·macam kembang. Pinggir airnya dilapisi berwarna-warni. Air itu 
jernih dan mengalir kar.ena air itu suci dan tidak ada kotoran. Diri dewi­
kulah yang harus mandi di sana. 
179g) Di sanalah, Nak, harus Anda maudi. Mari , saya akan menemani Anda . 
"Tangan Sri Tanjung dipegang dan (segera) dia sampai di danau itu, Sang 
Hyang Dewi berdiri di depannya dan berkata dengan tenang, " Nah, 
manisku, sayangku, semoga kini semua kesedihan dan kesusahan mus­
nab, " 
179h) Setelah (Sri Tanjung) mandi, disisirnya rambutnya dan dibenahinya pa­
kaiannya. Masih soja ia memakai bajunya yang putih . Sri Tanjung justru 
karenanya lebih cantik. Sang Hyang Dewi memandangi(nya) dan berka­
ta, "Wajah anakku yang manis memenuhiku dengan keharuan. Anda me­
lebihi bidadari keinderaan. Saya senang memandangi Anda ," 
180) Saya ada hadiah (untuk Anda, terdiri dari) mutiaraku ini , (yangmemiliki­
nya)tidak merasa lapar, Nak, permata dari wanita yang sesungguhnya! Am­
billah ini, anak manis, demi dia , siapa pun, yang nanti sayang (pada An· 
da). Kegunaan hadiah saya ini Guga) bahwa orang yang mati dapa t di· 
hidupkan kembali. Anda, Nak, harus memilikinya." 
181) Tanpa ragu·ragu (hadiah itu) diterima dan segera (kotak tempat benda 
itu disimpan) dikunci dan disimpan di dalam bajunya . Sungguh, (Sri 
Tanjung) kim luar biasa cantiknya, begitu cantik sehingga mengatasi ke­
cantikan bidadari yang turun dari langit. Dengan tenang berkata Dewi 
Yang Mulia "Selamat tinggal , Nak,kembalilah ke Pran&alas! Saya akan 
memberi Anda seseorang yang akan mengiringi Anda di jalan." 
.,
182) (Jadi) Anda pulang, Sri Tanjung, anillu, dan saya akan memberimu 
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seorang pengiring wanita. Dengarkan sekarang nasihatku, Nak! ApabUa 
Anda telah sampai di Pranglas dan jika suami Anda datang di sana, Anda 
tidak boleh sarna sekali menegurnya. Kalau ia datang, And.a harus berbu­
at pura-pura Anda tidak tahu: ' 
183) Hyang Nini melanjutkan, " Kalika, tunduklah di depanku! " Yang dipang­
gil berkat. deng.n hormat, " lni Kalika_Dia telah datang di depan Anda ! 
Ap. sebab ia dipanggil?" Yang Mulia Sang Dewi menjawab, " Saya utus 
Anda ke Prangalas untuk mengiringi cucuku." 
184) Lalu Kalika berkata, "Hamba jadi ditugaskan untuk mengatarkan cucu 
Ra Nini? Dewi itu menjawab, "Saya utus Anda ke gunung. Bawalah cu­
cuku dan jangan lengah. Jika Anda berbuat sesuatu yangsalah, saya 
akan memotong leher Anda." 
185) Cucuku ini harus Anda iring! ke mana saja ia pergi, k.rena banyak yang 
membuatku khawatir . Kalika berkata, " Izinkanlah hamba (untuk berang­
kat) , Tuan Putri." Dengan tenang Hyang Nini menjawab , "Nah, gendang­
lah cucuku! Jangan biarkan ia berjalan karena, kalau tidak) ia akan ter­
lalu payah! " 
186) Biarkan saya mengucapkan keinginanku atas cucuku agar ia selamat dan 
sejahtera, seandainya ia di tengah jalan dHahan aleh makhluk-makhluk 
yang tidak sedang dengan (dia). Semaga makhluk-makhluk musuh menja­
uhkan diri (dad padanya), semaga mereka dihapus semua, (Sri Tanjung) 
akan mengalami dalam perjalanannya tidak lain daripada kebaikan. Se­
moga perhatian semua makhluk jahal, hantu langan, bantu paha, dan 
semua makh1uk yang mendatangkan bahaya disalurkan ke arah lain se­
hingga mereka tidak mempunyai rriatjahaL" 
187) Dengan lal(Zirn Sri Tanjung berkata, "Cucu Yang Maha Mulia Pertapa 
Besar mohon diri untuk berangkat. Selamat linggal, Tuan Putei! Izinkan­
lah cucu Anda pulang. " Dengan tenang Dewi itu berkata "Nah, anakku, 
semag. kaki Anda (hanya) menyentuh emas dan perak." 
188) Kalika mengangkat Sri Tanjung; Sang Hyang Dewi berkata ketika itu 
(pada Kalika), "Apabila Anda telah sampai d gunung-gunung, jangan ia 
dibawa lag!. Letakkan ia di depan pintu 'gerbang (pertapaan). Jagalah 
supaya ia sampai dekat pada waktu matahari terbenam dan jangan 
satu orang pun rnelihat dia~ Apabila dia telah sampai (di depan petapaan 
itu), kembalilah Anda ." 
9S 
Pupuh VI 
a. (Sri Tanjung) sudah meninggalkan makam itu bersama-sama dengan 
Kalika yang menggendongnya. Tentang perjalanannya tidak (dengan 
panjang lebar) diceritakan. 
b. Dia digendong Kalika dan seoJah-olah ia mengambil kesempatan. (Kedua 
orang wanita itu) mengikuti tepi·tepi rimba dan telah mengatasi segala 
ballllya. 
c. Setelah mereka melewati gunung·gunung, mereka cepat berjalan terus, 
taopa berhenti. Mereka sampai tengah malam , tepat waktu bulan mun­
cuI. Diceritakan kini. 
d. tentang perjalanan Kalika yang mengantarkan (Sri Tanjung). Segera me­
reka tiba (di tempat yang dituju). (Sri Tanjung) tidur di depan pintu 
gerbang (pertapaan itu) dan Kalika menghilang. (Demikianlah bunyi 
pembukaannya .) 
1) Para wanita dari daerah pertapaan itu melakukan pekerjaan malam me· 
reka di luar, di cumah dan pekarangan (dari pertapaan itu). Ketika itu 
bulan ke tujuh dari bulan timbul. Kata orang, kombinasi hari tepat 
jatuh pada had Kamis Pon. "Ternan-ternan. jangan ada sa tu orangpun 
yang lidUI. Marllah kita saling berlomba, siapa yang taillln paling lama 
(dan marilah kita lihat) siapa yang paling kuat nyatanya." 
2) Anak-anak wanita pertapaan itu kini melakukan pekerjaan malamnya 
di luar dengan giat. Sri Tanjung sendiri tUfut secta dan memintal benang 
halus. Bersama-sama mereka melakukan pekerjaan malam, wanita sesa­
manya. Kira-kira pukul setengah sebelas seorang anak wanita pertapaan 
keluar, ke pintu gerbang, (dan melihat bahwa) di sana ada seorang yang 
sedang tidur. 
3) Anak wanita per tapa itu (segera) kembali dan ketika ia sarnpai di tempat 
orang bekerja, diberitahukannya kepada Sri Wani Yang Mulia itu dan 
katanya , "Lihatlah kemari , Tuan Putri ada o rang tidur di jalan dekat 
pintu gerbang, berselubung dengan kainnya . Barangkali ia itu seorang 
anak pertapa yang rupanya membangkang, yang balikan juga berjanji 
untuk me\ihat siapakah yang paling taillln (tanpa lidur)." 
4) (Sri Wani berkata) "Bu Cewut, pergllah lihat sebentar. " Anda harus 
kini tahu, bahwa Cewut telah datang di pintu gerbang (dan berkata), 
"Marllah ikut bekerja! Di marlll kini janji Anda? Anda tidak menepati­
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nya! Janganlah ikut serta dengan perlombaan kami, siapa yang tahan 
paling lama." (Selanjutnya) dia berkata, Anda tidur saja di sana dengan 
menutupi seluruh tubuh Amla. Cepatlah masuk~ Sang Putri Sri laya 
Lelah memerintahkannya!" 
5) (Sekali lagi) Cewut berkata dan tenang kata-katanya, "Mari, masukJah 
dan mari kila memintaL" Sri (Tanjung), akan tetapi , telap tinggal tidak 
bergerak, dekat pintu gerbang, dan seluruh tubuhnya ditutupi dan dise­
lubungi dengan pakaiannya. Dia tidak sanggup berbicara . Sempit (ke­
rongkongannya sehingga ia) tidak dapal mengelu3rkan sepatah kata 
pun. la rnengingat semua yang telah dialaminya waktu ia dibunuh di 
rnakam itu. 
6) Marah kini kata-kata yang diucapkan Cewut sambil mendekat , "Oh, 
Tuan Putriku Sri Tanjung!" Keras bunyinya kala-kala Cewut. (Sri Tan­
jung menjawab), "Ya, saya Sri Tanjung," Hati Cewul kaget. " Dari mana 
Anda datang emasku? Dan di manakah suami Anda? Tidaklah ia uatang 
bersama Anda?" 
7) Cewut diliputi keheranan. Dirangkulnya (Sri Tanjung), sedang jan tung­
nya berdebar uengan kuatnya . "Dad mana Anua tadi datang. dan siapa 
yang telah mengiringi Anda, Tuan Putri,!" lalu Cewut bcrlari (masuk), 
berteriak dengan gugup. "Pulri Anua, Tuan PUlri , telah datang. Dia tidur 
dekat pintu gerbang. Barangkali Putri Sri Tanjung telah berselisih." 
8) Setelah ito diberitahukannya, semua wanifa ilu daerah pertapaan itu 
uatang berlarian. Cepat·cepat dan sambi! berteriak keras mereka pergi 
ke luar. (Juga) Sri Wani ualang berlari. Kctika ia sampai di jalan, dirang· 
kulnya putrinya (sambil berkala), "Siapa yang menemanimu, anakku? 
Di mana, Nak , suamimu? Tidak adakah orang yang menemanimu?" 
9) Sang Sri Wani kini berjalan dengan cepat (pulang) dan memberitahukan 
kepada b.paknya , "Pak , cucu Anda telah datang. Dia tidur (di sana) 
dekat pintu gerbang. Saya tc1ah mengajukan pertanyaan·pertanyaan, 
tetapi dia tidak menjawab. Saya begitu lakul." Pertapa itu berkata, "Ka· 
lakan kepada cucuku bahwa uia hams pulang. Saya akan menanyainya 
nanti. " 
10) 	"Aye, Nak, pulanglah, cueuku." Sri ranjung di.ngkat dan digendeng 
puJang. Beberapa orang mcrangkul kakinya dengan tangannya . Sampai 
di daerah pertapaan, Sri Tanjung dud uk c.H tanah uan menyembah paua 
kakeknya_ (Beliau berkata), "Berdirilah, cueuku!" 
II) 	Bangunlah, anakku!" Sri Tanjung kini duduk bersama-sama ibunya, 
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de kat pert.pa itu, Gadis·gadis pert.pa mengelilinginya. Dari tindak tan· 
duk mereka (dapat dilihat bahwa dial terharu dan penuh dengan rasa 
kasihan, sedangkan (Sri Tanjung) kelihatannya pucat pasi dan karena 
ia datang tanpa pengiring, di mana gerangan abdi-abdi wanitanya? 
12) Sang Tambapetra berkata, tenang kata·katanya itu "Siapa yang meng· 
iringj Anda, anakku? OJ mana suamimu. Ibu?" Sri Tanjung menunduk­
kan kepaJanya; air matanya mengalir tanpa henti·hentinya . "Hamba 
eeritakan kepada Anda yang sebenarnya, Tuanku. Sebabnya hamba 
telah datang sendiri adalah bahwa hamba tidak tahu apa yang dikehen· 
daki suamiku. " 
13) Sang Tambapetra berkata, "Ab, eucuku, eeriteratakanlah dan berkata 
benadah, anakku!" Sri Tanjung turun (dari tempat duduknya) dan me· 
nyembah pada pertapa itu. Ditundukkannya kepalanya , sedangkan air 
matanya berlinang-linang. Sang Sri Wani berkata " Berkata benarlah, 
anakku, dan ceriterakanlah semuanya kepada kakekmu!" 
14) Sekali lag; berkata Sri Tanjung, "Sri Tanjung, ceriterakanlah kepada 
kami hal yang sebenarnya mengenai nasib Anda, anakku !" Sri Tanjung 
tidak menjawab . "Mari, Nak, jangan ditangguhkan, ceriterakaniah (ke· 
pada kami) hal yang sebenamya" Akan tetapi, (Sri Tanjung) tetap diam 
dengan kepala tertunduk, sedangkan air matanya mengalir turun dan 
jatuh ke dadanya. Dia tidak berkata sepatah pun. 
15) (Akhlrnya), dihapusnya air matanya dan lalu bereeritera menurut yang 
sebenarnya, "Orang telah membunuh hamba, Ibu tanpa mengetahui 
apa kesaWlan hamba. Sebabnya hamba datang sendiri adalah (karena 
hamba) ingin kembali kepada Ibu, hamba (tdak peduli) apakah hamba 
akan dimaafkan atau tidak bahwa hamba teWl tidak mendengarkan 
kata·kata Anda." 
16) 	"Orang telah menyesatkan hamba di dalarn rimba yang luas itu, Ibu, 
dan di sana hamba dibunuh . Sidapaksa yang telah membunuh hamba, 
(meskipun) hamba telah memberikan keterangan yang khidmat (bahwa 
hamba tidak bersalah)! Harnba telah mengalami dhrma (meskipun) 
hamba tidak mengenal kekuasaannya. Orang clapat membandingkannya 
dengan benda yang ditembakkan, akan mengena sasarannya atau tidak? 
Meskipun demikian, orang tetap akan (melemparkannya) ke sana. 
17) Hyang Nini telah memanggil hamba hidup kembali! Ayah telah membe· 
ba,kan Sang Dewi dari bentuknya yang menakutkan itu, bukan? Jenazah 
hamba dimandikan dengan air ,uei. Di samping ltu, beliau mengueapkan 
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keinginan beliau demi keselamatan dan kesejallteraan hamba di atas 
jenazah itu . Sesudah itu , Ibu , hamba ditasbihkan. OemikianJah sudall 
hamba jawab (pertanyaan Anda menurut yang sebenarnya), (rneskipun) 
hamba takut lbu ballwa Anda tidak akan memaalKan hamba. 
18) Hamba diantarkan oleh KaIika, pesuruh Hyang Nini, yang menggendong 
hamba. Ibu , hamba tidak boleh berjalan. (KaIika) harus mengusahakan 
supaya hamba sampai di sini rnalarn hari dan tidak boleh dilihat oleh 
siapa pun. (selain dari itu), diperintahkan padanya untuk meninggalkan 
hamba dekat pintu gerbang. Setelah kami sampai, KaIika (segera) pergi. 
19) Sri Wani bingung dan tenggelam dalam pemikiran yang menyedihkan. 
la memukul dadanya (dan berkata), "Oh, anakku! Apakah artinya bahwa 
suami Anda tidak melihat kesulitan-kesulitan ito (yang menjadi akibat 
dari perbuatannya)? Sri Tanjung menjawab . HAnda harus mengetahui 
bahwa ia mendapat perintah dari Raja untuk pergi ke keinderaan. Waktu 
ia kembali . (Raja itu) menceriterakan kepadanya kebohongan-kebohong­
an (tentang hamba)." 
20) Tidak lama sesudah keberangkatan menantu Anda, Ibu, Raja datang ke­
padaku dengan alasan pergi berburu burung. Dia bennaksud untuk mem­
bawa hamba ke dalam kesulitan. Hamba liliat, Ibu, dari tindak tanduk­
nya. 	Hamba tidak sudi untuk rnenuru tinya dan lari ke dalam taman sam­
bil hamba membawa golok hamba. 
21) Banyak dati pelayan-pelayan wanita (dari menantu Anda) telah mene­
gaskan hal itu dengan serentak. Mereka semua menceriterakan hal yang 
sebenarnya. Tidak seorang pun yang dipercayai oleh roenantu Anda. 
Ibu ." Sri Wani berkata, "Alangkah kejamnya nasib itu, anakku! Tidak. 
bersalah jadinya kernatian Anda' " Dengan teoang wanita Hyang Nini 
itu berkata~ 
22) 	"Kini pulangJah, anaJ<ku I " Sri Tanjung diangkat dan digendong pulang. 
Sesampainya di gubuk per tapa itu , Sri Tanjung duduk di tanah dan ber­
ka~a sambil berbuat sembah (untuk kakeknya), demikian ''Cueu Anda 
mohon izin Tuanku ." Pertapa itu berkata "Tjdak sedikit kasihanku 
pada Anda, Nak. " 
23) 	Tambapetra Yang Mulia melanjutkan, "Sri Tanjung, jangan menangis 
begitu sedih." Sri Tanjung beIkata, "Anda juga tidak boleh menangis 
Bunda, hamba katakan kepada Anda bahwa itu memang .udah baru. 
menjadi nasibku . Hamba tidak akan hidup kern bali, bukan, jika para 
Dewa tidak mengampuni hamba ." 
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24) 	Semua orang dari daerah pertapa itu keluar untuk melihat (Sri Tanjung). 
Mereka terharu sekali dan semua menangis. Sebagai satu orang mereka 
berkat<t, "Wajahnya cantik sekaH Ni Sri Tanjung. Bcrani dan setia dia , 
(bahkan), dalam kcsulitan-kcsulitan, Tidak ada seorang pun tafanya ~ 
Dia mestinya yang paling baik di (seluruh) dunia ini' " 
25) Tambapetra yang terhormat itu berkata, "Sri Tanjung jangan menangis 
lagi 	 dan salurkanlah perhatian Anda dengan (membuat) kebaikan. Se· 
baliknya, saya, anakku, akan melakukan upacara pembebasan disebab­
kan bahaya yang telah Anda alami supaya Anda dapat hidup baru ini 
tidak akan mengalami Jagi kesusahan yang telah mcnganai Anda da­
hulu 
26) 	Saya akan membebaskan cucuku; saya akan melakukan pentasbihan 
untuk dia ; akan saya hapus (nodanya); itu adalah niatku. " Pertapa 
itu melanjutkan, "Mad, kemari , cucuku." Tidak lama diucapkanlah 
doa-doa Sri Tanjung menerima (waklu itu) pentasbihan. Tenaga hidup 
ditambahkan kepadanya dan diJepaskan ia (dari keadaan tempat ia ber­
ada). Segera Sri Tanjung dibebaskan . 
27) Dimandikan ia kini dengan air dari tujuh sumber. Disetujl ini oleh Hyang 
Widi. Napas hidup masuk ke dalam dirinya. Dimohonkan untuknya 
supaya dia menjadi orang wanita cantik, sempurna, dan tanpa keku­
rangan . Dia disirami dengan kata-kata yang bagus. Sri Tanjung kini ada­
lah personifikasi dari seorang dewa. Bidadari dari keinderaan kal.ah (da­
lam hal kecantikan). 
28) 	Pertapa itu mengusahakan kini supaya ada kegembiraan pesta untuk 
Sri Tanjung. Untuk itu dihidangkan sesajen, seolah-olah dia bunga 
pertapaan itu. Gadis-gadis per tapa ltu semua menghadap dan memenuhi 
seluruh (pertapaan itu). Semua manusia memberi salam (Sri Tanjung) 
dengan hormat. Mereka berada di dekatnya seolah-olah dia ibu dan ba­
pak mereka. Pasti dia personifikasi dari seorang dewa (karena) seperti 
dewi yang turun (dari kayangan) rupanya . 
29) Tidak (dilanjutkan) ceritera kini ten tang Sri Tanjung. BiarkanJah kita 
kini memberitahukan bahwa ada sesuatu (yang lain), yang boleh dibica­
rakan. Sidapaksa. karena putus asa , telah meninggalkan rumahnya. Dia 
berjaJan tidak tentu arah dan tidak tahu di mana utara dan di mana 
selatan . Selalu ia berbicara tentang islrinya . Dia sampai di makam Gan­
damayu dan jatuh pingsan, ketika ia mau mencari jenazah, yang telah 
ditan~sinya. 
lOa 
30) 	Ketika ia siuman kembali , ia menatap ke depannya seperti orang yang 
tidak wacas. Sudah disilanginya makam Gandamayu itu dan seroua yang 
meluas ke uta<a dan ke selatan. Telah bengkak dan lunak tubuhnya. 
Gelap semua di matanya ; lalu ia iatuh . Dia bangun lagi, tetapi iatuh lagi 
dan berguling di tanah. Dia jatuh di alas tangan dan kakinya dan kemu· 
dia jatuh masuk ngarai. Gelap (sekitamya, sehingga) dia tidak melihat 
tanah. 
31) 	Dia siuman lagi dan menangis dengan sedihnya sambil berkata perlahan. 
laha , "Ke manakah Anda pergi, Dik? Saya tidak melihat Anda! Pergilah 
Anda untuk selama-lamanya? Oi mana tinggal kerangkamu? Saya tel'ah 
mencarinya, (tetapi) saya tidak mendapatnya. Saya akan membunuh 
diri sendiri. Suatu nod a besar kalau saya tetap hidup." 
32) 	Dia tidak makan , minum air(pun) tidak, dan tidak makan sirih. Tubuh· 
nya yang dicobanya dibunuh kelihatannya layu dan kurus. Tubuhnya 
tidak mempunyai daya tahan, pucat, dan layu rupanya. Dia pingsan 
dan iatuh tidak berdaya di daerah Sang Dewi. Gelap (sekita<nya), Tanah 
tidak terlihal seperti orang gila ia berkata. 
33) 	Sidapaksa siuman kembali dan memanggil·manggil istrinya dengan me· 
nyambat sambil ia menangiss dengan sedih . "Tidak seorang pun merasa 
iba denganku yang gila ini , tinggal dalam keadaan jiwa terganggu dan ke· 
sedihan yang sangat . Saya gila dan mengucapkan kata·kata yang tidak 
keruan. Saya ingat jelas bukan bahwa Anda tidur di sinL Aku pikir, lebih 
baik aku mati saja, Dik dan juga memperbuat apa yang telah Anda laku· 
kan! " 
34) 	Lalu ia jatuh pingsan (lagi). Setelah sadar kern bali (ia berkata). "Saya se· 
olah·olah gila, istriku , Dalam penglihatannya pohon·pohon mempunyai 
konde. Diciurni dan dielus-elusnya pollan itu dan mau dengan paksa 
mclihat pohon itu scbagai istrinya. Kadang-kadang dengan senyum dan 
kadang-kadang dengan tertawa keras, ditegurnya pohon-pohon itu de­
ngan kala·kata yang manis. Seperti orang gila tindak-tanduknya. (Akhir· 
nya) dijatuhkannya dirinya (di tanah). 
35) 	Melihat itu , hati Ra Nini itu lerharu . Dipandanginya dia yang hancur 
karena kesedihan dan berkata , ., ltulah kini apa yang telah Anda lakukan 
sendiri dengan membunuh orang yang lidak bersalah. Anda ala<ni balas· 
annya dengan sangat sekali. Anela harus tahu sendiri. Kini Anda tinggal 
gila pasti anda tidak akan mendapatinya ." 
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36) 	Sidapksa berkata. perkataannya tenang, "Tidak seorang pun merasa 
kasihan padaku. Pandangilah aku ini' Jangan dibiarkan aku menjadi 
tumpuan cemaah. Biarlah. aku akan mengikuti(nya)." Ditariknya ke­
risnya yang dihiasi dengan selut dan menanamkannya (dengan ujung­
oya ke atas) di atas tanah yang rata dan bermaksud untuk menusuk di­
rinya. 
37) 	Tepat waktu Hyang Nini memarahinya. Sidapaksa bermaksud untuk 
membunuh dirinya. Ra Nini berkata, "Ah, cucuku. buanglah fiiat Anda 
itu! Anda tidak boleh dengan kekerasan cepat mall bunuh diri! Dengar­
kanJah perkataanku . Anda akan menikmati bahagia lebih lama lagi. 
38) 	 Saya akan menceriterakan kepada Anda, Bapak, apa artinya hidup itu. 
Anda tidak baleh melakukan hal-hal yang salah! Sulit jalan hidup ini. 
Orang jangan memusatkan pikirannya pada hal-hal yang salah. Besar 
setannya (pembalasan) untuk dia. yang telah bersawasangta lidak pada 
tempalnya. Kalau Anda sekarang menarik diri , Anda akan mengalami 
n3sib yang jelek dan roh seseorang yang berulang-ulang dipergunjingkan 
akan rnasuk neraka!" 
39) 	Hyang Nini melanjutkan, "Kini saya lihat bagaimana ia menangis dan 
bagaimana sedihnya dia mengeluh, saja merasa kasihan." Dewi Yang Ma­
hamulia itu berkata (kini keras-keras). "Pandangilah saya l " (Sidapaksa) 
terkejut waktu ia mendengar itu. Dia gemetar dan penuh dengan kehe­
ranan dan ketakutan. "Apakah ilU seorang dewa yang memanggil(ku) 
itu?" 
40) 	Barangkali seorang dewa yang tinggal di pohon-pohon atau anak buah 
Dewa mati , setan atau roh jahat, yang menakl-nakuti. Ayo, makanlah 
aku! Dosaku besar, bukan, memenuhi (seJuruh) dunia! " Hyang Nini 
terlawa (dan berkata), "ltulah kini apa yang Anda kehendaki sendiri 
dengan membunuh orang yang tidak bersalah! 
41) Saya bukan penghuni pahan-pahon. juga bukan abdi Dewa Mati. yang 
turun di depan Anda . Ra Nini aku ini yang melihat Anda, merasa kasihnn 
dengan Anda . Apa yang harus Anda lakukan sehingga Anda datang 
kemari ke daerah suciku ini?" Sidapaksa memberi salam hormat , mem­
buat sembah untuk (Dia) yang tidak dilihatnya l 
42) Dewi itu berkata). "Sungguh. pandangilah aku 
' 
" Dia memperlihatkan 
diri (Sidapaksa) bersegera untuk menyatakan pengharmatannya kepada 
Dia. Hyang Nini berkata dengan lenang, "Berdirilah cucuku! Saya 
akan mengatakan sesuatu pada Anda mengenai kenya tan bahwa Anda 
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mengaJami kesulitan. Satu kali (kim telah terjadi , tetapi) jangan dibiar· 
kan sekarang untuk kedua kalinya terjadi bahwa Anda begitu lekas per­
caya jika orang rnenceriterakan sesuatu yang jelek ten tang orang lain! 
43) 	Istri Anda, Pak, sudah pulang. Di Prangalas dia kini. Saya baru-baru ini 
telah rnenghidupkannya kembali . Pesan yang ditinggalkannya pada saya, 
keterangannya yang khidmat, telah saya dengar. Sungguh, dia tel ah 
mengatakan bahwa dia akan merasakan cinta dengan Anda kembali dan 
akan bersatu dengan Anda apabila Sulakrama telah dibunuh. 
44) Nah, pulanglah, Pak, ke Prangalas. Dia yang berada di sana menangis 
tidak henti-hentinya . Bujuldah Sri Tanjung , Apabila dia memutuskan 
(pengikat-pengikat yang mengikat dia dengan dunia ini), apabila dia me­
lakukan suatu tindakan putus asa, sayalah yang akan merasakan kern­
langan! Dia adalah tubuh yang kosong, Andalah orang yang harus mem­
berinya tenaga rudup , yang akan menjadi ternan Anda dalam menikmati 
kebahagiaan." 
45) Sidapaksa berkata, " Hamba yang hina dari Dewi Yang Muha minta 
diri untuk berangkat." Sambil ia rnengatakan itu dengan honnat, ia men­
dekat dan menyembalL (Dewj itu berkata), "Pak, cucuku, harap mgat 
perkataanku' Jangan melakukan hal-hal yang salah ' lkutilah aliran 
angin . Semoga Anda tidak mengalami rintangan-ri.ntangan~ " 
46) 	Sambil (Sidapaksa) meletakkan kald (Dewi itu) di kepalanya ill menja­
wab , ("Seperti yang And. perintahkan.") Dewi Yang Mahatinggi itu 
menarile diri dan sambil Dia melihat (kepadanya), Jbu (Dewi) Hupun 
menghilang. Ada kegoncang.n (dalam .Iam) akibat kekuatan gaibnya , 
yang diiringi oleh gempa bumi. Segera Yang Mahamulia sarnpai di sur­
ga-Nya . Diceriterakan kini ten tang Sidapaksa, yang beryalan cepat. 
47) Cepat Sidapaksa berjalan maju dengan kepala tertunduk dan menangis. 
Dia sadar akan kesulltan-kesulitannya . (Akan tetapi), dia akan menan· 
tang semuanya (meskipun) ia penuh dengan rasa takut dan semangatnya 
(seolah-olah) terbang. Diikutinya rimba raya yang luas itu dan menuju 
ke arah Prangalas. Dalam pikirannya ia mengingat-ingat jalan yang telah 
ditunjukkan oleh Sang Dewi. 
Pupuh Yll 
a. 	 (Sidapaksa berkata pada diriny. sendiri), "Mungkin saya akan mat! 
jika saya tidak diterima. Saya akan gembira mati hancur jika saya tidak 
dtizinkan untuk berbicara dengan dia." 
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,b 	 Dia berjalan terus melintasi rimba raya, melewati lapangan-Iapangan 
dan menyeberangi sungai-sungai. Dipotongnya jalan-jalan raya dan pergi 
langsung ke Prangalas. (Demil<ianlah bunyi) panggalangnya. 
1) 	 Dia memo tong sungguh·sungguh jalan-jalan yang bagus itu. Nyaman rasa 
hatinya karena keinderaan gunung-gunung. Semua pohon-pohon yang 
memanjat mengulurkan (batangoya) seolah-olah batang-batang itu 
menunjukkan jalan (kepadanya). Tonggeret-tonggeret memperdengarkan 
suaranya yang melengking yang berbunYi seperti tangis cuog yang dili­
puti einta. Kijang-kijang kembali ke lurah-Iurah dan seolah-olah binatang­
binatang ini memanggil dia yang sedang dalam kesedihan . 
2) 	 Tidak dieeriterakan ten tang perjalanannya di tengah jalan. Cepat jalannya 
dan segera ia sampai di Prangalas. Dewa Cinta melindunginya. Tiba-tiba 
Sri Tanjung keluar. Dia memandang (dan meliha:) bahwa suaminya ada 
di sana. Pada waktu yang sama mereka saling memandang. (Sri Tanjung) 
memaHngkan pandangannya. melemparkan pintu, dan langsung pergi 
ke tempat tidurnya . 
3) 	 Sri Tanjung pergi masuk. sedangkan air matanya mcngalit tidak henti­
hentinya. (Sampai di ruang tidurnya) dijatuhkannya dirinya di atas tern­
pat tidurnya. Dia menyesali dirinya sendiri dan sulit untuknya menahan 
air matanya. Keduanya (Sri Tanjung dan Sidapaksa) saling sangat menein­
tai. Pertapa itu berkata. "Sri Jaya. anakku. apa yang telah salah saya la­
kukan (sehingga Sri Tanjung begitu menangis)? " 
4) 	 Sri Wani turun. pergi ke ruang tidur (Sri Tanjung). dan membuka pintu. 
Sri Tanjung berbaring. diselubunginya seluruh tubuhnya dengan kainnya 
yang basah kuyup karena air matanya yang mengalir dengan tidak henti­
hentinya. Dia selalu mengingat tindakannya yang salah. Sri Jaya berta­
nya. "Apa yang Anda lakukan di sana?" 
5) 	 (Sekali lagi) berkata Sri Wani. "Berdirilah! Ada apa. Nak? Pergilah mandi. 
Nak! Kalau kepala Anda sakit sekali. gosoklah dengan obat. Anda harus 
kUat. sayangku! Kalau Anda merasa tidak enak. mandilah dan pakailah 
obat gosok!" 
6) 	 Sri Tanjung b'!Ogun dan duduk sambil' menyapu air matanya. "Ibu. saya 
akan menceriterakan yang sebenarnya kepada Anda. Menantu Anda telah 
datang." Matanya tebal dan bengkak dan dia kelihatannya begitu kurus 
dan pueat. Dia duduk di beranda muka pertapaan itu. "Berjanjilah. Ibu 
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bahwa tidak seorang pun akan memberi keterangan kepadanya (ten tang 
saya). " 
7) Hatiku Ibu, terasa kosong. Jangan dibiarkan (dia) melihatku' Apa pula 
yang harus dilakukannya datang kemari' Harapan saya adalah , agar An· 
da mengusirnya . Saya akan menjalankan jalan saya sarnpai kepada akhir­
nya dan menjadi per tapa wanita. Di masa yang akan datang saya sungguh 
mall jadi istrinya kalau saya akan dapat meletakkan kakiku di atas sebu­
ah kepala, yaitu kepala Sulakrarna." 
8) Sri Wani tUfUn dengan tenaganya dan memberilahukan hal itu kepada 
bapaknya. "Bapak, ada datang seorang tamu, tamu yang menjadi mempe­
lai cucu Anda. Saya ingin Anda menyambutnya dan menanyakan kepada­
nya apa yang dtinginkannya. Juga harapanku agar Anda bersikap agak 
menjauhkan dilL Kalau ia menanyakan ten tang cucu Anda, Anda tidak 
boleh mernberitahukan bahwa dia di sini. 
9) 	 Sri Tanjung telah meminta aku (memberitahukan) bahwa dia kini tidak 
sanggup (untuk mengikutinya). Pernyataan yang khidmat , yang dahulu 
telah diucapakannya (berbunyi), "Mengenai saya , nanti saya sungguh· 
sungguh akan menjadi istrinya demikian ia berkata, 'bila dia , Anda harus 
tahu , berniat uotuk membunuh Raja , kalau dia mati, kepalanya harus 
dipotong.' (Kepala) itu akan menjadi bangku tempat kakinya . 
10) 	'Jika (raja) itu tidak mati ,' (demikiaolah selanjutnya permintaan Sri Tan· 
jung itu), 'maka adalah tubuh Sidapaksa kotor. Maka saya akan menja· 
lankan jalanku sarnpai pada akhirnya. Dan saya akan pergi kepada 
Hyang Nini. Biarkanlah saya tidak melihat kembali suarniku' Saya akan 
menyiksa diriku' (Suarniku) mengira tentu bahwa hal itu tidak akan 
banyak menyakitinya jika dia harus menceriterakan ten tang pcnderitaan ­
ku! ' (Selanjutnya) dia mengatakan kepadaku agar Anda menanyainya dan 
juga Pak , agar Anda mengusirnya. " 
11) 	Anjing-anjing menyalak . Pertapa yang mulia itu turun untuk menghor­
mati (tarnu itu). Sambil menyembah , Sidapaksa menyampaikan pengo 
ho nnatannya yang dalam, dan sedang matanya penuh berlinang air rna· 
ta, ia mengucapkan dengan lemah lembut (penghormatannya). De­
ngan tenang pel tapa itu berkata, "Berdirilah cucuku! Anda mau apa? 
Rupa Anda seperti sesco rang yang diganggu oleh kesedihan." 
12) (Sidapaksa) menyembah dan dud uk. Dengan tenang ia berkata, "Hamba 
mohon ampun dari Anda atas perbuatan hamba yang salah, Tuanku, 
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mempercayai hal-hal yang tidak besar. Apa pun yang akan Anda laku­
kan (terhadap hamba), lakukan1ah! Hamba letakkan hidup hama di da­
lam tangan Anda, apakah hamba Anda maalKan atau tidak. Bugawan 
Yang Maha Mulia haruslah bertindak kini." 
13) 	Bagawan Tambapetra berbuat seperti ia lidak mengelahui apa-apa. "Apa­
kah kehendak Anda dengan kelerangan Anda kepada saya? Saya lidak 
mengerti sarna sekali! Anda belurn menceriterakan sesuatu kepada saya, 
bukan . Ceritakanlah kepada saya semuanya dari awal! Apabila sulil 
untuk Anda, untuk menyimpan sendiri peristiwa yang sesungguhnya , 
cerilerakanlah kepada saya dan lerangkanlah semuanya sekaligus' Apa 
sebabnya Anda pergi saja?" 
14) "Anda harus mengetahui Bagawan bahwa Raja itu lelah menceriterakan 
hamba kebohongan (mengenai Sri Tanjung). Hamba begitu lekas percaya 
dan 	 dalam kesalahan hamba, Baga,wan, hamba bahkan, sampai membu­
nuhnya. Ini lebili banyak terjadi dengan pria yang mempunyai islri 
canlik. Segera (sesudah kami sampai di rumah), hamba diutus unluk me­
lakukan perintah. Ketika hamba pulang dari keinderaan, Raja menda­
tangi hamba dengan cerita-cerita seolah-olah Sri Tanjung telah melakukan 
sesuatu yang jelek." 
15) 	" Islri Anda, Nak, sedang tidur. Pesannya berbunyi, bahwa nanti dia 
akan sungguh-sungguh menjadi islri Anda. ltu adalah pernyataan yang 
khidmal, yang dijanjikan di depan aku jika Anda bersedia unluk meng­
alami kesuli tan-kesulilan. Jika Anda bersedia Pak, bunuhlah Raja itu! 
Dan kalau ia sudah mali polongJah kepalanya. (Kepala) itu akan dipakai­
nya sebagai alas kakinya. 
16) 	Jika raja itu tidak mali, Pak, maka Sri Tanjung berniat menjadi pertapa 
dan pergi kepada Ra Nini. Maka dia tidak akan melihal suaminya lagi 
dan dia akan menjalankan jalan hidup yang lelall dilentukannya itu sam· 
pai akllirnya ." Sidapaksa menundukkan kepalanya . Dia bernafas panjang 
dan menghapus air rna tanya. Kecinlaannya (kepada Sri Tanjung) adalah 
besar dan lidak pernah berhenti. Sekarang ia merasa lega . 
17) Sidapaksa berkata, "Hamba tidak mempunyai pililian, Tuanku, karena 
lubuh harnba kini bernoda! Hamba akan gembira kalau hamba mali. 
Seandainya hamba tetap hidup, hamba akan masili lama menjadi olok­
olokan orang. Telapi , jadilah sumber kekualan hamba, karena daJarn 
peJaksanaan, Tuanku, dari usaha hamba ini, terletak semuanya bersatu, 
apapun yang disebut kesusahan." 
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18) Bagawan Tambapetra menjawab, "Panggillah orang-orang Prangalas, 
Pak, dan dari semua daerah perbatasan gunung-gunung. 1angan dilupakan 
orang yang tinggal di hutan. Saya pribadi akan ikut serta (dalam usaha 
ini). Saya mengetahui bahwa Raja nantinya akan Anda taklukkan, Pak! 
19) Saya akan mengirim turon semua pria yang hidup sebagai guguntung, 
semua mangguyu, dan poco. semua yang tinggal di gunung, para amulung 
dan merundung, para ameting dan puputut. Dan jangan ada seorang 
babaru pun yang tinggal. Harapan saya adalah bahwa mereka . ... senjata 
rnereka. " 
20) (Sidapaksa berkata), "Kalau demikian halnya, Tuanku, izinkanlah harnba 
mohon diri untuk pergi ke Indraprasta. Hamba (di sana) punya ternan, 
yang suka sekali kepada harnba; kepada mereka hamba akan berpaling. 
Merekalah yang akan hamba minta pertolongan jika hal itu sesuai dengan 
rencana Tuanku. Barangkah, Tuanku, kita akan berhasil." 
21) 	Per tapa itu menjawab, "Nah, cucuku, berangkatlah segera! H Sidapaksa 
berkata, "Selamat tinggal, Tuanku!" Tanpa rnenangguhkan ia menyern­
bah, berdiri, dan rnernbetulkan pakaian resminya. Ditinggalkannya perta­
paan itu dan cepat seperti angin jalannya. 
22) 	Tidak diceriterakan ten tang perjalanannya. Cepat seperti angin jalan Si­
dapaksa. Ke Indraprasta ia pergi, ternpat ia akan rnenemui para Pandawa, 
yang sernuanya, tanpa kecuali, berada di balai kehorrnatan sehingga 
ini penuh seluruhnya. Mereka sedang rnenerangkan sebuah rnimpi dan 
mereka cernas dan geUsah. 
23) "Saya bermimpin bahwa bulan jatuh di atas saya. Apakah artinya itu'" 
"Rupa-rupanya ada seorang ksatria akan datang." (Dernikianlah ucapan 
sernua mereka). Begitu rnereka selesai berkata, Sidap<!.ksa datang dan 
rnernberikan penghonnatan yang takzirn. "Selamat datang, anakku! Anda 
biasanya tidak mernbuat kebiasaan untuk (mengunjungi kami)! Apa yang 
telah terjadi?" Anda rnenimbulkan kegoncangan karena tergesa-gesanya 
Anda datang l " 
24) Sidapaksa menjawab, "Lindungilah hamba! Orang telah melukai hamba 
dan rnernperlakukan hamba dengan rnurka. Tuanku, itulah sebabnya 
hamba datang. Apa gunanya harnba diberi kehorrnatan! Besar aib yang 
melekat pada harnba! Dan kini hamba ingin rnernbalas den dam tentang 
aib itu atas dia yang telah membuat harnba rnenderita! 
25) Putra Anda mohon pertolongan (Anda). Suatu kecelakaan ,elah menim­
panya. Dikhianati ia oleh Raja Sinduraja, Tuanku. Terhadap hamba telah 
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dilakukan sualu tindak pidana seperti yang sering lerjadi dengan pria. 
pria yang memiliki istri yang cantik. Putra Anda diutus dengan perintah 
unluk pergi ke keinderaan. (Kelika) ia kembali, dengan segera dicerilera· 
kan (oleh Raja) filnah (len tang istrinya). 
26) 	Telah dihadang oleh raja. Diceraikan pulra Anda daiam hidup perkawin· 
annya . Saya pergi karena diulu. untuk .uatu hal. Kelika saya lelah per· 
gi, raja ilu dalang dengan nial unluk memperkosa (Sri Tanjung). Menanlu 
Anda letap pada pendiria!Ulya, dalarn kesetiaa!Ulya. Dia lari, ke taman. 
(Ketika itu) raja menarik diri dengan malunya." 
27) 	Sakula yang mulia itu berkata ketika ilu kepada saudara·saudaranya , 
"Saya bermaksud mohon diri (unluk berangkal). Tinggallah dahulu di 
sini, Tuan-tuan," Semua bertanya, "Ke mana Anda pergi, Dik.?" Sakula 
yang mulia ilu menjawab, "Saya pergi mengumpulkan senjala·senjala 
saya (untuk berperang). Saya bermaksud akan menyerang Sinduraja ." 
28) 	Darmawangsa yang mulia ilu berkata, "Jangan lerburu nafsu.! Jangan 
cernas, Dik. Saya, Dik, pergi (bersarna Anda)." Wrekodara yang mulia 
ilu menggigil giginya . "Biar, saya juga ikul pergi! " Arjuna yang muHa 
ilu berkala, "Saya Dik, seluju dengan rencana Anda." Sadewa yang 
mulIa ilu pun lidak kelinggalan. 
29) 	(Sidapaksa), "Hamba melakokan sembah untuk Anda semua, Tuanku. 
Jangan dibiarkan, unluk sementara waklu, para rakyal pria lndraprasla 
tergesa·gesa, Bapanda. Ada sesualu yang pen ling bersangkulan dengan 
ini. Para pria Prangalas, Bapak·bapak, akan menjadi sekulu mereka dan 
kita harus berusaha agar mereka bersalu, yang salu dengan yang lain 
di Tamah Raya. Demikianlah maksud keinginan bamba." 
30) (lagi) berkala Sidapaksa, "Hamba mahan diri untuk berangkat. Hamba 
akan memanggil (orang·orang) dari gunung·gunung." Nakula yang mu.l1a 
itu berkala, "Berjalanlah, pUlraku , dengan segera! Panggilah sekolu· 
sekulu dari perlapaan itu dan kerjakanlah dengan cepal! Selelah Anda 
berangkal saya akan mempersiapkan diri saya." 
31) 	Tanpa menangguhkan lagi Sidapaksa menyembah dan .ekaligu. minla di· 
rio la berdiri dan pergi keluar. Tidak dicerilerakan lenlang (perjalannya) 
di jaian. Ke PrangaJas ia menuju . Tidak lama kemudian ia lelah sampai 
di sana. Dia menyembah (kepada perlapa itu), dengan demikian menya· 




32) (Selanjutnya) Sang Tambepetra berkata, "Apa hasilnya, Pak, usaha An· 
da untuk mendapatkan sekutu?" Sidapaksa menjawab , "Sungguh, hasil­
nya sesuai dengan apa. yang kita kehendaki. 
32) 	Hamba usulkan kepada mereka untuk bersatu di dalam taman dan kemu­
dian, pacta hari yang sarna berangkat dengan peia-pIia Prangalas." 
33) 	" Kalau begitu , eueuku , panggillah segera semua prill Prangalas. Siapa di 
antar3 Anda Patut yang ada di sana? Pukullah bende dan kajar pertapa­
an' " (Segera) bunyi bende pun berdengung. Bagawan Tembang berkata 
dengan honnat, "Pukulan bende dan kajar ini akan menjadikan sebab 
sangat gembiranya rakyat yang marah itu." 
34} 	Waktu mendengar landa itu, orang-orang Prangalas pun ribut dan da­
tang berlarian ; juga orang-orang dari daerah perbatasan datang dengan 
segera. Semua mereka datang kepertapaan beramai-ramai sehingga 
tempat itu menjadi penuh sesak. Petapa itu berkata' "Persiapanlah sen­
jata-senjata Anda!" 
35) 	Para guru yang terhannat , among batur, dan among tina datang berlari 
dan memberi hormat (kepada pelapa itu). Beliau berkata, "Cueuku memo 
punyai suami. Dia inilah penyebab ini semua. Namanya Sidapaksa. Dia 
bermaksud untuk roenyerang Sinduraja. Saya pribadi akan ikut secta 
(dalam peperangan ini). 
36) Bersiap-siaplah, putra-putraku! Kita akan berangkat hari ini juga. Se· 
roua pria penduduk gunung yang Qapat bertempur harus siap sedia un~ 
tuk berangkat dan membantu cucuk"u." Setelah mereka semua selesai, 
berkata petapa itu, "Sidapaksa, cucuku, naiklah ke atas kereta perang, 
Pak!" 
37) 	Tidak diceriterakan kini tentang mereka yang turut serta dalam perjalan­
an perang itu. Yang boleh dieeriterakan ialah dia yang tinggal. Tentang· 
nya kirti dibicarakan. Sri Tanjung menangis. Dia putus asa karena menye­
sal (suarninya telah ditugaskan untuk itu). Dia berkata, "Setelah sampai 
waktunya , saya mempunyal perasaan yang tidak dikenal dalam hatiku. 
Seolah-olah hatiku diiris~iris! H 
38) ,Sri Tanjung menahan napasny. dan mendoa. Kayu bakar (yang dipakai 
untuk melakukan upaeara itu) menyala lancar, kemenyan yang wangi 
itu 	 mengeluarkan asap rutarn. Sungguh, (Sri Tanjung) dianugerahkan 
tenaga hidup. Adalah niatnya untuk melakukan sesuatu seeara diam­
diam . Dewi Rll Nini (dahulu) telah mernberinya tugas-tugas. Untuk Dia 
sekarang dibangun sebuah tempat menjadi di mana Dia dapat turun. 
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39) 	Kemenyannya terbakar dengan manis dan lerang. Sri Tanjung kini mela­
kukan yang dengan letilL Dia terampil me nahan napasnya. Adalah un­
tuk suaminya yang Dewa itu ia berdoa. Semua gafldarwa dan widyadara 
turun berbaris, yang satu di belakang yang lain. Semua (arwah) yang 
cacok unluk ikul dalam peperangan ilu , alehnya dipanggil untuk berju­
ang, melalui pemusatan pikirannya . 
40) Semua pejuang yang berani turut serta. Mereka semua datang atas kehen­
dak Sang Dewi. (Ra Nini) Buta dan buti pun lidak ketinggalan. Dete wi! 
bersatll dengan mereka. Semua penghuni makam datang berlarian. Sri 
Tanjung semen tara itu menghias diri . Kepadanya Lelah dianugerahi 
tenaga oleh para dewa. 
41) 	Para bidadari sudah tUrun dan masuk ke dalam Sri Tanjung, yang mem­
bentuk lenaga (gaibnya). Juga dewa-dewa yang tidak dapat dilihat turun. 
Sri Tanjung sekarang mempergunakan kesempatan. Diterbakannya tena­
ga yang ada dalam dirinya ke Sinduraja untuk memburu Raja itu dan se­
mua yang cocok (untuk turut serta dalam peperangan itu) ikut. 
42) 	Sri Tanjung memperhatikan dandanannya, sedangkan berada dalam 
pengasingannya. Dengan luwes dipakainya pakalan pUlih. Dia kelihatan­
nya pucal dan halus dan itu mempertinggi sekali kecantikannya. Lemah 
dan luwes rupanya! Sebagai tcratai biru matanya. Sungguh, kepadanya 
telah dianugerahkan tenaga oleh para Dewa. (Dia kelihatan begitu halus), 
bahwa dla seolah-olah akan Mang kalau orang memejamkan malanya 
sebentar saja. 
43) 	Tenlang Sci Tanjung lidak lagi diceriterakan (selanjutnya). Dibicarakan 
sekarang ten tang mereka yang telah berangkat. Tentang mereka kini bo­
leh dibicarakan. Dengan bagus mereka maju berjalan secara teratur, yang 
salu di belakang yang lain. Organisasi mereka adalah hukuman. Terlakan 
mereka "hidup! hidup!" bergema. Dengan tekad yang leguh mereka mau 
berjuang atas rudup dan mati dan semua menginginkan untuk mencapai 
kebebasan. 
44) 	Senjata Prangalas indah untuk dipandangi. Seolah-olah mereka itu ada 
dalarn gambar, begitu bagus mereka berjalan dalarn barisan. Para gugun­
tung dan puputut kelihatannya makmur. Para dayalaz mempunyai jejer 
sebagai senjata, para manguyu . .. Para wawasi berjalan dengan keleran 
dan yang lain memegang puteran di tenaga mereka. 
45) Para abet-abet dan babaru mengayun-ayunkan tangan mereka dengan ku­
atnya . Para pembawa watang, para ameting dan poco berjalan. yang satu 
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di belakang yang lain. Mendengung dan secara tepat (percakapan) para 
ambima dan murundung. Teriakan "om" mereka bercampur dengan 
bunyi loncellg. Terompet lokan mereka rnengeluarkan bunyi yang me­
nyayst. Sudah pantas bahwa aIat itu dibiarkan berbunyi. 
46) Para pembawa ende dan ganjur ... Para anutra tidak ketinggalan. Mereka 
memakai ikat kepala dan kelihatannya indah. Tanda mereka terwri dari 
sebuah panji dan sebuah tongkat runcing dengan sebuah bendera di 
ujungnya. Semuanya ... Kalau orang memandangnya seolah-olah melihat 
garnbar. Orang-orang yang mengiringi mereka seTupa kemhang. Di depan 
para pengendara kuda. 
47) Para aberok (?), anguntul (?), dan anini (?) seolah-oleh berupa lukisan 
yang dipahat. Para pembawa ganjur berpakaian hHam kehiru-biruan de­
ngan umbai-umbai dar! sutera mecah. Dengan indah mereka mengani 
kain-kain yang dipakai untuk membersihkan sumpitan mereka. Ular­
ular sutera merah mereka (berkibar dan) kelihatannya seperti ombak 
laut. Pembungkus tombak mereka adalah bagus. 
48) Guhar, gong, dan ben memperdengarkan bunyinya yang mengguntur. 
Bagus fupa bendera-benders dari sutera putih yang halus. Para pembawa 
ponrang berjalan, yang satu di belakang yang lain. Pedang mereka ber­
kilauan dan menyala. Seperti gunung kembang, begitu bagus kelihatan­
nya. Langkah mereka bersarnaan dengan gempa. Oleh ketakutan gaib 
dari pasukan yang berjalan itu kelihatan seolah-olah bumi ini dikenai 
oleh pusaran angin. 
49) Kopiah-kopiah para ameling dan putut beterbangan dan, dilihat orang, 
topi-topi itu bertebaran terletak di tanah, diinjak-injak oleh mereka 
yang berbaris di belakang. (Ketika yang punya membungkuk untuk 
memungutnya) terbentur kepalanya pada batu-batu dan mereka jatuh 
masuk jurang. Jalan penuh sesak. Tidak ada jalan samping yang dikenal 
(dan jalan raya) berlimpah-limpah dengan orang. Tidak ada di dapa! 
jalan sarnping (anak jalan) dan (jalan rayanya) penuh karena senjata­
senjata. 
50) Pria-pria yang dipersenjalai dengan jejer memakai baju jas wol hitam 
biru. Semua mereka mempunyai tanda pangkat di atas .. . Yang kurang 
sempurna (?) berjalan di belakang. Seperti bunyi tembok runtuh (bunyi) 
jaIan mereka. Kiri kanan mereka berjaJan. Sidapaksa berkata, HAnda 
semua, orang-orang dari daerah pertapaan, berbarislah baik-baik! " 
51) Sidapaksa dan petapa itu duduk di dalarn kere!a juang. Mereka melaku­
II I 

kan tugas pangliJna perang berdua. Para amutung berjalan di depan. 
Susunan pasukan mereka adalah Sllsunan pasukan 17UJkara. Bunyi yang 
gemuruh dari kendang dan gong berbaur dengan (letusan) gunung br­
api (?) dan berupa satu keseluruhan dengan ringkiknya kuda. 
52) Pembawa pontang berad. dekat pada petapa itu. Mereka (juga) dipersen­
jatai dengan trisula. Yang lain dari mereka mempunyai pasupati. Wijaya 
juga tidak dilupakan. Ada lagi yang mempunyai cakra sebagai senjala. 
Semua (senjata itu) dihiasi dengan emas. Paling depan berjaJan mereka 
yang bersenjatakan perisai dan sangkur. Para prajurit pertapaan itu seka­
rang hampir sampai di taflam itu. 
53) Akan lerlaiu lama waktunya jika (semua) diceriterakan oleh saya. Cepat 
perjalanan mereka. Tanpa membuat kelambatan. Mereka sampai di ta­
man itu , tempat mereka menjumpai orang-orang dari Indraprasta . Sen­
jata-senjata mereka telah bersatu di taman raya itu dan sekarang mere­
ka berhenti beserta orang-orang dad pertapaan itu. Nakula yang mulia 
itu berkata, "Selamat datang, anakku ." 
54) 	Sidapaksa berkata, "Tidak usah tergesa·gesa, Pak! Silakan berhenli 
dahulu . Hanya akan memberi kepayahan jika kita berlomba, yang satu 
dengan yang alin, siapa yang akan lebih dahulu ada di sana! Jangan 
merencanakannya baik·baik lebih dahulu. Kita harus berusaha dengan 
lihai agar Anda dan sekutu Anda memperoleh apa yang Anda ingin. 
kan." 
55) 	Bagawan Tambapctra berkata, "Ternan seperjuangan, apa rencana Anda 
kini?" Darmawangsa yang mulia itu menjawab; sedangkan Sakula tidak 
ketinggaian, "Tidak dikehendaki bahwa (Suiakrama) pada saal ini dise· 
rang." (Kemudian) berkata Sidapaksa, "Kita harus berusaha memper· 
olehnya dengan cara-cara yang tersembunyi. Dia adalah ikan dalam 
kolom teratai," 
56) Orang·orang Prangalas bersama·sama dengan orang·orang indrapasta 
berembuk di taman raya itu. Sidapaksa berkata, "Jadi artinya 8apanda 
bahwa hamba bermaksud menangkap Raja dengan tipu daya agar perha· 
tiannya disalurkan kepada hal yang lain. Maka kelika itu Anda bersama· 
sarna harus bertindak! " 
57) Hamba nanti akan berada di dekat raja itu . Setelah hamba berangkal, 
Bapanda, Anda harus mempersiapkan dirj dengan cepat dan pura-pura 
menyerang hamba". Semuanya berjanji akan melakukan itu. (Sidapak· 
sa melanjutkan)...Apabila raja itu muncul, saya akan mcnangkapnya 
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dengan tipu daya. ltulah reneana hamba, (karerut) dia telah melakukan 
suatu kejahatan dengan menfitnah orang." "Kalau begitu dud uk per· 
kara, kami setuju." 
58) 	Sidapaksa berkata, " Sikap yang akan hamba ambil adalah jika Sang Raja 
dengan demikian telah disergap oleh hamba, masuk perangkap , dan dia 
akan mengajukan suatu usul kep.da hamba (untuk menyongsong An· 
da) maka hamba akan melakukannya. Tetapi orang-orang Prangalas 
dan orang-orang Indraprasta harus datang bersama-sama sekaligus, dan 
bertindak. " 
59) Prajurit Prangalas barus datang dari selatan dan menyerang kami. Kalau 
raja itu, ditemani oleh hamba l datang muneuI, mw prajurit Indrapras­
ta menyerang. Dan timur mereka harus bersama-sarna dan dengan banyak 
ribut datang menyerang. Di tengah-tengah (pertempuran itu), Tuan-tuan, 
Anda akan menemui hamba . Kini sudah waktunya hamba minta diri 
untuk berangkal." 
60) 	Ia mohon diri untuk berangkat dan menyembah kepada paman-paman­
nya dar! kepada seluruh rapat itu. "Anakku, jangan tidak berhati-hati 
di jaJan!" (Sidapaksa) bangun dan segera berangkat. Di tengah jaJan ia 
berjumpa dengan pasukan dari mskam. Mereka berhenti dan mengajukan 
kepadanya bermaeam-maeam pertanyaan. (Sidapaksa) memberi tahu me­
reka bahwa ia berhasil sudah dalam Urusan itu. 
61) Mereka duduk di bawah pohon beringin yang besar. (Sidapaksa berkata); 
"Panggil semua! Saya akan merusak (Sinduraja) dengan penyakit! " Selu­
ruh 	 pasukan raksasa menerima tugas untuk menghancurkan Raja itu, 
(sambil berkata), "Kami akan menyerangnya!" (Ketika itu) Sidapaksa 
berkata, "Jika Anda mau membantu kami, kerjakanlah tugas yang diberi­
kan Raja itu kepada Anda I 
62) Kalau itu Anda janjikan, turutlah masuk ke daJam benteng. Pergilah 
Anda lebih dabulu ke Sinduraja . Saya akan pulang dahulu dan berbuat 
pura-pura tidak: tahu." Tidak diceriterakan ten tang perjalanan mereka. 
Sidapaksa segera sampai. Abdi·abdinya gembira melihat dia . 
63) Tidak dibiearakan ten tang dia yang sudah sampai di rumah. Soal yang 
akan boleh dibicarakan adaJah ten tang mereka yang bersenjata yang ada 
di taman. Mereka telah meninggalkan taman besar itu dan kini berjalan 
cepat melintasi Japangan-Iapangan yang luas. Mereka pergi semakin lama 
semakin jauh. Ketika mereka sarnpai di sebuah air yang besar, mereka 
mandikan kuda mereka dan yang lain pawang dengan gajah-gajah. 
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64) 	Mereka (kini) sudah sampai di daerah musuh. Semua daerah perbatasan 
sudah dihaneurkan (oleh mereka) dan dibakar. Ada di antara mereka 
yang merampas anjing, kerbau, sapi, babi, dan kambing. (Dengan segera) 
sudah mereka halau (rampasan mereka). Dari wanita·wanita, yang dike­
jar dan jatuh ke tangan mereka kainnya terlepas . Mereka menangis. Juga 
konde mereka lepas. 
65) 	Seorang, yang pertarna ditangkap, berteriak dengan sedih. "Kini apa yang 
harus kukerjakan katena aku ditinggalkan oleh suamiku? Tidak ada rasa 
kasihannya kepadaku! (Juga) anak·anakoya ditingga1kannya. Ketika 
hendak dieeriterakan kepadanya (bahwa saya dikejar) ia sudah mengam· 
bi! Iangkah seribu. Saya kini tinggal sendician biarlah saya mati. Tidak 
berguna suarni itu (yang telah meninggalkan istrinya)!" 
66) 	Orang-orang lain lari dan berjalan, berbeban berat, berderet·deret. Anak 
dan eueu kerema tidak ketinggalan. Ada yang digendong di belakang, 
yang lain lagi dipikul. Seenua mereka mempunyai anjing yang dtikat de­
ngan tali. Mereka lari ke ibu kota. Yang lain lagi sudah sampai. Orang­
orang Sinduraja gaduh, ribut dan memberitahukan bahwa musuh da­
tang. 
67) 	Dieeriterakan kini tentang raja, yang sudah berada dalarn balai penghor· 
matan. Rakyatnya , yang menyatakan penghormatan mereka kepada be· 
llau , lengkap. Ketika itu raja berkata , "Apa sebabnya ada kegaduhan?" 
Pembesar Jaya menerangkan dengan honnat, "Kala orang, ada musuh 
datang. Orang yang baru datang tadi telah menerangkan bahwa daerab­
daerab perbatasan telah dimusnahkan. " 
68) "Blla musuh itu datang? Dan apa artinya ini? Apa sebabnya ia datang?" 
Patih itu menjawab, "Apa yang akan Thanku lakukan kini? Bila (musuh 
itu) kita biarkan maka ia akan seperli api yang sebesar kunang·kunang 
dan duduk di anlara atap alang·alang dan akhirnya menjadi tidak dapat 
diukur besarnyal ". 
69) 	Nah, Anda, Patih, adalah orang yang diutus, dan Anda Demang, dan 
Tumenggung, jangan tinggal. Anda Kanuruhun dan &ngga dan Tapuk­
cingkar, ikutlah! Panggillah prajuritku! Suruhlah mereka bertindak ; 
suruhlah mereka semuanya membawa senjata mereka! Songsonglah 
musuhku! " 
70) Mereka mohon diri kepada Sang Raja untuk berangkat. Ketika mereka 
sampai di Pangurakan, sudab penuh prajurit di sana. Gajah·gajah dan 
kereta perang berdici berkumpul. Perhiasan (para peju""g) berkilau· 
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kllauan menyala, seperti gambar kelihatannya. Ben-beri mempecaengar­
kan bunyinya yang rnengguntur, yang berbaur dengan ringkiknya kuda. 
Tombak yang dihiasi dengan ular-ular berkilauan. 
71) 	Yang bersenjata bedil berada eli depan sekali. Tuanku Rangga berkata, 
"susunlah senjata-senjata Anda dengan baik!" Anumping-anumping 
berada di belakang sekaJi. Bagus jojor-jojor mereka dan panji-panjinya. 
Tuanku Rangga berkuda . Dia berikat kepala dari kain halus kuning 
dengan kembang prabusel-lingal (sebagai hiasan) dan memakai baju 
asekelal. 
72) Prajurit Tuanku Temenggung berganti (dengan prajurit Rangga). Banyak 
senjata mereka dan pakaian mereka halus. Tepat di belakang mereka 
berada Tuanku Demang; senjatanya menyala dan berkilau-kilauan dan 
dapat dibandingkan dengan kembang. Mereka semuanya memakai 
pakaian asekelal, merehnya berkilat-kilat dari segala pihak. Tombak 
mereka yang dibiasi dengan panji-panji berkilauan. 
73) Para pembesa, negara berada di belakang. Besar jumlah prianya, yang 
mengiringinya . Banyak kuda berjalan yang satu di belakang yang lain. 
Ialan raya penuh sesak oleh besarnya jumlah gajah dan kereta penuh 
sesak: oleh besarnya jumlah gajah dan kereta perang. Gamelan mem­
perdengarkan bunyinya yang gemuruh serentak . . . sebagai jawab­
an .. .. 
74) Dikisahkan ten tang rajanya. Beliau sudah sampai di kera ton. Lengkap 
para warnta istana. Didapatinya permaisurinya, di dekatnya duduk 
(putri) Galuh yang mulla. KeUka ia sampai padanya, beliau duduk 
di atas singgasana kerajaan. Condong dan Bayang datang membawa 
sirm dan ardawilaka emas. 
75) 	Sang Permaisuri bersabrl'a, "Dari mana mereka datang? Mereka berlaku 
seperti musuh dalam peperangan ." Ketika itu bersabda raja, "Saya tidak 
tahu, Tuan Putri. Mari kita masuk. Adinda, ke dalam tempat peraduan 
kita yang wangi." (Segera) raja pun Pe(gi. Permaisuri berjalan di depan 
beliau. 
76) Setelah mereka ,ampai di dalam tempat peraduan mereka yang wangi, 
mereka menutup tirai dan membiarkan beradu rahasia pakaian mereka. 
Senang mereka melapiaskan hawa nafsunya sarnpai akhirnya. Mereka 
saling menikmati masing-masing sedang mereka bersanggama. (Permai­
suri) mencium pipi (raja itu) dan berkata, "Makanlah ,irih, Kakanda 
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Raja, Andinda mohon sepahnya." Tanpa henti·hentinya Raja membe· 
[ai·belai (dia). 
77) "Adinda, tinggallah . . . menggosok kakinya dan meneoba menenang· 
kannya dengan mebelai·belainya. "Selamal linggal, jiwaku, Adikku, 
saya akan berangkat. 0, Manis! Tinggallah dalarn kesejahleraan." (Se· 
dang raja mengatakan itu), air matanya yang mengatir dengan deras­
nya ilu jatuh ke dadanya. 
78) Tidak usah dieeriterakan bagaimana halnya selelah mereka keluar dari 
lempal peraduan ilu . Raja lelah berangkal dan telah sampai di . . . . 
Raja bersabda "Bawa kernari gajahku!" Prajuril yang bersenjata bedil 
berada di depan sekali. Semua mereka mempunyai topi prajurit. Bende­
fa merah mereka berkibar. 
79) Pembawa j ojor dan ;yur·;yur dilukar oleh ende yang digarnbari kembang 
kapas. Kopiah mereka halus berwarna pUlih, bajunya bieu lerang. Panji· 
panji mereka adalah ... Tombak mereka dilaburi (?) dengan emas 
perada. (Ada di antara mereka) yang memakai jas wol merah dan putih. 
Semua jas merah sarna warnanya dan dijaltit dengan benang emas. 
80) Para anutra semuanya tampan wajahnya dan masih muda remaja . Mereka 
bercawat geringsing angrawit dan berdestas sutera dadu . Tutup pundak 
mereka dihiasi dengan emas murni. Mereka memadai cempaka putih 
(di belakang leJinga). Seluruh pasukan berkuda. Pelana mereka dari emas 
berkilat dan pelacutnya dihiasi dengan rumbai-rumbai. 
81) Para prajurit yang membawa dadap berarnbut keriling yang lebal dan 
panjang. Senjala mereka lerdiei dari golok sangat tajarn. Jas wol pUlih 
yang berbulu (?) diganti dengan yang hilam . Jas ilu ditulup oleh jas wol 
merah .. . perisai. Ada yang memakai jas kombala pUlih, yang lain lag; 
merah. Moreka memakai destar kuning yang halus. 
82) Pembawa kolem berjalan kifi kanan raja. Senjala mereka terdiei dari 
lombak yang bagus yang dihiasi dengan rumbai·rumbai. Ujungnya di· 
benluk oleh mutiara. Pernbawa tarneng berjalan di belakang. Raja duo 
duk di alas gajah. Payuog kober, yang dibawakan untuknya, berkilat 
oleh angin (yang menggerakkan). Mengguntur bunyi suaca para pra­
jurit. 
83) 	Sebagai rumbai·rumbai jenggot para pembawa cap; dan kantar. (Selain 
dari itu juga) mempunyai berewok. Mata mereka yang terbelalak lebar 
itu merah seperti mata tutuhu. Gelang dan sabuk mereka terbuat dari 
rambut. BunRa wan merah hiasan telinga mereka. Mereka memakai 
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cawat petak-petak kecil . Pedang-pedan g, senjata mereka , berkil iauan. 
Tidak diceriterakan jumlah rnanusia yang menuruti di belakang. 
84) 	Sidapaksa berjaJan tidak jauh dari raja ; dia dekat sekali pada raja, Para 
abdinya berjalan agak jauh di belakangnya. Yang ernpat o rang, yang ber­
jalan dekatnya, adalah olldage, pernbawa payung dan yang mernbawa 
tikar dan ala t-alat merokok yang berhubungan. Mereka berjalan de kat 
Sidapaksa . 
85) 	Prajurit Indraprasta tclah sampai di lapangan-juang. Pasukan rnereka 
diatur dengan baik. Ga)arnya adalah ardacandra. (Kini) orang-orang Sin­
duraja juga telah datang. Pandangan mereka geJisah dan marah. Tabuhan­
tabuhannya mengguruh. "Hai, teman-teman , mari kita bertindak! Lawan­
lah musuh itu! " 
86) 	Mereka yang berjalan di depan sudah mulai berperang dengan serunya. 
Bedil·bedil memperdengarkan bunyi letusannya . Pasar hancur seperti 
a . yang . .. . , Anda harus mewakih aku dan menjadi raja. Bapak. Kini aku 
pergi menjadi pertapa . " Sidapaksa berkata , " Ada suatu t.empat sa kti 
yang ajaib . Rabut Bregul namanya . Itu harus dipuja oleh Raja , mungkin 
Para Dewa akan m engampunkan dosa-dosa itu . 
b . Kalau ada pengawaJ yang mau mengikuti Anda, mereka tidak boleh di · 
izinkan karena Rabut ·Bregul sangat sakti." Lalu raja berkata, " Nah, ba­
walah saya kesana . saya tidak tahu tempat sakti yang berbahaya itu. '· 
Raja telah berangkat dan (segera) ia diserang dan dipenggal kepalanya. 
c . Setclah kepalanya dibungkus dalam kaln kuning, dil etakkan dalam peti 
mati . Para abdi . . mendapat perintah supaya hal itu tidak disiarkan . 
Sidapaksa kini sampai di . .. 
d . Sidapaksa sudah kembali. Pasukan-pasukan SUdail berkumpul. Orang­
o rang Sinduraja mereka lega ketika mereka melihat Sidapak~ . 
e. Anda , para dayang-dayang, hara p beritahukan bahwa Raja jtu .. . mu­
suh Mereka sudah berangkat dan mendapatkan jenazah Raja yang 
telah dipenggal kepalanya itu. " Siapakah gerangan yang telah membu­
nuh (Raja itu)? " 
f. Ada seorang yang berkata , " Menurut rekaan aku , barangkali dia sendiri 
yang telab mem bunuh Sang Raja itu. " Ada pula yang lain yang menja­
wab, " Barangkali musuhlah, yang telah pergi terlampau jauh, yang mem­
bUlluh Raja.' - Yang lain berkata, -'Saya kira bahwa 
J J 7 
g. 	 "Tidak usah dibicarakan lebili panjang lagi! Saya takut orang-orang akan 
mendengarnya. Bagaimana jadinya (dalam hal itu) dengan anda semua? 
Sidapaksa pantas untuk jadi raja. Rupanya muda dan tampan dan ia (apa 
lagi) seorang prajurit yang tidak dapat dikalahkan. Musuh itu .... 
BAB IV 	 PEMBANDINGAN DAN ANALISIS ASPEK KEBAHASAAN 
DAN ASPEK KESASTRAAN 
4.1 Aspek Kebahasaan 
Sesuai dengan batasan yang dikemukakan, aspek kebahasaan ini akan 
dibahas secara ntologis, bukan ltnguistis. Hal akan dicari dalarn naskah SrB 
hanya unsus-unsur bahasa yang mempunyai relevansi dengan pencarian karak­
terisasi naskah. 
Poerbatjaraka (1954:85) berpendapat bahwa naskah Sri Tanjung itu ditu­
lis daIam bahasa Jawa Tengahan yang bergolong muda. Bahasa Jawa Tengahan 
adalah bahasa yang dipakai dalam naskah-naskah yang ditulis antara tahun 
1400 Masehi sampai. kurang lebih. tahun 1550 Masehi. Meskipun tidak dapat 
ditarik garis yanga nyata an tara bahasa Jawa Kuna dan Jawa Tengahan, se­
tara umum dapat dikatakan bahwa salah satu ciri bahasa Jawa Kuna itu ada­
tah bahwa bent uk suku kata-katanya jelas terpisah yang saW dari yang lain. 
Bentuk kata bahasa Jawa Tengahan adalah bahwa suku katanya cenderung 
untuk bersimilasi at3u bunyi ganda di dalam bahasa Jawa Kuna menjasi saW 
dalam bahasa Jawa Tengahan. seperti kata wuong dalam bahasa Jawa Kuna 
menjadi wwang dalam bahasa Jawa Tengahan, sedangkan dalam bahasa Jawa 
Baru kata itu menjadi wong. (Lihat: "Oud-en Middel-Javansc}z ", dalam 
Beknopte Encyclopedia van Nederlandsch Indie, Bezemer 192 1 :373). 
Untuk membuktikan anggapan ini, perlu dicari, diidentiftkasi , dan diba­
has unsur-unsur yang menjadi penandanya . Dua unsur pokok yang akan 
dibahas pad a bab ini adalah unsur-unsur dialek Jawa Timur / Banyuwangi dan 




4.1.1 Bahasa Nubh Sri Tanjung Banyuwangi 
Di daJam naskah STB ilu lerdapal kala·kala Jawa Tengahan seperli 
ingsun, Qlwm. maring. rare, kin en, wong, ageng, lunga, dan yan. Dalam 
bahasa Jawa Kuna kata-kata tersebut adalah nghulun, anwam, mareng, raray. 
kinan. wwang, agong, Jungha, dan yen. 
4.1.2 Unsur-Uosur Non-Jawa Tengahan 
Sejumlah unsur bahasa non-Jaw. Tengahan yang didapalkan dari hasil 
analisis naskah STB adaJah sebagai berikuI: 
a. bahasa Melayu, seperli tuan (XI:l), petioli (XII:34) 
b. bahasa Porlugis, seperti bludru (11:6, dan X:2) 
c. bahasa Alab, scperli Bismi 'Ullhi 'Rrahmani 'Rrahim (pada awaJ naskah), 
kalbu ([:33), Dul Qangitioh (XII:67), reyal (Xll:36), tamat kalam alahihi 
wa SIllllIm bi showab (penulup teks) (Liliallampiran). 
4 .1.3 Unsur-unsur OiaJek Bahasa Jawa Tirnur/Banyuwangi 
"Sri Tanjung Banyuwangi" itu memual sejumlah 123 kala yang dapal di­
masukkan ke daJam unsur dia[ek Jawa Timur/Banyuwangi. Salah salu ciri di­
aJek Jawa Timur ada\ah pemakaian e, sedangkan di Jawa Tengah i, seperti 
kedung (Jawa Tengah kidung) petung (Jawa Tengah pitung), kerikil (Jawa 
Tengah /aikil), angering Jawa Tengah angiring), wrengin (Jawa Tengah 
wringin). 
Akhirnya ipun da[arn Bahasa Jawa Tengah, di Jawa Timur menjadi epun, 
seperli orengepun ([:32), asepepun (1:45), nalanepun (1:47), waianepun 
(1:61), danrarenepun (IIJ:I). 
Se1ain daripada benluk kala-kala di alas, ada lagi kala-kala khas Jawa 
Timur seperlU ben~a-b!n<la ([: [), tah (1:6), mene ([:32), mahing (Ill: [0), dan 
katengsun (IX :3). 
Jadi, adanya unsur-unsur bahasa/Jawa Tengahan, yang dipengaruhi 
bahasa Melayu, Porlugis, dan Arab serla diakilkan pula dengan unsur-UDSur 
bahasa Jalim/Banyuwangi, membuklikan bahwa pendapal Poerbaljaraka 
bahwa naskah "Sri Tanjung Banyuwangi" ilu lermasuk bahasa Jawa Tengahan 
yang lergo[ong muda lerbukli benar. 
4.2 Aspek K....traan 
4.2.1 Penganlar 
Pembahasan aspek kesaslraan daJam STB ini dirnaksudkan unluk mem­
berikan gambaran lenlang perwujudan naskah STB sebagai karya saslra. 
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BaJliJsa n aspek-aspek ini akan tiftpat J lpcrgunakan sebagai bahan untuk meng­
1l1terpretasi naskall STB. 
eeara kronologis aspek-aspek yang dibahas di SlOt ditekankan pada 
unsur-unsur intrinsik sastra , yaitu jalinan cerita, perwatakan, tern a serta 
ar'l >Jnat, dan suasana serta warna takal. Jalinan eerita merupakan rangkaian 
peristiwa yang memberikan arah cerita. Perwatakan merupakan unsur pengge­
'--3k eviden penderitaan. Tema/amanat merupakan ioe yang melandasi penderi­
taan . Suasana se rta warna lokal merupakan unsur yang melateri (setting) 
penceritaan . 
4.2.2 .Talinan Cerit. 
Pada dasarnya jalinan cerita dalam naskah STB sarna dengan STP. Kisah 
cinta itu dimulai dari diutusnya Sidapaksa (Sp) Prangalas u-ntuk mencari 
oba!. Di sanalah SP bertemu dengan Sri Tanjung (ST) d.n merek. saJingj.,uh 
cinta pada pandangan perlaJna . Setelah ST dibawa ke ibu kOla Sinduraja, 
raja iIi hati kepada Sp yang berhasil mendapatkan istri yang sangat cantik. 
Inilah awal dari konflik anlara Sp (prologonis) dengan rajanya (antagonis). 
Raja Adikrama berdaya upaya untuk menyingkirkan Sp dengan menyu­
rulmya mencari kumbala putih dan emas ke khayangan dengan mernbawa 
sural kepada Batata lndra yang menyebutkan bahwa Sp akan merusak kha­
yangan (fitnah 0. Sementara Sp pergi , Raja mencoba merayu ST deng<lll 
"anji kemuliaan dan kekayaan (fitnah It), letapi gagal , karena ketegullan 
hati ST. Karena kecewa , AdikrJlna mencari jalan un tuk mencelakakan St. 
Sp berhasil kembali dari khay,mgan dengan membawa barang-barang 
yallg diminta Raja. Hadikrama mendapat kesempatan untuk menfitnah 5t 
(filnah III) dengan mengadukannya kepada Sp bahwa waklu Ki Palih pergi, 
istrinya berhuat serong laki-Iaki. Sp JOcnjadi sangat marah dan malu. Tanpa 
bcrpikir panjang ia pulang, menycret S I keluar. dan membawanya ke hutan 
Setra Gandamayu. Di situ Sp melnbunuh SL Hal itu konfli.k antara keja­
hat.m dan kebaikan mencapai puncak.Ilya. 
Bias.1uya di dalam tradisi (ragedi Baral matinya tokob utama Illc rupakan 
kli.maks dan sekaligus merupakan pula penyclesaian konflik (denouement). 
Akan (Clapi. di dalam konsep simbolik Jawa, bcmrti lakon·lakon wayang 
padu umumnya , yang baik dan yang benar harus dapat mcngalahkan yang 
jahat dan yang salah. Dj dalam cerita Itu St dapat dihidupkan kembali kare­
na bantu:J1l Yang Nini dan juga ke{(~na St mati sadu, yaitu mati semu karena 
bchnTI waktunya. Di silu1aJ1 peran Ra Nini diperJukan dan dengan demikian 
cl'r ita SI jtu dihubungkan dengan ccri ta Sudoma/o ya ng menya takan bah­
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wa Sadewa, ayah St , telah berjasa melukat 'merawal' Ra Nini daTi bentuk 
raksasa kembaJi kepada ujudnya semula, yaitu dewi yang canlik jclita. Ra 
Nini merasa bcrhutang budi kepada Sadewa dan rnembantu me/ukal St, 
sehlngga wan ita muda itu hldup kembali, segar, dan cantik. 
Sp mendapat kabar dan nasim t dad Yang Nini bahwa istrinya rudup 
kembah dan ada di Prangalas, akan lctapi , SI lidak mau menerimanya sc­
belum suaminya dapat membunuh raja yang jahat itu. Melalui peperangan, 
akhirnya dapat Sulakrama mati dan dipenggaJ kepalanya untuk dipakai 
alas kaki ( kesed) oleh S1. Berakhirlah cerit3 itu dengan tuntas memenuhi 
lUntutan dramatik lawa, yailu yang jahat telah ditumpas, yang benar akhir­
nya menang. 
Pada dasarnya jalinan cerita dalam naskah srs dan STP itu serupa, 
tClapi analisis di bawah ini menunjukkan adanya beberapa perbedaan. 
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BAGAN 1 
PERBANDINGAN JALINAN CERlT A 

DALAM NASKAH SRI TANJUNG BANYUWANGI DAN NASKAH SRI rANUNG PJUJONO 

-
No. STB STP Kelcrangan 
Sidapaksa (Sp) bermunpin me- I Sp bermimpi11 memelik bUnga I. 0.1"" persepsi STB maupun STP 
mctik bunga. nagaaari di alas gu-
I. 
pUlih. Tafslmya urna deng,an mimpi melOpunyai makna . 
nung yang ditafsirkan bahwa ia STB. 

a.kan itgera mentmukan Jodoh­
oya . 

2. Sp melarikan $1. Halltu kernu­ 2. Bandingkan dengan ada kaw\n lui 
(ST) dengJIn rcstu ofaog tw. 
Sp kawin dengan Sri Tanjung 2. 
yang dulu ada di Bal i. Di dalarn 
dibunuh dan seng,sara. 
dian disesaJi oleh 5r setelah ia 
STP SP tidak berani melamar 5r 
secara ten.og-terangan. 
,. Sp tinggalluJuh hari tujuh rna- An,,,, IUjuh yang dianggap hra­
,yangan. (t(api sejak berangkal 
3. Sp linggal satu malam di kah· 
lam di kahyangan dan bersenang mal.\3 
stnang dengllfl para bidadari 





lhingga liba kembali di Sindu­
4 . Sebenarnya rakyat mengetahui kI­
hadit Raja berk.ata bahwa ill 
4 . Di anlara hadirin ada yang me-Di depan para punggawa yang 4 . 
bu ada penguasa kurang baile:, te­
akin memfitnah banyak yang 
ngetahui maksud burule. raja, 
tapi mereka lidak berani mengata­
mengetahui ballwa ilu suatu 
tetapi hanya da.lam balin. 
ka.nnya. 





5. MungX.in d_ STB teedapatS. ST melihat send1ri keadaan ST "meninjau" tempat orang­5. 
pengaruh Mikradj Nabi yang di-
di akhlrat5ot~udah berlemu de-
orang-orang yang mendeJita o rang yang papa (menderita) 
antar malaikat. 

ngan Oorak.aJ.a, bahlan ia dian­
iiu waktu ia melalui templt ito l 
menuju ke pintu gerbmg yang 

tar oleh dewa ito ke tempat itu. 
 dijaga Dora kala. 
BAGAN 1 (LANJUTAN) 
No.1 STB 
6. 	 IWaktu ST kembali ke dunia , di­
lihatnya badan kasarnya telah 
berubah menjadi naga sehingga 
ia takut dan ragu-ragu untuk 
masuk kembali kalau tidak di­
panggil-panggil oleh raganya 
dan ingat psan Dorakala . 
7. I Setelah bangun ST disuruh 
mandi dalam lima sum ber air 
yang ada di sana untuk melulmt 
dirinya . 
s. IST bangun seperti bangun dari 





Wak,u ST kern bali ke dunia ba­
dan kasarnya tetap berupa rna­
nusia yang tidak bernyawa yang 
berada di temp at pembakaran 
ill Setra Gandarnayu. Setelah roh­
nya masuk, Ra Nini menbangun­
kannya. 
ST dipangku dan dimandikan 
oleh Ra Nini ketika melulml. 
Keterangan 
6. Pada SIP terlihat pengaruh Hindu-
Bali, yaitu bahwa Gandarnayu me­
rupakan tempat pembakaran rna­
yat. Simbol naga sebagai penung­




7. Ra Nini ·dalam SIP berpecan ak­
tif, dalarn STB agak pasif. 
ST dibangunkan. Wajahnya sam- Is. Dalarn SIP proses "mati-hidup" 
pai berpeluh. berlangsung dengan tenang; dalam 
STB mati'hidup suatu proses trau­
matis. 
- ---
BAGA N I (L ANJl rA:-' \ 
~TtlNo. 
9 	 I Dari Setra Gandarnayu ST brr · 
jalan sendiri ke arah timu r la ut 
sampai ke desa Kabangsa r;. Dari 
situ ia dian tar oleh KJ Mandala 
sampai ke Prangalas. 
10 I ST hanya mau berkwnpul kem· 
ball dengan Sp kalau la d. pat 
bawa kepala R3ja Sulnkrama 
tuk kesed kakl ST. 
II. 	I Sp pergl ke kallyangan untuk 
memahon bantuan pa ra Pan­
dawa dan dewa-dcwa. 
qr 
9. 	 ST dig.nd >II>. ,,"h Kaltka, pem· 
bantu R3 "101, sampal ke d.p.n 
pmtu pc".. ,,".n '" angalas. Hal 
it u atas pt.:lintoh RA l\ in i 
10. 	 Ra Nini mcnunJll kk.lln ke!Wl!llu n 
Sp dan Jlll!nasihalill).a la bt:rk3!13 
bahwa Sp d.pat iJer' umpul kern· 
ball dengan ST kulau ia dap.1 
rnembunuh/m<menggal .epala 
Raj. Sulakrama 
11. 5T bersemadi untuk memohOIl 
bantuan paro dewa daJum pepl!­
rangan Sp mela wa n Sulakrama . 
Kelcl angan 
9. 	 Ra Nini aktif berpcrat '.bum 111 1.:­
nolong ST dalam Imskalt 51 ! 




II . 	Dalalll STB, Sp tergugah keller",i· 
raannya sClclah meiHlapCl ! "tan­
langan" dari ST; dalaTIl Sl l', ST 
Lkut prihatin dan membantu tcr~ 
capainya kemenangan. 
BAGAN 1 (LANJUT AN) 
No. 1 STB 
12. IPeSla kemenangan dan penuh 
kegembiraan setelah menang 
perang atas Raja Sulakrama 
digambarkan secara panjang 
lebar . 
13. SP membunuh Sulakrama 
dalam perang tanding dengan 
menanah lehernya hingga ler ­
penggal. 
STP 
12. Tidak disebutkan adanya pesta. 
Terlihat bahwa a.k.hir cerlt:! se­
peTti terp t' nggaL 
13. Sulaknna, setelall merasa lid .• k 
mampu melawan ten tara Pran ga­
las dan dewa-dewa, menyerah k:H1 
laJlla kepada Sp dan Raja iIU bn· 
maksud ll ntuk menjadi bagawan. 
Sp mengJ !ljul blJ Subkrama per­
gi ke lb .but Bu gul. Kal ~na bl'­
Jum re mpatnya, Raya minl3 
diantar nlch Sp , I,c tapi waktu 
Raja su~.lh b (~l j alan ia dibunuh 
Kcterangan 
12. Penggarnbaran mertikmati kebaha­
giaall . STB lebill bersir"t lalliriah, 
kO nlum tif. STP lebill batinlah, 
intriHSi,k atau lembaran akhir itll 
rusak atau JtiJang? 
'-' . Terlilral balrwa dal.m STI'. Sp 
meni pu Raja dan 1j t.:l,;~U :.l I ld~ 
Tllcll1 bu nuJUI ya. Di l.bli.lm ~1 U 
g:.t I\1 '~ :1 I J n watak Sp leh ih h.umls· 
t ~\ 1. >'aitu scsuai dCll£an Si"il P se­
lll J Ilr. kastria yang st:cara ga gJJt 
mcngh:..: J3pi musuhnya . 
______--'-__o_l_el_, Sp dan JiPenggallekrny~ _ _ _I_. 
N 
V> 
BAGAN 1 (LANJUTAN) 
No . STB 
14. Sorot ba1ik (flashback) : 
1) berupa penceritaan kern bali 
o)eh ST pada saat ia mem­
beril<an baju antakusuma 
kepada suaminya (Pupuh 
Ill,22-23); 
2) pada waktu roh ST nail< 
ke akhirat dan bercerita 
kepada Dorak.ala bahwa ia 
mati dibunuh oleh suami­
nya (Pupuh IX, 1--4) se­
hingga dewa penjaga akhiIat 
itu memberi petunjuk agar 
ST dapa kembali duruia 
dan rohnya masuk kembali 
ke daJam ragan ya ; 
3) pada waktu ST kembali 
ke Prangalas dan bercerita 
kepada kakelcnya bahwa 
ia dibunuh oleh Sp (Pupuh 
IX, 59 - 68). 
STP 
14. Sorot ba1ik (jUJsh-back): 
I) seperti daJam STB (Pupuh 
II , 34-36); 
2) seperti dalam STB (Pupuh V, 
15, 18,23,25); 
3) seperti dalam STB. 
Keterangan 
) 4. )) 	 Sorot bali itu peflu untu 
mengaitkan cerita ST itu d 
ngan cerita Sudamala. 
2) 	 adegan itu untuk melukiska 
dan memperkuat kepercayaan yar 
ada pada waktu itu bahwa orar N 
yang mati sedu (belum waktuny, 
'" 
tidak dapat diterima di akhir< 
dan bagi roh yang bail<, di bant 
untuk dapat kembali ke duru 
(hidup kembali); 
3) 	 adegan itu periu untuk mengua 
kan pembenaran keinginan ST 
membalas dendam atas kejahata n 




Dari analisis dan pembandingan jalinan centa di atas dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
a. Baik dalam versi STP maupun STB tereermin pentingnya lambang· 
lambang dalam kehidupan dan kepereayaan masyarakat pada waktu itu, 
seperti mimpi (sebagai penggambaran .simbol) angka tujuh yang keramat 
dan lima sumber air dengan berbagai lambang burung dan tanaman yang 
merupakan lambang·lambang. 
b. Adanya menga"",1a baik Sp maupun rakyat biasa. Miskipun meroka tahu 
bahwa rajanya salah dan jahat, tidak seorangpun berani memperingatkan. 
Hal itll sesuai dengan ajaran atau pandangan Jtidup bahwa rakyat harus 
mengabdi raja (sebagai lam bang kekuasaan yang diperolehoya dari 
Dewa). 
e. Vorsi STP sesuai dengan pandangan dan kepereayaan Hindu·BaIi dan latar 
belakang sosiokuJtural Bali, seperti tedihat dari peran Ra Nini yang lebih 
aktif dan fungsi Selra Gandamayu sebapi tempat mayat·mayat untuk 
dibakar serta adanya adat kawin larL Mati·hidup sebagai suatu proses 
trauma tis versi STP sudah dipengaruhi oleh agama Islam (Mikraj Nabi). 
Sp dan ST sudah menjadi suami istri sebelum kembali ke Sindwaja. Mati· 
hidup (bagi orang yang baik) hanya sebapi mimpi dan tidur. 
d . Dalam STP Sidapaksa lebih merupakan seorang playboy yang tampan, 
tetapi kwang berani dan kurang bertanggungjawab. Sri Tanjung bersikap 
lebih tegas dan aktif (mem('hon bantuan dewa dalam peperangan). Dalam 
STB, Sidapaksa tidak hanya tampan, tetapi juga seorang satria yang 
berani dan bertanggungjawab. Ia juga aktif meneari bala bantuan sendin. 
e. Beberapa adegan sorot eerita SudJJmaJa dan memperkuat motif tokoh 
utamanya. 
f. Di dalarn STP, ST langsung memberitahukan kepada SP bahwa dia baru 
mau kembali menjadi istrlnya kalau Sp telah membunuh Raja dan mem· 
bawa kepala Raja yang akan dijadikannya alas kaki. Di dalam STP, ST 
memberitahukan kemauannya itu kepada Sp melalui ibu dan kakeknya. 
SrB menggamb:ukan sifat berani berkata seeara !erus terang sesuai 
dengan sifat orang Jawa Timur. 
4.23 Perwatakan 
Salah satu aspek kesatraan yang dibahas di adalah perwatakan. Dengan 
menelaah aspek itu diharapkan akan diketahui apakah perwatakan dalarn 
cerita itu mirip dengan cerita tradisional dan wayang pada umumnya , yang 
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lebih mengutamakan penampilan para pelakunya sebagai lambang watak­
watak manusia dan bukan perwatakan seorang manusJa yang kompleks dan 
utuh dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
Sp digambarkan sebagai seorang yang setia dan taat kepada raja. Hal itu 
merupakan pencerminan idea1isme seorang !atria. Ia jujur dan mudah 
pereaya, lebih-Iebih jika yang mengatakan itu rajanya . Hal itu merupakan 
ketaatan (disiplin? peneliti) buta yang disalahgunakan oleh r~ja . Sp dilukiskan 
sebagai orang yang berani dan bertangguIl,g jawab , sebagai layaknya seorang 
ksatria . Mungkin karena usianya yang masih muda, ia terlihat sangat emosio­
nal dan sebagai akibatnya, tindakan-tindakannya kurang pertimbangan dan 
kurang bijaksana. Di dalam naskah STB sifat Sp itu digarnbarkan secara 
konsisten. 
Di dalam naskah STP Oihat jalinan cerita), ki Patih yang rnasih muda itu 
dilukiskan sebagai pengecut dan kadang-kadang herbuat sesuatu yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan dan bersikap kurang tegas. Pada waktu ia jatuh 
cinta pada ST, dilarikannya gadis itu ke ibu kota, padahal kalau ia rnau 
dengan baik-baik dapat dimintanya sr mcnjadi istrinya kepada Bagawan 
Tembangpetra yang sebenarnya masih kcrabatnya sendiri. Waktu ia harus ke 
kahyangan mencari barang-barang yang diminta Raja, ia tidak dapat berbuat 
apa-apa tanpa bantuan ST dan kakek ST yang mencari bantuan untuk Sp 
menghadapi peperangan melawan Sindaraja . Setelah te~adi perans, Raja 
merasa tidak sanggup lagi memimpin negara dan bermaksud menjadi pendeta 
dan menyerahkan pimpinan negara kepada Sp. K..i Patih menyuruh Raja pergi 
ke Rabut Bregul, tetpai di dalam perjalanan dibunuhnya raja itu. 
BAGAN 2 
WATAK PELAKU 
No. Pelaku Watak Bukli Pupuh/Bait 
Sidapaksa (pelaku 
utama peia) 
a. Selia/ taat kepada raja , 
yang merupakan seorang 
pengabdi yang ideal. 
b. Jujur dan mudah pereaya. 
c) Beran; bertanggung jawab 
sebago; ksatria. 
I) Mau disuruh Raja ke Pranga· 
las mencari obat untuk pe­
nyakit Raja yang temyata 
hanya dibuat·buat. 
2) Mau disuruh ke kahyangan , 
mesltipun ia tidak mengetahui 
di nlana dan bagaimana men­
eari /rumba'" putih dan emas. 
I) Membawa surat yang tidak 
boleh dibaeanya, yang ter· 
nyata berisi fitn.h untuk 
meneelakakan dirinya. 
2) Mempereayaifitnah Raj. yang 
meng.takan bahwa ST ber· 
buat serong. 
I) Ber.ni beeperang melawan de· 
wa-dewa meskipun sebenar­
nya bukan kesalahannya. 
I : 4-5 
III: 13­ 14 
I III : 15-16 
I VII: 5-8 
I V : 64-65 
'" 
'" 
BAGAN 2 (LANJUTAN) 
Pelaku Watak jl BuktiNo. Pupuh/Bait 
~ .)  MempertaJ1B&Un&Jawabkan ke­
salahannya membunuh ST pa­
da diri sendiri tanpa memper­
hatikan kesalahan raja yang 
memfitnah. 
d. Emosional dan kueang bi- I) Setelah mengetahui bahwa dia 
jaksana. ditipu Raja, SP ingin ikut di 
padepokan Prangalas dan ti-
dale ingin kernbali ke Sindu­
reja. 
2) Membunuh iJtrinya tanpa ber­
pikir panjang, meskipun telah 
dua kali terbukti Raja tidak 
jujur. 
3) Menyesal setelah membunuh 
ST dan ia mencoba membu­
nuh diri. 
e. Gagah dan tampan. I) ST jatuh cinta. 
2) Para bidadari pun jatuh cinta 
kepadanya . 








V : 84-94 
BAGAN 2 (LANJUTAN) 
PelalruNo. 
2.1 	 Sri Tanjung (pela­
ku wanita). 
3 .1 Raja Adilcrama 
(Hadilcrama SuIa-
Bukli PupuhjBaitWatak 
3) Rakyat pun mengagwninya. V : 130-135 
a. C.ntik. I) Cantik melebihi bidadari. II: 45 ; 111: 12 
b. Selia pada suami/dan be- I) ubih baik mati daripada Xlii: 55-58 
rani berterus terang. rnenghianati suami dan mau 
bunuh diri dengan patrem ka­
lau raja memaksanya . 
2) Mesltipun raja mencoba me- 1 V : 4-11 
mikatnya dengan harta dan 
pangkat, ST tetap menolak. w 
c. Teguh pendirian . IMeskipun Sp telah minta maar 1 IX: 79-82 
atas kesalahannya, ST ·tetap me­
minta matinya Hadikrama (se­
bagal hukuman atas tindakannya 
memfilnah ST). 
d. Cerdik . dan pandai memi-II) Panda! berkidung. VII : 74 

kat hali orang. 2) Pandai membuat teka-telti. 
 VlII: 1-2 
3) Dewa penjaga pintu surga pun VlII: 5; IX : 2 
mengadibinya. 
a. 	 Ucik dan pendengki. I) Menyusuh Sp ke PrangaJas de- 1 I : 36-37 
ngan a1asan bahwa Raja sakit, 
--- --- -
BAGAN 2 (LANHIT AN) 
No. Pelaku Watak 
krama daJam ceri· 













sebenarnya hanya yang dicari­
cari. Tembangpetra yang was
kita telah melihat keculasan 
Raja . 
2) Menyuruh Sp ke kahyangan 
untuk mencari /cumbola putih 
dan emas, yang sangat sukar 
untuk dilak,anakan. Dalam 
suratnya Raja memfitnah bah­
wa Sp akan membuat huru­
hara di keindsaan. 
3) Karena maksudjahatnya tidak 
tercapai , ia memfitnah ST de· 
ngan mengatakan kepada Sp 
bahwa i,trinya berbua t ..rong. 
Pada waktu kerajaannya daJam 
bahaya, ia rnernerintahkan Sp 
untuk menyambut musuh. 
I) Tahu bah ... a Raja hanya pur.· 
pur. saki!. 
2) Segera mengetahui bahwa ST 
Pupuh/Bait 
III: 5-13, 14, 15 
, 
-w 
'" VI : 6 , 9, II 
VII : 5, 6 
X : 5 
XI : 2 
I : 37 




Yang NiIU (Ra Tabu membaJas budi. 
NiIU) sebagai pe. 
5. 
merao pembantu. 
dan Sp saling mencintai . 
3) Dapat menafsirkan mimpi se· 
bagai fuasat. 
I) Menasihati Sp untuk tetap 
mongabdi pada Raja sebab 
kalau anak muda itu tingsal 
di pertapaan PrangaJa., tidak 
akan ada perjuangan dan ti· 
dak akan ada kemajuan dan 
kemuliaan. 
Pada waktu perang antara Sp 
dan Silakrama, ia memberi tabu 
Sp saat yang tepat untuk me· 
manah leher sang Raja . 
I) Menghidupkan kembali ST 
dan meruwatnya hingga pulih 
kecantikannya dan memberi· 
nya permata sakti. 
2) Memberi ingat Sp pada waktu 




I : 36,38 
w 
w 





BAGAN 2 (LANJUTAN) 

No. Pelaku Watak Bukti Pupuh/Bait 
suatu beneana akan menimpa­
nya. 
3) Memberi petunjuk kepada Sp 
pada waktu ia seperti "gua" 
karena telab membunuh ST. 
IX: 69-73 
6. Dorakala dan de­
wa-dewa lain serta 
Pendawa. 
BerPihak kepada yang benar. I) Dorakala menyuruh ST kem­




2) In<lra memberikan kumbala 
putih dan emas kepada Sp. 
V: 80-81 
V: 95-97 
3) Membantu Sp berPerang me­






ST sebagai tokoh utama wanita dilukiskan sebagai perempuan muda yang 
sangat canlik, halus budi bahasanya, cerdik, dan pandai memikat hali orang. 
ia seorang wan ita yang selia dan taat kepada suami, serta ia berpendirian 
teguh dan bellini berkorban (bahkan dibunuh) derni kebenaran. Watak ST 
itu dilukiskan secara aieg, bail< dalam versi STB maupun SIP, dan di dalam 
naskah SIP, wanita muda itu berperan dan bertindak lebili aktif. 
Raja Adikrama (Sulakrarna) yang dalam cerita itu merupakan tokoh 
antagoni., digarnbarkan sebagai seorang yang licik, penden&ki, dan pemfitnah 
yang cerdil<. Di dalam versi SIP ia juga .eorang yang tidak bertanggungjawab 
karena mau meninggalkan kerajaannya yang berada dalam keadaan bahaya 
keruntuhan. Menurut versi SIB, meskipun ia jahat, ia pada akhlrnya me­
nunjukkan .ifat gagah dan berani dengan bertempur melawan Sp dan gugur 
sebagai raja . Tembangpetra, pendeta dari Prangalas, adalah tokoh yang 
waskita dan bijaksana. ia seorang yang sudah sangat berpengalaman. Tokoh 
itu tidak aktif terlibat dalam konflik cerita, tetapi berperan sebagai katalisator 
dalam menumbuhkan kebijaksanaan pada diri pelaku utama, Sp dan ST. 
Peranan pendeta tua itu dapat disamakan dengan peranan Kresna dalam cerita 
pewayangan . 
Di dalarn cerita itu terdapat pula beberapa pemeran pembantu , yang 
utama adalah Yang Nini (dalam versi ST disebut Ra Nini) yang ",erupakan 
mata rantai yang cukup penting dalam cerita itu. 
Didorong oleh motif membalas budi kepada Sadewa (ayah ST), ia ikut 
menghidupkan kembali dan melukDt ST. Menurut versi STP, istri Batara Guru 
itu memegang peranan yang lebih aktif dalam prose. pelukDC4n ST dan dalam 
memberi petunjuk kepada Sp. 
Pemeran pembantu lainnya, seperti Hyang Indra, Dorakala (penjaga 
akhirat), para bidadari, dan para panglima Sinduraja, hanyalah sebagai peng­
hias cerita agar lebili menaril< dan berkesan. 
4.2.4 Tema d4n Amana t 
Pada dasarny ..·tema cerita ST adalah kisah cinta, dengan amana t pokok 
yang baik d4n benar ptJdD akhimya ptJsti t!4ptJt mengalahkDn yang lahat dan 
!/Illah . Apabila ditelaah dengan lebili teliti, terlihat pula beberapa amanat kecil 
yang panta. dipakai untuk .uri teladan, antara laIn : ./ 
a. 	 di dalam menghadapi suatu perkara orang harus melihat dan memper­
timbangkannya secara tunlas sebelum bertindak, 
b. 	 fitnah itu lebih kejam darlpada pembunuhan, 
c_ meskipun kepada raja atau penguasa, orang tidak boleh m~nurut saja 
.ecara membuat, dan 
-BAGAN 3 (LANIUTAN) 
Deskripsi Keterangan/Contoh Pupuh/BaitNo. 
, 
6 





 Perjalanan di angkasa/ Mega abdi, jalan yang temaram dihembus angin kencang. III : 27,32,35 




 Paseban keraton Terdapat para Demang, man tri, dan lumenggung dengan II : 3-6 

pakaian berwarna·warni dan serba gemerlapan (datang meng· I 
 VI: 3, 4 




 Pengiring/pengawal Anak kecil, orang-orang yang aneh, seperti orang cebol. IV . 3-4 










 Pakaian ST dengan kain geringsing dan dengan cindai ber· I: 43-42 

bunga-bunga menambah cantiknya, bagai bidadari. 
 III : 12 





 Kegagahan Sp kelihatan tampan dan gagah sehingga bidadari pun jalUh V: 43-44 

cinta. V: 64 

13 




BAGAN 3 (LANJUTAN) 

No. I Deskripsi Keterangan/Contoh 

2) Perang dahsyat antara pasukan Sindureja melawan ten­
tara Pandawa . 
14 I Adegan-adegan roman-I 	 I) Waktu Sp pertama kali bertemu ST. 
lls 	 2) Rayuan Sp terhadap ST. 
3) Di taman pertapaan. 
4} Rayuan para bidadari terhadap Sp pada waktu ia nail< ke 
langit dan waktu ia pulang ke bumi. 
I 5) Setelah Sp menang perang dan kembali kepada ST. 
15 IKesediaan 	 1) Sesudah Sp membunuh ST dan menyesali kekeliruannya. 
2) Sp mencoba bunuh diri karena sedihnya. 
16 IAdegan mel!rkllt 1) Yang NiDi melukllt ST setelah hidup kembali dengan me­
(meruwat) nyuruh ST mandi di lima mata air (lima penjuru angin, 
timur , selatan, barat , utara dan tengah). 
Pupuh/Bait 
XI: 19-20 










XIII : 40-45 
XIII: 47-56 
XIII : 65 
w 
"" 
VII : 42-53 
VII: 54-62 
IX: 28-45 
17 ILokasi kejadian 	 Waktu Sp nail< ke kahyangan, ia dapat melihat Laut Selatan I III : 30-31 
yang tak terhingga luasnya, Nusa TembiDi, Sabrang Melayu, 
Sasak (Lombok), Sumbawa, Bali Badung, Selat Sendang 
BAGAN 3 (LANJUTAN) 
No. Pupuh/BaitDeskripsi 	 Keterangan/Contoh 
18 I Metafora besar 
19 I Metadora peperangan 
20 I Pohon buah·buarum 
21 	 I Keseraman Gandamayul 
22 I Pertanda alarn (pathe­
tic [a/lacy J 
(Sunda), Bugis, Makasar, Metaram (Mataram II?), Mediun 
(Madiun), Japan (Jipang), Warasa, dan Pemayangan; Aeeh 
tidak kelihatan. 
Cinta ST kepada Sp sebesar kuku hitam; einta Sp kepada 
ST sebesar rambut. 
a. 	 Gelap, suram oleh debu peperangan. 
b. Peperangan bagaikan ombak sarnudera. 
e. 	Sorak peperangan terdengar sarnpai ke Iangit seperli 
menggetarkan bumi, dan seperti ombak menernpuh 
karang. 
d. Pasukan 	 Sindujaya berhamburan seperti beialang di­
halau; banyak yang mati seperti kelekatu rnasuk ke api. 
Nama khas Jawa Timur dillen, manggis, ce/uring, kepun­
dung, hung/oh, poh ganda, poh dadu, nangka bogor, poh 
kolak, jambu wungu , dan jambu dursana. 
Nama binatang khas Jawa yaitu kukuk beIuk, dares, tekek, 
kedasih, sima putih, kidang, banteng, maean, ke/utung, 
culik (kuJikJ, dan tuwu. 
Kalau ada kejadian yang Iuar biasa, "'perti dalam eerita 
wayang. 
I: 74-76 
Xlll : 41-45 










IX : 20,46 
BAGAN 3 (LANJUTAN) 
No. Deskripsi Keterangan/Contoh Pupuh/Bait 
23 Makan lliih 
I 
Banyak sekali disebutkan bahwa para tokohnya makan sirih 
atau pisang yang terdiri dari ,uruh, ..doh , jambe yang diberi 
kesturl, dan aml/cong. 
Bahkan adegan-agedan romantis pun sering dilakukan de­
ngan medium sirih atau pinang untuk dipertukarkan lewat 
mulut dan Ganten-ginanten sampun. Ni Sri Tanjung asung 
gantenan . . . saking wajanipun, dan Sidapaksa mangke gu­
puh anari myang filti. 
-
I: 23 
I : 58 







HasH analisis suasana/warna lokal di alas dapat dirangkum sebagai 
berikut: 
a. 	 Deskripsi hutan flora dan fauna eli dalam naskah STB menunjukkan ada· 
oya nama tanam·tanaman dan binatang yang khas Jawa Timur. Hal itu 
menunjukkan bahwa penyalinnya memakai gambaran keadaan lingkung· 
armya yang dikenalnya dengan bail< (prijana, 1938) bahkan ada nama 
beberapa binatang yang hanya lazim dipakai di daerah Banyuwangi 
sehingga ia berkesimpulan bahwa naskah pakemnya berasal dari· daerah 
itu . 
b. 	 Keraton, keindraan, dan pertapaan digambarkan dengan cukup indah; 
metafara yang mungkin sekali diambil dari pewayangan. Akan tetapi , 
deskripsi yang diulang-ulang menjadikannya kJise yang membosankan. 
c, 	 Sebenarnya, pencitraan adegan.adegan romantis, percintaan, peperangan, 
pemandangan yang indah atau menyeramkan, keadaan di angkasa, atau 
keindraan yang sejuk indah menunjukkan imajinasi yang bagus dari 
pengarangnya (atau siapa pun yang menciptakannya). Namun sayang, 
banyak sekali pengulangan yang menjemukan pembaea zaman sekarang. 
Hal itu, mungkin sekali merupakan cui sastra lisan karena juru cerita atau 
yang menembangkannya biasanya menghafalkan cerita itu termasuk 
perincian pencintraannya dan tidak membacanya dari naskah. Demikian 
pula, para pendengarnya ikut menikmati cerita itu dan telah bafal sebagi· 
an besar cerita dan pencitraannya dan mereka menikmati kebersamaan 
':pengetahuan" mereka. Seperti cerita-cerita lama lain yang berbentuk 
tembang, pengarang atau penyatinnya terikat pada metrum pupuh, yang 
memaksanya untuk memenuhi, atau mencoba mendekati aturan suku 
kata (wanda), bait (pada), bunyi vokalnya sehingga seringkali ia harus 
menguiang-ulang, mengurangi, atau menarnbah jumlah suku kata atau 




BAB V TRANSLITERASI NASKAH SRI TANJUNG BANYUWANGI 
5.1 Pedoman TransJjlerll.li 
Untuk mentransliter.sikan naskah STB, yang bertuliskan huruf Arab 
pegon, ke huruf Latin dipakai pedoman sebagai berikut. 
a. Huruf yang bukan sebagai tanda saksi akan dialihkan menjaeli a, 
i, atau u, sesuai dengan tanda harakat yang menyertainya. 
b. Huruf l..,J dia!ihkan menjaeli huruf b. 
c. Huruf w dialihk.n menjaeli huruf t. 
d. Huruf C. dialihkan menjadi huruf j. 
e. Huruf ~ yang diubah menjaeli ~ dialihkan menjadi huruf c. 
f. Huruf 2: dia!ihkan menjaeli huruf h. 
g. Huruf .) diaJihkan menjadi huruf d. 
h . Huruf 
.J yang diubah menjaeli ~ dialihkan menjaeli huruf d. 
i. Huruf 
..J dialihkan menjadi huruf r. 
j. Huruf~ dialihkan menjadi huruf s. 
k Huruf 	 t­
1. 	 Huruf 0> 
(;m. Huruf 
n . Huruf 	 .!l 
o. Huruf !l 
p. Huruf 	 b 
q. Huruf 	
.J 
yang diubah menjadi t.. dialihkan menjaeli huruf ng. 

e1ia!ihkan menjaeli huruf p. 

diaJihkan menj_eIi huruf q. 

dia!ihkan menjaeli huruf k. 

yang e1iubah menjadi dialihkan menjaeli huruf g.
~ 
yang diubah menjaeli I?, dia!ihkan menjaeli huruf t. 




r. Huruf l.:J dlali.h.kan menjadi hurul" u. 
s. Huruf ~ yang bukan tanda saksi diaWlkan meniaJ1 huruf w. 
I. Huruf~ dialillkan menj.di huruf h dan . 4011. dipa!<Jj Ulltu 
menuliskan h area llS diahhkan menJlldj a, ~ a tau lI. sesuai 
dengan tanda harakat yang menyertamya. 
u. Huruf ~ yang bukan tanda saksi dialihkan menjadi y. 
v. Huruf y. yang diu bah menjadi y. diaUhkan menjadi ny. 
w. Huruf " pepet diwujudkan dengan ( v ) . 
x. Seliap pergantian pupuh diberi tanda dengan angka Romawi. 
y. Setiap awal· bait dimulai dengan huruf besar. 
z. Tanda b yang lerdapal pada akhir boit diganti dengan tanda utile (.) 
sedang yang terdapat pada akhir baik diganti dengan tanda kuma (.) 
(sclanjutnya lihat Bab ll, No. 27). 
5.2. Transli terasi 
Transliterasi naskah Sri Tanjung Banyuw:mgi. ya llg ditulis dengan hurul 
Arab pegon. ke tulisan La tin aduJah se agai berikut. Bismi'lloh: 'rrii~lmom 
ha/Jim. 
L 	 Pupuh Wukir 
1) 	 Ana kedung ingsun bcnqa benqu, anom kapurare, atuwa a nim, yen 
bagar rabine karung, ngeling empek kena iemune rongda norana lakine, 
anake si bini·bini kidul sajoke yen homah·homah ametong dening kang 
lanang. 
2) 	 Teja bayu kaki wangsitipun, ring kuna lawase, Sedamala duk kinawi , 
peputut kang angapus , Citragutra parabipun, lintang Kerti penanggale, 
purnama anuju kuru buda mati ring Perangbangkat, Sedamala duk ri­
nipta. 
3) 	 Ana carita ginurit kidung, ring sangkane, at~mbang tembang ukir Ki Se­
dapaksa !<Jng jalu, 8ng esti Dewi Sri Tanjung angibangi tutur kabeh, 
Satara Sri kang winuwus, tumuruna maring donya, arsa agawe carita. 
4) 	 Ana carita ginurit riwuwus, rare aoom mangke, sah sangking pradesaneki, 
tosing wong jalroa luhung, asewaka ring sang prabu, ring Sinduraja per­
nahe, asewa tigang tahun, ring Maharaja Hadikrama , kinen sica b~kclana . 
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5) 	 Ambekeli ing wong ageng dangu, aja salewange, wontena ingkang winelis , 
tuc pada ses.ek supenuh, K.i Sedapaksa anuwus, arasa sarewange, sira iki 
ing ngutus , dening Raja Hadikrama kinen ngulati husada. 
6) 	 Kawulane kabeh pada rnatuI , kesah pundi raden, hendi kang husada 
gusit , Ki Sedapaksa amuwus kernengan tah pulah ingsun, hangrungu 
warta wong akeh, ring Perang NgaJas tah pllnikU kawarta wonten pendita, 
kulaka aterus tingal. 
7) 	 Raden Sidapaksa Ion amuwus, dateng kawulane, aja sira melu kami, 
menawa yen rawuh, hutusanira Sang Prabu, ataken maring sun mangke, 
mangke matura maring Sang Prabu, yen ingsun mangke wus mintar , 
lunga kalih punakawan. 
8) 	 Tumurun mangke ing saluba .. " agelis sin lampahe, ana tah swar~H1ing 
tangis manuk alat anujud, ring kurungan akakipun asebawa bisa nguwcH, 
kurungan selaku lurus, anganis baya yen wonga, pengerane mangke lunga. 
9) 	 Asunira mangke hangelulu, bsang pure mang!<e kawulanira ngapusi , 
Ki Sedapaksa amuwus, dena becik asu ... menawi pegat rantene, awi 
menawi milu mongsa ingsun katamua, menawi ingsun was lepas. 
10) 	Lumampah sira mangke tanasantun, satekane mangke, ring IUTung 
mandeka nolih, Ki Sedapaksa amuwus, kawulaning depun tantun, h~ndi 
dalan kang sun wtne, kawulane mangke matur, nenggih kang ngaler 
angetan, marga gung qat~ng Perang Ngalas. 
II) 	Raden Sedapaksa lingnya muwus, maring kawulane kabeh, pada sira den 
wartani , ana tah wa wekasingsun, m~nawi lawas ing gunung, den pada 
tumurun kabeh, pira sih lawasingsun, pan ingsun datang pendita, wartane 
ana yang Perang Ngalas. 
12) Kawarnaha lampahireng ngenuh, satekane mangke, ling banjaran tana 
lad, kang sekar tisang anglengu, wong arongga wonga rumpuk, wonga 
tali hangrerunce, wong ateleng pacar bar.yu teluki ratna pekaja, andul 
kelawan rejasa. 
13) 	Tat ingkahen mangke singa padu, endah Sih Wllnane, bata bang Ian bata 
putih, hambal-hambal tunda pitu, tinaneman sokar tanjung, giyanti 
ika ruwange, ajajar ring witing kayu, lung-lungan angalang datan, sarta 
Ian kusuma warsa. 
14) 	HambaJ-hambal pinareksi watu , banjaran sumare, kayu maills Ian kayu 
puring, ampel danda durnudul, Ii tambatan sekar ga~ung, sang ga~ung 
anjerah sekare, amrik gandane sumawur, c~mara sumeyak kanginan, 
pudak m~kar gagar mayang. 
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IS) 	Banjarane dinulu hangiHangu, toya muncar mangke, sumembur anempuh 
ardi, Sedapaksa andulu, kOjar yan tumulya adus, men las alinggih ing 
me4e, rema sinunggar maletuk, sarnpun akakemu waja, akatik-katik 
kenaka. 
16) Pudak m~lear hangukuli bentur, sumelir gamlane, sulatri Ian naga sari, 
ajajar kang sekar lanjung, sumeyak nyukuli babentur, tinandur jinajar 
wite, tining alan nuleya ngelangu, hang suka Ian min4a-min4a am~rik 
gandaning kusuma. 
17) Banjarane asri yayan dinulu, suwarnane kabeh, selear ingkang ngadi 
lukih, lewir suwarga yayan dinulu, nira gulo mar sesameku, gambir 
melali rowange seliring sekar kang arum s~4enge amawi sekar, lir kadi 
giri kusuma. 
18) 	Kakenjere pan sampun rumuhun ring bentur pernahe ni Sri Tanjung 
den ulati kang kenjer tumat ring geIung, kidul kulon sangkane, pan 
sampun patuduh Yang Manon, nadyan maras atinepun apikir sajeroning 
nala, baya ingsun kedayohan. 
19) Kawarnaha lampahireng n~nut, lumaris lampahe perapta ing Perang 
Ngalas laris, a1inggih sira hing bentur, nulya medal Ni Sri Tanjung kadi 
winawat atine , sareng arnulat esemu ngguyu Ki Sedapaksa kagimbang 
atine puyang-payingan. 
20) 	Halindungan lawang Ni Sri Tanjung, pengucape mangke, saking ngendi 
tah wong iki, lir kadi tah wong sungguh, kadi pindane kang lampus 
muga lawasa ring kene, awanuha lawan ningsun, yayan wus wanuh 
sapucapan, paran karsane maring wang. 
21) Kadi tinuduh denira yang agung, pan iya keramane, sampun paduduh 
Yang Widi , andulu Ni Sri Tanjung, Ki Sedapaksa tumungkul, ana kerasa 
aline, males andulu Ni Sri Tanjung, tanpa ngucap, kaketoke sumarnburat. 
22) 	Raden Sedapaksa nulya lungguh ring bentur pernahe tan ana rewange 
linggih, hing ngalupaning jemurud, kapiyarsa tah ring bentur, kaki 
batur pengucape, baya tan ana tetamu rungalupan dening sona, baya 
ana wong norawija. 
23) 	Agelis metune Dewi Sri Tanjung, den warah ibune. biyang ana tamu 
perapli, a1inggih ana ing bentur, ing ngaJupan ingjemurud, kaJih lawan 
tetiyange , kadi pin dane wong sungsut, gawe ayu tan sun sapa, memper 
rupane yang rama . 
24) 	Ni Sri Tanjung sira ngelungsir suruh, wikan sira mangke, atine nir me· 
marahi, sedah wah lawan apu, sinamiran bural arum, jame kinasturi 
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mangke, ring cerancang wadahepun, bing ngu1esan lungsir jenar, an4ea 
asung amucang. 
25) Dewi Sri WaDi , mangke turnurun, den warah ramane, rama ana tamu 
p~rapti hujare Ni Sri Tanjung, ring babentur dennya lungguh, J(j Jebeng 
akeh $Ilnake, wetonona karepingsun kaya maras atiningwang menawi 
\ami dinuta . 
26) &gawan Tembangperta wus turnurun, ~rapteng jawi reken, salting 
ngendi pUlukami, J(j Sedapaksa lumurun, bebasahane lungsw, pasang 
tabeng putu mangke, pun putu amit pukulun, kinengken reke husada, 
dene, Raja Hadikrama. 
27) 	l.ah bagia kaki putuningsun, kaya ngipi mangke, tumingaling sira kaki, 
alunggua putuningsun, sepakone rare batur, adandana sOJruI mangke, 
kang becik wewa<)ahipun, tUr sira ngelusana sMah, den becik sira sada· 
yane. 
28) Nulya sira sarni saji sumh, Ni Sri Tanjung mangke, tan enak denira 
Jinggih, ~e4ayohan kang den dulu sumenyar.menyar nalanepun, keneng 
desti ingsun, mangko, Ni Sri Tanjung mangke muwus, maring reke ra­
renira, paran tah sejane ika. 
29) Rarenira mangke nulya matur angusada mangke, raden Iwneka ing ngriki, 
Ni Dewi Sri Tanjung muwus, sapa arane lah wong iku, kawulane matur 
mangke, pun Sedapaksa aranipun, piksa taliyange, ika kawula tan suwe 
jaba. 
30) Ni Sri Tanjung mangkya ngelus gHung, harsa medal mangke, hang ngel)· 
lip .e1aning kori, asuwedenya anduluni, Sri Tanjung Jingnya muwus, 
amOlas asill pengucape, maras lemen aliningsun, yeng mUllya sun wong 
ika, sandeyah manahe kiwuhan. 
31) Sarnpun sira mangke dandan sekul, wus sumaji kabeh, holame wuswan 
lengiri, pering mas ularn sawung, Ni Sri Tanjung muwus, den becik 
wewa~e, lamun ada ... apa sill ingkang sudiya, ingsun ingkang anga1apa. 
32) Toyanira sinaring ping pitu, winaaahan mangke, ring Iwnur kencana 
IUkmini, Ni Sri Tanjung lunga muwus, mene lamun yen den enum, 
ingsun angenum sisane, lamun ana arengepun, sapa sill ingkang sudi, 
ingsun sudia angalapa. 
33) Ni Sri Tanjung sira ngelungsir sumh, tan ~gal tingale, 4ayohe kang 
den Iiriki, angucap sajerone kalbu, bagus temen dayoh ingsun, muga 
lawasa ring kene, awanuha lawaningsung, yen wus wanuh tak karuwan 
paran, karsane Ian ningwang. 
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14) 	Sampun sira manglee <lawuh s.kud, kawarnaha man glee, kare kena abere­
mah 00 , Ki Jebeng pan sampun akeh, awi henek, atiningsung, uni angipi 
hala, dadi maras aten kula _ 
35) Paran inpenira kaki , putu hene sun hartine, yen ala kelawan becik, ngipi 
kula munggah gunung, amt!nqc!t sekar naga santun, sun angge malah 
kelangen, kak.i batur lingnya muwus, parek kaki kOrarnanira , meh kal<i 
parnuktinira . 
36) 	Begawan Tambangpetra Ion amuwus, paran sib larane mangke, sira Sri 
Bupati, putera Pi!ndawa matuT, anenggih hurem mangelu, kaki batur Ion 
hujare, pakarte kena ",sayut, s.kehe prabu jejaka, haweta mangku 
hing bala . 
37) 	linatenan manglee in ngetung suruh Titi Murti manglee, Catur Jata 
datan karl, .emuta pan datan kantun, Raden Sedapaksa matur, pun 
pu tu jinaten mangke. yen .. . lara ring ngesun yen ana kelawan nora, 
enak \cuIa ajar-ajar. 
38) Malia pan putu rung ngeluhur gunung, sampun kadi mangke haweta 
kawelas asih, kaki batur lingnya muWlis , sampun kadi putuningsun, 
ring gunung, norana pinet, sampun tinu t ring kang suwung, ka tilar 
atawan asat, munqur sira ambebegaJ. 
39) 	Kaki batur mangke Jingnya muwus, wus tak kiTa manglee, tingkah polahe 
kang blrangti, ring semone hulat guyu pari polahc wong awuyung, Ki 
Sedapaksa hujare , pun putu amit pukulun, milu lunga ajar-ajar, malia 
paran poJahe. 
40) 	Wengi manglee pengucape, padang wulan sore, panglong pisan ancjeqari, 
kak.i batur mangkya muwus, lah katuran putuningsun perapteng ing 
jero paniraten, Ki Batur lingira muwus, angantia pepucange deningsun 
asunga mucang. 
41) 	Dewi Sri Wani mangleaya twnurun, den joli putrane tuhua hujanira 
huni yen memper ingkang iampus, rupane tetamu iku, weruh yen kina­
yun mangke, tumurun Dewi Sri Tanjung, asesampur cinde sekar , tumuIya 
adandan sedah. 
42) 	Sampun nira hanglungsir suruh, WllS asalin manglee , asinjang geringsing 
ringgit , sampun sira nguwat gelung, saya angimbuhi ayu, wong akurung 
hang lelentrih, akwnpuh wiyos tinggulun, suweng mas kinulat muncar 
kasoran wulan kum~nyar. 
43) 	Medal manglee Ni Dewi Sri Tanjung, perapteng jawi mangke, lumaku 
angend tapih, arnunggah ngadep ring bentur, sesambate melas ayun 
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mono sanunur, pun Sri Tanjung tab pukulun, ingaturaken kang sedab 
tinuduhena ing kerama. 
44) 	Ri sampune mangke <!awuh suruh wus sumadya mangke, kilat talit 
asenggani, dewa sukma jeng tumurun, kakenjer tumateng suruh . kidul 
k.ilen pinangkane, kerama bagja lara ngayu, cocak muni asahuran tutug 
hulon kerama anoyar. 
45) Sampun tutug dennya ngejun suruh, asemidiya mangke, asepepun dupa 
panggil sami dene kumutug, tuhu yen wijiling kewuh wong akuning 
kang angelenterin pamulu nira Sri Tanjung, data ana tumanding kaya 
widadari kendran. 
46) 	Asaren mangke pun kaki batur, Ni Sri Tanjung mangke, ring paseban 
dennya linggih , Dewi Sri Wani tumurun, Ki Sidapaksa tumurun,lumaku 
halon, tindake teka hangadek ring pungkur, mari teka hangadekring 
pungkur , mari kang acawuh so4ab, harsa hangalap paridan. 
47) 	Ni Sri Tanjung mangke apiturun weruh sira mangke, ing ngulat liringing 
nguni, ing polabe wong ayu, sumeyar mangke nala nipun, Ki Sidapaksa 
hujare, hariningsun Ni Sri Tanjung. hingsun anging sakit nelra , amiyat 
dika jampinana. 
48) Pan rinangkul, Ni Dewi Sri Tanjung kumenyar manahe Ki Sidapaksa 
ling neki, tambanana laraningsun, Sri Tanjung lingiira muwus, yen 
~ayoh paran arane, awi tangi eyang ingsun, awi tangi ibuningwang. 
menawi tan sinapura . 
49) 	Aja singset, Kakang ndika ngerangkul , pejab kula Raden, Ni Sri Tanjung, 
asemu tangis, huwalena kakang ingsun, rungunen wenjana ningsun, 
tan narsa laki liyane, amung ndika lakiningsun, yen ndika asih maring 
wang, binjang kula milu bela. 
50) Nora nana, ring negara ningsun, lamun ndika mangke, tan narsa maro 
rung kami, kawula amit wong ayu, harsa atapa mering gunung, mara 
kepanggiya mangke, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, yen ndikii lung'jar­
hajar , rna tiya par an pulabe. 
51) Yen wong wadon, binuang pinuju, kadi sekar mangke, yen wus luwas 
tanpa kardi , Raden Sidapaksa muwus, abOner mas mirab ingsun, wong 
lanang linyok ujare , asu pagane tumuwuh. nahing bagjane sarira, yen 
joqo sapa sumalanga . 
52) 	Latah lunga yayi mirah ingsun, nora nana mangke. nora murana den 
walang ngati, yayi sampun ndika dangu, menawi rungu Ki Batur, Ki 
Sidapaksa mit mangke, aweh sekar Ni Sri Tanjung, anembah mara rung 
sanggar , kak.! lab ndika kantuna . 
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53) Wus anembah, ring bapa Ian ibu, den sabar atine, Ki Sidapaksa tan kari, 
pun putu amit umantuk. pada ka tuna pukulun, Ki Sidapaksa ujare, ari 
ningsun Ni Sri Tanjung, lah manqega ingsun emban , lah sareha ring 
emanan. 
54) 	Ing ngemban mangke ring sabuk eepuk, Ni Sri Tanjung mangke, lit 
pindah Panji Lumingsir, ing ngembanan sand yah ayu, saperaptanita 
ring pungkur, hing ngemban den nusap luhe, tanpa tuwas dika ibu, 
anak-anak maring kawula, kula biyang, kadya edan . 
55} Tembe kakang, mangke kula tumut, kula hutang mangke, yen kula 
prapla ing binjing, yen ana begja (umu t, yen ora tuwas kaduhung, ing 
raga kula dugane , yen binjang begja ing ngayun , yen mati paran polahe, 
kantuna sampun kelangan. 
56) 	Mangke sira, sinaputing luh, sambat sanga sare, hing ngembanan tah 
wong kuning, Ki Sidapaksa hangrumrum, sokarsane pulah ayun Ni Sri 
Tanjung Ion hujare, aja singset ndika ngerangkul, huwakena asta ndika, 
hing binjang sapa duweha . 
57) 	U<!anena, mangke kakang ingsun, bdang wulan sorene, yen pet"ng 
gendongan maning. rahaden alon amuwus, defeng mari ho neng ingsun, 
ngapaha wong kawirage, kadyo kula wuru gadung kadya mangan jamur 
ltirnrang, kadi brangta tanpa mangan . 
58) Datan kancjeg larnpahireng ngemut, Sidapaksa mangke, wiranqungan 
lampah nekl, eea mesem gumuyu, ganteng-ginanten sampun, tan pegat 
sm ira mangke, sedalan asemu gumuyu, nOTa heca lelampahan, samarga 
apepasihan_ 
59) upas lampah ira, Ni Sri Tanjung, kawarnaha mangke, asare ngembanan 
laki, Raden Sedapaksa muwus, aturu juwita ningsun. aneng taman 
mangko, lah aTereo ariningsun, ring ngayun puniku taman, tamanane 
kalawii::tya. 
60) 	Ni Sri Tanjung hanglelir gumuyu, den tolih lakine, lamun ngueapa 
ing ati, bagus temen lakiningsun, kapi hutang awak ingsun, Ki Sidapaksa 
ujare, payo reren ariningsun ring ngayun punlku tamah, tamartane kang 
parerenan. 
61} Prapteng taman, sira Ni Sri Tanjung sah sangking ngembanan, alinggih­
linggih aneng patani, Ki Sidapaksa arnuwus, arnucangea ariningsun, 
sun aneqa ganten mangke, sandeyah en~k aliningsun, kula sare pangkon 
ndika, Ni Sri Tanjung asung gantyan . 
62} 	Asung gantyan sangking wajanepun, Sidapaksa mangke, gupuh anarirneng 
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myang lati , kinuswa sandeyah rinangkul, <Juh mas mirah anntngsun, 
den tulus sih dika raden, Ni Sri Tanjung mulya muwus, nora aslh sun 
pengeran, menawi tan kinasihan. 
63) 	Sidapaksa sira ngapi turn, tan merem matane, ana krasa ing ati, kang 
munggeng ing tresn3 lulut, kang piningit ing wong kakung, wong wadon 
darma minilih, ngarsa hangenaken kayun, Ni Sri Tanjung tanpa ngucap, 
kaketege swnamburat. 
64) Raden Sidapaksa mangkya dulu, twnbuh ing polahe, Ni Sri Tanjung 
sam pun guling, Ki Sidapaksa ngrangkul, pangrumrwne melas ayun, 
aquh hariningsun mangke, mung ndika juwitaningsun, peng~ran yangyang 
ing tilam, wong aku ning ariningwang. 
65) 	Ni Sri Tanjung den naras den rangkul, akeh ing polahe, kadi ringgit 
munggeng Hlir, Ki Sidapaksa hangrangkul, pangrumrume manis arum, 
sandeyah gumet"r atine, tambuh mangke polahepun, kadi ringgit 
polahira, sandyah kinuswa den ira. 
66) Sampun dera mangke pulang lulut, Ni Sri Tanjung mangke, smangulu 
dennya guJing, Ki Sldapaksa amuwus, awungua mirahlngsun, 1ah sun 
emban ndika raden, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, kakang kula ned a 
gantyan, sun angge sangu lumampah. 
67) Swnelir mangke, ganda .okar tanjung, kadya suguh mangke, gandane 
kang sarwa sari, wus mUlli kang paksi seyung, sumyak ing luhur pang 
iku wulan kajineman mangke, paksi muni anglala tuk, gereh muDi kidul 
wetan, kadya lepur ingkang manah. 
68) 	Puqak ruekar lawan "'kar tanjung, sumelir gandane, sulatn Ian nagasari, 
andong bang tinata ngelangu, wong arongga wong arumpuk, wong atali 
angreronce, genquyuwan kuning dadu, rejasa delwa kembang mirah, 
jajar Ian kusuma warsa. 
69) Sekar soka ajajar Ian tanjung, pring kacu ya rowange, wongso mangli 
Ian pejari, anjerah kang sokar gaqung, hergula harsa maleku, gambir 
melati rowange, binentur asri dinulu, telukir anapa koca sedenge amawi 
sekar. 
70) 	Kawarnaha carita WinUINUS, warnanen sekehe, sekar kang adi luwih, 
mangke Ni Sri Tanjung anjeneng tepine banyu, tumingal ring mina 
akweh, kang beji toyanya biru putih katon liro-liro, Ni Sri Tanjung meh 
kacaryan. 
71) Mentas saking toya Ni Sri Tanjung den toleh lakine, yen ngucapa ing 
ngati , bagus temen lakiningsun, kapihutang awak ingsun, Ki Sidapaksa 
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ujare , asekara mirah ingsun, yayi kembangana ing wang, Ni Sri Tanjung 
huru sekar. 
72) 	sekar kenanga kang munggeng gelung, Sidapaksa mangke, sinukaran 
naga sari turakatut mantranipun, saya angimbuhl ayu, K.i Sidapaksa 
hUjare, lah lumaku ariningsun, deo alon yayi lumampah, nora doh 
ring Sinduraja. 
73) 	Pepajangan, dinulu kumenqung, asci tinon mangke . damar kurung amera­
pit , lir rahina yen dinulu , pawongan samya akumpul, paqa ngayap 
ing ngarsane, samya bungah nalanipun, pepayangan tuhwa ngeraras, 
dinulu kadi kasuwargan. 
74) 	Munggah mangke pagulingan !arum, Ni Sri Tanjung mangke, kas<renan 
pan dam hangrawit putra penqawa amuwus, amucanga mirahingsun, 
pun kakang anjaluk gantyan, mesem Ni Dewi Sri Tanjung, tumulya 
"ahara mucang, asung gantyan sangking waja. 
75) 	Asung gantyan , sangking wajanepun Sidapaksa mangke, gupuh anorlmeng 
lap , nulya den aras sang ayu, Ni Sri Tanjung Iingnya muwus, sabarna 
kakang raden, anuli sira rinangkul, kakembene sampun iinukar, san­
deyah manahe kumenyar . 
76) 	Putra pendawa ling ira amuwus, ariningsun raden, sakendi sm ira yayi . 
Ni Sri Tanjung amuwus, sih kula sakuku wulung, kakang maring ndika 
raden putra pendawa arnuwus, yayi kula atetanya tegesepun jengandika. 
77) 	Kasentanan Ian pamidureku , Ian cacetan mangke, sun prasida kening 
nin j, yen won ten kekasih ingsun , wus semono ingsun tutur , jatu kramane 
mangke . anake, kang tuwa iku, patihe Sri Narana ta, iku wijiling penqita. 
11 . Pupuh Mijil 
J) 	 Tan kocapa ingkang sampun panggih, kocapa tah mangko sri bupati 
medal ing ke4a~on , linggih penangkilan asri , tur arnerang kampuh rna­
nahe, hangrungu. 
2 ) 	 Rare cebol, lawan rare wungkuk, wanqan tepas bule , rare pandak Ian 
pulu derini , paga cawis ngarsane sang aji, para monca prapti , jej el seseg 
supenuh. 
3) 	 Para mantri injang pada prapti , Ian para satriya. rongga renggi rong-rong 
paniwat , cecek curing, lan kelabang curing, paga anjajari atap samya 
lungguh. 
4) 	 Mapan atap, ingkang samya linggih, para monca regu , pan , edya pada 
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popeg kabeh, para demang turnenggung wus prapli, miwah gunging 
mantei, para catu agung. 
5) 	 Kang kocapa, mantri kapuring, kapa jamang r.gu, kang bebadong suwan­
ci werane, kang landehan kencana linuwih, Ian pendok siniIhansih, mu­
rub yen dinulu. 
6) 	 Ucapna ing kang akulambi, sangkelat tah regu, lir pelasat anendeng 
warnane, kang kulambi bludru puniki, surem Sang Yang Rawi, teja 
nira men dung. 
7) 	 Sri Bupati, angendika aris, maring mantri kabeh. sun miharsa pea suara 
pra sure, sinambung bandung Ian wukir , Ian gerubuging angin, kerosoking 
jawuh. 
8) Sun miharsa ujar kang keselir , katut barat agung, mula temen Sidapaksa 
mangko, hing Pecang Ngalas olih estri, luwih yen temena ayu manira yun 
weruh. 
Ill. Pupuh WuItir 
I) 	 Para mantri, pa~a sira matur, hinggih sayaktine, yen patih jenge hing 
nguni, dugi hing P~rang NgaJas wahu, sang Na ta gumuyu mangke, angu­
cap ing rarenepun, undangen Ki Sidapaksa, tur konen ambakta sumah. 
2) 	 Agelis min tar hutusane sang prabu, prapta kapatihan mangke, putra 
Pendawa alinggih, rahaden patih amuwus, ingutus punapa iku, utusan 
alon ature, kawula reke hing ngutus, jenge Raden tinimbaJan, Ian kinen 
ambakta sumah . 
3) 	 Raden Patih, wuwusira harum binjang enjang mangke manica lunga 
anangkil, matura mring Gusli Prabu, yen ingsun hurem angelu, kang 
utusan tan asuwe, rnarek maring sangahulun, ature nenggih ing benjang, 
dene nangkil Ki Apatya . 
4) Sang Nata mangke, lingira muwus, sayakti ing mangke, yen ayu rabine 
patih, utusan aris humatur, nenggih yaktos yen ayu, luwih tatane 
wong akeh, awasta Desi Sri Tanjung, puniku sangking perang ngalas, 
nenggih putune pen~ita. 
5) Sang nata mangke lingira muwus, paran sih wurunge, denya nangkil 
Raden Patih, sungkan pisah radi ayu, punilla putune iku, sun pengindra 
jaluk kening, lamun yen nangkil ring besuk, sun apusi maring kaendran, 
ameta kurnbala petak. 
6) 	 Sampun asar rawi munggang gunung, aluwaran manske, kang anangkil 
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Sri Bupati, wus bubar p<lfa tumenggung, rongga demang sampLLll mantuk, 
Ki Patih kocapa mangke , alUru kalalling dalu winesik dera Y<lng Sukma, 
Sri Bupati gawe ala. 
7) 	 Penahkan WllS muni pepitu , rneh rahina mangke, Raden Sidapa ksa 
tangi. Ki Patih alon amuwus, awungua mirah ingsun, sun 3 t lltUr ipen 
raden , angipi ingsun gumuyu, katon anemuda tu r sarwi ambyur samudra . 
8) 	 Wungu mangke i Dewi Sri Tanjung, pepungun diryane. pamu \vuse 
asemu tang.is . aterena kakang ingsun maring wong luwa nin gsun~ bagya 
sah sangking sa tuhu gawe tatuwuh, satuhu y en nemu wirang, IU}lung 
ku la pelastraha . 
9) 	 Sidapaksa wus sira arum , kay a dudu mangke , yen ingsun losing praJurit , 
amundura dening iku , kato" amaleca ingsun, kabeh pada weruh legeSe. 
titah kramaning tumuwuh, yen ana penggawc ala matiya paran polahe . 
10) 	Wus rahina mangke , kang minuwus angaturi mangke , banyu r3up dcning 
laki, Dewi Sri Tanjung tumuru . angempiti sabuk cepuk, den kan\i mangkc 
lakine, andulu mesem tumungkul , 1amun amanggih wiraya L, na tting 
ritangkaping driya. 
11 ) 	Pawongane, pan pada tumungkul, sedayane mangke cawis ngering, Ki 
Sidapaksa wus metu , atut wuri Ni Sri Tanjung angadeg ring lawang 
reke Patih Sidapaksa muwus, mantuka nd ika pengeran , sam pun yayi 
ngaqang lawang. 
12) 	Mantuk mangke Ni Dewi Sri Tanjung, alinggih ing maden. aki kac. 
asesuri , amemajang tura alus , pupure mawi rincmbug, gringsing wayang 
sinjange, kampuhe wiyos tinggulun kaya widadari kendran, in ngayap 
dening pawongan. 
13) 	Tan kocapa mangke, Ni Sri Tanjung kang kocapa mangke, kang alunga 
soba kawarni, Patih Sidapaksa rawuh , anangkil maring sang prabu, Sal'g 
Nata ngendika mangke , patih sira ingsun ngulUs, maraha mring kaendran, 
arneta kumbala pe\ak. 
14) Pan ing kon.o ana putang ingsun, ring kcndran pernahe. sua anagiha 
Patih, kang emas tigang pelengkung, Ian kumbala tigang gelung, poma 
den ketagih mangke, enya iki sUfat ingsun , iki gawanen denira , poma 
aja sua waca. 
15) 	Yen sira , waca picek sira tim , tanpa weruha mangke, sira ingsun supatani , 
yen mocaha surat ingsun, atemahan lebur iuluh , tan weruh sira sahumure. 
ketibanan latek latu, tutah menuh tanpa (cmah, lcbur awu tanpa sisa. 
16) 	Raden Patili meneng atuItm ngkul krasa atine , satuhu durung kayeki, 
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ngan~ikanira Sang Prabu, angucap saironing kalbu , satuhu durung meng· 
kene, ngengika nira sang prabu, hangguyu landuking lingal Ki Sidapaksa 
anembah. 
7) Palik be!ara ami! iEng pukulun, lah manluka Pa!ih, sira mintara den 
aglis, ecaa dera lumaku, prapta kepatihan sampun, alinggih sira hing 
made, tumutun Dewi Sri Tanjung, tumulya mangke nembrarna, inggal 
iengandika kakang. 
18) Sidapaksa wuwus sira arum, paran polahane, Ni Sri Taniung ari mami, 
tan poJih nangki1 kanengsun, ingsun yayi tah ingutus, kinen anagiya 
,eke, kang emas tigang palengkung, kinen menyanga mring kendran, 
anagih kum bala pe!al<. 
19) Tambuh yayi ring deda1aningsun, mungguh in dara I mangke, sadohane 
sun lakoni, .doh kang sabrang melayu alelakon pitung tahun, perandene 
tan 	 kundur mangke, tan wande ingsun Jumaku, nadyan mangke awak 
ingwang, rna liya paran polahan. 
20) Ni Sri Tanjung, wuwusira arum, pira sih adohe, kendran sangking !ting 
ngriki, adoh sabOrang Ian mi\iayu, alelakon petung tahun, pan tan ana 
dedalane, tan weruh .Ior Ian kedul, apeqeg ring suralaya, nora adoh 
iku kakang. 
21) Ana kakang iki duweningsun, ndika gawa Raden, pasunge r.ka yang 
widi, Ki Sidapaksa amuwus, paran arane puniku , medal saking gelung 
mangke, tinanggapan tanasantun , adoh mirah ariningwang, Ki Sidapaksa 
angaras. 
22) 	Wlngi kakang, mangke ramaningsun kang sinungan reke, antaku,urna 
kularnbi, ring kuna tah rarnanging'un, sinangsang rin randu angung, 
ing aran apanas rare, sampune a1ama Hrn, ramaningsun kawelas arsa, 
marmaning yen sinangsara. 
23) Tmurunan, mangke ramaningsun, kinen nglukat mangke, desa malane 
Yang Nini, sampun nglukat malanepun, Yang Nini arupa ayu, Yang 
Nini nglukat malane, singgih tah reke puniku, kularnbi antaku,urn. , 
piturun ring awang·awang. 
24) Yen mengkono, mas rnirah ingsun, Iah sun gawa Raden, Iah karia wong 
akuning, Ni Dewi Sri Taniung rnuwus, aia lawas kakang hingsun, 
Ki Sidapaksa hujare, pira sih lawasaningsun, petung dina ingsun teka, 
guh wong kuning lah karia. 
25) Amit tumurun, anulya metu, ya hingFilI larnpahe, sapraptane taman 
sari, 	akeh leang sarwa katemu, manun , .. ing luhur sapta wana anyang· 
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greges, jintaka anjOrit anguwuh, walang kapa gegubOlan, cuwut latung 
mangsarwuhan. 
26) 	Kidang iku angalang delanggung, alon",ih Iampahe, anake cili den tolih, 
kang celeng alas abOlus, kagayat dening paksi humeyung, kasmaran 
paksi suarane, pinggiring marga hamerantun, paksi gen4ing asahuran, 
jinggor ranggat munya humey~ngan. 
27) Mintar sangking taman tanasantun ya enggal lampahe, pan wus ngrasuk 
ku lam bi, aWOI kang mega munahun, ring !ambung kandel pan sampun, 
kuwasa tumpakan mangke, prapta hing dalannya lemun, lumampah 
ring jumantara, teka ring dalan limunan. 
28) Rarenipun, ring tegal akumpul, arame suwaranc, angeyub hing sor 
kusambi, weneh ana ingkang gelut, weneh ana ingkang hunyuk, papan 
sampun pepek kabeh, pada akumpul ring banyu, weneh ana sasiratan, 
pa<)a kombul kinembulan. 
29) Kang sawenen ana kang selurup, ana lange mangke, rame gagubelan 
iki, saweneh ana kang ceblung. aganti buru binuru, weneh oobajulan 
rnengke, suwarane royak ring banyu, weneh ana tatunjangan kukusc 
mumbul ngawangan. 
30) 	Wus katingal kang segara kiduI, tan wangetan dohe, lir pindah tan ana 
bumi tanah hing nusa kadulu, ing nusa tambini iku, kang ngalor akeh 
tanahe, katon kang sabrang melayu, ing cempa ring Jipang, Sak-sak, 
Sembawa, ring Tatar. 
31) 	Katingalan kabeh Bali Baqung ring pulimbang mangke, ring Solat sen­
dang Bugis, Mekasar anggris kedulu, Aceh siran pan kadulu , kang kilen 
Metaram mangke, ing Sarenga t ring M~diun, ring Japan ring Wirasa ba, 
ring Gem bong ring pemayang.n. 
32) 	Sidapaksa ngambah rewat riwut, ariwutan mangke, iku kayangane angin, 
sinerang ing 1arnpahipun, prapta sira limat lemut, kayangane mega 
mangke, aboT denira lumaku, sukune putra pendawa binulet demng 
pawata. 
33) Kadi pakai hangelayang ring nguwung Sict..paksa mangke, kadi jangkung 
meting-meting, mid,er-mider, humIn iku , kadedel ring barat agung, den 
serang mangke Iarnpahe, kang barat kadya telurung, dadya piyak amblu­
bang, tan kandeg Ki Sidapaksa. 
34) 	Datan kandeg larnpahe andarung, aningali mangke kang lintang kadi 
kerekil, sasi katingaian mancur, teja katingalan murub, kadi gumilab 
cahyane, kang kuwung katon gumantung, kilat katingal gumebyar, 
tan kandeg Ki Sidapaksa . 
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35) Sinaput dening ngamun iku, tan antara mangKe, apiyak lie durung rupit, 
eca tah dera lumaku J ring pawana dungkap epun, teoggooo kelakon 
mangke, ring ngendi yugya kapungkur, sampun suwargan, lampahe 
awirandungan. 
36) Datan kanqeg, Iampahe andarung, Sidapaksa mangke , gembira layak 
kang 	 den nun gis, ing madya gantang tinuju, arercn mangke, hang ngra­
ngu, 	 kang kari kacipteng reke, ariningsung Ni Sri Tanjung, mung dika 
katon in nala, wong akurung ari ningwang. 
37) 	Wus nengena Sidapaksa iku , tan ucapen mangke, Sang Nata kocape 
malih . meoe hartine tan sadu , angiencer lunga anulup, maring kepatihan 
mangke. mirsa rupane yen ayu , rabine K.i Sidapaksa iku, wijiling wong 
tapa. 
IV. Pupuh Mijil 
1) 	 Sri Bupati, lingira amanis nora wande ingwang sunangcmban, wong ku­
ning warnane, nadyan rabine Ki Patih, sun ponqong bijing, sun selang 
yayah dalu . 
2) Mumpung suwung lei patih ing saiki, bagja sun olih wong, kang apilag 
totoing warnane , wong ademis tan ana tumanding, mapan talu Sri Bu­
patio kedanan dereng weruh. 
3) 	 Sri Bupati lingiIa amanis, medal ring keqaton sendung rungrung, lampah 
ira alan, rare cUi pan sarnya ngering, sarwi akekuqung, rangu kapi ra­
ngu. 
4) 	 Rare cebol lawan rare wungkuk, wangan tepas bule, lawan wohing pulo 
drini, mangke kang agawa opck lampit, w~ragu payung pengawin, jajar 
aneng ngayun. 
5) 	 Sri Bupati, lampahe lumans, maring kepatihan mangko, wong kepatihan 
angrungu wartane. yen sang nata rniyos ing jawi, anjupuk lesanepun 
anulup . 
6) 	 Parekane den tilar ing jawi, Sang Nata jumero, kajog teka linggih mau 
pernahe. wong kepatihan pada tumurun wedi, sedaya punik.i weruh ka­
witanipun . 
V. Pupuh Wukir 
1) 	 Wong kepatihan. pada atumurun, wikan sica mangke. yen wonten Sri 
Narapati, Ni Sri Tanjung wus tumurun, sang nata awas andulu, Sang 
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, 'ata alon hujare, sua ngaran Ni Sri Tanjung, ingsun yayi njaluk scdah, 
ingsun yayai sangking taman. 
2) Ni Sri Tanjung sir a nglungsir suruh, jambc kinasturi mangke, sinamiran 
lungsir kuning, amucanga jeng pukulun, tinanggapan tanasantuIl, sang 
nata ngendika mangke, sira aran Ni Sri Tanjung, ingsun yayi sakit netra, 
sira yayi tambanana. 
3) Weruhanira, Ni Sri Tanjung, sun utus lakinc, anagih kumbala pU o 
tih, alelakon petung tahun, ring kendran, sepi Jawuhipun, sira kramaha 
mangke, turuten hujar katengsun, aja sira kumaJuma, l.akimu muksa 
herepa. 
4) Mreneha, sica Ni Sri Tanjung cnya iki, seling gringsing caritaning ngra­
wit, kampuh wiyosing tinggulua, gegelang lawan kekalung, sengkang 
mas tinatah raden, tan boten ayun pukulun, senadyan scngkanga 1011­
tar lamun pasunge kang lunga. 
5) Kalingane, sira Ni Sri Tanjung sira satya mangke, lakinira kang wus 
mati, angur endi lawaningsun, wong agung mUktya santun. wong asu­
gih ingsun mangke, aduwc gedong papitu, amangku wong sancgara, 
kang sinembah lunga [eka. 
6) latah payo, Yayi Ni Sri Tanjung, anjaluka mangke, sakiti kiti wencani 
(0), sag~dong Ian saprahu, Stika yayi nalangsun, kang horana jalukiin ra­
den, kang ana nengena maskut, balik sira ngrenaha, dadi suka m ana­
hingwang. 
7) Areyala reyal Ni Sri Tanjung, aC'ukiya mangke inten aminu sun tekani. 
<j.eqakon sira besuk acun<j.uka inten ijo, agemira manik banyu, ge­
gong kaserahing sireku lamun sira anuruta, suwarnane raj" b rana. 
8) Lah ngapaha, sira nora ayun, sang ayu ature, suka kula angemasi, sinten 
wikan tah ring besuk, kanglunga sida rahayu, nanging yen tan teka me­
ne, sun tate<j.a ing yang agung, kakangku Ki Sidapaksa, rahayu aneng 
paran. 
9) Sang Nata, mangke lingira aseru, Ni Sri Tanjung rnangke, nuru ta sun 
wewarahi, lakinira tah puniku, mangsa te'kaha ring besuk, arabi ring 
kendra mangke, ring kendran akeh wong ayu, mongsa sih tan kagim­
banga mongsa melahura sira. 
10) Rupanira iku Ni Sri Tanjllng, nora pira mangke, ring kendran wijiling 
luwih sira wong sangking gunllng, mongsa kahura sireku, ring kendran 




11) 	 Karepingsun, sira Ni Sri Tanjung, pada mulih mangke, Ian sun hem ban 
maring puri, Dewi Sri Tahjung tumurun, anabut paterem mlayu, gurne­
tee pan sarirane, suka pejah awakingsun. melayu sandyah maring ta­
man, sang nata kari kedanan. 
12) 	 Ni Sri Tanjung lingira amuwus tututana mangke, yen sua arep ngemasi, 
patenhne liniga sampun sampun, Sang Nata lingira mu\VUs, Ni Sri Tan­
jung di genahe nora katan lawaningsun. kadung lumungguh ing jurang 
emane tan kagamelan . 
13) 	 Sang Nata sira, kari wuyung, alan hujare, sabdane amelas ..ill, Sang 
Nata atumbak wuluh, kapiranggang polahepun, besuk sun wewadulane, 
yen tah mene besuk bagi sill yen Iamun teka paqa-paqa yen tah wonga_ 
14) 	 Pudak mekar, sira Ni Sri Tanjung sumelir gandane, damar jarak anggo­
dagi, pantes sembure wong ngelu, wong ayu tllara wuyung, kang paksi 
abang netrane, saujare nora whu, Ni Sri Tanjung kalurakbang sun tilac 
katang-katangan. 
15) 	 Kasur panqan sira Ni Sri Tanjung, tanpa wilasane pula minqa kumangi, 
tana asih mararingsun , kang sekar biruring banyu , tan sipi wah edan 
mangke, mara ring sariranepun, lah patih mongsa huripa, dening ha­
ngeru saka ring kendran. 
16) 	 Yen awoya , sira Ni Sri Tanjung, tatunon prenahe , lempung-Iempung 
angedani kadya sulur mring delanggung. sing wong liwat keweh kepin­
cut, sinuwanan kadyane. angapit ring paras watu, sumela ing lemah 
paras, Ni Sri Tanjung nora kena. 
17) 	 Mantuk Sang Nata sarwi mbakta (ulup, rare jill mangke, ring wuri 
akewoh angering, weneh ana mbakta suruh, sang nata asanqung rung­
rung, Dewi Sri Tanjung, durung mulih saking taman,lagi maras atinira. 
18) 	 Pawaongane kabeh paqa matur, maring taman kabeh, sampun mantuk 
Sri Bupati , neqa ratu mas tah mantuka, sang ayu kering lumaku, ambu­
ka pintu tab mangke, p~ngeran Dewi Sri Tanjung, durung maras, pate.. 
rem maksi kinampitan. 
19) 	 Kemayangan. uni nora antuk maring taman mangke, suka ngemasana 
patio 
20) 	 Nahing mangke raganingsun, kang Iunga sida rahayu, Iamun toka sun 
warahe, yen Sang Nata gawe kewuh rinaksaha dening sukma, kakangku 
Ki Sidapaksa. 
21) 	 Sapraptane ring dalem sang ayu, aIinggih ing made, alalengo asasuri, 
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pawongane depun utus, ana bakta burat arum, ana bakta q.aharane, 
tan enak denira duiu, nahing lah katon ring naea, kang lunga lah seh­
meta. 
22) 	 Deneya linggih, hulat tungtung rengut, pawongane kabeh, aeep pada 
angaturi, angejum kang darma tutur, duh pengeran tah wong ayu, 
aqahara dika Raden, sam pun anyipta kang dudu, alingana ing warda­
ya, rahayuwa ingkang lunga. 
23) 	 Pan tumurun, Ni Dewi Sri Tanjung, neng latar pernahe, aneng sore 
nagasari, anangis alulur suku, kadya gerantang rinungu, lie jala pita 
sesambate, lir befa mara ngisep san tun, pawongan paq.a angayap, 
angaringi sang karuna. 
24) 	 Wonten malih gantiyaning wuwus, tan kocapa mangke, Ki Sidapaksa 
winarni, aglis lampahya andarung, awor Ian mega mun-amun, wiran­
dungan sih iampahe, ya hinggaJ dera lUlllaku prapta ring geganatara, 
tan kancteg Ki Sidapaksa. 
25) 	 Akeh atma pada kami dulu, ring gegana mengko, saweneh paqa luma­
ris, akeh ingkang angrerangu, angahub tresnaning tranu, wong durat­
maka tah mangke, ya inggal dera lumaku , pa4a manqeg ring lawangan, 
atmane wong duratmaka. 
26) 	 Kabeh atma pada melas ayun, kula nunut mangke, ring dalan suwarga 
kami, Ki Sidapaksa amuwus, sampun kaki tan weruh teng sun, para at­
rna pengucape, atmane wong apa ika, becik pangucapira, atmane wong 
mati moyang. 
27) 	 Dede alma manirakatengsun, menusa jatine, waluleya rawuh mriki, 
wong Sinduraja katengsun, samblongkot raganingsun, Ki Sidapaksa 
hujare, utusanira Sang Prabu, kinen maraha ring kendran tan weruh 
ingsun ring dalan. 
28) 	 Mintar sangking pitra lampahepun kawarnaha mangke, sah sangking 
gegana iki, alon lampah ira darung, suraweyan lampahepun, dalane kang 
atma kabeh, kemengan dedalanepun, anut sekarsane manah dedalan 
kang maring kendran. 
29) 	 Agelis mangke lampahira darung Sidapaksa mangke dungkap segara ping 
sapti, mangk.e, dungkap segara ping sapti, angambah pucuking banyu , 
!ampahe lir dara lahut, angJayang kan<!eg lampahe kadedel ring bara! 
agung, pinapas dening selatan hanglayang tumulya mentas. 
30) 	 Alon-lonan lampahira darung, Sidapaksa mangke, angambah banjaran 
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sari, kemuning sekarnya harum, ajajar Ian sekar gaqung, sulatri amrik 
gandan., hangsuka ngungkuli banyu, apadapa mawi s~kar, kumelap 
katut pawana. 
31) 	 Matia ~kar, panajemepun, suwarmane kabeh, punika wewesen malih 
kang paksi suwarane hum"yung, tumat sir eng kadya nguwuh, kutilang 
akeh suwarane, paksi togoog munya ngelantuk, awelas dera tumingal, 
nagrarna kang wahu propta. 
32) 	 Awurahan, paksi munya humyung, kadya barung mangke, dening pak­
si munya ngaji, kepodang munya nyeluk, keqawa kadya gumyu, paksi 
culik kewoh abane, paksi genging munya ngJantuk, wurahan buron ka­
sabdan, rame pada mongsa wohan. 
33) 	 Sidapaksa Iampahira darung, sapraptane mangke, ring banjaran tulak­
sari kang sekar wongsa andulur, wong aronggo wong anunpuk. naga­
sari rum gandena, sekar kang asari dadu, angrangu sekar larangan asci 
emas abrang smang. 
34) 	 Banjarane irika angelangu, angsoka bature, selang ratena arnerapti, Ian 
kwnbala uncalepun, widadari leang atunggu, made babat pengapitan, 
sangkane cendana arum atepepun gen~eng mirah, kayangane Sang 
Yang IndIa . 
35) Wus katingal, ring kendran puniku muncar ing warnane, kumegap ka­
ton ring langit alon tah dera Iwnaku, areren anguwah sabuk, arsa mu­
cang tan asuwe, sarira maria lesu, tur sarwi hanglukar fema , sarwi 
hangJungsur basahan. 
36) A1on-a1on, lampahira darung, inggal sih larnpalle, tumingal ring sarwa 
sari, kemuning anjerah iku, ring dalan agung tU! arum, cempaka anjrah 
uwite, minga-minga amrik sumawtlr, pacar banyu abrang sinang, ang­
soka amawi sekar. 
37) 	 Sokar tanjung gHar ring delanggung, arum sih gandan., tigang warna 
jajar neki, getar runtut hing delanggung, tinut ing brarnoro humeyung, 
kanigara rum gandane. asekar emas adudu, rejasa dulu kern bang mirah, 
wudi Ian purnama sada. 
38) 	 Sekar weringin, ajajar Ian sekar helo welandi rowange, asri rnustikane 
luwih, Raden Sidapaksa muwas tuhu luwih sekar iku, ring kendran iku, 
pernahe, busiko gandanya hamm, kalembak kayu cendana, irim-irim 
Rasamala. 
39) Menguneng sapi, Ian mengunengan '010, anjrah sih s'Okare, andulur 1a­
162 
wan giyanti, Sllwarna lan jagasatru, sungga kesanga ngerubut mondali­
ka SID rewange, hang soka gandanya arum wong atali sU rawean. bakung 
Ian jajaran warsa. 
40) 	 Alan-alanan lampah ira darung, Sidapaksa mangke, angambah Banja­
rangsari, akatah s.ekar kedulu , salewiring sekar kang arum, ana wit 
seia ka mangke, go~onge kencana murub, aSfi mas ajur pelag, uwoho 
ratna kumala . 
41 ) 	 Banjarane ring kendran angelangu pam)an ge~ah mangke, puqak selaka 
linuwilt, gupalane manik banyu , kanan kefi oireng pioW, samya nga­
gem pedang kabeh . rahaden patih amuwus, tatingkahane ring ken­
dran, ya ng taluwih ring kayangan. 
42) 	 Sidapaksa kan4eg lampahipun aningali mangke . kang pisang pupus ge­
ringsing, luwih bagus yen dinuiu , Banjaran ring kend ra n iku, sami ji­
nambangan kabeh, pepatetan tuhwa ngelangu, titingaian abrang mun­
car, luwih rakite ring donya,. 
43 ) 	 Sahcntare ring Banjaransantun. ya enggal lampahe. datan kawarna 
ing margi wus prapta, ring kendran esuk, wong kendran katah andulu, 
cahyanira bagus mangke, atema buru teka sUInunut, bagus aoom tur 
prawira , sekatahe wong ing kendran. 
44) 	 S~katahe. widadaTi iku, paqa geqag kaben. den prih kagimbang sireki. 
ana nampa jambe suruh, weneh ana rnbakta banyu, weneh rnbnkta 
sekar mangke, lcnga lawan hurat arum, sedaya samnya anapa, sangking 
pundi atma teka. 
45) 	 Lan warnane, dinulu abagus, tcmbe tumon mangke, ingkang tinaken 
nahuri, dudu atma mangke hingsun, Patih Sinduraja ingsun , sabelong­
kat ingsun mangke, Sidapaksa araningsun, widadari pan kedanan, 
lah kakang ndika sun genda, 
46) 	 Nisukarba, Nilutama iku , Gagarmayang mangke. irim'irim Tunjung­
kun ing, lah kakang tah wong abagus. pantes matya Ian iogsu n. Nisu­
karba pcngucape, aja oa wong milu-milu, Sidapaksa lamuo pcjah, 
ingsun kang abelanana . 
47) 	 Widadari ~awak mankya mu wus. quh mas mirah mangke, kakang 
wong abagus singgih, paqa guling lawaningsun, sun kepeti ring s~sa l1l­
pur, sun bantuli asta mangkc, angemeka susuningsuo , angambunga pi­
pi kiwa tur kula sungana nginang, 
4R) 	 Ni Sukarba. lingira amuwus, Sidapaksa tinge, dede a tma kula iki . Patih 
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Sinduraja ingsun, ing ngutus dening Sang Prabu, milane rawuh ing kene, 
Sulalaama kang angutus, kinen moraha ring kendran, anagill kumbala 
pelak. 
49) 	 Paqa jenger widadari ngrungu, mulat ing warnane, utusanane ri upati, 
tuhu yen menusa luhung, bisa ngambah tawang iku, baya ngendi deda­
lane, baguse toka anulus, manahe pa<ja kewuhan, gino<!a tan linayanan. 
50) 	 Widadari kang amulat iku, kajengeran kabeh ujare, ingutus nenagih 
kang ~mas tigang plengkung, Ian kumbala tiga gelung, mutane teu ring 
kene, punika tah kati ningsun, wonten tan puniki serat, arsa mareg 
ang eta-ca. 
51) 	 Ni Sukarba, lingira amuwus, ariningsun kabeh, seka\ahe widadari, 00· 
luwaran sampun, punapa temahanepun, menusa kukuh tingale, ginaqa 
pan nora gugw, temahe gem bang gambingan, suwarga Lan suraLaya. 
52) 	 Widadari kabeh pa4a mantuk, Sidapaksa mangke, Lampahe a10n lumaris, 
wus prapta ing Latar agung, aningali tah punika, pisang grinsing ge· 
40nge, pepa!etan kabeh kOdulu, HerguLa Ian RasamaLa ing ngurug we</i 
m~lela . 
53) 	 Nora panas, pan nora jawahl, tan ana wengine, walulya (7) rahina we. 
ng; , nanging tah tengeranepun, kembangan keLamun kudup, wengi 
iku tengerene, dewata sesanga iku, lunga maring penangkilan, anangkil 
ring ang Yang Indra. 
54) 	 Mangastanah yang ing wukir iku, kalembak kayune, benture solaka adi 
Lan kumbala huncalepun, agen!ayang masatepepun, potaka tanqa pu· 
cuke, paksi dewa tumat iku, made lunjuk singa sekar, luwih ring windu 
buwana. 
55) 	 Kawarnaha, Lampahireng ngenuh prapta pasebane, ring pangastana Yang 
Widi, Ki Patih anembah sampun, garjita sekeweh andulu, atma bagus 
iku mangke, dede atma tah pukulun, menusa mara ring kendran, ingu. 
tus dening Sang Nata. 
56) 	 Dede atma manira pukulun, menusa jatine, mannane rawuh ngriki. 
Palth Sinduraja ingsun, ingutus dening ang rabu, SuLakrarna jajuluke, 
Sinduraja kutanipun iya ingsun Idya patya, Sidapaksa aran kula. 
57) 	 Mapan kinen, majeng tah pUkulun, ngatur serat mangke, katur e!ara 
Yogi, kinen anagill katengsun, kang emas tigang plengkung Ian kum· 
bala putih mangke, ka!ahepun tigang gelung wonten tah puniki s~rat, 
katur 4ateng bOlara. 
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58) 	 Betara lndra angendika aseru, ene sun wacane, surat ira Sri Bupati, 
manira tah ayun weruh, K.i Sidapaksa umatur, sumangga katur serate, 
tinampanan mangkaya gupah, anulya surat binukah, winaca sinuk­
meng drinya. 
59) 	 Pan unine, kang surat puniku, wong kendran uja re . den yitna kalebon 
jurit, Sidapaksa acanepun, be~ra Indra garegut, cumen{oka sica mang­
ke, anuju kawulu cumbu , kalak-kalak cumen!oka kudu arnunuh wong 
kendran . 
60) 	 Yen tan kodal , suwarga puniku Sidapaksa mangke, kudu angrusak ing 
ngriki , mboyong widadari ayu, deniog Yang Hendra tan pasung apaksa 
ing ngulih mangke, muiane ingsun tan pasung, aja mulih sua Paksa, 
amuken para dewata. 
61) 	 Jen wus tikel, lengon mangke teogsun, yen wus mati kabeh, dewata 
sesanga iki, pan kaserah kayanganingsun, yen wus tuger jangganingsun, 
Betara Hendra hUjare, widadari kabeh iku , pada, ngagema senjata, ke· 
pungen Ki Sidapaksa. 
62) 	 Sidapaksa perayoterut kinepung, widadari kabeh, dewata ka\ah kang 
prapti, arame pada angepung, K.i Sidapaksa tan kundur, tan gumingsir 
padegane, paran sih tingkahaningsun, den perm Raja Adikrama, matia 
paran polahan. 
63) 	 Paran baya, reka polahingsun, wonging ngutus mangke, arnbekta sur at 
puniki, tan kena atakon ningsun, wirasaning surat iku, paran polahing­
sun mangke, tiniban hupata tengsung nora wurung awakingwang. 
pejah wirasaning mrat. 
64) 	 Widadaca, kabeh sum bar iku, sun pateni mangke, yen tan rnlayu sireki, 
widadara kabeh ngepung, Ki Sidapaksa tan kundur, tan gumingsir sih 
tandange, porna aja na rnelayu, pan ningsun mongsa kundura, baya 
tan losing prawira. 
65) 	 Raden Patih, Sidapaksa gregut , sesumbare mangke, aja melayu sireki, 
kabeh wong ring kendran, angepunga, sun tan kundur, Ki Sidapaksa 
hujare, den mring ngarsa sireku, aja na munduring yuda, paqa sureng 
payudan. 
66) 	 Pinanahan, kabeh hangrubut, pan linesan mangke, saweneh ana benqili, 
kang panah lir pindah jawuh, Ki Sidapaksa tan kundur, tan tumama 




67) 	 Eea ngadeg, Sidapaksa iku, widadara kabeh, para dewa tah puniki, 
asumbar walesen ingsun. Ki Sidapaksa hanggeregut, den wales mangke 
musuhe, mlayu pating garentus, kacisan Betara Hendra, balane telas 
lumajar. 
68) 	 Widadari, kabeh wus sumembar, tan polih yudane, paprange widadareki 
kabeh pan paqa mlayu, tanden tolih ruwangepun, tiba tangi mlayune, 
angacteg tiba sictengkul, den ideg paqa idekan, lumayu aburangkangan. 
69) Kang den idek, wetenge puniku, sumembur tabine, ana kapiyuh puniki, 
ana sempir, ana bocor, ana dawir, kupingepun, ana kang kutung deng­
kulnya, lumayu aburangkangan. 
70) 	 Betara Indra, mangke sira muwus, paran sih sangkane, lumayu arebut 
urip, abubar sira angepung, mandah hangelawana satus, rong awua iku 
mangke. musuh jalma siji iku, lumayu aburangkangan, rebut hurip 
sewang-sowang. 
71) 	 B~tara Hendra, mangke sira garegut, d'€linge ujare, satuhu durung kaye­
ki, Betara Hendra amuwus, kesel temen atiningsung. arsa angade kesak­
ten, Betara Hendra hanggeragut, sarwi anambut senjata, mati tah kon 
Sidapaksa. 
72) Belara Hendra, apitutur, Sidapaksa mangke, yen sira wijiling beeik 
aja kongsi mati iku, yen sira wijiling ala iku, sepisan matiya mangke, 
Be~ara Hendra amuwus den tenggah sira ing rana, sarwi den uculi pa­
nah. 
73) 	 Wus den panah, ring rante salemu t, nora wikan mangke, sukune lir 
kinepiting, tiba kongsi ring bentur, Ki S\dapaksa angaquh, angangen 
yen pejah mangke, asambat rama Ian ibu, mati sun rama Sekula, muwah 
parnanku Sedewa. 
74) Lah kariya Yayi Ni Sri Tanjung, balikan tah reke, yayi atukua warti, 
binjang aja takon maringsun, pejah ring kendran katengsun, baya iki 
lah dadine, ingutus dening Sang Prabu, kantuna Rama Sekula, putra­
ne mati ring kendran. 
75) 	 BOlara Hendra, ayun ngeludi iku, arsa nigas mangke, anugel janggani­
reki, mulya sira hangrungu, ing samba te meias ayun, Bthara Hendra 
ujare, pinqa kena tah puniku, mangke deniro sesambat ingsun ayun 
hangrungu. 
76) Sidapaksa, sambate mOlas ayun, pejah kula mangke, Uwa Bima kula 
mati, Uwa Harjuna puniku, sun tumutur Kaki Panqu, Betar31 Hendra 
166 
ujare, aduh putuningsun, gawe ayu sib tan pejah, yen ajaa sesambata. 
77) Wus menenga, bapa putuningsun, gawe ayu mangke, mau sira meh 
ngemasi, Betara Hendea amuwus, widadara kabeh, uculana tetaline, 
aduh iku putuningsun, ayu ,ih tan pejah, emane iku sesamba!. 
78) Widadani angueuli sampun, Sidapaksa mangke, ueul taline atangi, 
sinanggerarna pan sampun, sinunguhan 4ahar sampun, wus denya 
<!ahar 	 lah mangke, BOlara Hendra amuwus, aejuh bapa putuningwang, 
ingutus paran tah sira. 
79) 	 Sidapaksa, arule mela, ayun, kula lah mangke, won len Sinduraja kaki, 
kinarnya palih Sang Prabu, anuLya kawula den utus, maring jengandika 
mangke, anagih kumbala mas ken iku ulange Ian ndika, keLawan emas 
puniki. 
80) 	 Kalingane, bapa putuningsun, den parih ma li r~ka , sira hing ngulus 
mriki, ring kendran .ingil pun putu, jalma mara mali iku, Ki Sidapaksa 
alure, pukulan pUIU mitmanluk, Be!"ra Hendra ngendika, lah putu 
para nginepa. 
81) 	 Aja ageyan mantuk puluningsun, Iagi kongen mangke, ,episan kepang­
gih ngriki, binjang putu amanluka, Iagi lama-lama lengsun, Be(ara ujare, 
ala temen ratu tku, sang nata ring Sinduraja, dening amrih patinira. 
82) 	 Seruping arka gurnanli ring dalu pa<!a mantuk mangke, widadara pe­
tung 	 siki, Darmakusuma amuwus, pada mantuka putrarungsun, man­
jing ing jero kralone, prapla ring kedaton samp\ln, Ki Sidapaksa anin­
dera, ,edaya sampun satehan. 
83) 	 Kawarnaha wayah lengah dalu kang kocapa mangke, widadari pelung 
siku, tan kena aturu, asare-asare awungu. ana sum~lang atine, tan enak 
denira turu , kang kalon putra penqawa kaya ar .. ploaranan. 
84) Dewl Suei, sira apituru, tan merero netrane, ana kang dera, sung at!, 
putra pencjawa kang ketung, tansah gwnantung rlog tutud, tan eea 
denJra sate, mulya sang rOlna lumurun, kang kalon pulra sekula, .eda­
lu kadya kinencang. 
85) Kawarnaha, lampahe sang ayu, dewi Suei mangke, prayOlena lunga 
ngunggahi , a10n lampahe anjug jug, prapla gawanJra aluru, Surajuwila 
hujare, awungun kakangingsun, Ki Sidapak.. angucap, sapa marani 
sun nendra. 
86) 	 Sidapaksa, wuwu. ira arum, sapa .inlen mangke, rnarang ring dalu puni­











mangke, yen ningsun alaku dudu baya sua widadari, arsa males mesaha~ 
na. 
, 
Surajuwita, angeling a ..mu ngguyu, kula kakang mangke, marani ngan­
dika guling, kakang tah sadya katengsun arsa anulara panu, ndika ka­
eipta mangke, tanggapen guling sedalu, kakang putra penqawa, tamba­
nana wan kula. 
Sidapaksa wuwus ira arum, ndika mantuka mangke, sampun dika gawe 
pati, lah punapa temahepun, lah balika tah wong ayu, surajuwita hu­
jare, tem~n kakang wong abagus, tan arsa maring kawula, kula angur 
pelastraha. 
Sandeyah ayu , wuwus ira arum. ternen kakang mangke, tan arsa mara 
kami, pada puwaranepun, mung dik:a katoD ring kalbu, sun pangen­
drajalakene, sun rusake ragarungsun, sun warah yen dika cakar. pa'la 
mal~s lara wirang. 
Putra penqawa alon dennya muwus, pada puwarane, pada dene ange­
masi Ki Sidapakaa hangerum-rum sekarsane ngulah ayu, den ~mban 
mangke, Ki Sidapaksa angngrurn-rum, sandeyah sira urup ganteyan, 
sedalu apulang raras. 

Sidapaksa Wl.lWUS sira haeum, ariningsun mangke, surajuwita wong ku­

ning, sampun sandeyah quh wong ayu, Dewi Suei lingnya muwus, 
wurung marl heneng mangke, kadya kula wuru gadUng, kadya mangan 
jamure merang kadya brangta kataluhan. 
Ri sampuna pinurwa hing lulut, asambat pOrasane, Ki Sidapaksa ling 
neki, wungua tah wong. ayu, atangi deyah den rangkul, kang sapta 
humeyeng suwarane, san Ki Sidapaksa amuwus, wong ayu dika mantu­
ka, menawi tah kOjaruhan. 
Sandeyah, ayu wuwus ira harwn, lah kantuna raden, wong abagus, 
kawula amit, Ki Sidapaksa tumutur, cinanQak asia sang ayu, anuli 
den emban mangke, hing ngay~ngan sandeyah ayu, sun kakang tah hu­
<lunena, iki kakang wus rahina. 
Tumuran, anjog saking kasur alon, sih lampahe, anulih .ngincang 
alis, alon lampahe dyah ayu, wus prapta keqatoningsun, aniba sir. 
asare, sumungkem ring kasur agung, angipi sapagulingan, Ian menusa 
Sidapaksa . 
Wu. rahina, ucapna esuk, para y.ng yang kabeh, anangkil hing sri bupati, 
Ki Sidapaksa wus rawuh, Belara Hendra amuwus, widadara ngutus 
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mangke, wetekna karep mgsun, em as klawan kumbala , winotaken ing­
kang ngraras. 
96) 	 Be\ara Hend,a, lingira harum, Sidapaksa mangke, enya kembala putih 
Ian emas (lgang plengkung lan retena kumbala . iku atuma reke, ing 
Sang Nata putuningsun, K.i Sidapaksa atur sembah, kantuna pumang 
be!-3ra. 
97) 	 Sampun genep, ,eke tigang gelung, amit kula mangke, anembah yang 
Guru Hadi, Guru kantuna pukulan, sira bapa putuningsun, muga rek­
sanen ring akeh, putu denira lumaku, iWllarisa ring dedalan. taopa 
manggin bencana. 
98) 	 Wus nengena, ingkang wus lumaku, kawuwusen mangke, widadari pe­
tung siki, mangke sira pada ngrungu, yen .Ki Sidapaksa mantuka, ana 
gubah sekar mangke, antenana kakang ingsun, sun milu separan dika, 
sun tumurun maring ndonya . 
99) 	 Kang saweneh, ana kang kakudung ana ngore mangke, ana cingeing 
anututi, lah mandega kakang ingsun. gawanen mangke ketengsun, 
maring murcapada mangke, kula nunut kakang bagus, sun tumurun 
mar ing donya, tur kakang sun jaluk emban. 
100) 	Widada,i , kabeh samya nusul, lampahira mangke, kadi jangkung mang­
gih angin, lir kadi walang malecut, miber tanpa elar iku, ring gana 
enggene reki , uwote teja agung, surake ambat·ambalan, ang~layang 
j(j Sidapaksa. 
101) 	Wus kepanggih, Sidapaksa iku, ring gogana p~,nahe, samya girang wida­
dari, nisukarba Ion amuwus, embanen kakang katengsun, paqa ngayap 
ing ngarsane, Ki Sidapaksa amuwus, sampun yayi angrencana, arining­
sun tah wangsula. 
102) 	Sahur kabeh, wuwus sira harum, milu kula mangke, maring murcapada 
kami , angeling Ni Tunjungbiru, gawanen kakang katengsun, maring 
murcapada mangke . kula nunut ing sireku, lah antenana ing marga, tur 
kakang sunjaluk emban. 
103) Ni Sukarba , lingira amuwus, tumur kula raden. maring murcapada kami. 
kawulakna ing besuk, Ni Tunjungbiru amuwus, gawanen sun kakang 
mangke, embanen ban lumaku , tur kula sungana ganteyan, angarasa 
pipi kiwa. 
104) 	Nilutama wuwus sira harum, milu kula mangke, maring murcapada. 
kami. embanen kakang ingsun. ambengen bari lumaku. Ian sungana 
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gantey.n mangke, Ni Gagarm.y.ng amuwus, sun mUu mar. ring ndika, 
tur kula k.wulakna. 
lOS) Wid.dart, lingir. amuwus, iy. iku r.den, kak.ng ndika wong asinggit, 
Ian embanen kakang ingsun, kakang mangke sun amiJu, samarga ling­
tingen Raden, ambungen bari lumaku, yen sampun teka ring donya 
tUI ula agenen pawengan. 
106) Sidapaksa, wuwus ira arum, punapa temahe, anggawaha widadan, 
kawula airih wong ayu, IG Sidapaksa amuwus lah mantuka ndika 
Raden, besuk yayi ingsun wangsul, pitung dina ingsun teka lah man­
tuka mirahingwang. 
107) 	Ni Sukarb., lingir. muwus, yen tan purun mangke, amb.k taha wida­
dari, lah arasln pipiningsun, Ni Tunjungbiru amuwus, tilarana emban 
raden, Ni Gagarmayang amuWllS tilarana ganten ndika, sun angge 
tetamba brangta. 
108) Widadart, qawak mangkya muwus, kakang bagus mangke, tilarana pon­
qong kami, Nilutama nembung WUWllS, tilarana rangkul tengsun, Erim­
erim pengucape, tilarana esem tengsun, putra pendawa angucap, wong 
angendruk lah kantuna. 
109) Putra pendawa, wuwus ira arum, Ian kantuna aden, ariningsun wong 
akurung, kula amit wong ayu kantuna juwitaningsun, sampun gung 
sungkawa kabeh, amuktiya ring keqaton, sectay. samya kantuna, Iah 
wong iang-iang ingsun tUar. 
11 0) 	Ni Sukarb. lingira amuwus, ariningsung kabeh, sekalahe widadari, 
pa<ja a1uaran sampun punapa temahanapun, menusa kukuh tingale, 
ginu<ja pan nora gugur, temahe gumbang gambingan suwanga Ian surala­
ya. 
Ill) 	Mantuk kabeh widadari iku, sem!ung rungrung kabeh, akekuqung pada 
mulih, putrane Sekula ketung, ngambah ring segara pitu, arsa areren 
asare, karipan tan ulih turu, tinurunan derung suwara, den eling IG 
Sidapaksa. 
112) 	Ana beneana, ingkang sira temu, ring ngayun tah mangke, IG Sidapaksa 
den eling, putrane Sekula iku, amiliarsa suwara dudu, an~mbah ring 
tawang mangke, sapa tah baya pukulan, anggugah kawula nendra, sar­
ta anuruni Sllwara. 
113) Yang Nini, mangke ingkang apitutur, Sidapaksa mangke, den eling­
eling, pekeling, den yatena tah putuningsun, ana b~ncana ring ngayun, 
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anging angimbangi mangke, yen wus teka yuwana besuk, kallanira, te­
karu. , kukutingjanma, 
114) Sidapaksa, aparoit lumaku, aroantuk mangke, rungunen pitutur karoi, 
K.i Sidapaksa lumaku rangu kapirangu, baya mati tengsun mangke, k~sel 
ternen atiningsun, kang katoning nala, Ni Sri Tanjung ariningwang. 
115) Baya paran, polahira kantun, ariningsun mangke, mungndika kang ka­
ton ring ali, Ki Sidapaksa amuwus, krasa sajeroning kalbu, ana pangle­
pur atine, sekar kang tanpa wit iku, rupane awarna-warna boqahe sacua 
nira. 
116) Alon-Ionan lampahira darung, tata nyipta mangke, kad!deJ ring barat 
iki, WllS ngambah ring wiyat. iku ing madya gantung tinuju, datan 
areren lampahe ring suralaya tinuju madya ganteng keliwatan, rewat 
[ewut keliwatan. 
J 17) Sidapaksa, ngambah rewat-tewut ariwutan mangke, iku kayangane 
angin wus peapta ring lemat-lemut, kayangane mega iku, ginubel mega 
sukune. pulIa penqawa punika arebed defa lumampah, ginubet dening 
pawana. 
118) Sidapaksa, hangelayang ring nguwung, Sidapaksa mangke, kadi Jang­
kung meling-meling, mider lir hundar puniku , kapepes ring barat agung, 
den serang mangke lampahe, kang barat kadi lalurung, dadi am blum­
bang piyak, Ian kanqeg K.i Sidapaksa. 
119) Sidapaksa , lampahira aserutan nyipeng lakune, kang samirana mayungi, 
jaladara atarung, hudan braja wor kakuwung, kadi peksi upamane, 
angelayang ana rung luhur, katon kabeh larnat-Iarnat keqaton ring Sin­
duraja. 
J20) )(atingalan, kang segara keduJ , lurag-Iurag mangke, rjy~m-riyem ange­
dani, kang layar katon kumen<!ung, awor Ian kukusing banyu, kadi 
tulis wamane, lumampah angantu-antu, tumurun anuju susah. akweh 
wong layar kepapag. 
121) Pada nyapa, kabeh kang aweruh, inggal ndika raden, ing ulus delling 
sang aji, ild sih jalm. a1uhung, asuwila ring Sang Prabu, ing kendr.n 
tan sipi dohe, alelakon petung tahun, petung dina nuti teka, ingsun 
dug. tan pesaja. 
122) Uwal saking, suwal lampahepun, ya inggallampahe, prapla taman Ta­
nasari, amanggih beji anjug juga areren, tepining banyu, aneqa husada 
reka, malebu telaga adus, sampun akakemu waja, aka\ik-kal.ik Hnaka. 
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123) Rupa mawar cabyaning sumunut, tanpa jiwa mangke, dera dus anambut 
westri, rahaden alon tumurun. mesem sajroning nata wong Ucu, seka­
labe 	 njero nalane, kacipta mangke kang kantun yen ngucapa ring 
njeronaia, mring kene nggone tariman. 
124) Risampune sira lungguh, ring petani mangke, kangkang tumingaling 
tulls, anglek tab rasane kalbu, tumurun null lumaku, Iamun ngucaping 
atine, kang .ekar agelar puniku, ingkang angin nai<aken driya, den 
rwnrum asmu kasmaran. 
125) Lumarnpab mangke, sarwi sira muwus, wirandungan mangke, tan den 
tolih Iampab neki, sah sangking ring taman ..ntun, kang beji sampun 
kapungkur, prapta ring banjaran mangke, putra penqawa arnuwus 
kang sriti agelaring marga, anglek den ira tumingal. 
126) 	Pu<!al< mekar lawan .ekar gadung, sumelir gandane, sulatri Ian nagasari, 
anj"rab ingkang sekar gadung, wong arongga wong arumpuk wong atali 
angrerunce kembang girang lan pring kanjur, r~jasa dul kembang mi­
rab, jajar Ian kusuma warsa. 
127) Kang banjaran, dinulu hanglangu, anendeng sekare, perjita lawan gi­
yanti, peeering iJcu binentur, hergula harsamaleku, andong bang ijo 
rowange, genguyuan kuning dadu, hangsoka Ian minqa·minqa segenge 
arnawi sekar. 
128) Putra penqawa kamjeg Iampahipun, aningali mangke, kang brarnara 
ngisap sari, kelawan jarahan humeyung, maletuk angisep santun, hang· 
so~ pinerih sarine, anendeng kang sekar tunjung, bakung lab jajara­
warsa, se4enge amawi sekar. 
129) Sampun mintar, ..ngking taman santun, ya hinggallampahe, lumarnpab 
lon-Ion tan nolih, datan kawarna ring ngenuh, prapta ring lawangan 
agung, wong kepapag gawok kabeh, pada njenger kang adulu tan sipi 
dohe, ring kendran, paran dene inggal teka. 
130) 	Wus kapungkur, ring lawangan agung, dene a.eru larnpahe, wus dung­
kap ring pasar, ag~lis, geger wong pa ..r iku, pada nonton kang lumaku, 
dene 	 abagus rupane, tuwa anorn je;el sampun, weneh ana bng jeja­
wat, ana kang angaku kadang. 
131) Kang saweneh ngaku mitranepun, kang saweneh mangke, sami ngaku 
mitraneki, w~neh ana ngaku dulur, ana ngaku sanakepun, ana ngaku 
brayane, ana ngaku lakinepun. weneh ana ngaku mitra, ana ngaku 
misanira . 
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132) 	Apuy~ngan, geger pinuIus, anenonton manglee, dodolane tan den tolih, 
pinqange pinangan asu, jagunge pinangan lombu, saweneh ilang qen. 
qenge, t~bu pinanganing wectus, saweneh kalangan iunpyang, ana kang 
kelangan weqak. 
133) 	Adol pitik, pitil<e wus ngulung, kang s~weneh naglee, timune sarinjing 
enting, Ian semangkane sapekul tan kantenan kang asusur, ana kang 
ilang terange, sampun rinisip ing wedus, saweneh kalangan jenang, 
ka~ah ingkang kabiratan. 
134) 	Adol dandang, dandange sumembar, penqil pecah manglee, wajan kadi 
ginepuki, jalupake paqa kuplung, kckepe kweh paqa rcmuk, kakOren 
bumine, jebag cuweke wu, Icbur, kidikan ingwang meningal, Ni Anjung 
aberek·berek. 
135) 	Sidapaksa, aJon lampahepun, kepangatan manglee, Bening wong kang 
aningali. paqa mangke sua muwus, wong pasar paqa njenger andulu, 
Ianang wadon pengucape, iki wong bagus anulus, menusa w~ruh ing 
kendran, pantes wijiling wong-tapa. 
VI. 	 Pupuh Mijil 
I) Anongena, manglee kang lumaris, kocapa sang katong, Sri Bupati miyos 
ing keqaton, teka linggih nang penangkilan asci, tur 3J11erong kampuh, 
manahe hangrungu. 
2) Rare cebol, lawan rare wungkuk, wanqas tEpas bule, rare pandak, 
lan pulu drini, pada cawi, neng ayun narpati, jajar samya linggih, jejel 
seg.sog supenuh. 
3) PIa mantri mangke nuli prapti , lan para satriya, rongga-renggi, rong­
rong (an paniwonl, para dcmang tumenggung wus prapti , anjajari atap, 
samya lungguh. 
4) &!di kembang, warnane puniki, para mantri mangko, kang danganan 
kencana mangke, Ur kadi giri kusumadi, luwili. warna neki, mancur 
yen dinulu. 
5) Sri Bupati, manglee sarya angling, kaya apa hingwang, Sidapaksa sun 
utus wartane , petung dina mangke nuli prapti, yen uripa iku pantese 
meh rawuh. 
6) Sidapaksa , pantese meh prapti anjugjug rabine. nora wande den pengu. 
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bayane. mangke pasp ingsun wirang kepati, kemengan tyas mami, 
bisa ameh semu. 
7) Para mantri yan angeling njero ati , nora wurung mangke, Sri Bupati 
pejah negaraRe, Raden Palm prajurit tur wani, nora wande binjing 
pejah dening batur. 
8) Sri Bupati, angondika aris, punggaweku kabeh, kaya ngapa akaJira 
mangke, ingsun karya b&:ik, Ian Kiyai Pa lilt, para moneo tur baris 
kawula jumurung. 
9) Sri Bupali, angendika aris, Sidapaksa mangko, lamun teka anjugjug 
ketangwang, sun agawe indracala mangke, sun wadulane iki paRtese 
den gugu. 
10) Para mantri surem datan angling, lir pindah tinernpuh, ana ngusap 
sajrone atine, Sri Bupati mangke nora becik, Ian wurung ring binjing 
pOjah ku!anepun. 
II) Sri Bupali angendika aris, Sidapaksa mangke, larnun wewadulane den 
gugu wong iku beeik, aywa kena kami, dimone sun sadu. 
12) Mapan dangu, sang nata tinangkil tan kocapa mangko, Sidapaksa 
kawarna lampahe, kaya inggal prapta ing negari, lampahe den asoru, 
w~ruh kawitanepun. 
YII. Pupuh Wukir 
I) Kawarnaha, larnpahireng ngenult, ya enggal larnpahe, prapta penataran 
agJis, areren angelus kampuh, ku1arnbine wus den lungsur, prapta 
penangkilan mangke, asembah maring sang prabu, ngaturaken kumba­
la, rnantri njenger kegawekan. 
2) Tanda mantri, njonger atinipun, para maneo kabeh, pada gawok aninga­
Ii, muwah kang para tumenggung, pada gawok naJanepun, muwah 
rangga-renggi mangke, pada njonger atinepun, anduku Ki Sidapaksa, 
dene rawuh sangking kendran. 
3) Putra penqawa, tumulya humatur, ring Sang Nata mangke, kampuh 
Ian kumbaJa putih, Ian emas tigang plengkung, sumangga katur Sang 
Prabu, Ian katujon sira mangke, linanggapan tan asantun, ingsun angu­
tus mring sira trima pan olih karya. 
4) !Casembadan, patilt sira ringsun, suwita lawase, amung sira oleh kardi . 
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akeh ternen wadyaoingsun, sekehe palih tumenggung, amung sua ternen 
dewe, asuwita mara fingsun, kari mburi sira tilar rabinira kedayohan. 
5) 	 Wingi sore, sun lunga anulup maring taman mangke, amider ngulati 
paksi, rare eill ingsun utus, kasatan anialuk banyu, ana wong kepanggih 
dewe, kaya tingkahe tan sadu, alinggih Ian ra binira , baya iku sanak 
ira. 
6) 	 Rareningsung, kabeh paqa weruh, rabinira mangke, katemu den sangu­
IOni, den aras tUr den rangkul, (are iku pada weruh, alinggih ana ing 
made, keroron, denya alungguh, ulate WlIS pundirangan mundur jawil 
abisikan. 
7) 	 Tanda mantTi, sumerep tan na rnuwus alengser ngarsane, aring hujare 
sang aji, amenggah tan kena muWlIS, lie paksi geluta iku, wong sepe­
nangkilan kabeh, muwah sekehe tumenggung, Ki Sidapaksa anembah 
kawula amit pangeran. 
8) 	 Sidapaksa wirange ketangkung, kaya mati mangke, rungu huiare sang 
aji, kadya sira nuwek iku, inguwong tanpa dosa iku, tinutur paseban 
mangke, wajene nggegct anggaiegut, daradengan anggarura. nelrane 
abang sinencang. 
9) 	 Patik belar., amit tah pukutan, sira aia suwe, durung ingsun sugatani, 
patih amit nutya metu, ya enggal dera lumaku, prapta alinggih ing ma­
de, Ni Sri Tanjung oulya metu, nang krama tumulya tapa, den iring 
dening pawongan. 
10) 	 Medal mangke, Ni Dewi Sri Taniung, kawulane kabeh, pamong-pa­
monge pada ngering. weneh ana bakta susu, weneh k'enqi kinen tantun, 
dulur lan wadah arane, kang sekul w.us surnajiku, kawulane pa~a nern­
bah nambrarna kang wau prapta. 
II) 	 Anampa toya wina4ahan sangkung, Ni Sri Taniung, mangke, arsa ma­
suh pa4aning laki, munggah sang ratena ring bentur sangkung sumeleh 
ring ngayun anembah sandeyah ngarsane, angrangkul pactaning kakung, 
ngastiti lakine prapta, ana den gandani wida. 
12) 	 Uga manahira Raden Ayu, wus prapta lakine, sanding sangkung isi 
warih, Ki Sidapaksa andulu hulate, atungtung rengut, sinambut mang­
ke sangkunge, binanting ana. ing bentur, Ni Sri Tanjung tanpa ngocap, 
tumungkul atakon do sa_ 
13) Semungkim pangkon sira Ni Sri Tanjung, tur .ngembeng luhe, parnu­
wuse awor tangis, rnenawi tah raga ningsun, rnenawi amanggih kewuh, 
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Sang Nata wingi rnrene. arsa agawea kewuh, nanging boten kelayanan, 
rarendika takonona. 
14) 	 Sidapaksa lingira amuwus, mula wis jarnake, wong lancing bisa amekir, 
sang ayu angrangkul suku, boten dora kakangingsun. pa~a sahur kawu­
lane kabeh, kawulane kabeh, kawulane muhun, yen Raden alaku cedra. 
paqa sanggup pinatenan. 
15) 	 Nora manggih, kewuh raden ayu, polahira mangke, kadya sira angge­
gegi, kawulane angrubut , anangis angrangkul suku, baya iki sih anane, 
ing sarira tah pukulan, kula lwnuta rareyan, agawc raga kcsanq.ang. 
16) 	 Ni Sri Tanjung ngeres. Ian kagugu, niba ing ngarsane. paran polah kula 
Gusti, katuwane awahingsun. lan darmane ring lumuwuh, satuhu du­
rung mengkene, kaningaya awakingsun, yen pejaha awak kula, mati 
sadu kabeneran. 
17) 	 Sidapaksa, lingira amuwus, aja nangis mangke , lah sun ateraken mulih , 
maring kaki batUf , muwah sira kaki batur, nora nana pamuruke, yen 
pUlune laku dudu , lah muliha mring Perang Ngalas, sira ngulata ing ja­
gad. 
18) 	 Hing ngajak sandeyah ginawa mantuk, aja ngis mangke, aja kweh den 
walang ati, rare tah aja na milu, Ki Sidapaksa hallggeragut , pamong­
pamonge nangis kabeh. tambah ginawcha ayu, TUpa sor putri ring 
kendran. hemane wadon bencela . 
19) 	 Sampun med.l, sojawining pinlu, paqang wulan sore, panglong pisan 
angeqari , iki ingkang dera temu, cntekena asih ingsun, wong wadon 
sewu kehane, nora pantes agejung, Ni Sri Tanjung pames sinjang, eJOanc 
ccdra hubaya. 
20) 	 Dewa uga, kakang saksiningsun, hujare kula mangke, mangsa dcra dola 
matih, par an sth polahaningsun , wus titahe awakingsun, sekewuh sun 
lakonane, anging tah paneqaningsun, sarira nora kuwasa. dewa uga 
kang malesa . 
21) 	 Nora wurung, ingsun manggill kewuh, wurahe rangisan , bisa nyipra 
ing yang kaki, kangyugya wus kahelUng. patetis bad lumaku , wcruh 
ring sekut panungeJe pangeru sampun kaheslU. aja angt.lara, wus tega 
nora ring nala. 
12) 	 Rampung, dayanir. wus k.hetung, kagamelan kabeh, ring palilis si­
reng pati , danna Jawas wus ketung, kang sarwa atma kajumput, sun 
jumput sun apit mangke , marga wus katon ngluwung. katon bumi 
kayangan, Ni Sri Tanjung sampun mckas. 
176 

23) 	 Suwung awakira, wus angeJayung, pan alepas mangke, darma sampun 
rinasuki kang marga marganing Jampus, sandiyah awake wus suwung, 
sampun tinulisan mangke, winaca mingsor minduwur, ngrasuk san· 
doyah yang atma, sarira sadu, yen pejah. 
24) 	 Sidapaksa lingira amuwus, Ni Sri Tanjung mangke, den enggal dera 
lumaris, iki mangke, tah karepmu, entekena a5m ingsun, wong wadon 
marek karepe, tambuh ginaweha ayu, fupa sor dewi Sukarba, emane 
wadon bencela. 
25) 	 Aja tinut, dalan tab puniku, ajero sih jurange, amering gigire sapi, tur 
adoh lor lawan kedul, parerenan adoh banyu , tur akeh wadon-kalane, 
ajejek suku puniku , tetangan teq.as belanyak, lawe ana ngalang daian. 
27) 	 Kaya dede, dolan kang dan etu t sunut, samar mangke, kay a tan den 
puniki , sandeyah ngarti yen den apus, K.i Sidapaksa amuwus, aja seng· 
guh sica mangke, den enggal dera lumaku, sampun tumbuh ring deda­
lan, gasar bengis babenlran. 
27) 	 Alinggia, sira cupu watu, mangsa hurip mangke, yen papa kang sun 
lakoni , tuwa anom pan wus lebur, wus titahe tumuwuh, sasilihan raga 
mangke, sarira lamun pinunqut, denjra kang asung atma, matia par an 
polahan. 
28) 	 Sampun prapta Setra Gandamayu, soka!abe mangke, manuk kang 
asabeng wengi, muni sang kukukbeluk , jungkang wiwi dares bungkus, 
kang tekek pating criyet, keq.asihe munia ngelantu, gereh muni asa­
huran, prabawane kang alunga. 
29) 	 Sima petak swarane hanggclur , kadya tapa mangke, ing lampahira 
Sang Dewi kang kidang munia anyeluk, kadya nglabaraken laku , ban­
~eng anggere swarane, kadya takon lampahipun, macan amadep ing 
marga , yen wonga kodya anapa. 
30) 	 Tengab dalu mangke wancinepun , kang kocapa mangke, kilu\ung kad­
ya gah"fting, kang belung akch atumpuk, paksi culik lawan tuwu, ~ng­
qang angin kala rame, rurnating wringin kurung, K.i Sidapaksa angucap, 
Ni Sri Tanjung lah mangega. 
31) 	 Mandeg mangke, sarwi nguwah gelung, jinambak remane, pan ingunu­
saken keris sira mati tah deningsun , Ni Sri Tanjung lingnya muwus, 
sampun kula ge pinaten, kula amit yay a ibu, muwah bapa hing Aka­












Ni Sri Tanjung, prayatena sinuduk, sangking pungkur mangke, mider 
sang ratena ngastuti, sandeyah krasa wus suwung, anuli mesem gumuyu, 
pindanana kula raden, tur ana prajangjiningsun, yen nana tetih seka­
cang, tumiba sing bebesahan. 
Yen gandane, amis bacin pangur, nyata ala raden, yen mambu jebad 
kasturi, nyata kula setya ayu, Ki Sidapaksa arnuwus, cumen~aka sira 
mangke, andeder sarwi anuduk, tan weruh getih s~kacang, tumiba 
ring kampuh jingga. 
Ni Sri Tanjung, tan gingsir nggenepun, tan tetir atine, tumon sumem­
bur kang getih, eca amesem gumuyu tan den rasa brananepun, den 
SllSll ti ludirane, den rahupaken ping telu, anembah sandeyah ping li· 
rna, kantuna ndika pengeran. 
Lan kantuna kakang wong bagus, kula amit raden, kantuna amukti 
sari, ambahu C;ienqaring besuk, kawula mit peIastreku, andika kantuna 
Raden, amuktia ring, kedaton amangkua ring negara, kakang prasida­
ha suka. 
Pirsakena, kakang sedaningsun lah kantuna raden, amusera ing negari, 
dadia asongsong payung, wong sekalor wong sakedul, dadi panutane 
akeh, kakang ring jenengireku, kinasihana ring dewa, pasuryan Ian ka­
digjayan. 
Arriba mangke, sandeyah ngrangku1 suku, a10n pangucape, kakang 
prasidaha kari, angucap sarwi asengguh, megat-m~gat dennya muWllS 
Ki Sisapaksa huJare, aja sira ngrangku1 suku, patimu kakehan solah, 
prabawane wong bencala. 
Sabda iqep, banyu wus malecut, pasang dria mangke, lumarap katon 
ring langit, mesem kadya wong aturu kang mati tulusana ayu, ludira 
arum gandane, rumangkep sajroning kalbu, sampun ambanjut reraga, 
sura ngayu patinira. 
Sidapaksa, menang atumungkul, krasa polahe nora na rasaning ati, 
arsa tah sira amanuk, satilare Ni Sri Tanjung, tan den tolih sih layone, 
tan weruh mangke kampuhepun, tiniban getih sakacang, merbuk 
arum sekalangan. 
Sidapaksa, angling asmu mrengut, lah kantuna mangke, mantuk sica 
tanpa noleh, prapta sate pining banyu, areren arsa wewasuh, tuminga­
ling basahane, yen ana getih puniku, tumurun Raden maring toya, 
ngarsa masuh duhungira. 
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4 1) 	 '1 umurun pa tih , pasiramanepun. amasuh quhunge, ring sumber to­
yane rcsik, awcning gandane arum, tan. iJang aITIor ing banyu arum 
lekeng sahumure., Ian getih basahanepun, gandane ancrus kalangan 
. Sidapaksa anjola. 
4 1) Alangi mangke, kadi apapungun, alon pangueap" lall mulili sun 'mban 
yayi. sampun mirah illumaku, tah muWl anulya wangsul, tiba karum­
pet polahe at3ngi tangi gumulung, abuh belut kang soca, peteng tan 
wtruh ing <!ara tan. 
43) 	 Lumampall ganeang tan nUru' dlnnggung, ambel. sar mangke, sing 
tunggak depun rangkul den aeas sarwi den rumrum kang lUnggak ka­
ton agolung, kelabang nabu t dadane. Ki Sid"paksa angaduh, alaran 
penggatclira peg;;, dene prakltingan. 
44) 	 Mandeg l'atih , denira Jurnaku, den aogen poJahe, anging leranna geng 
lumindih, arsa mangke Slra wangsul, maring rabine kang Jampus, arsa 
angcmban layone, dahat tresnane supenuh, wu~ prapta ngemban kang 
pejah layone san deyalt kinusw • . 
45) Rlnangkul mangke, layon Ni Sri Tanjung, hanglilira ,aden, amara 
banguna yayi , paean tah polahaningsun, tingalana yayi ingsun , quh 
pengeran sakon Raden j baya welas maringsun, tuliyen kula penge· 
f3n, tan bisa amegat trasna. 
46) 	 Pan ing ngaras, Iayon. Sri TanJung, ang1i1ira Raden, ariningsun wong 
akuning Dewa Sukrna ieng pukulan, huripna ariningsuD, jail sun 
em ban ll dika Raden, lnh wong kuning paqa mantuk, ginugah pan 
ora obah, Sidapaksa kady. edan. 
4 7) 	 S.kelangkung, tresnane sum.pul, Raden Patih mang\<e, sesambate 
Iir pawestri. suwarane amelas ayun, lie pawestri tangisepun lali ring 
kejayan mangke, heling ring wanitanepun, tanglse kadya gerantang 
sesambate lir jolpita. 
48) 	 Anungkemi, layoo sarta muhun kinuswa layone, wong aqemes rabi 
mllmi, suwara rerih tUr arum, kampuh petak lic aqiku, ludira arum gan­
qane, tuhu pracinane sadu, katuwane mirahiwang, ndika angemasi 
pojah . 
49) 	 Rungokna, yayi hujaringsun, hanglilira Raden, Jah sun emban wong 
akuning. Dewa Sukma Jeng pukulan. huripena ariningsun. ingsun anang· 




50) 	 Raden Sidapaksa lingnya muwus, yen huripa mangke, cucul wulang 
sun ngaturi , lah tulien ariningsun , ligeta sahujaringsun, kadi edan kula 
Raden , anglilira aringinsun , rneranga kebo sungu mas, welungsung 
ring mas kenca.na. 
5J) 	 Rungo kna Yayi . hujaringsun. anglilira Raden. mulih sangking ngriki . 
Dewa Sukma jeng pukulun, wangsulena ariningsun. sun an~mburaken 
mangkc, hardana Ian feyal besuk, ana satengahe pasar. ingsun nampe­
sa ken mirah. 
52) 	 l,ah rungunon . Yayi hujaringsun. anglilira Raden. agung hutang insun 
benjing, bisaa reyala ing besuk , dadakon ratena maskun, acukita inten 
ijo, agimera manik banyu, cunduka ratena kumata , ingsun tambakane 
m.rah. 
53 ) 	 Tana nglelir Ni Dewi Sri Tanjung. nora ngrungu mangke. punanggi pan 
ampun, enOng, lay on lir pindah aturu, atmane lagi 3niJnggu welas yen 
tilar lay one. Ki Sidapaksa amuwus, ingsun iki yen uripa erang lah ujare 
jahna . 
54) 	 Apura patih yun asuduk Sidapaksa mangke. harsa Dunggaling kang mati 
tresnanira geng swnaput aja age lepas maskun , ingsun a renana mangke, 
yen ingsun tinuduh kewuh , baya herang sun huripa tunggallayon ia· 
wan mJika . 
55) 	 Aja age lepas ariningsun lah antinen Raden. ring bale pengangen Yayi, 
lawan bale pangelepur, ingsun yayi milu lebur, andulu radika aden, tan 
arsa pisah katengsun: ingsun ambelani rika ingsun arsa tunggal paty a. 
56) 	 Angutus duhung, PaUh ngarsa suduk wus marcng Iengene , tumulya 
asuduk malih, lambungira kang sinuduk, tantetes ring salangipun , 
tcka ring panembah mangke, wus seseg rasaning kalbu, meneng tan kc na 
ngendika kemengan ning karsaningwang. 
57) 	 Keris tinajebaken ring siti sampun, tinerjang mangke, tumulya sir a aling· 
gm, sarira pan nora tatu, wutuh tinunggu ring umur, mereIa wulu duo 
hunge, petu noleh pur:ukepun, Ki Sidapaksa kemengan, dene amrih 
patinira . 
58) 	 Sam pun dahat denira asuduk den amrih patine, nahing tan t'hes puniki, 
kcmcngan ning dayanipun, murca tan kena amuwu s, arncnc ng tan pc· 
gat luh e, Sllcanc abuh abelut , denira ayun apcjah. aniba Wr kapiqara. 
59) 	 Hanglelir. mangke kad i apepungun Sidapaksa mangke. haangrangkul 
rabinireki. <luh Mas mirah ariningsun lir wong edan ingsun kantun, 
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den gugah mangke layone, hanglilir mara bangun, tan welas maring 
kawula, toliyen kawula ndika. 
60.) 	 Sidapaksa . wuwus sua arum , hanglilir Raden wong ademes ari marui, 
dahat ingsun yayi suduk, tan tlites sariranmgsun, dadi sun melee a 
raden, tan milu pelastra ingsun, katuwane awakingwang, angidep hu­
jar kang ala. 
61) 	 Putra Sekula, tangise melas ayun, pirsakena raden, punagi pan sampun 
enting tetaliya rika besuk, ula nagamirah ingsun papecuta teja mangke, 
humpaJ Jupal akekuwung, bungkula lintang trenggana, pematek sapi 
gumarang. 
62) 	 Anjeneng sira, sarwi atumungkul , alon pangucape, welas alinggala mu~ 
lill, angadcg anyambut kampuh, lah ingsun mangke kakudung, hangeres 
mangkc nalane, lumapah Ion ascmu wuyung, den tilar mangke kang 
pejah. tresnanira ageng dahat. 
63) 	 Mintar saking Setra Gandamayu kawarnaha mangke, doh sangking 
wrengin agelis, prapta satepining banyu, peteng tumingaling banyu, 
kadya nungkup ring nalane, anangis bari lumaku, kaya ana tutUlana, 
kang mati kay a neng ngomah. 
64) 	 Kang amali katen pangkonepun, paningaJe mangke, tumenga katon 
ring langit, anolih katon neng pungiur yen mengo katon neng lambung, 
Jumampah kaya ngarsane, kang kayu katon agelung, kang tunggak 
katon asinjang, gupuh mangke pinaratan. 
65) 	 Pan rinangkul kang tunggak akukuh, pan anuju mangke, tunggake 
yang Jatcng lengis, den aras tur den rangkul , Patili Sidapaksa jumbul, 
aduh kawula Raden, paran bcndune maring sun, alara penyakar ira , 
wed ana kaku mrekatang. 
66) 	 Ambe1asar tan anut delanggung, manjing wana reke, mew tegal lam­
pa.h neki, areren sarwi a ngerangu , akekuqung tangis iku , karnpuh kepus 
dening luhe, lumampah sira hangrungu, kawarnaha sireng marga, prap­
ta karang kepatiha. 
67) 	 Garjita kabeh, paqa amelayu maring dalam mangke, miyarsa swaraning 
tangis, wong pawestri pada wuyung, wong lanang menggah hanrungu, 
punapa awengi raden, hing utus pan sampun rawuh, utami dereng 
praptaha, menawipejah hing paran. 
68) 	 Pawongane kabeh pada metu, lanang wadon kabeh, ataken paga ana­
ngis, maring ngendi ratu ayu, kabeh. wus pada tinutur, Ni Sri Tanjung 
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wus 	 pinaten, paqa nangis kang angrungu, katuwan ndika p~ngeran, 
angi4ep hujar kang ala. 
69) Esuk sore, kabeh pa4a muhun, lanang wadon kabeh, sapungkure raden 
dewi, 	ageng tresnane sumaput, amangguh mring gustinepun, katuwane 
ndika Raden, boten kelakula kantun, tinilaring Raden emas, angur kula 
pelasteraha. 
70) Sidapaksa saya sira wuwuh, mirsa hing sabdane, kawulane pa4a nangis, 
Ki Sidapaksa puniku, penangicsemelasayun,kOrasaP~rangNgalasmangke, 
mangsane lagi yun woruh, duk lagi a""wang tinggal, tangise kadya go· 
ran tang. 
71) Tan kocapa sira kang awuyung, kawarnaha mangke, kang P"jah iku 
kawarni, IiI pindah aturu, semut dan ana ngerubut, apan welas ing Ja· 
yone, yang ukulung kadya tunggu, tan sinahut ing cemara, kang mati 
kaya huripa. 
72) 	 Ni Sri Tanjung, atmane malecut, prapteng tawang mangke, dungkap 
ing wot hugal-hagil, prapta ring banyu panglepur, pu4ak sategal kapung­
kur, sela metangkep dununge, alang-alang taji sampun, prapta ring ba· 
bahan hawa, sakeweh atroa pan garjita. 
73) 	 Atmanira, Ni Dewi Sri Tanjung, inggal sill lampahe, angadeg jawining 
kori , kang ora bisa angedung, akeh alma mangu·mangu, kemengan 
ring decialane, atmane kang bisa ngedung, tumuli winengan lawang, 
denira Yang Dorakala. 
74) Prapta sira Ni Dewi Sri Tanjung, tur angedung mangke, kidunge panji 
lumingsir, dungkaping sandyah ring ngayun, swarane amuluh remuk, 
arum amanis swarane, kang atma pada hangrungu, tumuli pada kacar­
yan , alma njenger kegawokan. 
75) 	 Dorakala wenganana ingsun, korinira amangke, Yang Jaganata ling neki, 
a tmane punapa iku, swarane muluh remuk, angelantik arum swarane 
kaya rungu reke ingsun, rnangsa wong salah.a papa, ingsun wenganane 
lawang. 
76) 	 Para atma njlinger atinepun, gawok sira kabeh, pari polahe wong we. Ii, 
Yang Jagana ta amuwus, rnenenga aja angedung, lah cangkrimana tah 




VllI. Pupnb Mahisa Langit 
1) 	Ana cccangkiran ingsun cepanana iku kaki, sangking segara sengkane, 
tunga tapa maring gunung, wus genep ngetangira, tumurun segara 
marring, leulambinepun wulung, copanalUl iku kaki. 
2) 	Au. cecangkriman leula, malill cepanana iku kaki, candra dilya endi 
surupe, Jan wekase genj murub. lIfUbe datan pagaUh, ring endi surupe 
iku, hulatana den kepanggih. 
3) 	Yang Jaganata amUWUs endi cecangkriman neki durung weruh ingsun 
iki jenger kang a 1nla andulu parf4n penggavvane, k'Una ring mangke 
bisa angaji anna alon denya matur kawula winuruk singgih. 
4) 	Jenger mangke kang anna hangrungu tumingal aWa yu luwih yen 
kenanga bali reke maIing donya raganingsun gegurua yen angucapa 
ring ati ngreksa kaduhung in gW1J ng sage tun ring palah kaki. 
5) 	Yang Darakala amuwus luwih temen ahna iki sarla manis rung swarane 
mandah ruparum iku ag;; li s Wlne nga tan lawang Yang Jaganata uyas 
nt; ki tumon mangke alma ayu Sri Tanjullg manj ing ring korL 
IX Pupuh Wukir 
I) 	Almane, wong apa nini ilill, SUCt ayu mangke. was denn Y"..J. ningali, 
baya alaleu tuhu, atma .ndab yen , un ,lulu, Ni Sri Tanjung panguoape, 
aUilane sinuduk ingslln, pinaten sOITUlh tngwang hingaranan laku ce dra . 
2) 	Yang Darakala , lingira muwus, quh putuningsun mangke, kalingane 
sira nini , tuhu atmane wong ladu, yen ira jutia iku, ring a tma pan 
dununganc, \Vidadari kang atul1ggu, ring meru pucuk sawelas, kang 
pina tik sarwa Ia tena. 
3) 	Sapa aranelakirura I~"U , Sidapaksa mangke, anake Sakula kakl, pemah 
misan katengsun, pendawa panuwa ingsun , a4uh putuningSlln mangke , 
Sidapaksa putuningsun, umgeh sib pamu ktinirOJ. eman sira. yen matia. 
4) 	Lah wangsula. nini pu tuningsun, lah sun a ter n\angke, maring mUrea· 
pada nini , k:i ta wong ma ti Sildu . tangeh huripira maskllm . anOIl tona 
pel'3ng rame , raganya puputen masklln , tangeh nini hUripira. amuktia 
ring negara . 
5) 	San deyan, ayu lingira anlllWUS, lumuh tengsun mangke, kaki dera lera 
mullh, ayun wikan puJ...'11 lun, kaki hing suwarganingsun , Yang Jagana ta 




6) 	Paya minlllr, nini pUblningsun, lah sun ater mangke, maring J<epapan 
tab nini, anontana wong ayu, papa akeh Mrnanepun, agells lumampah 
ring mangke, prapta ring dedosan gupuh, Yang Darakala angueap, 
iya iki ring dedosan. 
7) Papane wong, apa kaki iku, kolintangan mangke, waluhe ana den eang· 
king, Vang Darakala, arnuwus, papane dayan angenum, akalintangan 
muiane, ana abane pelkatuk, sing~nggih ika wong dandan tinunggu 
kari seetina. 
8) 	Ana alma, nora bisa nenun, den Illpihi mangke, pUnika wilulang batin, 
den arnpak·ampak ring asu, ginuncang kagulung·gulung, Ni Sri Tanjung 
pangucape, atma paran kaki iku, ana atma gelung \Valna, atmane wong 
ngalap upa. 
9) Ana papa, den tulup puniku, iku duk huripe, aremen nulup puniki, 
nini iku huripepun, g~gatene kang den tulup, ana papa ten<\as banleng, 
ana papa t-n<\as asu, ana papa ten<\as maean, ana papa rendas jaran. 
10) Ana abua, ika mangu-mangu, ananqang sesupit, papane wong apa iku , 
ana hurap./lurap lebu, ana hurap·hurap welad iku, paran ika bing 
danyane, Yang 'aganalll amuwus, papane nora nak·sanak den konkon 
anguru I welad. 
II) Kang anandang sesupit puniku, ika duk muiane anggaleki anak neki , 
flora wikan rasanepun, anusoni anake pun, den duduhi ika mangke, 
kang nguler sebanta! iku, den kon nusonana, iya iku kang papannya. 
12) Ana abua, buru wong iku, den gaieng papane, den anlep ring tunggak 
neki, kang papa teka angambung, iku bing kepapanepun, hing danya 
ala lega, den hUlawi eslri YaiaJu, ingkang adu yeni~iawal, den ambungi 
kamulangannya. 
13) Ana abua, ika amekul sekabe dunyane, den gawa puniku nini nora na 
wong aweh banyu , sekul hulam sib Illn pantuk, kumed iku duk huripe, 
sak iki iku tinemu, nora na sangkane nyapa, dadi katemah m~larat. 
14) Ana maning, abua nini iku, akeweh welas mangke, segenah-genahe 
mampir , Yang Jaganata amU W\lS , gawe t>ecik dunyanipun, sing sanake 
suka kabeh, payo mantuk putuningsun, ais suwe ring kepapsn, paya 
mantuk puntuningwang. 
15) 	Aja suwe nini putuningsun, agelis sib lampahe , sab sangking kepspan 
iki, inggal Iah dera lumaku, selamelll kang kadunung, Yang Jalanala 
hUiare, paya nini putuningsung mulib maring mureapada Ian sun 
8 tec sira dalan. 
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16) 	Ana nini, tah wawekasingsun . lamun nini reke, naga mangu iki ninj, 
ring setra ring Gandamayu, aja nim m3wur. iyeku ragamu reke, Yang 
Jaganata amuwus, iku sira panjingana. ajwa rum aja samar. 
17) 	Mintar sangking babahan tumurun, aselis sih lampabe, prapta Ngalang· 
ngalang Taji, wus lOka banyu panglepur pudak sategal kapungkur, 
andarung mangke lampahe, prapta wot gala-agil ilru, tan warnanen 
sireng marga, tumurun ngawang-ngawang. 
18) 	Satekane Setr. Gandamayu, manggih naga mangke, ana tah wawekas 
uni Kaki Darakala iku, bayaiki Ni Sri Taojung, arsa lumebua mangke, 
kang raga mangke angu wuh, sang dewi wedi tumingal dene seje rupa· 
nira. 
I?) 	Kan~eg mangke, atmane sang ayu, ernul ring pikire, yen aja dipun 
waweWg, dening Dorakala iku , kang raga mangke anguwuh, angakal 
akeweh swarane, mundur alon Ni Sri Tanjung, mengkene ya awaking­
wang, mangsa wurunga den pangan . 
20) 	Lintang kumukus, amancur dinulu , alimunan mangke, geren reris 
hudan aogin, kang surya aban~ung telu , udan braja awor kuwung, 
Yang Nini iki hujare, prabawane sapa iku , dinulu tan katingalan, Yang 
21) 	Tumurun Gurda, sarwi nguwal gelung, abOrang·aberangan mangke, 
aquh putuningsung iki, sira angc!masi kewuh, SUfa wani satyeng kakung, 
Sidapaksa ala mene, dadi mone >wruh, .ngi~ep hujar kang ala, dadi 
mukari kedanan. 
22) Yang Mini, mangke lingira muwus, maring atma mangkc, baya sira sa­
tyeng laki, iya nini putuningsun, tulien ya raga suwung, raksanen 
ragamu rade, layonira hang rerangu , mulia raga kurungan. ayu anom 
dera tilar. 
23 ) Anjeneng Yang Nini sarwi ngejum gelung, anganlu tab mangke, aquh 
putuningsun nini, layon kadya aturu, dene laku ayu , hanglilira tan na 
suwe, atangia mara bangun, tan pajapa tanpa montra, ingsun nguripaken 
pejab. 
24) Anjeneng Yang Nini , sarwi ngelus gelung, kongas sih gandane, aquh 
putuningsun niTti , layonira kadi turu , 1ah sun rasukaken maskun, nulya 
nglelir tun na suwe, Ni Sri Tanjung Jingnya muwus, sapa tah puniku 
baya, hanggugah kawula nendra. 
2S) Ni Sri Tanjung atangi papungun, kadi sawung mangke, kena pelis tah 
punib, angu\V3 t sinjange sampun, re mane sampun den elus, Ni Sri 
Tanjung pel'!gucape, sapa nggugah sun aturu , Yang Nini sira ngendika 
nora tum sira pejah. 
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26) 	Wastu kita, weruha maringsun, Ni Sri Tanjung maHgke, nutya sira 
angebakti, pasang tabing tah pukulun, tan kabar teng tolah menuh, 
lupu ta ring lalara kabeh, Yang Nini lingira muwus, alane Ki Sidapaksa 
dening-nggugu winadulan. 
27) Ana ini panglungsuraningsun manikingwang mangke, tan katenanan 
ngane nini, hing pastine iku maskun, tur sira eSlri ayu, Ni Sri Tanjung 
nombah mangke, kang mati hurip deningsun, yen kita angestu pada, 
",genge pamuktinira. 
28) 	lah adusa, nini putuningsun, hingsun lukat mangke, ring beji toyannya 
wening, telaga aranipun, panglukatan tunjung wungu, amonca warna 
banyune, tinaduran sarwa sarrtun, panglaburan lara rena sakewebe, 
nanqang hupata. 
29) Angebakti Ni Dewi Sri Tanjung, nulya amit mangke, adusa reke ring 
beji, payo nini putuningsun, adusa telaga maskun, lumampah alon 
tindake, malebu tHaga adus taretaha agelar sinang, Ni Sri Tanjung 
meh kacaryan. 
30) 	Kan~eg sira, satopining banyu, Ni Sri Tanjung mangke, mulat lor 
kedul kOtawis, ukiran pering kOdulu, tepi tinulis maneur, kang sokar 
•akeh rupane, pada nga~qer ring parung, kusuma andudul parang, 
tirtane amocan warna. 
31) Mandera, gung kang "" tan puniku, a ta tsih manuke, hing sore toyan­
nya wening. te'Iaga aranipun, tunjung petak kang tinandur, s~kar mang­
ke tah bature, tirtane wening dinulu, panglukatan lara raga, kaki nini 
kang adusa_ 
32) Kayu rang<!u kang kedul puniku, hulung sih paksine, hing sore toya· 
nya wening, telaga aranipun tunjung bang iki tlnanduf, tembaga mangke 
bature, toya wening ilinepun, panglukatan hujar ala, bapa babu kang 
adusa. 
33) Kayu sana kang kulon puniku, kapodang paksine, hing sore toyanya 
wening, ttHaga aranipun , tunjung jenar kang tinandur, welandi ika 
batore, toya ..ening ilinepun, panglukatan dosamala, anak rabi kang 
adusa. 
34) Kayu irong kang Hor puniku, dandang sih peksine, hing sore toyanya 
wefling, telaga aranipun, tinandur tunjung wungu, Ian sari warni bature, 
toya wening ilingepun, panglukatan ipenala, anak putu kang adusa. 
35) 	Wudi werengin, ring madya pUniku meneo sih paksine, hing sore toya­
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nya 	 werung, telaga aranipun, mungguh hng tengah puruku, amonca 
walna bature, toya werung ilinepun, pangleburan dosamala, muksah 
datan ana. 
36) 	Dewi Sri Tanjung, mangke sira adus, wus anglungsur mangke, aketikan 
kuku adi, asiram cerna pn sampun, asare warna dinulu, sasinome hangre­
ronce, saya angimbuhi ayu, sampun sira siram waja, tue sarwi anarnbut 
sinjang. 
37) 	Wusing adus, Ni Dewi Sri Tanjung, sesampar mangke, asawang rotena 
hangrawit, anggayuh sekar tanjung, hingangge tumulya metu, angadi-adi 
larnpahe, prapta pe(lgastanan sampun, tumulya sira tur sembah, Yang 
Nini ndika ngadega. 
38) 	Ni Sri Tanjung, sampun mari dinus, wenedenan mangke, sinungan 
mustika luwih, tinanggapan de sang ayu, lah terima tah pukulun, aja 
kita tanpa mUlih, punika ratena jiweku, aja kita apepeka, den yatena 
menawi ilang. 
39) 	Sun rasuke awak ira iku, serandane kabeh, rasukan kang sarwa sari, 
lah rasuken putuningsun, mene rupaniIa ayu ngepinginana wong akeh, 
sediringane tumuwuh, aneiasaken kahinan, idepen sahujarira. 
40) 	Kembang tanjung, pasllwenganingsun, ring pasllwengane, gegambiran 
putu mami, wulu jangkrik tah puniku, wulu kalong kembang ga<!ung, 
wulu langsat kembang kelor, kerekan ring karna iku, naga sari wong 
aribang, sekar dangan p.naVnya. 
41) 	Yata dawa carita puruku, tan lingena kehe, sinegOg dene sang awi, 
tekane wulupuhun, rinasuken sekar, iku jaba jero pepek kabeh, muwah 
ingkang kuku rarnbut, sedaya pepek ring sekar, wus jumeneng Sang 
Yang Thnggal. 
42) 	Wuwuhane sami ngung'kuli banyu, pan ane<!eng wohe'duren, manggis, 
Ian caluring, k<punqung, bunglon iku, poh ganda Ian epoh dadu, mang­
ka bag'" sewu rungange, poh ketak jarnbu wungu, jajar Ian jarnbu dar­
sana turu t pinggire t~laga. 
43) 	l'umurun mangke, dandan adi nglungaru, Ni Sri Tanjung mangke, 
kacaryan ring sarwa sari, Sri Tanjung amuwus, luwih temen sekar im, 
akeh bedane ring kene, ring kendran suwarga ngIangu, liwat ring ban­
jaran sekar, wus mentas denira asiram. 
44) 	Yang Nini mangke lingira muwus, wus lukat mangke, putuningsun 
tall Ni Oewi 'NUS waluleya sira maskun, pejaha ping sapta dalu, kuwasa 
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huripa mangke, yen maksi jumeneng ingsun, kasungana sira san4ang, 
pasuran bagja ring binjang. 
45) Angebakti Ni Dewi Sri Tanjung, Yang Nini ujare, lah mulia putu kami, 
mara ing Prangaias gupuh, lor wetan oonere maskun. muga raksanen 
ring akeh, PUtU dertira lumaku, lumarisa ring dedalan, tanpa manggia 
beocana . 
46) 	Anongk"na, mangke ketud lindu , hudan braja mangke, gereh muni 
aserenggani. teja abanqung lan kuwung, nekakaken hudan awu, Yang 
Nini mangke, peteng cjeqet kadi dalu , gele<!eg gelap mangucut angam ­
par, candra banqung surya kembar. 
47) 	Ni Sri Tanjung, lengleng driyanepun, tambuh ring polahe, satilarira 
Yang Nini, iling ring wamkasepun, yen kineken ingsun mantuk, mara 
ing Prangalas mangke, lor wetan ingkang tinuju , lampahe apeleresan 
mihu tegal manjing wana. 
48) 	Mintar sangking Setra Gandamayu , Ni Sri Tanjung mangke, inggaJ 
denira lumaris , WUs prapta hing regal agung, rare angon kang tinuju , 
atakon ingsun tah mangke, rare angon mangkya matur, <jateng pundi 
jeng ratu mas, ingsun mulih maring Perang Ngalas. 
49) 11ros ngalor angetan puniku, marga agung raden, kang medal desa 
Kabangsari, Ni Sri Tanjung lumaku , wirancjungan lampahepun, nora 
nyipeng sih lampahe, prapta parerenan agung, wong areren ruru ika, 
arsa sica tinakonan. 
50) 	Atetannya, sira Ni Sri Tanjung, 'NUS a5ar wayahe, ing pundi ring arsa 
iki, wong areren Ion sumahur, desa ring Kabangsari iku, Sri Tanjung 
gelis lampahe, prapta Kabangsari, iku amOiampah parerenan IG Men­
<!ala agrahita . 
51) 	IG Men<jala lingira amuwus, pundi rencang raden, <jawak kula kaki 
iki, cjuh mas mirah putuningsun, tukar paran rika rebut, boten tukar 
kula mangke, pinaten ring somahingsun, !Ungaranan laku cedra, wina­
dulaning Sang Mata . 
52) 	Binjang Dewi, sun teraken mantuk, aja mulih Raden, ring marga ruru 
awlrit, tan kawarnaha kiqukun kang areren abObungu, wing; SUn rungu 
wartane, ring kepatihan puruku, rabine IG Sidapaksa, wartane WUs 
pinejahan. 
53) 	Suruping arka, gumanti ring dalu, Wl1S adahar mangke, amoonge wus 
den alapi, IG M~n<jala Ion amuwus, amuncanga putuningsun, agolis 
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tah mucanga mangke, bangbang wetan wayahepun, anuli tatas cahina, 
Sang Yang Surya comrangcang. 
54) 	Ki Mendala, lingira amuwus, Ki Pangrema mangke, kalih Ki Mendaher 
riki, sira pada sun utus , aterena nmi ayu , mulih mring Perang Ngalas m"ang­
ke, aja lena tah sireku, anggawao tulup watang, hulapa kidang men­
jangan. 
55) 	Sarwi ana anggawaa sugu, bebocoran mangke, hirisana mengko mulih, 
agelis sira anu]up. samya heris wong tatelu, sajeng sagetagar kehe, 
ing sore pada angenum, laYJ3S nOTa ambebeqag, porn a aja ambeJasar. 
56) Agelis mangkat , putusan nata samuD, inggal sih lampahe prapta ring 
Perang Ngalas injing, c.njugjug ring kaki hatur, apan nDra na kang weruh, 
teka anibaasare, wastIane ttles darung luh, krasa ring poiahira, deniea 
estIi darma. 
57) 	Kaki Batur lingira amuwus, ba,ya tamu mangke, cemuru rame ngalupi, 
rare cili kang tumutur , yen ana tetamu, tumulya awangsul mangke, 
Ki Batur lingiea muWlIS, sap a tah puniku baya, nenggih wong nOTa 
wija, 
58) 	Kaki Batur anulya tumurun , saryo mueang mangke, ya inggal dera 
lumaris, Kaki Batur nuli rawuh , J(jpangrema getis tumurun, J(j Batur 
alon hujare, sangking ngendi sira mau, J(j Mendaher atur sembah, 
ngateraken ratu emas. 
59) Kaki BatuJ, agolis tumurun, alan pangueape, sangking ngendi putu 
manti , baya tah sira tinundung, tukar paran sira iebu t, Ni Sri Tanjung 
n~mbah mangke, awor tangis dennya muwus, abuh abelut kang SOC,, 
paran nini dosanira . 
60) 	Buru pr.pta, kawula sectalu, Sidapaksa mangke, tumulya depun timbali, 
kinen ambakta katengsun, anulya nangkil ring besuk, tan binakta 
kula mangke, tan asuwe nulya rawuh, atutur kang pangandikan, yen 
hingu tus maring kendran. 
61) 	Kula tangled anulya tumutur, pengandikan mangke, hingutus ingsun 
nenagih, ring kendran paranipun, anagih kumbala, iku tigang gHung 
iku kehe, lan emas tigang palengkung, Ian depun baktani serat, tan 
wenang winaca dalan. 
62) 	Pan tiniban kahupata sang prabu, yen mocoa mangke, serat ira Sri 
Bupati, dadya manahe asenqung, kemengan dedalanepun, Ian kula 
gawani mangke, kulambi nulya lumaku , kari buri sri nalendra lengser 
maring kepa tihan. 
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63) 	Prapta kepatihan, tumulya lungguh, Sri Bupati mangke, agelis kawula 
ngaturi , mucang beda wuwusepun, muwah lawan tingalepun, kula 
den sungi pengage, tan arsa kula ametu, Sang Nata kari kedanan, ken· 
ting sarenge maring wang. 
64) 	Melayu kula, maring taman san tun, Sang Nata ngod,awn, Sidapaksa 
duk perapti, anjugjug paseban agung, winadulan maring Sang Prabu, 
mantuk ya hinggal lampahe, prapta anulya alungguh, kawula gupuh 
nuli medal, sarwi kula nompa toya. 
65) 	Kula sanding, toya aneng sangkung, lawan kawulane, hacsa masuk 
pada neki , Sidapaksa andulu , hulate atungtung r~ngut, sinambut kang 
sangkung mangke, binantengaken ring bentur, kula kaget tanpa ngucap 
sumungkem atakon dosa . 
66) 	Tan rinungu, mangke hujaringsun, kav.u[ane mangke, pamongmonge 
angaturi, tan ana tah kang den rungu, ature kawulangepun. pada ngrang­
kul suku kabeh, anangguh hing lakuningsun, ana sanggup pinejahan 
yen kula alaku cedea. 
67) 	Pan ing ngareraken, kula humantuk maring Peangalas mangke, pamong· 
pamonge paqa ngering, anuli kingkon mantuk, budal sekalane dalu, 
anon marga sun nu t mangke, hing angen kula hing apus, wus teka 
tengahing wana, nuli kula pinejahan. 
68) Wus ingajak, putea binakta mantuk, jime marum mangke, hing epok 
ring darma aji, lah ya UMS anaJtingsun, atue endah emas ingsun, mujara 
katutur mangke, Wane ring kuna Urn, yen sica weruh ring lara, aywa 
angemani ing raga. 
69) 	Wonten malih gantiarung wueus, kang kocapa mangke, Yang Nini 
tumurun agells, pan sangking gogana dalu, Ki Sidapakda tinuju, anuruni 
swara age, Yang Nini sica amuwus, Sidapaksa wlruhanira, rabinira 
wus agesang. 
70) Yang Nini, mangke lingira arnuwus, rabinira mangke, Sidapaksa wadon 
IJecik. tuhu yen mati sadu , mulih maring Prangalas sampun, wus wa­
lulya ring !atune, sun lukat lawan sun lungsur. si.ra wirang tur kelangan 
hangrungu ring wewadulan. 
Jl) Sidapaksa, lingira arnuwus, sapa sinten mangke anuroni swara kami, 
Yang Nini sira amuwus, aja tarnbuh sira ringsun Yang Nini katengsun 
mangke, rungunen pitutur ingsung Ki Sidapaksa pum,ka, anembah, 
sira mring tawang. 
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72) 	Neqa pamit, menusa pukulun, Yang Nini hujare,lahya kaki putu mami, 
amung iku sabdaningsun, muga raksanen ring yang ingsun kawula 
apamit akeh, putu denira }umaku, lumarisa ring dedalan tanpa manggia 
b~ncana. 
73) Sidapaksa panembahe asOru, Yang Nini hujare, ya tarima putu mami, 
nahing tah sira ring besuk, rna tia ping sapta dalu, kuasa huripa mangke, 
yen maksi jumenlng tengsun, wus tah putu lumakua, sun melecut 
ring gegana. 
74) Sidapaksa , tumulya lumaku , den aseru Iampahe, prapta ring Prangalas 
lingsir , alungguh ana ring bentur, Ni Sri Tanjung nulya metu , kadi 
winarah atine, sareog mulat nuli wangsul , tumulya aweeteng rama, 
luh mijil turnebing jaja . 
75) 	Ase'mu maras, ramane andulu . paran sih muIane, pengeran ten anangis, 
paran sih pekarangepun, teka nangis anakingsun, Ni Sri Tanjung peng­
upcae, awarta ring ramanepun, Sidapaksa rama prapta, Ni Sri Tanjung 
nginep Iawang. 
76) 	Dewi Sri Wani, lingira amuwus, paran sID wirago, Sidapaksa wontOn 
prapti, alinggih ana ring bentur, wetonana karep ingsun, Ni Sri Tanjung 
Ion ature, boten ibu ayun metu , muiane kula tan arsa, eHng kula pine­
jahan. 
77) Nulya medal mangke ramanepun , Tembang Petra mangke, Ki Sidapaksa 
ngastuti pasang tabing tah pukulun, tah kabar teng tulah menuh, 
kaki batur prapta mangke, a<!uh kaki putuningsun, rika bapa kOpang­
luhan, angi<jep hujar kang ala. 
78) Tombang Petra, putrane den uwuh, Iah motua mangke, sapanen Iaki­
nireki, abaktia anakingsun, medal sang ra tena basengut, tumungkul 
nus~weang atine, katuwane raganingsun, gen<johan Ki Sidapaksa, luh 
mejil tumibeng jaja _ 
79) A.emu runtik, Ni Dewi Sri Tanjung, anembah lakine, Ki Sidapaksa 
tan angling, Ni Dewi Sri Tanjung amuwas, wonten tah jalukaningsun, 
tembe kula krama Raden, tukunen ring perang besuk, kula krama 
lawan dika,lamun telampakan sirah. 
80) Sidapaksa, wuwus ira arum , ya melaku raden, sun tuku ring perang 
yayi, paran sih pulahaningsun, Iamun keluputaningsun, sun temah 
awakku dewe, yen ingsun ala tur dudu angidep ring wewadulan, gi­
nawea pasang na ta. 
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81) Hupamane, yayi musuh ratu, tan ana pagone, menawi tutah den pang­
gih, dadi paran awakingsun, humapane yayi iku, amusuh gustiku ~ewe, 
hupamane yayi iku, mb!oong iline slgara kaya ingsun tan nyonggaa. 
82) Balik yayi, apuranen ingsun, dosaku mangke, Sang Oewi nahuri agolis, 
abot kakang boten purun, wus janjine males hukum, awak kula sadu 
Raden, pinlltering Sang Prabu, yen kakang nora purun, dudu putrane 
Sakula. 
83) 	P\ra kehe, wong Sinduraja iku, tan ana hotote, yen ingsun hulapa 
tanejing, mundura delling Sang Prabu, nadyan matia katengsun, ring 
kendran tan sipi dohe, prasenden sun tan kundur, mantrine wong 
Sinduraja, amusua sun tan ulap. 
84) 	TItah tuwuh, krama lawan iampus, nora na bedane, kaya tan tose pra­
jurit, amundura delling musuh, an~mbah angrangkul suku, ki batur 
alon hujare, ana kanugrahaningsun, prayugya ana hing sira, luput 
kang sarwa senja tao 
85) Tan katingal rong dawus puniku, pangrakaane raden, sira duwenana 
kaki, tinanwasing warnanepun, nora hurip tah sang prabu, tan sipi 
sira Pinaten, tetabuhan munia hurneyung, wos p~~k para punggawa 
tur sarwi ngagem senjata. 
86) Nulya matur, Sidapaksa asoru, pukulun ature, anenggih paduka ap, 
kawula kundur rumuhun, ngarsa tuhu ning yang hulun, gateng njeng 
rama wiyose, bOgawan Petra amuwus, iya raden lumakua, slameta 
anaki!lgwang. 
87) Nulya amit, Sidapaksa mundur, tan kawama mangke, kang kari iki 
winarni, amepig baiane sarnpun, sikep dalem wus tumurun, sake!i 
mangke katahe, anuJi bu¥ lumaku sedalan ababtcJi1an surem tejane 
ngaruna. 
88) Tan kawama mangke, kang anglurug wos lepas iampahe, kang karl 
ingkang winarni, Ni Sri Tanjung tah puniku, ring pesajen dennya 
lungguh, sandeyah eea manggung pahes, Iir widadari anurun, kadi 
putrine wayangan, sandOyah hingayap pawungan. 
89) Pujinira, ratena mela' ayun, Ni Sri Tanjung mangke, prabu gya sande­
yah ngaturi, kuwasaa megat keyup, kang nangang lawan kang jumput, 
yang !>arma tumurun kabeh, "kehe wadyaning ngriku, Ni Sri Tanjung 
ananeda, rahayua ingkang yuda. 
90) 	Tan kocapa, mangke Ni Sri Tanjung, kang kocapa mangke, Ki Sidapaksa 
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winarm, hinggal dera lumaku , negara yang kendran jinugju&, pen<jawa 
wus pepeg kabeh, paseban s~seg supenuh, somya arnbabar supena, 
agawe pangisan-isan 
91) 	Angipi katibanan sakai ingsun, paran wahanane, para mantri sahur pak. 
si, ana m3ntri hanglurug, tan suwe nulya rawuh, ring penangkilan 
lalarnpahe, Sidapaksa nembah sarnpun, pejah kawula njenghuwa, 
Maharaja Darmakusuma. 
92) 	Lah bagya, bapa anakingsun, kaya ngipi mangke, kepanggih Ian sira 
kaki, sun tingali sira ikuk, dene lampahira aseru, payu jatenana mangke, 
deneng larnpahira gupuh, kadi sih nora pesaja, baya sira sinangsara. 
93) Kang putra, mangke !ampah ne<!i tulung kimra sang angger, pinisah 
lan rabi manti, Raden Sekula hangrungu , rung ature putranepun, sapa­
rane iku Raden pun Salakrama puniku, sekula sira miharsa, hing 
atuce kang nenoya. 
94) 	Pun sedewa , sanggup milu nglurug, sedaya sanake, Danang Jaya datan 
kari, sanggup milu anglurug, Yang Bima mUu anglurug maha satru 
kabuyutan, arena penggawanira. 
95) 	Wong ring kendran, wus pepeg akumpul, bubar mantri kabeh,larnpahe 
wadya lumaris, sekula kang aneng ayun, minangka cucuking laku, pun 
Danangjaya lakune, minangko tenggakireku, Yang Bima ring gegu­
nungan, f>ctrmakusuma neng wuntat. 
96) 	Tan wamanen lampahireng ngenuh. prapteng taman mangke, Jampahe 
wadya neng ngarsi . putra penqawa humatur, lah manqega sedayeku, 
Sulakrama sun apuse, malah kepanggya tengsun, sun ajak taker ludira I 
amilang sakewehe brana. 
97) 	Mangke kula, amapag pukulun, maring dika kabeh Ian segunge para 
mantri, mU'Nah reka Sang Aprabu mene sun amilu ngamuk, ajana 
malena mangke, yen sampun kinepung tengsun, ingsun kang amejahana , 
dosane agawe ala . 
98) 	 Pan WUS lata . kepanggih puniku, wong Prangalas kabeh, sake~i para pra­
jurit wong kendran tah sikepepun , limang laksa limang cwu , lan pegal 
kasukan mangkc, tetabuhan munya humyung, muwah Ian bala kura­
wa arame ababeqilan. 
99) 	 Amit nembah Sidapaksa iku, sayaktine mangke, karep ira iku kaki , aja 
apepeka maskun, sampun mintar tan nasantun, satekane marga mangke. 




100) 	Argantosi ring werengin pitu, ingsun wetonane, wong Sinduraja tah hi· 
ki, Ian sun gegeeane iku, Sang Pata Ian mantrinepun, lan papagen teng­
sun manglee, aja na tinggal playu, tiniban hupas kang danna, dimone 
amarjayaa. 
101) 	Lab karia, rama kula mantuk, maring kepatihan manglee, api kula tan 
hudani, anulya manglee lumaku, tan warnanon lampabepun, ana kang 
kocapa manglee, sang nata iku winuwus, sineba segurge bala, Sang Nata 
mejil ktqaton. 
X Pupuh Mijil 
I) Ring paseban pepeg para manlri, rongga demang mangleu, Ian tumeng· 
gung rongrong, Ian peniwen cecek juring, Ian klabang juring, samya 
ajajare atap samya, lungguh. 
2) Hucapen, mantri kang kuJambi, sangkelat tab rekun, lir petasoh pela· 
salt anenqeng warnane, kang kulambi bludru pan asci, surem sangyang 
ra wi, tejanira menqung. 
3) Sri Bupati angendika aris, maring mantri kabeh, sun rniharsa, pra sura 
pra sore, licjab kang sinambung Ian ukir, banqung grubuging angin, 
Ian krosokingjawuh. 
4) Sun miharsa, hujar kang keselir, katut barat agung, mula temen Si· 
dapaksa mangke. rabine depun patelli, sun hangrungu warti mantri 
nembah matur. 
5) Para mantri, samya matur aris, singgih lab sang katong, Sri Bupali 
mangleo, pan sang nata llga manah neki, amiltarsa warti, bungahe 
kelangleung. 
6) Pan adangu, Sang Nata tinangkil, dening mantri mangleo, mapan eca 
anglndika mangke, pan kaseru utusan kang prapli, sangking sari, gege­
re pinusun. 
7) Pengalasan, lumajar kepati.pali maring bancingab mangleo, a!So matur 
qurnateng sang katong, njujug sumur lanpa lar,pan sami aliangan pupu 
dallmpakan maskun. 
8) Pengeqagan, menqeg saba atur 
wonten musuh prapta mangko, 
puniki, kaget manahepun. 
bakli, kasusu atur ngawang, lamun 
sampun jejel aneng sari, Sang Nata 
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9) Para mantri samya abebesik, nora wurung mangke, Sri Bupati pejak 
negarane, para monea sedaya samya angeling, tan wande rung benjiug, 
ngungsi wukir agung. 
XI Pupuh Wukir 
1) Sri Bupati, lingira amuwus, ngendi pinangkane, musuh hingkang prap­
teng ngrikil . ature mantri tan weruh l Sang Nata lingira rnuwus, sapa ba­
ya prayogyane para mantri aseru malur, prayogya ring Sinduraja, 
Patih Tuan Sidapaksa . 
2) Sang Nata, mangke angendika aseru, paranana mangke, Raden Patih 
den ag~lis , rare eili gelis lumayu , maring kepatihan gupuh, Ki Sidapak· 
sa wuwuse, ana gawe paean Lku , rare alit mangke nlmbah, jenge patm 
tinimbalan. 
3) Raden Patih nulya atumurun, dennya linggih mangke, lumajeng sira 
anangkU, Sang Nata ngendika aseru. ana musuh agung rawuh, tan kan­
tenan pinangkane, sang nata sira amuwus, sira Patih Sidapaksa kang 
sUn tanding ring payudan. 
4) Nora nana kang yugya iku, ingkang tulung mangke, Wongsa Sinduraja 
nguncu. amung sira kang sun jaluk, kucake ludiranepun, nora nana 
prayugyane, kang ngundurna hing musuh, mung sira Patih sun t~da , 
Ian sebite kuHl ira. 
5) Putra p~nqawa sesumbale a.eru, inggih kula mangke, kang ngundula­
ken ning jurit, pan kadya bungah katengsun, pejaha hing lana hulun, 
boten ulap kula mangke, musuh padane tumuwuh mapan nora fupa 
ditya, yen kula. .. kundula. 
6) Sang Nata mangke angendika as6Iu. lah tabu~n mangke, tengelane ing 
ajurit , anulya sira tinabuh, gegere kadya pinusus, wong sa Sindud~ja 
kabeh, sawene argungsi gunung, wong desa angungsi wana, weneh mia­
yu nj ero ki~a . 
7) Sampun pepek, kabeh wus tumulun , sedaya tah kabeh, saketi, lirnang 
lakseki, agunge gegamanepun, jejel aneng alun-alun, weneh ngeseni 
beqile, Raden Patih amuwus, humatul dat~ng Sang Nata, kawula 
nega kinembar. 











Sidapalesa iki, apan tur anguwuh musuh, tinata balanireku, lab pinanei 
gegamane, angger aja na lumayu, prajurit ring Sinduraja angapit jero­
Iling paseban. 
Trab Blangbangan, sinungaleen wabu, lawan kampuh reke, m~lela 
wulung kang keris, adanganan manik banyu, Patih Sidapalesa muwus, 
tiniraman ingsun manglee, Sang Nata lingira muwus, den prayatna aja 
lena, Patih pamapag ring yuda. 
Pan warnanen Iampabireng ngeduh, Sidapaksa manglee, sang kucapa 
malih, kang wragu rubuh tUf kutung, ken<!i pratula tur rmuk, Sang 
Nata emeng manabe, teka ingkang keteg lingu, udan refes awawar ba­
rat, prabawane ratu pejah. 
Teja gumulung neng wetan puniku, surem sib tejane, lintang kumukus 
gumuling, wus prapta nayane ratu, prapta manglee kang ing nguwuh, 
den pfayitna mangke, wande pOjab katengsun, mapaga yuda hing rana, 
angag_ping pati ningwang. 
Gajab rata, manglee sampun metu, wus kumerab kabeh medal $Ojawi· 
ning kori, sang nata pan sampun metu, angedeki perang iku, sampun 
rame hing yudane, salin candak salin rebutorkang yuda awer arusak, 
wong ngidra prapteng payudan. 
Mandeg manglee, ring weringin pitu, pada baris manglee, wong Pranga· 
las ~pun baris, hingkang tengon bari$Opun, Yang Bima ring t"ngab 
iku wong ken<lran pasli barise, wong Kurawa iku, puniku pada prawi· 
ra , pan sampun amentang panah. 
Blgawan TembangPetra Ion amuwus, durjana tah manglee, gotofana 
be<ji! iki, es!i ring Iawangan agung, penangkilan soksupenuh, ana gajab 
metlng manglee, yen nujab olih sepuluh, aleeh mati pa"a fowang, sa­
lah panone punika. 
Kawarnaha, sang nata wus motu, hing aturan manglee, pukulan ka!ab 
pepati, jawine kita kang agung, para mantri ka(ab rubuh miwab pOnga­
Iasan kabeh, pating sumembur m1ayu, kabeh perang rowang, kabeh 
meneng kiwuhan. 
Kadi manglee, tan pesaja iku, wong kula polaho, kadegalling para kaki, 
wus tiniban gesti sampun, marmane goger gumentus, pa'la salah pa· 
ningale, arame buru binuru, salin tumbale pa4a tumbale, wus tiniban 
sekaruwa. 
Mesah manglee, Sidapaksa nggereguh, asiluman manglee, winangsitan 
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rung yang kaki, gada kang pinuqi sampun, wus meTing sarewangepun, 
kaki gustu prapta mangke, perang mara sanghulu, kaget Raja Adikra­
rna ) sarirane hanglung jiwa . 
16) 	 Kagegeran , ku~a peteng rewat -rewut . pitanahan mangke, tambuh kang 
den playo ni, mangke awor rewat·rewut, Sang Nata lingira muwus, 
Sidapaksa endi genahe, apucuka wulu cumbu , gagak-galak cumenpka 
mongsa 5th hingsun ulapa. 
19) 	 Wus kinepung, pan ginaqang sam pun, binayang tah mangke, ginoqog 
sa kembu agelis, WllS binabad sundang sampun, ginulung sarate iku, 
binedilan sill kutane, peteng rewut aWOI mendung, sun!m tejane nga­
runa: dening kuk~sing sendawa . . 
20) Wong Prangalas , mangke paqa muwus, lah mewa mangke , wong Sin­
duraja siIeki , lah papagen tandangingsun, wong kandran lingira muWll S, 
payosalin panah mangke , wong kurawa petak nguwuh, mapaga tenga­
hing rana , tengara mundur ning ngarsa . 
XllI Pupuh Duma 
I) 	 Sampun pepek balane wong Sinduraja, Prangalas wus nungkebi, tnuwah 
bala kendran, lawan wadya kurawa, arane be<jil-bineqil panah den pa­
nah, buru-binuru sami. 
2) 	 Ramening perang, kadi ombake samudra, bala sami nungkebi lir gela­
gah kule, suwaraning be~il tinggar. mimlse kadi gerigi. wong Sinduraja 
ka!ah lo nge kang mati. 
3) 	 Mara pOjah, mundur atawan brana pen<!awa anungkebi , arame kang yu­
da, surak munia sahuran. peteng ~e~et kadya wengi, Raden Penqawa 
panahe depun kinci. 
4) 	 Poteng rewut, akalah perang pada ruwang, akeweh longe kang mati, 
tan ana puJia, mantei rung Sinduraja, mlayu sining mati, pating sula­
yah , beba\ang tumpang ngatindih. 
5) 	 Kadi gerth, suwarane kang bonda yuda, lir ombaking jeladri, Ian keri­
ciking watang, peteng tejane surya, surak lir karungeweng langit , wong 
Sinduraja melayu rebut hurip. 
6) 	 Bala kendran, pengamuke macan galak, lir om baking jeladri , lir walang 
tinebah , bala ring Sinduraja sumembar dipun amuki, surak IiI hurn­
bak, gwnuruh wanti-wanti. 
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7) 	 Lir sasuluh, balane wong Sinduraja, anempuh geni dadi, !tinga tunggu 
pejak mundur atawan brana, wong kendran ka tah nungkebi , rame kang 
yuda, kadya bungkaraken bumi. 
8) 	 Kadi a1un, sarenggani nempuh karang, lir wukir apepanggih, kadya la· 
ngit rebah surak kadya ampuwan, Ian pengaquh ingkang kanin, surak 
gurwita. awor swaraning beqil. 
9) 	 Darmakusuma, angucaping balanlra den ya tena sira jurit, dipun kira­
kira , den yatena aja lena, pira kadare puniki, wong Sinduraja, tan ana 
winigati. 
10) 	 Sang yang Bima, kang munggah ring gegunungan, pengamuke angugih, 
kadya macan galak, patek asumbar·sumbar, lah payu aja na gingsir , 
wong Sinduraja, payu ataker getih. 
11) 	 Pun Sedewa, sewewi tengen hanggennya, Yang Danna ngersiki, kadya 
singa 	 gurda tan angrasa senjata, asumbar anjaluk tanding, lah kem­
bulane, payu ataker getih. 
12) Mantri Sinduraja, agolis maring ngarsa sesumbar anjaluk tanding, payu 
kembulane, ilci mangke rupanya. Mantri Sinduraja karni, ingkang pane­
ngeran, K.i Harya Wirasari. 
13) Iya ingsun mantrine wong Sinduraja, aja wani ing kami, bata sira Bima, 
nerajang maring ngarsa, anulya ginada agolis, J(j Harga pejah, gumuruh 
surak neki. 
14) Wonten malih. mantrine wong Sinduraja, anander maring ngarsi, ing­
kang apanengeran sira, Arya KaJeka, asumbar anjaluk tanding, lah kern· 
bulane, payu pada perajuri!. 
15) 	 Iya ingsun bantenge wong Sinduraja, lah kembarana kami, tandera pan 
Sakula, amapak tandangira, pineqang jangganireki, tugel malesa t, Arya 
Leka ngemasi. 
16) 	 Wonten malih, prajurit ing Sinduraja, anande maring ngar!ti, Sahiran 
wastanya, apetak as.sumbar, anguwuh aminta tan<ling, Iah haja lena, 
payu paq. perajurit. 
17) 	 Iya ingsun perajurit ingkang kaloka, ring Sinduraja 00, sira pan SOdewa, 
amapak maring ngalSa , den panah jangganireki, ludira muncar, Jambe­
leka angemasi. 
18) Wonten malih, perajurit ring Sinduraja. anande maring ngarsi, jejere 




19) 	 lngsun. k'ebone wong Sinduraja, lah kembarana karni, hirika miharsa, 
panduhing sumbarira, lab payu pada prajurit, yata ginada Arya Paniron 
mati. 
20) 	 Pan Harjuna, amiliarsa sewaranira, talingan lir sisebit, panahe pinentang, 
nerajang maring ngarsa, anuya den panah agi!iis, ludira muncar, Arya 
Penatas mati. 
21) 	 Remaning perang, tepilie ingkang bengawan, beba~ng tumpang tin­
~ih. keH ring bengawan ganjur watang lir sawah, surake Gurnita anjerit , 
lir gunung rebab, awor 5llwarane be~il . 
22) 	 Danangjaya, pengamuke gajah meta. wongke susun atindJh tan ngihasa 
senjata, apetak asasumber, kelawan balanireki, wong Sinduraja. masi­
san sunu sapi. 
23) 	 Pan Harjuna, anerajang maring ngarsa, panahe dipun kinci, musuh 
tan katingal, den panahaken inggal, kang wangke susun till(~ih, surak 
lir umbak, kadya karunguweng langit. 
24) 	 Raden Panqu, anerajang marang ngars3, kinembulaning mantei, nora 
ngarsa braja, singa part5k ginada, kang wangke susun atindih, wong 
Sinduraja, babekel katab mati. 
25) 	 Kadi gereh, ,warane wong banda yuda, ganti lind)h lumindili, tungkep­
tinungkepan, aganti binuru siran, peteng geqet kadya wengi lebu u­
munan awor kukusing tJe4il. 
26) 	 Lir belakiti balane wong Sinduraja, anambuh gem dadi, singa mara 
pejah, mundur kelawan brana, perajurit ka!Ah kang mali, weneh kabe­
ranan surak lir ngangkat bumi. 
27) 	 Raden Birna, angucap ing balanira, ayah wong depun pekeling, aja na 
kang lena, mara-mara den tata, pira kadare puniki, wong Sinduraja 
tan ana sun weringati. 
28) 	 Lir lelaron, perajurit ing Sinduraja, anembuh geni dadi, singa mara 
den pedang, mundur aku1asahan, saweneh keburu anjerit, rnetajeng 
wana, angungsi wukir sari. 
XlII Pupuh Wukir 
1) 	 Pana fame , perang jaya binanqung. pan awor yudane, wus tangkep 
saketi sisID, tan kawarna puniku , ring Prangalas kang winuwus, Ni 
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Sri Tanjung kocap mangke, ring pesajen dennya lungguh, tan pegat 
s"qah rahayu ingkang yuda. 
2) 	 Kapiarsa mangke, swaranepun, kang ngayuda mangke, surake mun 
ya pedasih, Sang Surya surem kadulu, lir gereh beqil karungu, kadi 
gunung guntur mangke, Ni Sri Tanjung lingnya muWllS, anane~a 
ing yang sukma rahayu ingkang yuda. 
3) 	 Ni Sri Tanjung, mangkesira lungguh, ring pasajen mangke, pawongan 
ataping ngarsi, Ni Sri Tanjung tumungkul, priyatin ring rnanahepun, 
lir pandapa sembal sure, warnane wenes dyah ayu, kungine asemu 
gumawang, kadi putrane wayangan. 
4) 	 Unggih sira, sarwi tung arenggut, den pesuragane, denira wadon kayeki, 
Ni Sri Tanjung, Ion amuwus, katuwane awakingsun, sing papa sun 
emasane, katuwane, raganingsun, baya dadine wong parah, Ni Sri 
Tanjung angur mat ia. 
5) 	 Sand yah hayu penangise aseru, kerasa polahe, penangise amelas nga­
sih, baya sira Ni Sri Tanjung, dadine wong tanpa wurung, liwat-luwit 
cangcalane, kerasa sayah kangngu, tangise kadya gerantang, sambati 
kadya calpita. 
6) 	 Dewi Sri Wani, hirika kang ngrangkuI, quh nakingsun mangke, penge­
ran aja anangis balikan anom mas ingsun, iqt!'pen darma patutur. pa­
wongan angyap kabeh, angripuk ring darrna tutur, datan kawarna de­
nira, kang yuda mangke kucapa. 
7) 	 Sidapaksa, mesem sarwi gareguh, asiluman mangke, winangsitan ing 
yang wills, gada pinundi sampun, wong tana wilis andulu, anengah 
hing rana mangke, Sri Bupati kang sinuyung, kaget Raja Adi Krama, 
sarirane anglang jiwa. 
8) 	 Pinanahan, mangke geni murub geger ngili kabeh, Sang Nata sampun 
mendiri, baJa telas pan lurnayu, Sang Nata ngendika aseru, Raden Pa­
tih ngendi genahe, apucuka wulu cumbu, kalak-kalak curnentaka, 
teka angunduri yuda. 
9) 	 Rame awor, mantrinira ngamuk, pangridu wor mangke, wong Pranga­
las anungkebi, panah lir pindah jawuh, K.i Sidapaksa' hanggar~guh, 
aseru mangke, sesumbare, Sulakrama ja melayu, dudu putrane Sekula, 
yen tan mati Sulakrama. 
10) 	 Begawan Tembangpetra Ion muwus, Sidapaksa mangke, anakingsun 
sira kaki, panahen pungpung tungkul Sri Bupati dip un aseru, sigra 
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den panah tah mangke , wulan tumanggal tumampuh, nuli tugel jang. 
ganira, surake lir gunung rebah . 
11) 	 Wong Prangalas, surakira gumeyung, gentaning mangke, wong ken­
dran surake anjerit, pareng lawan ketug lindu , wudan braja wor Ian 
kuwung, teja rubuh ke<.lul mangke, pasang tcngcrene ratu, kesambut 
tengahe mna , hudan reds awor barat. 
12) 	 Tanda mantri sira wus melayu , pada merih huripe, suwang suwang 
mangke sami, sa weneh alla kang teluk hakta anak rabinepun, pukulun 
ning aserah mangke, tumbak kcris mapan sampun, sambate amelas 
sarsa , andepok sarya anembah. 
13) 	 Siuapaksa, hirika wus mundur , pana nyangking mangke, muslakanira 
sang aji, perajurit samya wus mundur , prasamya sedaya mundur, tUr 
sarwi atetabuhan, den tata sore mondirea . 
14) 	 Wong Prangalas. kabeh paqa kumpul. paqa raren kabeh, wong ken· 
dran pepek a~eqem , muwah Ian jaharanipun, raja brana indah dinulu, 
muwah para selir kabeh. tan kantun Ian putrinipun, weneh ana aweh 
sinjang, weneh ana aweh gelung lukar. 
IS) 	 Kang saweneh, ana aweh sampur, weneh kembang mangke, paningsetan 
den wahoni , wcneh ana kang babungah, salin jawil bari mungkur, 
mapan tembe tumon mangke, Ki Sidapaksa wong bagus, muga milia 
dadia, padmine ltingkang garwa , 
16) 	 Kang jinawil hirika marengut, tur anempong mangke, tambuh kang 
dera rasani, rupamu ala satuhu, mongsa kapu-kapua besuk, Ni Sri 
Tanjung nelang mangke, prandene tan kapu-kapu sanegara nora mada, 
prandene nora dama . 
17) 	 Kang tinimpong, tumulya akudung, bari mungkur mangke, lambene­
pun pulang getih mapan kencng untunepun , anulya nututi auuh, cang­
keme sisib anduweh kang nimapong lingira muwus, nora tuwas paran­
paran tambuh kang dera wuwusa . 
18) 	 Begawan Tembangpetra Ion muwus, ngiIingna kabeh, tawan iku tah 
rumehin, bari lumampah tan santun, pada ngangge payung agung, 
pepu\ut lan ajar, mangke paksa muni hangel';"tuk lir pindah ingkang 
jengkrama, meh prapta topis Prangalas. 
19) 	 Pada reren satepine banyu, punang tawan kabeh, sesampure cten wahoo 
ni, arame sarewangepun, sore klkayon angayub, tawan pinatut lamphe, 
lawan m.ngke lddungepun, rare angaturi suka , pwnang pa"a gerang. 
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20) Kararnaha, lampaJrireng ng~nuh, bala kendran kabeh, plnqawa sam pun 
lumering, wong Prangalas pada andulu, jarahan pada den pekul, kebu 
sapi paqa kering kabeh, kuda liman lawan wed us, kering duma tong 
Prangalas, jarahan ring Sinduraja. 
21) 	 Tekeng Prangalas, asar wayahepun, paqa mantuk kabeh, sakatahe wad· 
ya ngering, sampun prapta lawang agung, pinapag sekul harum, kaki 
batur pangucape, Ni Sri Tanjung putuningsun, sapuranen lakinira, 
aningalana slrah. 
22) 	 Kaki Batur, lingira arnuwus, putuningsun mangke, lingira lakinireki, 
Iah baktia putuningsun, katekan kang sira jaluk, aningalana sirahe, 
hing sang nata putu ningsun, tunukune lakinira, payo nini tingalana. 
23) 	 Ni Sri Tanjung, mesem atumungkul, den tuleh ibune, biyang baya kula 
wedi, 	sun sangingi sekul harum, yen kadi waluh angembut, mengkene 
kampuh temahe, ring wong kang gaweha dudu, iku kepanggih denica, 
tEkane ganjaranira. 
24) 	 Tawan iku, kang pilihan kurnpul, sampun tata kabeh, putri Sindura· 
ja ngarsi , rarembatan wus lumaju, ring dalem sesek supenuh, sampun 
ginindong kaburen, Ki Sidapaksa amuwus, ni hemban metua jaba, 
pawongan kinen medala. 
25) 	 Begawan Tembangpetra lonna muwus, kang pawongan kabeh, male· 
bua paqa jero puri. amemajanga, den gupuh, pawongan tumulya metu, 
wus adandan pahes mangke, pawongan sampun akumpul, tUf sarwi 
paqa arnajang, dinulu indah hangraras. 
26) 	 ~ng sawoneh, pawongan kumpul, aqaharan mangke, ken'li pratula 
sinanding, Ki Sidapaksa arnuwus, payo qahar mirahingsun, aqahar ka· 
lian mangke. tan na sure nuli metll, sampun akakemu waja . tur sareog 
denira mucang. 
27) 	 Pepajangan, dinulu wus mantun, sarwa wiyos mangke, tayem tarikem 
sembagi cinqeman ceti Yang Wulung, bantale gringsing wungu, geni 
rongga lelangite, ules kasur sutra biru hulese, kang cinde kern bang, 
sorasah Ian pe\,! wala. 
28) 	 Kenqagane, mangke susun pitu banta! gagulinge, susun sangat gumgi­
reki, kasur agung susun pitu, sutra biru ulapepun. cempaka balung 
tikele, pelesir wiyos tinunggulun, nyagering lan geringsing wayang, 
taluke Ian ningga loka. 
29) 	 I..elangsene, diwongga kumendung, suwarnane kabeh, salwiring jajan 
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sumaji. pisang mas gading puniku, ginotong asri dinulu, memanukan 
aberang mangke, rengginang sami gino tong, dinulu pating kaieqap, 
sesampirane swnadya . 
30) 	 Pekajangan, dinulu kumenqung, asri tinana mangke, damar kurung 
amerapit, kacli rahina dinulu, pawongan samya akumpul, pa4a nga· 
yap ing ngarsane, asci mangke yen dinulu, pekajangan tuhwa ngeraras, 
dinulu kadi kasuwargan. 
31) 	 Sidapaksa, sira aris matur, qateng ram3 Raden, miwah hingkang huwa 
Gusti, s~daya winartan sampun, harsa kula nyahur kahul, muga ja keta­
gih mangke, dening yang pramesti guru, matur qateng kang martuwa 
sedaya anak serrana. 
32) 	 Duk mangsane, puwara, katengsun, winadulan mangke, denira rung 
Sri Bupati, lemahan ala den lemU , harsa kula nyahur kahul, amun4ut 
drupa kabeh, segala rupa wus rawuh. seka!ahe raja brana, warnanepan 
endah-endah. 
33) 	 Anjenengi sedaya puniku, para rama kabeh, Begawan Petra Jingnya 
ris, muwah sira kaki batur. Begawan Petra amuwus, putrane den nu­
wuh mangke, mrenea Ni Sri Tanjung, sinahur kahulira dening lakinira 
emas. 
34) 	 Sidapaksa sira nyahur kahul . Ni Sri Tanjung mangke, den walungsung, 
inten rukmi, sarwi anitihi iku, ped.ati sinang amurub, apecuta teja 
mangke, humpal lupal akekuwung, bungkule lintang Irenggana, pame.. 
tak sapi gumarang. 
35) 	 Tctaline, hula naga iku, murub ill1 jamange iku, tumurun Dewi Sri 
Tanjung ring peqati ga<}ing mangke, tumuli iku, denira Ki Sidapaksa, 
seka!ahe raja brana. 
36) 	 Agirnera, yayu manik banyu, acund.uka Raden , inten ijo iku yayi, 
andakona ratena maskun, ingsun tomboki, jumcru( , scdaya k~sahur ka­
beh, ayeyaha reyal iku, amareng kebo sungu mas, sarwi nampesaken 
dinar . 
37) 	 Sampun rampung kahulane sinahur, Ni Sri Tanjung mangke , kang 
dereng nahur punanggi, anulya siTa pinumJut , muslakanira Sang Prabu , 
Siuapaksa nahur ramen , rina datu mangan ngenum, Tame atanggap 
bedayan, para wongsa suka-suka. 
38) 	 Nanggap wayang mangke sam pun manggung, gumuruh swaranc, rame 
wong kang aningali , tuwa nom jejel dulu, sirahing nguresan qaqu , ka­
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p~rnahing jrncm mangke, tumurun Dewi Sri Tanjung, munggah maring 
pengajangan. sarwi telampakan sirah. 
39) 	 Yata linggih, akaliyan iku, Ni Sri Tanjung mangke, kasunan pandam 
angerawit, lG Sidapaksa amuwus, amucanga ariningsun, kula yayi ne­
~a ganteyan, mesem Ni Dewi Sri Tanjung, hirika aqahar mucang, gan­
teyan sinungaken priya . 
40) 	 Senung ganteyan, sangking wajanepun, Sidapaksa mangke gupuh, 
anerimeng la!i, anuli den naras wahu, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, 
sabarana kanang mangke, tumulya ngaras angerangkul, padotan sin­
jang linukar, sandeyah ayu murjita. 
41) 	 Sidapaksa, pangrumrume aseru, ariningsun mangke, sak'endi sihira yayi, 
sand~yah anahuri muwus, silt kula sakuku wulung maring j!ngandika 
raden, Ki Sidapaksa amuwus, ingsun yayi ora wikan, tegese sihjengan­
dika . 
42) 	 Sandeyah ayu , lingua amu'o\'llS, nora agung raden, sih kula maring di· 
ka gusti. wong asih sekuku wulung, sampun pinati agungepun , pupuncn 
ring selanggenge , pan kuku reke puniku, ketokana saban dina , kate­
kan merujuk kakang. 
43) 	 Raden Sidapaksa Ion muwus, ariningsun mangke, se~eng sun tonana 
pati , baya dika wong ayu, pinasii den eng yang agung, dadi jodo krarna 
Raden, tumulya ngaras ngrangkul , Ni Sri Tanjung lingnya ngueap, 
gandes temen dika Kakang. 
44) 	 Sand~yah ayu, wuwus ira arum, dika kakang raden, dika sil, maring 
karni, wedarana kakang ingsun, gung alite si hireku, Ki Sidapaksa 
hujare, mas mirah jUwitaningsun , nora asih sun pengeran, asihingsun 
mung sarema. 
45) 	 Sande-yah ayu wuwus ira arum, wedarana mangke, kula kakang tan 
hudaru, Ki Sidapaksa amuwus, wong asih yayi serambut, sampun pi­
nati gunge Raden, Ianggenge ingkang pinuput, pan rema reka punika, 
pinapak merujuk minh. 
46) 	 Titiyane, mangke wancinepun, bandayoni mangke, tan ana walang 
aresik, muni kang sarwa hangkup, wudi Ian werengin wutuh kaluwih 
nangka rowange, lowing awar-awar iku, muni angkupe fejaka temune 
puui Ian putra. 
47) 	 Pan asaren, mangke Ni Sri Tanjung, kinapetan mangke, sarwi sira 
den kidungi , swarane amuluk remuk, pokul wesi kedungan, sinangulu 
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sandeyah safe, Ni Sri Tanjung apituru. luh mijil timubeng jaja, katon 
tah melara tira. 
48) 	 Bang-bang wetan, sapta wus karuyung, tan antara mangke, wneyeng 
ingkang paksi muni, perkutut munia hangungJrung, Ki Sidapaksa amu· 
WUS, awungus masku Raden, awungu Dewi Sri Tanjung, tumuli talas 
rahina, Sangyang Surya cumroncong. 
49) 	 Wus luwaran, wong wayang sampun, kang kucapa mangke, Darmakusu­
rna tinangkil , pendawa wus pepek sampun, wong Prangalas sek supenuh, 
para 1On4a mantri bakeh, Ki Sidapaksa wus rawuh, ngastiti ring guru­
nira , Oarmawangsa angendika . 
50) 	 Darmakusuma angendika arum, Sidapaksa, Raden, lah karia anak 
mami, ingsun Raden amit ruantuk, mulih maring kendran puniku. 
tulus mukh tah Raden, Sekarsanira wus tutug, selameta jen~ngiraJ 
tulusa mukti paperaman. 
51) 	 Pan adangu, 'ineba Sang Prabu, Darmawongsa mangke, gumebar te· 
ngara mum wus bubar sebalanepun, wus tepas dua lumaku, prakta tegal 
agung mangke kang bala kasukan aseru, sarnarga ababeqilan, lampah 
prakta ring kendran. 
52) 	 Wus nengena , mangke kang amantuk, tan kucapa mangke, kang kari 
ingkang winarni, Ni Sri Tanjung tumurun, asiram ring beji sam pun, 
pawongan angering kabeh, wus mentas denira adus, mantuk rung nge­
ring pawongan, aHnggih ring singangsana . 
53) 	 Pan den gonda, den wid a sang ayu, gumawang kuninge, remane linam­
bang sari , pan sumawur pupurepun ayu luwih yen dinulu, asekar mas 
hangrerunce, sengkang bapang tin on murub, mUncar gagelang kencana, 
sumpinge aberang tiningal. 
54) 	 Wajanepun gumebar dinulu , kakembene mangke, geringsing wayang 
hangerawit, aSinjang cinde wungu, paning sete sutera gaqung lungsir 
jenar sesampure, akampuh wiyos tinggulun, rung ngayap dening pa­
wongan kayu gam bar wewangunan. 
55) 	 Sangyang surya, wanci nunggang gunung, Ni Sri Tanjung mangke, 
hingaturan dahar agelis, Ki Sidapaksa amuwus, payo 4ahar ariningsun, 
aqahar Raden , pawongan atap akumpul, hirika dahara muncang, tur 
sarwi sareng amucang. 
56) 	 Ni Sri Tanjung, mantuk jinem arum, nuiya sua sare, kesesenan padam 
ngerawit, ](j Sidapaksa alungguh ring korsi gading puniku, ](j Sidapaksa 
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WUWllse, awungua ariningsun, sapanen kula pangeran, par an benaune 
maringwang. 
57) 	 Raden Sidapaksa ngaras ngerangkul, pipi kiwa mangke, kang lengen 
awiting wati , senggarane manis arum, wong ayu juwitaningsun, den 
tulus sih dika Raden , wong akeming, inteningsun, dewataning paguli­
ngan, kusuma yangyang ing sura 1. 
58) 	 Nora nana kang, pinaran kayun, amung dika Raden, kang dadi rente­
nge , ngati, wong ngarungih ariningsun, den tulus sill ira rnaskun, wong 
ngaramping anglaJ(:ntreyah, duh mas mirah ariningsun, kang sun teda 
ring larangan, lukare kakemben dika. 
59) 	 Sidapaksa angemilk pembayun , duh mas mirah Raden, pengeran demas 
akuning, amung dika mirah iogsun sakecap sun tuku sewu, sapuranen 
kula Raden, baya tan 35ih maringsun, pengeran ingkang sun teda pus­
pltane ragandika. 
60) 	 Sandeyah ayu , WllWUS ira arum, boten 3sm Raden, menawi tan den 
kasihi, Ki Sidapaksa amuwus, duh pengeran ariningsun, Ni Sri Tanjung 
pangucape , rnenawi tah raganingsuIl, kadi sekar munggeng karna, ilang 
gandane binuwang. 
61) 	 Sidapaksa, wuwus ira arum, nora nana rnangke. mungdika reseping 
ngati, pengeran tah sukmaningsun, tambahana berangtaningsun, nura 
wurung edan Raden, hangukih sinjang sang ngayu, Ki Sidapaksa anga­
ras, sarwl ngemek payudara. 
62) 	 Sidapaksa wusus ira arum, ringuh·rungih mangke , senggara awor Ian 
langis, baya anengkah dyah ayu, murjita rasaning kalbu, wong aku­
ning hang ngelanlreyah, Ki Sidapaksa hang ngerangkul, Ian pegat 
pengaras ira, wong ngakuning mirahing wang. 
63) 	 Ri sampune, pinurwa hing lulut, kepati asere, lir pindah asawang sasi, 
Raden Sidapaksa muwus, awungua mirahingsun, Ni Sri Tanjung ng?!­
lelir mangke, awungu kadi papungun , mesern muiya tarung tinggal, 
kadi panjang tibeng sela. 
64) 	 Raden Sidapaksa, ngaras ngerangkul, pinangku rabine, kinepetan tana 
sari, Ki Sidapaksa amuwus, dub pengeran ariringsun , lah sun emban 
dika raden, ingemban nutya tUlflurun dinusan jambangan geqah, cece­
buk bokor kenc.ana. 
65) 	 Sesampune dinusan sang ngarurn, tur ingemban mangke, warnane 
asawang sasi, binakta maring jinem arum, pinangku Dewi Sri Tanjung, 
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tue sinungan gaoten Raden, kinepetan ring sesampur, tan, pangeran­
ngeran mirahing ngaras wanti-wantinyan . 
66) 	 Bang-bang wetan sapta wus keruyuk, meh rahina mangke, humey~ng 
ingkang paksi muni, perakutut munia hangungkung, kutilang aseri 
karungu , caculik sahuran came, darkuku munia hangungkung, sampun 
atatas rahina Sangyang Surya cumerangcang. 
67) 	 Tatkalane, man tun oyeeat iku, lingsir sih wayahe, dinten Selasan pu­
niki, pukul tiga wayahipun kang nyerat tan bisa ngedung, tangga! 
ping sanga lekur mangke, Dulqangidah sasinipun, yen kirang pan 
wuwuhana yen luwih longana inggal. Tarnat kalam alaihi wassalam 
bishshawab. 
Mijil 
Asinjang wihulang sang nguberangit. Pata mahat angada rowang wilu­
langing menda kulambine, saha binutu wiluiang ugi, angeng sang ngaji, Ian 
mandega Yusur, tingalana jiwa ningsun Gusli, ning marga winarung, lirda 
taopa yayah ibu denya, wus alama gunemanira panti, panjenengan aji, dade­
yaha salulut. Alit rniya saha sun lakone. wirang wus kahanggon, niba ina' 




Setelah menganalisis nasleah dan membandingkannya dengan naskah 
STP, dapatJah ditarik beberapa kesimpulan. 
a. Penman Naskah STB 
Nasleah STB adalah salah satu versi cerita ST yang ada, yang isinya 
masih hidup di kaJangan rakyat Banyuwangi, bahkan masih banyak di antara 
mereka yang menganggap cerita itu benar~benar terjadi . Naskah itu berperan 
sebagai alat penghibur. 
b. Identit•• Naskah 
Naskah STa mempunyai beberapa ciri umum, yaitu tertulis dengan 
tullsan Arab (pegan) dalarn bahasa Jawa Tengahan yang tergolong muda, 
di atas kertas yang sudah agak rusak barukuran 17 x 21 em. Kalau bait 
kedua nasleah itu dapat dianggap sebagai manggala, dapat dianggap pula 
bahwa penggubah ceritanya adalah Citragotra; kaJau kata·kata di daJam 
bait itu dapat dianggap bahwa eerita itu dituJis pada tahun 1671 AJ. atau 
1746 Masehi. 
Naskah STB itu berbentuk lembang macapal dalarn berbagai jenis pupuh, 
yaitu Mlle.i" Mijil, dan Mahisa Langit meskipun SUSUnan metrumnya tidak 
selalu konsi,ten, suatu bukti bahwa itu bukan Jawa Baru. Jika dibandingkan 
dengan naskah STP, terlihat pada beberapa perbedaan, yaitu bahwa naskah 
STP telah direkonstruksi oleh Priyono sehingga mendapatkan pakem eerita 
ST. Oleh karena itu, STP itu dianggap sebagai pakem (archetypusfnya. 
Bagian· bagian naskah itu telah disusun menurut bab-bab pokoknya dengan 
lebih rapi, sedang naskah STB tidak kelihatan jelas bab atau bagiannya. 




penggalang dan bagian pertama cerita dimulai dengan "Om awignam astu 
namas sidam; pada STB ctidahului dengan "Bismillahi "ohmani "ahim". 
Naskah STP seperti terpenggaldan seperti ada bagian yang hilang, sedangkan 
naskah STB jelas sudah selesai dengan tuntas karen a ctiakhlri dengan, "Tamal 
alaihi ""ssalam bishshawab". Jacti , kalau diUhat dari ceritanya, naskah STB 
lebih lengkap. 
c. Aspek Kebabasaan 
Bahasa yang ctipakai dalam naskah STB, seperti juga naskah STP, adalah 
Bahasa Jawa Tengahan yang agak baru sebagaimana teriiliat dalarn beberapa 
cirinya , aotara lain kata-kata ingsun, anom, maring, rare, leinen, wong, ageng, 
dan /unga. 
Dengan adanya adanya unsur-unsur bahasa lain, sepertt dialek Jawa Ti· 
mur, bahasa Arab, dan Melayu, dalam naskah STB dapa! disimpulkan bahwa 
naskah STB itu lebih mudab daripada naskah STP, dan menunjukkan pula 
bahwa penyalinnya berasal dari daerah Jawa Timur (Banyuwangi). Hal itu 
ditopang pula dengan telah dikenalnya kerajaan dan daerah lain oleh pe­
nulisnya. 
d. Aspek Kesastraan 
Dapat disimpulkan bahwa jalinan cerita n.askah STB itu adalah krono­
logis (episodik) dengan tiga sorot balik. Sorot balik pertama berfungsi un­
tuk menghubungkan cerita itu dengan cerita Sudamala yang merupakan juga 
karya Citragotra sebelumnya. Sorot balik yang kedua berfungsi untuk mem­
beri pembenaran dihidupkannya ST yang matu sadu. sorot batik sedang 
ketiga berfungsi untuk memberi pembenaran kepada motif tuntutan ST. 
Terlihat adanya beberapa perbedaan kecil antara STP dan STB. Di dalam 
STP terUhat peranan aktifRA Nini (yang sampai sekarang masih hidup da­
lam mitos Hindu Bali), sedangkan dalam STB Yang Nini hanya sebagai 
kam/isotor, dan pratokohnyalah yang aktif berperan. Di dalarn penggam­
baran perjalanan roh terlihat pula pengaruh kepercayaan Hindu-Bali pada 
STP dan pengaruh Islam pada STB. 
Cerita ST itu pada dasarnya adalah cerita percintaan, yang mengandung 
pula ajaran moral, yaitu yang baik dan benar mendapat pahala , yang jahat 
dan salah mendapat hukuman. Mungkin dapa! pula diperoleh ,pesan lisan 
yang mengiringi, yaitu dengki dan fitnah akan membawa kaehancuran, ke­
bijaksanaan sangat ctiperIukan dalam menghadapi tantangan hidup, dan rasa 
kekeluargaan yang tinggi sangat diperlukan. 
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Seperti dalam cerita wayang, karakterisasi dalam cerita ST itu masih 
sangat sederhana, yaitu ST dan SP dipihak yang benar dan baik, dengan watak 
putihnya, merupakan protogonis dan Sulamma, pihak yang jabat dan salah, 
dengan watak "hitam" nya, merupakan tokoh anlagonis. Terlihat pula 
kaitannya dengan karakterisasi dan tema dalam wayang, yaitu memihaknya 
Pandawa dan dewa-dewa pada pihak yang benar. 
IlIlam naskah STB para tokoh utama itu konsisten perwatakannya, 
yaitu ST berw3tak cantik, lembut. sopan, einta pada suami, taat, jujur. dan 
berani berkorban demi kebenaran dan SP berwatak gagah, perwira, taat 
pada atasan (raja), jujur dan berani berkorban dalam menghadapi bahaya. 
Sebaliknya, Adikrama adalab seorang pendengki dan licik, dan tega mengor­
bankan orang lain demi kepentingannya sendiri. Kalau disejajarkan dengan 
cerita~erita wayang maka pendeta Tambangpetra mirip dengan rokoh Kresna 
yang bijaksana , -waskita, dan menjadi penasihat pelaku utama. Di dalarn 
naskah STP terdapat ..dikit perbedaan watak SP yang kelihatannya kurang 
konsisten dengan watak seorang kesatria : dua kali ia berbuat sesuatu yang 
kurang benar dan menunjukkan kepengecutannya. Apakah ini jsu tru merU· 
pakan nuansa perwa lakan yang ingin digam barkan dalarn drama tik Bali, 
dan merupakan embrio dari model perwatakan bu1at manusiawi dengan 
menunjukkan kelemahan seorang pelaku utama? (-peneliti) 
Sua sana yang digambarkan banyak mirip dengan Iakon-Iakon wayang 
yang sering dipagelarkan, pekan diwarnai pemandangan daerah Banyuwangi 
yang merupakan ajang (setting) cerita ST ini. Nama beberapa jenis 110ra dan 
fauna, dan penggambaran posisi dari angkasa menunjukkan dan memper· 
kuat teori Prijono (1938) bahwa cerita ST ini digubab dan berasal dari dae­
rab Banyuwangi. 
6 _2 	 Hambatan-hamba18n. 
Selain hambatan fisik administratif tearn penelitian STB ini menghadapi 
hambatan-hambatan yang langsung berkaitan dengan teknis penelitian, anta­
ra lain seperti di bawah ini. 
a. 	 Naskab STB ditulis dengan tangan sehingga seringkali ada bagian-bagian 
yang sulit babkan tidak dibaca . 
b. 	 Na&kab dalarn tulisan Arab (pegon) itu menambab kesulitan yang dihada­
pi oleh tim karena antara lain : 
I) 	 sistem I1Ilisan Arab berbeda dengan sistem tulisan Iawa (kuno). 
misalnya, tidak ada penanda frase, kaiimat, atau paragraf dan fono­
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logi Jawa (Tengahan dan Baru) seringkali sutit direpresenlasikan da­
lam tulisan Arab pegon, seperti fonem 10/; lei; Ip/; IgJ; lei (pepet), 
dan Ihl , dan 
2) 	 sistem fonologi Jawa (Kuna dan Tengahan) tidak seJalu eoeok de­
ngan bahasa Jawa Baru yang dikuasai benar oleh anggola-anggola 
tim dan sistem penulisan dan fonologi Jawa tidak mudah untuk 
direpresen tasikan dengan sistern penulisan Latin. 
e. 	 Naskah STB yang didapatkan adalah satu...tunya n.skah yang ada 
di Museum Banyuwangi . N.skah dan sudah tua ,ehingga b.nyak tulisan 
di dalamnya yang sudah tidak terbaca lagi . Di samping itu, tim tidak 
dapat bekerja dengan naskah astinya (karena dikuatirkan rusak dan 
hilang sehingga harus bekerja dengan fotokopi , yang tentu saja, makin 
tidak jelas lagi . 
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